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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
rahmat dan Karunianya, kami dapat menyelesaikan penyusunan LKJIP Tahun 2025
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun Anggaran 2025, dengan baik, lancar
dan tepat waktu. Laporan Kinerja ini merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada
publik atas pelaksanaan program dan kegiatan dan penggunaan anggaran dalam
rangka mewujudkan kualitas, akses dan tata kelola pendidikan yang berkualitas,
efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

LKjIP adalah wujud pertanggungjawaban pejabat publik kepada masyarakat
tentang kinerja lembaga pemerintah selama satu tahun anggaran. Kinerja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan telah diukur, dievaluasi, dianalisis dan dijabarkan dalam
bentuk Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.

Tujuan penyusunan LKJIP adalah untuk memberikan gambaran penerapan
Rencana Strategis (Renstra) dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi
di masing-masing perangkat daerah, serta keberhasilan capaian sasaran saat ini
untuk percepatan dalam meningkatkan kulitas capaian kinerja yang diharapkan pada
tahun yang akan datang. Melalui penyusunan LKJIP juga dapat dijadikan gambaran
penerapan prinsip-prinsip good governance, yaitu dalam rangka terwujudnya
transparansi dan akuntabilitas di lingukungan pemerintah.

Demikian LKJIP ini kami susun semoga dapat digunakan sebagai bahan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan khususnya untuk peningkatan kinerja di masa

mendatang.

Demak, 05 Mei 2026

embina Utama Muda
NIP. 197606061995011001
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Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Repulik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata Cara Reviu Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah bahwa Perjanjian Kinerja. Berdasarkan hal tersebut maka Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]IP)
Tahun 2025.

LKjIP Tahun 2025 ini merupakan laporan kinerja tahunan atas pelaksanaan
rencana strategis (Renstra) Tahun 2023-2026 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak. Laporan akuntabilitas kinerja ini melaporkan tingkat pencapaian
sasaran strategis dan indikator kinerja yang telah ditetapkan sebagaimana tercantum
dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan yang telah diperjanjikan.

Berdasarkan telaah visi, dan misi dan program Bupati Demak, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak berdasarkan tugas pokok dan
fungsinya melaksanakan berkewajiban upaya pencapaian 2 (dua) misi yaitu:

1. MISI 3 : “Meningkatkan kedaulatan pangan dan ekonomi kerakyatan berbasis
potensi lokal serta mengurangi tingkat pengangguran”;

2. MISI 5 : “Meningkatkan kualitas Pendidikan dan kesehatan sesuai standar serta
perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan”. dan;

3. MISI ke 7 : "Mengembangkan kapasitas pemuda, olahraga, seni-budaya,
meningkatkan keberdayaan perempuan, perlindungan anak dan mengendalikan
pertumbuhan penduduk”.

Kedua misi tersebut dijabarkan dalam tujuan dan sasaran strategis. Masing-
masing sasaran strategis yang ditetapkan mempunyai indikator kinerja sebagai alat
untuk mengukur tingkat ketercapaiannya. Setiap tahun indikator kinerja diukur tingkat
ketercapaiannya. Uraian lebih terinci mengenai target dan tingkat ketercapaian
indikator kinerja dapat dilihat pada Bab Il Akuntabilitas Kinerja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak.

Pendidikan yang dikembangkan juga tidak terlepas dari kearifan lokal di Kabupaten

Demak, sehingga akan diberikan sebuah materi tambahan berupa pendidikan budi
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pekerti, pendidikan budaya jawa, dan pendidikan lain yang mengacu pada kearifan

lokal yang ada. Adapun agenda Prioritas Bidang Pendidikan:

—

. Peningkatan kinerja pelayanan publik;

Peningkatan akuntabilitas kinerja;

Peningkatan layanan pendidikan berkualitas;

Peningkatan kualitas hasil belajar;

Peningkatan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya;

Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya Tak Benda; dan

Berdasarkan pengukuran kinerja outcome, rata-rata capaian Indikator Kinerja
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025 adalah sebesar
97,61% meningkat dibandingkan dengan tahun lalu sebesar 95,29%. Dari 9
Indikator Kinerja Tujuan dan Sasaran yang merupakan Indikator Kinerja Utama
(IKU) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak pada Tahun 2025,
Pencapaian sasaran strategis dalam Penetapan Kinerja Tahun 2025 Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak dengan rincian sebanyak 8
Indikator Kinerja (88,89%) capaian kinerjanya sangat tinggi, 1 Indikator Kinerja
(11,11%) capaian kinerjanya tinggi, Indikator Kinerja sedang, Indikator Kinerja baik,
dan tidak ada indikator kinerjanya kurang, Berikut tabel rekapitulasi tingkat

pencapaian Indikator Kinerja selama Tahun 2025 :

IKU

Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Jumlah | persetase

Kinerja Realisasi Kinerja %

1 [91% <100%

2 | 76% < 90% Tinggi 0 0,00
3 |66%<=<75% Sedang 1 11,11
4 [51% <65% Rendah 0 0,00
5

Berdasarkan pengukuran kinerja keuangan, rata-rata capaian Kkinerja

keuangan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025 adalah

sebesar 95,50% menurun dibandingkan dengan tahun 2025 yang tercapai sebesar

97,84% meningkat dibandingkan tahun lalu 95,29%. dari sebanyak 7 program Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun ini capaian kinerja keuangannya sangat

tinggi sebanyak 4 Program (66,67%), program capaian kinerja keuangannya tinggi
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tercapai sebanyak 2 Program (33,33%), sedangkan capaian kinerja kategori capaian
sangat rendah 1 Program (14,29%) dan rendah tidak ada, capaian kinerja belum
terlaksana secara maksimal di sebabkan oleh DAK Bidang Pendidikan dan Bidang
Kebudayaaan karena tidak bisa dilaksanakan karena perubahan juknis sudah tidak
relevan dilaksanakan. Persentase Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|jIP) Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025.

Capaian kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak yang
dicapai Tahun 2025, dalam mewujudkan Tujuan Strategis (TS) dan Sasaran Strategis

(SS) dapat digambarkan sebagai berikut :

Rata-Rata Capaian Kinerja

Rata-Rata Capaian 9 IKU
yang di perjanjikan pada
Perjanjian Kinerja pada

Tahun 2025

5 IKU Capaian > 100%
4 IKU Capaian < 100%

832.956.428.835 795.507.258.382 95,50%
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Meningkatnya kinerja pelayanan publik

<_

Indeks 90,00 92,83 103,14

% 100 100 100

Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur

83,69 81,80 97,74

83,69 80,00 95,59

Meningkatnya Kualitas Pendidikan

|(

Indeks 0,667 0,648 97,15

Meningkatkan partisipasi pendidikan pada jenjang PAUD, Pendidikan
' dasar, dan pedidikan non formal

Tahun 14,00 13,37 95,50
Tahun 8,40 8,29 98,69

% 83,50 84,14 100,77
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6 Meningkatkan pelestarian Warisan Budaya
N

Persentase
5,47 5,47 100
%
80,00 80,00 100
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Meskipun telah banyak kinerja dihasilkan selama Tahun 2025, namun masih
banyak permasalahan dalam bidang pendidikan, dan Kebudayaan yang perlu segera
diselesaikan, seperti pengimplementasian kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak,
Guru Penggerak, Platform Merdeka Mengajar, Akreditasi sekolah, peningkatan akses
jenjang pendidikan anak usia dini sampai jenjang pendidikan sekolah dasar, dan
sekolah menengah pertama, peningkatan mutu pendidikan, peningkatan kualitas guru
dan tenaga kependidikan, pengelolaan ujian sekolah (US/USBN) Jenjang SD/MI
Sederajat, Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) Jenjang SD/MI Sederajat
dan SMP/MTs Sederajat, Pendataan Kebudayaan, Pengelolaan Warisan Budaya,
Pengelolaan Warisan Budaya tak Benda, pengelolaan keuangan yang transparan dan
akuntabel, penyediaan sarana dan prasanana pendidikan, penyebaran guru yang
belum merata.

Evaluasi terhadap capaian kinerja sebagaimana tersebut diatas terhadap
permasalahan atau tantangan yang perlu menjadi perhatian bagi Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Demak kedepan, sebagai berikut:

1. Rata-rata tingkat pendidikan penduduk usia 25 tahun keatas di Kabupaten Demak
masih pada jenjang SMP (kelas 1 semester 2);

2. Penduduk usia 25 tahun Penduduk usia 25 tahun ke atas yang belum tuntas wajib
belajar 12 tahun bertempat tinggal diluar Kabupaten Demak (bekerja diluar
domisili);

3. Masih terdapat Kartu Keluarga penduduk Kabupaten Demak pada katagori jenjang
pendidikan belum disesuaikan dengan ijazah terakhir, sehingga data tidak terekam
dalam perhitungan BPS;

4. Masih ada warga negara (masyarakat Kabupaten Demak) usia 7-15 Tahun yang
tidak mengikuti Pendidikan Dasar tercatat sebagai Anak Tidak Sekolah (ATS)
dengan penjelasan :

a. Anak tidak sekolah (belum bersekolah),
b. Anak Drop Out dari tingkat Pendidikan Dasar (SD, SMP),
c. Anak tidak melanjutkan dari pendidikan Sekolah Dasar ke jenjang pendidikan

SMP (pendidikan Nonformal/ Kesetaraan paket b ke paket c)
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d. Bersekolah/mengikuti pendidikan di luar Kabupaten Demak, sehingga tidak
mensport Data Pokok Pendidikan Kabupaten Demak;

5. Survei kepuasan Masyarakat, berupa skor Indek Kepuasan Masyarakat (IKM),
sejalan dengan Peraturan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
dijelaskan bahwa penyelenggara pelayanan publik wajib melakukan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) secara berkala minimal 1 kali dalam 1 tahun. Skor
Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) tahun 2025 menurun menjadi 92,83 dibanding
Skor Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) tahun 2024.yaitu 93,57.

6. Terdapat data calon siswa miskin penerima hibah bantuan sosial untuk pendidikan
dan penunjang pendidikan belum termuat dalam Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS), Data Pensasaran Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem
(P3KE), Registrasi Sosial Ekonomi (Regsosek).

Melihat permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut beberapa
program atau kebijakan yang dijalankan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak antara lain program rehabilitasi ruang kelas rusak berat, bantuan
siswa miskin, beasiswa kepada siswa berbakat dan berprestasi, Bantuan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD) untuk Jenjang PAUD,
Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan (BOP Pendidikan
Kesetaraan) untuk Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan SKB (Sanggar
Kegiatan Belajar), Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk semua jenjang
Pendidikan Dasar, program pendidikan universal, pemberian tunjangan kepada
pendidik dan tenaga kependidikan, serta peningkatan kompetensi dan profesionalisme
pendidik dan tenaga kependidikan, optimalisasi pendataan di Bidang Kebudayaan,
Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya dan Peningkatan Pengelolaan Warisan
Budaya Tak Benda.

Berdasarkan evaluasi kinerja tahun 2025, secara keseluruhan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak telah mencapai sasaran strategis
yang ditetapkan, meskipun terdapat beberapa indikator yang masih memerlukan
perbaikan. Hasil ini akan menjadi bahan evaluasi dan perumusan kebijakan untuk
perencanaan program di tahun mendatang agar kinerja sektor pendidikan semakin

meningkat. Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini sangat penting dipergunakan
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sebagai dasar, pijakan bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2025
menunjukkan hasil yang positif.

Evaluasi ini menjadi acuan untuk memaksimalkan pelayanan pendidikan dan
kebudayaan di dalam perbaikan kinerja ditahun yang akan datang. Demikian ikhtisar

ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demak, 05 Mei 2026
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Pembina Utama Muda
NIP. 197606061995011001
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BAB I
PENDAHULUAN

'A. LATAR BELAKANG

Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, memberikan kewenangan kepada
daerah provinsi/kab./kota untuk mengurus dan memajukan daerahnya sendiri. Hal
ini diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan pelayanan, dan pemberdayaan peran serta masyarakat

Dalam pelayanan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Demak berdasarkan peraturan perundangan yang menjadi acuan bagi
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi masing-masing Perangkat Daerah dirinci
berdasarkan UU, PP, Perda, Kepmen).

Agar berbagai program dan kegiatan yang akan dilaksanaan dimasa
mendatang dapat berhasil dengan baik, maka harus disusun dalam suatu
perencanaan yang matang. Perencanaan yang disusun tentunya harus
mempertimbangkan keadaan yang ada dan memprediksikan keadaan yang akan

datang dengan berbagai dukungan dan hambatan yang akan timbul.

B. LANDASAN HUKUM

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025 dilandasi dengan
dasar hukum sebagai berikut :

Akuntabilitas adalah salah satu tonggak penting era reformasi. UU Nomor 28

Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari

Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme menyatakan Akuntabilitas sebagai salah satu asas

umum dalam penyelenggaraan negara.

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah;

2. Undang-Undang Nomor 17/2003 menegaskan bahwa salah satu asas best
practices dalam pengelolaan keuangan negara adalah akuntabilitas
berorientasi pada hasil atau dengan kata lain manajemen pemerintahan kita

telah memasuki era performance-based management.
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10.

11.

. Undang-Undang Nomor! 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

. UU Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara menegaskan bahwa

kinerja instansi pemerintah tidak dapat dipisahkan dari kinerja individu.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan

Pemerintah Daerah Kabupaten /Kota;

. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Laporan Keuangan dan

akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

. Peraturan Presiden Nomor 29Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah;

. Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja dan Pelaporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Repulik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja Pelaporan Kinerja dan tata Cara Reviu Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah bahwa Perjanjian Kinerja.

C. MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah (LKJIP) Tahun 2025 adalah:

Untuk mengetahui pencapaian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Demak kinerja sasaran Perangkat Daerah sebagaimana yang telah ditetapkan

dalam Renstra Perangkat Daerah;

1.

Meningkatkan akuntabilitas. Hal ini juga akan memberi pengaruh terhadap
kredibilitas Perangkat Daerah yang bersangkutan; semakin akuntabel LKJIP

Perangkat Daerah maka semakin kredibel Perangkat Daerah tersebut.

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 2
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2. Umpan balik untuk meningkatkan kinerja Perangkat Daerah yang
bersangkutan, yang dapat dilakukan melalui perbaikan penerapan fungsi-
fungsi manajemen, mulai dari perencanaan kinerja hingga ada evaluasi
kinerja, serta pengembangan nilai-nilai akuntabilitas pada lingkungan kerja
Perangkat Daerah.

3. Mengetahui dan menilai keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diemban;

4. Sebagai acuan untuk perencanaan kegiatan di tahun mendatang , khususnya
dalam perencanaan kinerja di tahun mendatang;

5. Sebagai bukti akuntabilitas kepada Publik atas penggunaan sumber daya
dalam rentang waktu satu tahun.

Media Akuntabilitas, merupakan bentuk perwujudan kewajiban
pertanggungjawaban yang disampaikan kepada pemberi wewenang atas
penggunaan anggaran dalam berbagai program/kegiatan yang telah
dilaksanakan. Media evaluasi dalam kaitannya dengan fokus perbaikan kinerja
secara berkesinambungan yang harus dilakukan pada masa yang akan datang.

Sebagai wujud pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan maka
disusunlah LKJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025.
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D. TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak melaksanakan merupakan
Unsur Pelaksana Otonomi daerah di bidang Pendidikan dan Kebudayaan,
melaksanakan 1 (satu) urusan waijib dan 1 (satu) Urusan Pilihan yaitu ;
1. Urusan Pendidikan; dan
2. Kebudayaan.
Dalam Pelaksanaannya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak

Berpedoman pada visi dan Misi Kabupaten Demak yaitu :

Visi Kabupaten Demak

“Demak bermartabat, maju dan sejahtera”

Untuk mencapai visi tersebut, telah ditetapkan 3 misi sebagai berikut :

1. Memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik, serta kehidupan
bermasyarakat yang agamis, kondusif dan berbudaya.

2. Meningkatkan sumber daya manusia, sumbar daya alam dan lingkungan
hidup yang berkualitas dan berdaya saing.

3. Mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal, membuka lapangan
kerja, menguranggi kemiskinan dan pengangguran.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak sebagai unsur pelaksana

Urusan Pemerintahan di bidang pendidikan dan kebudayaan yang menjadi

kewenangan Daerah mengampu pada misi 1,2, dan 3.

Dalam rangka mencapai visi dan misi tersebut di atas, Bupati terpilih telah

menetapkapkan 9 Program unggulan sebagai berikut :

1. Peningkatan harmonisasi dan fasilitasi kehidupan beragama;

2. Peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik berbasis smart

city;

Peningkatan kebersihan dan keindahan wilayah;

Peningkatan kualitas dan aksesibilitas pelayanan pendidikan dan Kesehatan;

Pengembangan inovasi daerah;

Perluasan kawasan perkotaan,;

N o g b~ ow

Percepatan pembangunan infrastruktur, terutama di kawasan pesisir,
pertanian, dan pusat pertumbuhan / pusat produksi;
8. Percepatan pemulihan ekonomi masyarakat;

9. Peningkatan keberdayaan, perlindungan dan rehabilitasi sosial;
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Dari 9 Program unggulan Bupati Terpilih, yang terkait dengan tugas pokok dan
fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak adalah Program
unggulan yang ke-2 dan ke-4 dengan kegiatan prioritas sebagai berikut :
1. Integrasi e-government (Integrasi Aplikasi Kluster Pendidikan)
2. Ajang/lomba kreativitas guru dan siswa;
3. Beasiswa miskin;
4. Literasi berbasis inklusi sosial;
Misi ke 1 (satu) : “Memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik, serta kehidupan
bermasyarakat yang agamis, kondusif dan berbudaya;”
Tujuan1 : Meningkatkan pelayanan publik.

Sasaran 1 : Meningkatnya kinerja pelayanan publik;
Indikator : ¢ Indeks Kepuasan Masyarakat;
e Persentase keluhan masyarakat yang ditindaklanjuti
Tujuan 2 : Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur.

Sasaran 1 : Meningkatnya capaian sasaran strategis Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan;
Indikator : e Nilai SAKIP Dindikbud;
e Persentase indikator kinerja sasaran strategis
Perangkat Daerah yang mencapai target;
Misi ke 2 (dua) “Meningkatkan sumber daya manusia, sumbar daya alam dan

lingkungan hidup yang berkualitas dan berdaya saing”
Tujuan 3 : Meningkatkan partisipasi pendidikan pada jenjang PAUD,
Pendidikan dasar, dan pedidikan non formal.

Sasaran 1 : Meningkatnya layanan pendidikan jenjang PAUD, pendidikan
dasar, dan pendidikan Non Formal;
Indikator : ¢ Harapan Lama Sekolah;;
e Rata-rata lama sekolah;
e Persentase TK/RA, SD/MI, SMP/MTs berakreditasi
minimal B;

Misi ke 3 (tiga) “3. Mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal,
membuka lapangan Kkerja, menguranggi kemiskinan dan
pengangguran”

Tujuan 4 : Meningkatkan pelestarian Warisan Budaya;

Sasaran 1: Meningkatnya pelestarian Warisan Budaya;
Indikator : e Persentase Peningkatan pelestarian warisan budaya;
e Persentase Peningkatan pelestarian warisan budaya;

W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 5.
Cri¥3  Kabupaten Demak Tahun 2025



STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN DEMAK
TAHUN ANGGARAN 2025

@ STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN — (/
|

f I MOTTO: Y
™

HARIS WAHYIDI RIDWAN A.P., MSi.

KEPALA DINAS
1
g
o 48
T
se e e KELOMPOK JABATAN o0 000000 cecoccoco|leoeecececccccoccae RIDWAN, ST.,MM. ssees s
sescsen FUNGSIONAL sesecsn
e & Az seior SEKRETARIS DINAS Sl o L
® e 0000 PENGAWAS SEKOLAH I LU
DIDIK AGUS SETYO P., 5.505,MM. AYD MRV DANASARL S E
KEPALA SUB BAGIAN PROGRAM PLT. KEPALA SUB BAGIAN UMUM DAN ~ KEPALA SUB BAGIAN KEUANGAN
KEPEGAWAIAN
" o ¥
= |
‘:‘ ) @
=L et 1 - = LA
ENDRA FATURRAHMAN, S.STP., MSI SN ENDRA FATURRAHMAN, S.STP., M.Si S DWIISNAINI SAPARYAT, S.P, MT. m
KEPALA BIDANG PEMBINAAN GTK PLT. KEPALA BIDANG PEMBINAAN KEPALA BIDANG PEMBINAAN KEPALA BIDANG PEMBINAAN
D DAN PAUD DAN PNF KEBUDAYAAN
EVI PRIHATIN S., S.Pd., MM. - & SHODIKIN, S.Pd f— MUGIARTO, SH.,MM. DIDIK HARYANTO, S.50s
PLT. KEPALA SEKS| PEMBINAAN GTK PAUD KETUA TIM KERJA KELOMPOK PLT. KEPALA SEKS| PENDIDIKAN ANAK KETUA TIM KERJA KELOMPOK
SUBSTANSI PEMBINAAN SD USIA DINI (PAUD) SUBSTANSI KESENIAN
MUGIARTO, SH.,MM.
[remm— M DEWI RETNAWATI, $.505,MM. A e ERNI MUFIDAH R., Amd
— . .
KEPALA SEKSI PEMBINAAN GTK SD —_
PLT. KEPALA SEKS| PEMBINAAN SMP PLT. KEPALA SEKS| PENDIDIKAN NON L
FORMAL (PNF) SEJARAH DAN CAGAR BUDAYA
SHRYADLB S0y ZAYYINUL MUSHTHOFA, S.Pd.
S— .Pd.
[—— SHODIKIN, S.Pd — RHIMA ARFIANTI, S.A.P., MM. .
KETUA TIM KERJA KELOMPOK SUBSTANSI .
PEMBINAAN GTK SMP KETUA TIM KERJA KELOMPOK
PLT. KEPALA SEKSI SARANA DAN BETHAIMBERISRELOMPOK SUBSTANS! BUDAYA
PRASARANA SD DAN SMP SUBSTANSI SARANA DAN PRASARANA
PAUD DAN PNF
SATUAN DIDIK AGUS SETYO P., S.Sos,MM.
PENDIDIKAAN

KEPALA SEKOLAH PLT. KEPALA UPTD MUSEUM

Gambar.1.1. : Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Tabel I. 1
Data Pejabat Struktural /Sub Koordinator Tahun 2025

Keterangan

Pejabat
Dinas Pendidikan dan Nama o Struktural
Kebudayaan Kualifikasi Pangkat /Ketua
Pendidikan | Golongan | TIM Kerja
Kelompo
k

Pejabat
Fungsional
umum

2) 3) 4) 5) 6) 7)

Sekretaris Dinas RIDWAN, ST., MM S2 IV/b v

Kepala Bidang
Pembinaan Guru dan ENDRA FATURAHMAN, S.STP. M.Si S2 IV/a v
Tenaga Kependidikan

Kepala Bidang
Pembinaan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD)
dan Pendidikan
NonFormal (PNF)

DWI ISNAINI SAPARYATI, S.I.P,

M.T. S2 IV/a v
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Keterangan

Pejabat

Dinas Pendidikan dan Struktural | 5o bat

No Kebudayaan Nama Kualifikasi | Pangkat | /Ketua | g ésional

Pendidikan | Golongan | TIM Kerja umum
Kelompo
k

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7)
PIt. Kepala Bidang

5 | Pembinaan Sekolah ENDRA FATURAHMAN, S.STP.M.Si | S2 IV/a v
Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama
Kepala Bidang v

e Pembinaan Kebudayaan IR, Sk < Mt
PIt Kepala Sub Bagian

7 | Umum dan AYU WIDYA DANASARI, S.E. S2 I/d v
Kepegawaian

g | Kepala Sub Bagian DIDIK AGUS SETYO P., S.Sos., MM S2 /e v
Program

g | fepala Sub Bagian AYU WIDYA DANASARI, S.E. S2 N/ d v

euangan

Ketua Tim Kerja

10 | Kelompok Substansi SHODIKIN, S.Pd. S1 I/d v
Pembinaan SD
Ketua Tim Kerja

11 | Kelompok Substansi DEWI RETNAWATI, S.Sos., M.M. S1 11/b v
Pembinaan SMP
Ketua Tim Kerja

12 | Kelompok Substansi SHODIKIN, S.Pd. S1 In/d 4
Sarana dan Prasarana
Kepala Seksi Guru dan

13 | Tenaga Kependidikan MUGIARTO, SH, M.M. S2 IV/a v
Sekolah Dasar
PIt. Kasi Guru dan

14 | Tenaga Kependidikan E/I\l(/ll PRIHATIN SURYONO, S.Pd, S2 IV/ a v
PAUD )
Ketua Tim Kerja

15 | Kelompok Substansi SURYADI, S.Sos S1 /b v
Pembinaan SMP
Kepala Seksi Pendidikan v

16 Anak Usia Dini (PAUD) MUGIARTO, SH, M.M. S2 IV/a

17 Plt. Kasi Pendidikan Non | NING KAKANTI BIRU S2 /e v
Formal (PNF) KUSUMASTUTI, S.Sos., M.M
Ketua Tim Kerja

1g | Kelompok Substansi RHIMA ARFIANTI, S.A.P., M.M. S2 /b v
Sarana dan Prasarana
PAUD dan PNF
Ketua Tim Kerja

19 | Kelompok Substansi DIDIK HARYANTO, S.Sos S1 /b v
Kesenian
Ketua Tim Kerja

20 | Kelompok Substansi ERNI MUFIDAH RAHMAWATI, A.Md. D-1ll /b v
Sejarah dan Cagar
Budaya
Ketua Tim Kerja

21 | Kelompok Substansi ZAYYINUL MUSHTHOFA, S.Pd. S1 /b v
Budaya

22 | Plt Kepala UTPD DIDIK AGUS SETYO P., S.S0s., MM s2 e v
Museum

Sumber Data: Dindikbud Kabupaten Demak, 2025
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Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Demak

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2016

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, yang kemudian dijabarkan

dalam Peraturan Bupati Demak Nomor 39 Tahun 2016 tentang Penjabaran Tugas

Pokok, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Demak, tugas pokok, fungsi, dan tata kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Demak, dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan mempunyai fungsi:

1.

10.

Merumuskan dan menetapkan program dan rencana kerja serta rencana
kegiatan fungsi penunjang urusan pemerintahan dibidang Pendidikan dan
Kebudayaan sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

Menelaah dan mengkaji peraturan perundang-undangan, keputusan, petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknis fungsi penunjang urusan pemerintahan
dibidang Pendidikan dan Kebudayaan;

Membina, mengarahkan, dan memberi petunjuk kebijakan fungsi penunjang
urusan pemerintahan dibidang Pendidikan dan Kebudayaan
Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi terkait baik vertikal maupun
horisontal;

Merumuskan kebijakan teknis urusan Pendidikan dan Kebudayaan sesuai
dengan petunjuk teknis dan ketentuan yang berlaku;

Mengkoordinasikan pelaksanaan program fungsi penunjang urusan
pemerintahan dibidang Pendidikan dan Kebudayaan secara berkala sesuai
dengan bidang permasalahan;

Menyelenggarakan kegiatan fungsi penunjang urusan pemerintahan dibidang
Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan petunjuk teknis dan ketentuan
yang berlaku;

Menyelenggarakan pembinaan dan fasilitasi fungsi penunjang urusan
pemerintahan dibidang Pendidikan dan Kebudayaan sinkronisasi pelaksanaan
tugas;

Menyelenggarakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan fungsi penunjang
urusan pemerintahan dibidang Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan
ketentuan secara berkala sebagai bahan kebijakan lebih lanjut;

Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan program kesekretariatan,

bidang pengadaan dan jabatan, bidang diklat, mutasi, dan dokumentasi, serta
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bidang kepangkatan, pembinaan, dan pemberhentian sesuai ketentuan yang

berlaku;

11.Mengevaluasi dan menilai prestasi kerja bawahan berdasarkan sasaran kerja

pegawai dan perilaku kerja sesuai ketentuan,;

12.Melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan fungsi penunjang urusan

pemerintahan dibidang Pendidikan dan Kebudayaan baik secara lisan maupun

tertulis kepada Bupati ;

13. Mendistribusikan tugas kepada bawahan sesuai tugas pokok dan fungsinya;

14.Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan, baik lisan

maupun tertulis.

. Kepala Dinas

Kepala Dinas memimpin dan mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi
sebagaimana tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten Demak.
Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan
Kabupaten Demak membawahi dan dibantu oleh :

a. Sekretariat terdiri dari :

1) Sub. Bagian Program;

2) Sub. Bagian Keuangan;

3) Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian; dan Kelompok Jabatan
Fungsional,

Bidang Pembinaann Guru dan Tenaga Kependidikan

1) Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal;

2) Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar; dan

3) Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional;

Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan

Nonformal (PNF).

1) Seksi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

2) Seksi Pendidikan Nonformal (PNF); dan

3) Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional;

Bidang Pembinaan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama

1) Seksi Pembinaan Sekolah Menengah Peratama;

2) Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah

Pertama; dan
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3) Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.
Bidang Pembinaan Kebudayaan

1) Sub Koordinator Budaya;

2) Sub Koordinator Kesenian; dan

3) Sub Koordinator Sejarah dan Cagar Budaya;
dibantu oleh Kelompok Jabatan Fungsional

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

1) UPTD Museum;

Satuan Pendidikan;

1) SPNF SKB, PKBM dan LKP (DIKMAS);

2) TK/KB/TPA dan SPS (PAUD); dan

3) SD/SMP (DIKDAS);

2. Sekretariat

Tugas pokok Sekretariat adalah Sekretaris yang mempunyai tugas pokok

menyiapkan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan

program, keuangan, umum dan kepegawaian, hukum, hubungan masyarakat

dan organisasi serta pengoordinasian perencanaan dan pelaporan dinas di

lingkungan Dinas, Sekretariat memiliki Tugas dan fungsi :

a.

Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan bidang program, keuangan, umum dan kepegawaian;
Pengelolaan dan pelayanan program, keuangan dan administrasi umum,
serta hukum, hubungan masyarakat dan organisasi untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi badan;

Pengoordinasian pelaksanaan penyusunan program dan Kkegiatan di
lingkungan badan;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
tugas dan fungsinya

Merumuskan program dan rencana kerja serta rencana kegiatan dibidang
kesekretariatan;

Mempelajari dan menelaah peraturan perundang-undangan, keputusan,
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis bidang kesekretariatan;
Memberi petunjuk, arahan serta membagi tugas kepada bawahan dalam

pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
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h. Menyelenggarakan konsultasi dan koordinasi dengan instansi terkait baik
vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi dan kelancaran pelaksanaan
tugas;

i. Merumuskan bahan kebijakan teknis kesekretariatan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan diatasnya sebagai bahan kajian pimpinan;

J- Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan program,
keuangan, umum dan kepegawaian berdasarkan data yang masuk dan
pemantauan lapangan;

k. Mengoordinasikan perencanaan program antar bidang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

|.  Mengoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan anggaran sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

m. mengoordinasikan pelayanan administrasi umum dan kepegawaian, serta
pelayanan terkait hukum, hubungan masyarakat dan organisasi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

n. mengevaluasi dan menilai prestasi kerja bawahan berdasarkan sasaran
kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai ketentuan;

0. melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan bidang kesekretariatan;

p. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan baik lisan
maupun tertulis;

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Sekretariat
membawahi 1) Sub Bagian Program, 2) Sub Bagian Keuangan; dan 3) Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian.

Dalam rangka peningkatan penyelenggaraan layanan pendidikan yang
lebih baik, perlu adanya perubahan yang mendasar dalam pengelolaan
pendidikan, baik di tingkat sekolah/madrasah maupun di tingkat Kabupaten.
Manajemen pelayanan pendidikan berorientasi pada upaya peningkatan
layanan pendidikan yang lebih baik kepada pengguna layanan (client) dengan
menerapkan prinsip-prinsip tata layanan yang baik (good governance).

Dengan dasar itu, maka penyelenggaraan layanan pendidikan perlu
dilaksanakan secara transparan dan dapat dipertanggung-jawabkan
(akuntabel, accountable). Penyelenggaraan layanan pendidikan yang
transparan dan dapat dipertanggung-jawabkan ini harus terjadi baik di tingkat

lembagalinstitusi/satuan penyelenggara pendidikan, yaitu sekolah/madrasah
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atau lembaga pendidikan, maupun di tingkat pengelola layanan pendidikan,
yaitu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

Di samping penyelenggaraan layanan pendidikan secara transparan dan
akuntabel, pelayanan yang berorientasi pada pengguna layanan (client) adalah
pelayanan yang responsif (tanggap) terhadap kebutuhan dan kepentingan
pengguna layanan dengan tidak membedakan perlakuan antar kelompok,
berarti menerapkan prinsip kebersamaan.Dan juga memfasilitasi adanya
kesempatan yang cukup bagi terciptanya partisipasi semua pemangku
kepentingan pendidikan sesuai dengan tingkatan layanannya.

Secara khusus, manajemen pelayanan pendidikan di tingkat Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan mengacu pada hasil kajian Rencana
Pengembangan Kapasitas (Capacity Development Plan) Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak. Berdasarkan kajian Rencana Pengembangan
Kapasitas tersebut, berikut ini adalah kondisi eksisting yang perlu dibenahi
untuk setiap fungsi manajemen dan Perencanaan:

a. Manajemen dan Perencanaan

Mendukung peningkatan kemampuan sekolah dan Dinas, mengembangkan

perencanaan pendidikan secara partisipatif, transparan dan berbasis data

terkini dan valid :

e Partisipasi pemangku kepentingan dalam perencanaan. Pemangku
Kepentingan terlibat dalam perencanaan berbasis data dengan
menggunakan dan memanfaatkan Rapor Pendidikan melalui
mekanisme penyusunan RKA, DPA, RKS, RKT dan RKAS, Musrenbang
Tingkat Satuan Pendidikan, Musrenbang Tingkat Kecamatan serta
Musrenbang tingkat Kabupaten, dengan menyelenggarakan Forum OPD
(Organisasi Perangkat Daerah);

e Tata Organisasi. Perlunya penataan organisasi agar lebih efektif untuk
mengoptimalkan fungsi manajemen perencanaan di lingkungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan.

¢ Belum optimalnya koordinasi pemangku kebijakan yang lebih efektif dan
efisien melalui terbangunnya jaringan komunikasi.

e Belum terbangunnya transparansi kebijakan melalui situs atau web

sebagai media informasi yang dapat diakses publik secara mudah, serta
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pemanfaatan IT di Jenjang PAUD (TK/RA/BA, KB, TPA, SPS), Jenjang
DIKDAS (SD/MI dan SMP/MTs) dan Jenjang DIKMAS (LKP, PKBM)

Inventarisasi kekayaan maupun sumber data melalui pengisian
instrumen pendataan sekolah yang belum valid serta penyusunan Profil
Pendidikan yang representatif untuk kegiatan penyusunan perencanaan

dan kegiatan pendidikan.

b. Tata Layanan Pendidikan

1)

2)

3)

4)

Perencanaan Bidang Pendidikan dan Kebudayaan yang selama ini
dilakukan belum menerapkan prinsip partisipatif secara optimal,
Meningkatkan kapasitas Komite Sekolah dalam memberikan masukan,
mendukung, memantau, dan membina hubungan baik dengan sekolah
dan pihak terkait lainnya;

e Mengembangkan kapasitas Komite  Sekolah  mendukung
pengembangan dan pelaksanaan rencana sekolah

e Mengembangkan kapasitas Komite Sekolah memantau kinerja
sekolah dan mendukung transparansi manajemen sekolah

e Mengembangkan kapasitas Komite Sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pendidikan

¢ Mendukung adanya perwakilan pemangku kepentingan yang tepat
dalam Komite Sekolah

Meningkatkan kapasitas Dewan Pendidikan untuk berpartisipasi dalam

perencanaan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan;

e Mengembangkan kapasitas Dewan Pendidikan dalam memantau
kinerja sekolah dan kabupaten/kota;

e Mengembangkan kapasitas Dewan Pendidikan dalam mendukung
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan termasuk Komite
Sekolah;

e Mendukung adanya perwakilan pemangku kepentingan yang tepat
dalam Dewan Pendidikan;

Meningkatkan kapasitas Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)

dalam menyiapkan, memprioritaskan, dan memonitor upaya

perkembangan sektor pendidikan;
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. Anggaran dan Keuangan

Mendukung sekolah dan Dinas menggunakan secara baik dan

mempertanggungjawabkan dana yang berasal dari berbagai sumber;

1) Riviu belanja pendidikan nasional dan daerah;

2) Mengembangkan dan melaksanakan analisis keuangan pendidikan
kabupaten/kota;

3) Mengembangkan rencana kerja sekolah yang memiliki rencana
anggaran yang berasal dari berbagai sumber dan mencakup lebih dari
satu tahun;

4) Mengembangkan dan menganalisis biaya operasional satuan
pendidikan;

5) Menghitung dan menganalisis biaya pencapaian standar dan akses
pendidikan;

. Hotspot Pendidikan

1) Mengembangkan pendekatan yang terintegrasi untuk menggunakan ICT
sebagai perangkat dalam meningkatkan manajemen dan tata layanan
pendidikan;

2) Hotspot pendidikan untuk masyarakat luas;

. Pelatihan

1) Lokakarya dan pelatihan untuk pemangku kepentingan (wakil sekolah
dan kabupaten/kota);

2) Pelatihan pengembangan staff atau pelaksana;

Kemitraan
1) Mengembangkan kapasitas pemangku kepentingan di tingkat
sekolah dan kabupaten/kota untuk mendukung pengembangan sekolah

melalui kemitraan;

. Monitoring dan Evaluasi

Mengembangkan dan melaksanakan Sistem Evaluasi dan Monitoring
Kinerja :
1) Menghasilkan rencana monitoring kinerja dan kerangka kerja untuk
hasil-hasil yang ada;

2) Monitoring dan evaluasi rutin yang dilakukan setiap Triwulan sekali.
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3.

Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK)

Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan dipimpin oleh Kepala
Bidang yang mempunyai dan melaksanakan melaksanakan penyiapan
perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan
pelaporan di Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Nonformal, Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar,
serta Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Pertama dan
melaksanakan fungsi :

a. Penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan
kebijakan, evaluasi dan pelaporan di Bidang Guru dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal;

b. penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
evaluasi dan pelaporan di Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah
Dasar;

c. penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
evaluasi dan pelaporan di Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah
Menengah Pertama; dan

d. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut Kepala Bidang
Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan di bantu oleh 1) Seksi Guru dan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal
1) Seksi Guru dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar 3) Sub Koordinator

dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Gambaran Umum GTK Kabupaten Demak Tahun 2025 Untuk
menghasilkan pendidikan yang berkualitas dibutuhkan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan dalam jumlah yang cukup, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas.

a. Guru Menurut Status Kepegawain

Berdasarkan status kepegawaian guru di Indonesia yang diatur dalam UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, UU No. 20 Tahun 2023 tentang
ASN (menggantikan UU No. 5 Tahun 2014), dan PP Nomor 74 Tahun 2008
yang diubah dengan PP Nomor 19 Tahun 2017. Guru berstatus ASN
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(PNS/PPPK) atau non-ASN, dengan aturan turunan terkait jabatan fungsional,
hak, dan kewajiban.

Gambaran Umum GTK Kabupaten Demak Tahun 2025, dapat diketahui
jumlah tenaga pendidik di Kabupaten Demak 11.493 orang. Dilihat dari status
kepegawaian, tenaga pendidik di Kabupaten Demak terdiri dari 3.488 guru
PNS, 2.384 PPPK dan 5.621 guru Non PNS.

Tabel I. 2 : Jumlah Guru Menurut Status Kepegawaian Tahun 2025

NO. JENJANG GURUKnl;III?ggE\:fI:IiIIATUs PERSENTASE
PENDIDIKAN TOTAL PNS P3K l:gg PNS P3K NON PNS
KAB. DEMAK | 11.493 3.488 2.384 5.621 30,35 20,74 48,91

1 TK 1.477 78 0] 1.399 5,28 0,00 0,00

2 RA 549 7 4 538 1,28 0,73 98,00
Jumlah 2.026 85 4 1.937 4,20 0,20 95,61

3 SD 4.489 2.024 1.885 580 45,09 41,99 12,92

4 MI 1.440 346 31 1.063 24,03 2,15 73,82
Jumlah 5.929 2.370 1.916 1.643 39,97 32,32 27,71

5 SMP 1.470 619 378 473 42,11 25,71 32,18

6 MTs 2.068 414 86 1.568 20,02 4,16 75,82
Jumlah 3.538 1.033 464 2.041 29,20 13,11 57,69
TOTAL 11.493 3.488 2.384 5.621 30,35 20,74 48,91

% 100,00 30,35 20,74 48,91

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan data diatas guru berdasarkan Status Kepegawaian, pada
Tahun 2025 sebanyak 30,35% menurun dibandingkan tahun hal ini disebabkan
banyaknya guru yang sudah purna tugas karena memasuki usia pensiun,
sedangan Guru PPPK sebanyak 20,74% meningkat dibandingkan tahun lalu
karena terdapat penambah Guru yang beralih status dari Honorer menjadi
PPPK pada Formasi 2024 dan 2025 sedangkan Non PNS sebanyak 48,91%
masih cukup banyak karena sekolah di kelola oleh masyarakat yang bestatus

swasta berstatus kepegawaian GTY (Guru Tetap Yayasan).

b. Guru Menurut Kualifikasi Sertifkasi

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, yang mewajibkan pendidik memiliki sertifikat profesi. Pelaksanaan
sertifikasi saat ini diatur melalui Pendidikan Profesi Guru (PPG), berdasarkan
PP No. 74 Tahun 2008 (diubah dengan PP No. 19 Tahun 2017) dan peraturan
teknis terbaru seperti Permendikbudristek No. 19 Tahun 2024. Salah satu
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aspek yang mendukung peningkatan mutu pendidikan adalah mutu pendidik
dan tenaga kependidikan. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi Murid pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, dan pasal 2 berbunyi bahwa
Guru waijib memiliki Kualifikasi Akademik, kompetensi, Sertifikat Pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Berikut adalah rekapitulasi peserta sertifikasi guru di jajaran Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025.
Tabel . 3 : Jumlah Guru Menurut Kualifikasi Sertifkasi Tahun 2025

by Persentase
JENJANG KUALIFIKASI SERTIFIKASI

No- PENDIDIKAN JUMLAH Be.lurn . Sgdah . Be.lum . Sqdah .
Sertifikasi Sertifikasi Sertifikasi | Sertifikasi

KAB. DEMAK 11.493 2.538 8.955 22,08 77,92

TK 1.477 429 1.048 29,05 70,95

2 RA 549 319 230 58,11 41,89

Jumlah 2.026 748 1.278 36,92 63,08

3 SD 4.489 284 4.205 6,33 93,67

4 MI 1.440 491 949 34,10 65,90

Jumlah 5.929 775 5.154 13,07 86,93

5 SMP 1.470 272 1.198 18,50 81,50

MTs 2.068 743 1.325 35,93 64,07

Jumlah 3.538 1.015 2.523 28,69 71,31

TOTAL 11.493 2.538 8.955 22,08 77,92

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan data diatas guru berkualifikasi sertifikasi pada Tahun
2025 sebanyak 77,92% meningkat dibandingkan 2024 sebanyak 67,78%
meningkat dibandingkan tahun 2023 sebanyak 56,83% dibandingkan
dengan tahun 2022 sebanyak 50,41% meskipun lebih rendah dibandingkan
dengan tahun 2021 yang sebanyak 64,12% meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya 2020 sebesar 50,29% dan di bandingkan tahun 2019 sebesar
51,54%.

Peningkatan banyaknya guru yang sudah sertifikasi ditahun 2025 di
sebabkan peningkatan kualitas data pokok pendidikan, sehingga banyak
guru yang mengikuti PPG Tahun 2025 sudah lulus dan bersertifikat

pendidik.
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c. Guru Menurut Kualifikasi Kualifikasi S1

4.

Dari data yang ada, ternyata pada Tahun 2025 masih ada guru di
Kabupaten Demak yang memiliki kualifikasi akademik Jenjang Pendidikan
Dasar dibawah S1/D4, meskipun jumlahnya relatif sedikit. Jumlah guru
yang belum S1 adalah Tahun 2025 sebanyak 1.108 meningkat
dibandingkan tahun 2024 sebanyak 556 menurun dibandingkan tahun 635
orang dan yang sudah S1 /D4 atau lebih tinggi 10.385 orang. Secara lebih
rinci tingkat pendidikan guru di Kabupaten Demak dapat ditunjukkan tabel

dibawah ini :
Tabel- I. 4. Jumlah Guru Menurut Kualifikasi S1 Tahun 2025
SURY Persentase
NO. JENJANG KUALIFIKASI SARJANA
PENDIDIKAN Belum Sudah Belum Sudah
TOTAL . . . .
Sarjana Sarjana Sarjana Sarjana
KAB. DEMAK 11.493 1.108 10.385 9,64 90,36
1 TK 1.477 160 1.317 10,83 89,17
2 RA 549 118 431 21,49 78,51
Jumlah 2.026 278 1.748 13,72 86,28
3 SD 4.489 94 4.395 2,09 97,91
4 MI 1.440 276 1.164 19,17 80,83
Jumlah 5.929 370 5.559 6,24 93,76
5 SMP 1.470 48 1.422 3,27 96,73
6 MTs 2.068 412 1.656 19,92 80,08
Jumlah 3.538 460 3.078 13,00 87,00
TOTAL 11.493 1.108 10.385 9,64 90,36
% 100,00 9,64 90,36

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan data diatas jumlah guru yang belum S1 pada Tahun 2025
sebanyak 1.108 orang (9,64%) meningkat dibandingkan 2024 Sebanyak
556 orang (4,48%) menurun di bandingkan Tahun 2023 sebanyak 635 orang
(5,00%) menurun dibandingkan dengan tahun 2022 sebanyak 726 orang
(5,93%) menurun di bandingkan dengan tahun 2021 sebanyak 976 orang
(7,57%) dan Tahun 2024 yang sudah S1 /D4 atau lebih sebanyak 11.863
orang (95,52%).

Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan

Nonformal (PNF)
Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal

dipimpin oleh Kepala Bidang mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

LkJiP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 18 .
Kabupaten Demak Tahun 2025



perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan
pelaporan di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Nonformal
(PNF), serta Sarana dan Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan

Pendidikan Nonformal (PNF) dan melaksanakan fungsi :

a.

penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD);

penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Pendidikan Nonformal (PNF);
penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Sarana dan Prasarana
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Nonformal (PNF); dan
pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut Bidang Pembinaan

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat di bantu oleh 1) Seksi
Pendidikan Anak Usia Dini, 2) Kepala Seksi Pendidikan Nonformal; dan 3) Sub
Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional. Berikut gambaran umum
PAUD dan PNF di kabupaten Demak.

a. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

1) Perluasan Akses Pendidikan Jenjang PAUD
a) TK/RA (PAUD FORMAL Kelompok Usia 4-6 Tahun).

Jumlah lembaga PAUD FORMAL Kelompok umur 4 — 6 Tahun atau
lembaga TK/RA di Kabupaten Demak pada Tahun 2025 : TK Negeri 6
sekolah, TK Swasta 463 sekolah, sementara RA swasta sebanyak 161
madrasabh.

Tabel |. 5 Jumlah Satuan Pendidikan TK dan RA Tahun 2025

Jenjang Data Negeri Swasta Grand Total
Jumlah Sekolah 6 463 469
K Jumlah siswa 591 21.569 22.160
Jumlah Madrasah 0 161 161
RA Jumlah siswa 10.842 10.842
Jumlah Sekolah /Madrasah 6 624 630
Jumlah Siswa 591 32.411 33.002

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
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2)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah siswa tiap
sekolah di Kabupaten Demak adalah jumlah seluruh siswa (33.002)
dibagi dengan jumlah satuan pendidikan (630) sama dengan 52,38 siswa
per sekolah.

b) KB/TPA/SPS (PAUD Nonformal Kelompok Usia 0 s.d. 4 Tahun)

Jumlah lembaga PAUD Kelompok umur O - 4 Tahun atau satuan
pendidikan KB/TPA/SPS di Kabupaten Demak pada Tahun 2025 : KB
Negeri 0 sekolah, KB Swasta 350 sekolah, TPA swasta sebanyak 31
sekolah dan SPS swasta sebanyak 96 sekolah.

Tabel I. 6 Jumlah PAUD (KB/TPA/SPS) Tahun 2025

GRAND
JENJANG DATA NEGERI SWASTA
TOTAL
Jumlah Sekolah 0 350 350
KB
Jumlah siswa 0 11.274 11.274
Jumlah Sekolah 0 31 31
TPA
Jumlah siswa 0 665 665
Jumlah Sekolah 0 96 96
SPS
Jumlah siswa 0 3.169 3.169
Jumlah sekolah (0] 446 446
Jumlah siswa (0] 14.443 14.443

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah siswa tiap
sekolah di Kabupaten Demak adalah jumlah seluruh siswa Jenjang
PAUD Kelompok usia 0-4 tahun sejumlah (14.443) dibagi dengan jumlah
lembaga (446) sama dengan 32,38 siswa rata-rata per sekolah.

Mutu Pendidikan Jenjang PAUD
a) Akreditasi Sekolah Jenjang PAUD

Berdasarkan BNSP/BNSM dalam penerapan standar mutu
Pendidikan Sekolah terakreditasi, berdasarkan Akreditasi Sekolah yang
sudah memiliki akreditasi adalah sejumlah 642 Sekolah/madrasah,
sedangkan sisanya sejumlah 480 Sekolah/madrasah belum memiliki
akreditasi. Sekolah yang memiliki akreditasi A di Kabupaten Demak

sejumlah 76, sedangkan yang memiliki akreditasi B sejumlah 471 dan
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terakreditasi C sejumlah 95 Sekolah. Secara rinci hasil Akreditasi
Sekolah Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini dilihat di Tabel berikut:
Tabel I. 7 Jumlah Akreditasi Sekolah Jenjang PAUD Tahun 2025

NILAI AKREDITASI JENJANG PAUD Persentase
NO JENJANG _
* | PENDIDIKAN Nilai Nilai C
TOTAL A B C Belum | Minimal
B /Belum
KAB. DEMAK 1.108 71 663 170 204 66,25 33,75
1 TK 470 44 338 78 10 81,28 18,72
2 KB 350 18 205 42 85 63,71 36,29
3 TPA 31 4 18 4 5 70,97 29,03
4 SPS 96 3 55 29 9 60,42 39,58
5 RA 161 2 47 17 95 30,43 69,57
Jumlah 1.108 71 663 170 204 66,25 33,75
% 100 6,41 59,84 15,34 18,41

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan data diatas pada Tahun 2025 terakreditasi A sebanyak
6,77%, terakreditasi B sebanyak 48,76%, terakreditasi C sebanyak 8,47% dan
yang belum terakreditasi sebanyak 42,78%. Gambaran presentase hasil

akreditasi jenjang PAUD dapat di lihat digambar dibawah ini :

NILAI AKREDITASI JENJANG PAUD

18,41%

15,34% ‘

- 59,84%

A MB MC MBelum

Gambar.1.2. : Akreditasi Jenjang PAUD Tahun 2025

b) Kurikulum Sekolah Jenjang PAUD
Pada Tahun 2025 sekolah jenjang pendidikan usia dini di
Kabupaten Demak pada tahun ajaran 2025/2026 masih menggunakan

transisi antara Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 (K13), dengan
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fokus penguatan pada metode deep learning (pembelajaran mendalam)

dan integrasi teknologi. Meskipun Kurikulum Merdeka ditetapkan

sebagai kurikulum nasional, sebagian sekolah masih menerapkan K13.
b. Seksi Pendidikan Nonformal (PNF);

Pendidikan non Formal bertujuan memberikan alternatif layanan
pendidikan kepada semua lapisan masyarakat agar memiliki kemampuan
untuk mengembangkan potensi diri dengan penekanan pada penguasaan
kemampuan, ketrampilan, pengembangan sikap profesional. Untuk
mencapai tujuan itu PNF mengembangkan beberapa pogram vyaitu :

* Pendidikan Kesetaraan yang diarahkan sebagai katub pengaman
penuntasan wajar Dikdas 9 tahun dan suksesnya wajar 12 tahun.

 Pendidikan Keaksaraan Fungsional yang ditunjukkan untuk
menurunkan angka buta aksara pada usia 15 — 44 tahun.

* Pendidikan Kursus untuk meningkatkan Kualitas Tenaga Ahli dan
Ketrampilan sesuai bidang keahlian dan Ketrampilan (LKP)

Keseluruhan program PNF harus mengacu pada 3 Pilar Pendidikan yang

meliputi :

* Pemerataan dan Perluasan Akses

* Peningkatan Mutu, Relevansi dan daya saing.

* Penguatan Tata kelola dan Pencitraan Publik

Hasil pelaksanaan program PNF selama ini dapat di sajikan dibawah ini :

1) Pemerataan dan Perluasan Pendidikan
Pada tahun 2025, jumlah satuan pendidikan nonformal sebanyak 25
satuan pendidikan terdiri dari PKBM Swasta sebanyak 24 Sekolah dan
SPNF SKB Negeri sebanyak 1 Sekolah.
Tabel |. 8 Jumlah PKBM/SKB Kabupaten Demak Tahun 2025

Jumlah
Jumlah siswa 0 5.399 5.399
Jumlah
skg | Sekolah ! 0 !
Jumlah siswa 312 0 312
Total Jumlah sekolah 1 24 25
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Total Jumlah siswa 312 5.399 5.711

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah siswa tiap sekolah
di Kabupaten Demak adalah jumlah seluruh siswa Jenjang Pendidikan
nonformal sejumlah (5.711) dibagi dengan jumlah lembaga (25) sama

dengan 228 siswa rata-rata per sekolah.

2) Mutu Pendidikan Nonformal (PNF)

Peningkatan pendidikan, relevansi dan daya saing dapat ditinjau dari
beberapa indikator antara lain: a) Akreditasi Sekolah b) Kurikulum c)
Kompetensi Lulusan.
a) Akreditasi Sekolah Jenjang PKBM dan SKB

Berdasarkan BNSP/BNSM dalam penerapan standar mutu
Pendidikan Sekolah terakreditasi, berikut adalah hasil Akreditasi Sekolah
dan Kurikulum Jenjang PKBM dan SKB di Kabupaten Demak. Secara
rinci hasil Akreditasi Sekolah Jenjang Pendidikan Nonformal dapat dilihat
di Tabel berikut :

Tabel I. 9 Jumlah Jumlah Akreditasi Sekolah Jenjang PNF Tahun 2025

NILAI AKREDITASI Persentase
NO JENJANG _
| PENDIDIKAN Nilai Nilai C
TOTAL A B C Belum Minimal
B /Belum
4 (] (]
PKBM 24 3 21 0 0 100,00 0,00
2 SKB 1 1 0 0 0 100,00 0,00
~ Jumlah 25 4 21 o 0 100,00 0,00
% 100 16,00 | 84,00 | 0,00 0,00

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan data diatas terakreditasi sekolah yang sudah
terakreditasi sebanyak 14 sekolah dari sebanyak 25 sekolah, dengan
jumlah terakreditasi A sebanyak 4,00%, terakreditasi B sebanyak
52,00%, terakreditasi C tidak ada dan yang belum terakreditasi sebanyak
44,00%. Gambaran presentase hasil akreditasi jenjang PNF dapat di

lihat digambar dibawah ini :
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NILAI AKREDITASI
JENJANG DIKMAS
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0,00% 16,00%

84,00%
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Gambar.1.3. : Akreditasi Jenjang PNF Tahun 2025
b) Kurikulum Sekolah Jenjang PNF

Pada Tahun 2025 semua sekolah jenjang pendidikan nonformal di
Kabupaten Demak semuanya sudah menggunakan Kurikulum 2013 dan

Kurikulum Merdeka.

c. Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

dan Pendidikan Nonformal (PNF).

1) Kondisi Ruang Kelas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Secara proporsi, prosentase kerusakan Ruang Kelas Pendidikan Anak
Usia Dini di Kabupaten Demak menunjukkan angka Baik sebesar 2.886
Ruang, Rusak Ringan 108 Ruang, Rusak Sedang 19 ruang, dan Rusak
Berat 1 Ruang, Rusak Total 0 Ruang ada Secara rinci dapat di lihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel I. 10 Kondisi Ruang Kelas PAUD Tahun 2025

KONDISI RUANG KELAS
No Satuan Jumlah PER JENJANG PENDIDIKAN
Pendidikan PAUD Baik R. R. R. R. Jumlah
Ringan | Sedang | Berat | Total
KAB. DEMAK 1.122 2.886 108 19 1 (0) 3.014
A TK 474 1.335 37 (0} (0} (0) 1.372
TK Negeri 6 35 2 0 0 0 37
TK Swasta 468 1.300 35 0 0 0 1.335
B KB 359 851 24 (0} (0} (0) 875
KB Negeri 0 0 0 0 0 0 o
KB Swasta 359 851 24 0 0 0 875
C TPA 33 66 (0] (0] (0) () 66
TPA Negeri 0] 0 0] 0 0 0 (o]
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KONDISI RUANG KELAS
N Satuan Jumlah PER JENJANG PENDIDIKAN
° Pendidikan PAUD | _ R. R. R. R | oo
al Ringan | Sedang | Berat | Total umia
KAB. DEMAK 1.122 | 2.886 108 19 1 0 3.014
TPA Swasta 33 66 0 0 0 0 66
D | SPS 95 171 1 () (s 0 172
SPS Negeri 0] 0 0] 0 0 o
SPS Swasta 95 171 0 0 0 172
E |RA 161 463 46 19 1 0 529
RA Negeri 0 0 0 0 0 0 0
RA Swasta 161 463 46 19 1 0 529
TOTAL 1.122 | 2.886 108 19 1 0 3.014
% 95,75 3,58 0,63 0,03 | 0,00 100
Sumber: Profil Pendidikan Kab. Demak
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kondisi sarana dan prasana
jenjang Paud dalam Kondisi baik sebanyak 95,75%, Kondisi Rusak
Ringan 3,58%, Kondisi Rusak Sedang 0,63%, Rusak Berat 0,03%, dan
Rusak Total 0,00%.,
Gambaran Prosentase Kondisi Sarana dan Prasana Pendidikan Anak
Usia Dini dapat dilihat sebagai berikut :
KONDISI RUANG KELAS PAUD
® 0,00%
M 3,58% ™ 0,03%
m Baik
uR. Ring,‘a.nlJ 9.83%
R. Sedang
m R. Berat
mR. Total
W 95,75%
Gambar.1.4. : Sarana dan Prasana Jenjang PAUD Tahun 2024
2) Kondisi Ruang Kelas Pendidikan Non Formal (PNF)
Secara proporsi, prosentase kerusakan Ruang Kelas Jenjang
Pendidikan Non Formal (PNF) yang terdiri dari 29 PKBM dan 1 SKB di
Kabupaten Demak menunjukkan angka Baik sebesar 184 Ruang; Rusak
Ringan 2 Ruang, Rusak Sedang 0, dan Rusak Berat 0, Secara rinci dapat
di lihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel I. 11 Jumlah Kondisi Ruang Kelas PNF Tahun 2025

KONDISI RUANG KELAS PNF
No Satuan Jumlah
Pendidikan PNF R. R. R. R.
Baik Ringan | Sedang | Berat | Total Jumlah
KAB. DEMAK 29 184 2 (0] (0] (0] 186
A | PKBM 28 170 2 0 (0] (0] 172
PKBM Negeri 0 0 0 0 0 0 (o}
PKBM Swasta 28 170 2 0 0 0 172
B SKB 1 14 (0) (0) o (0) 14
SKB Negeri 1 14 0 0 0 0 14
SKB Swasta 0 0] 0] 0] 0 0 0
Jumlah PNF 29 184 2 0 0 0 186
% - 98,92 1,08 0,00 0,00 | 0,00 100,00

Sumber: Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kondisi sarana dan prasana
jenjang PNF pada tahun 2023 dalam Kondisi baik sebanyak 99,92%
meningkat dibandingkan tahun 2022 sebesar 98,34%, Kondisi Rusak
Ringan 1,08%, Kondisi Rusak Sedang 0%, Rusak Berat 0%, dan Rusak
Total 0%. Gambaran Prosentase Kondisi Sarana dan Prasana

Pendidikan Nonformal dapat dilihat sebagai berikut :

KONDISI RUANG KELAS PNF

M 1,08%
n 0,
40,00% 0,00%
_ ™ 0,00%

m Baik

M R. Ringan

MR. Sedang

mR. Berat

mR. Total

M 98,92%

Gambar.1.5. : Sarana dan Prasana Jenjang PNF Tahun 2024

5. Bidang Pembinaan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama
Bidang Pembinaan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama

mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan
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kebijakan  teknis, pembinaan dan pelaksanaan, pengendalian,

pengoordinasian dan pengelolaan kegiatan Bidang Pembinaan Sekolah Dasar

dan Sekolah Menengah Pertama serta sarana dan prasarana SD dan SMP,

Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Pembinaan Sekolah Dasar

dan Sekolah Menengah Pertama mempunyai fungsi :

a. penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Pembinaan Sekolah Dasar;

b. penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama,;

c. penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Sarana dan Prasarana
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama;

d. dan pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan tugas dan fungsinya;

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut kepala Bidang
Pembinaan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di bantu oleh 1)
Seksi Pembinaan Sekolah Menengah Peratama dan 2) Seksi Sarana dan
Prasarana Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dan 3) Sub
Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional. Berikut Gambaran Umum

Pendidikan Dasar :
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a. Seksi Pembinaan Sekolah Dasar (SD)

1) Perluasan Akses Pendidikan Jenjang SD/MI

Pada Tahun 2025, Jumlah sekolah dasar mengalami penurunan
karena ada sekolah yang di merger yang semula 488 sekolah menjadi 489
sekolah, sedangkan untuk jenjang MI mengalami penurunan dari semula
141 Madrasah menjadi 140 Madrasah, dengan ada penambahan SD
Swasta dan penutupan Madrasah ini dengan harapan tingkat layanan
pemerintah dan peran masyarakat dalam penyediaan satuan pendidikan
Sekolah Dasar di Kabupaten Demak semakin lebih baik dan memadai.
Secara keseluruhan sebaran lembaga pendidikan dan jumlah siswa satuan
pendiikan tingkat SD/MI di Kabupaten Demak dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini :
Tabel I. 12 Jumlah SD/MI Tahun 2025

Jenis . Grand
Sekolah Data Negeri Swasta Total
Jumlah sekolah 466 23 489
SD
Jumlah siswa 86.265 5.642 91.907
Jumlah 7 135 142
MI madrasah
Jumlah siswa 2.956 25.915 28.871
Jumlah sekolah 473 158 631
Jumlah siswa 89.221 31.557 120.778

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah siswa tiap

sekolah di Kabupaten Demak adalah jumlah seluruh siswa (120.778) dibagi

dengan jumlah satuan pendidikan (631) sama dengan 192 siswa rata-rata
per-sekolah.

Berdasarkan Sebaran sekolah untuk jenjang Sekolah Dasar terdiri 631

Sekolah yang terdiri dari SD sebanyak 489 Sekolah dan 142 Madrasah

yang tersebar di 14 Kecamatan.

2) Mutu Pendidikan Jenjang Sekolah Dasar
a) Akreditasi Sekolah Jenjang SD/MI
Berdasarkan BNSP/BNSM dalam penerapan standar
Pendidikan Sekolah terakreditasi, berikut adalah hasil Akreditasi Sekolah

mutu

dan Kurikulum Jenjang SD/MI di Kabupaten Demak :

LkJiP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 28 .
Kabupaten Demak Tahun 2025



Tabel I. 13 Akreditasi Sekolah Bentuk Pendidikan SD/MI Tahun 2025

NILAI AKREDITASI Persentase
o JENJANG _
| PENDIDIKAN Nilai Nilai C
TOTAL A B C Belum Minimal

B /Belum

KAB. DEMAK 630 291 325 7 7 97,78 2,22

SD 488 240 245 2 1 99,39 0,61

2 MI 142 51 80 5 6 92,25 7,75

Jumlah 630 291 325 7 7 97,78 2,22

% 100 46,19 51,59 1,11 1,11

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan proporsi, Sekolah berakreditasi A yaitu sejumlah 327
sekolah (51,90%). Kemudian berurutan untuk Akreditasi B sebanyak 285
sekolah (45,24%), Akreditasi C sebanyak 5 sekolah (0,79%). dan
Sekolah yang belum terakreditas sejumlah 13 sekolah (2,06%). secara

graphic dapat dilihat bawah ini :

AKREDITASI JENJANG SD/MI

46,19%
51,59%

HA HB HC HBelum

Gambar.1.6. : Akreditasi SD/MI Tahun 2025
b) Kurikulum Sekolah Jenjang SD/MI
Pada Tahun 2025 semua sekolah jenjang pendidikan SD/MI di
Kabupaten Demak semuanya sudah menggunakan Kurikulum 2013 dan

Kurikulum Merdeka.
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b. Seksi Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
1) Perluasan Akses Pendidikan Jenjang SMP/MTs

Pada Tahun 2025, Jumlah Sekolah/Madrasah Jejang Pendidikan

SMP/MTs sebanyak sebanyak 222 sekolah/madrasah meningkat

dibandikan tahun 2022 sebanyak 220 sekolah/madrasah meningkat

dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2021 sebanyak 216 Sekolah dan

tahun 2020 sebanyak 219 sekolah/madrasah di Kabupaten Demak.

Pada tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari Jumlah 88 SMP terdiri
38 SMP Negeri dan 50 SMP Swasta, sementara Jumlah 134 Madrasah
terdiri dari 6 MTs Negeri dan 128 MTs swasta.
Tabel I. 14 Jumlah SMP/MTs Kabupaten Demak Tahun 2025

Jenis .
Sekolah Data Negeri Swasta Grand Total
Jumlah Sekolah 38 50 88
SMP
Jumlah siswa 20.476 7.532 28.008
Jumlah
6 128 134
MTs Madrasah
Jumlah siswa 4.326 23.508 27.834
Total Jumlah sekolah 44 178 222
Total Jumlah siswa 24.802 31.040 55.842

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah siswa tiap sekolah

di Kabupaten Demak adalah jumlah seluruh siswa (55.842) dibagi dengan

jumlah satuan pendidikan (222) sama dengan 252 siswa rata-rata per

sekolah/madrasanh.

Berdasarkan Sebaran sekolah untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama
terdiri 222 Sekolah yang terdiri dari SMP sebanyak 88 Sekolah dan 134

Madrasah yang tersebar di 14 Kecamatan.

2) Mutu Pendidikan Jenjang SMP/MTs

a) Akreditasi Sekolah Jenjang SMP/MTs
Berdasarkan BNSP/BNSM dalam penerapan standar

mutu

Pendidikan Sekolah terakreditasi, berikut adalah hasil Akreditasi Sekolah

dan Kurikulum Jenjang SMP/MTs di Kabupaten Demak :
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Tabel I. 15 Akreditasi Sekolah Jenjang SMP/MTs Tahun 2025

NILAI AKREDITASI Persentase
NO JENJANG _
* | PENDIDIKAN Nilai Nilai C
TOTAL A B C Belum Minimal
B /Belum
KAB. DEMAK 7

1 SMP 88 39 37 6 6 86,36 13,64

2 MTs 134 48 76 9 1 92,54 7,46

| Jumlah 222 87 113 15 7 90,00 9,91

% 100 | 39,19 | 50,90 | 6,76 3,15

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Secara proporsional, prosentase sekolah terakreditasi Jenjang SD/MI yang
berakreditasi A sebanyak 37,56%, berakreditasi B sebanyak 49,32%,
berakreditasi C sebanyak, 6,79% dan belum terakreditasi sebanyak 6,33%,

secara graphic dapat dilihat bawah ini :

Akreditasi Jenjang Jenjang SMP/MTs

3,15%
6,76%

W 39,19%

MA wB »C Belum

Gambar.1.7. : Akreditasi Jenjang SMP/MTs Tahun 2025

b) Kurikulum Sekolah Jenjang SMP/MTs
Pada Tahun 2025 semua sekolah jenjang pendidikan SMP/MTs di
Kabupaten Demak semuanya sudah menggunakan Kurikulum 2013 dan

Kurikulum merdeka.

c. Seksi Sarana dan Prasarana SD dan SMP

1) Kondisi Ruang Kelas Pendidikan Dasar

Secara proporsi, kerusakan Ruang Kelas Pendidikan Dasar SD/MI di
Kabupaten Demak menunjukkan angka Baik sebesar 7.039 Ruang, Rusak
Ringan 603 Ruang, Rusak Sedang 160 ruang, dan Rusak Berat 46 Ruang,

Rusak Total 7 ruang, Secara rinci dapat di lihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel |. 16 Kondisi Ruang Kelas SD/MI dan SMP/MTs Kabupaten Demak

Jumlah KONDISI RUANG KELAS SD /MI dan SMP/MTs
No Satuan SD/MI
Pendidikan dan T R. R. R. R. lah
SMP/MTs | Bai Ringan | Sedang | Berat | Total Jumla
KAB. DEMAK 851 7.039 603 160 46 7 7.855
A | SD 489 3.876 218 1 o 4.098
SD Negeri 466 3.638 218 3 0 3.860
SD Swasta 23 238 0] 0] 0 238
B | MI 140 989 190 86 34 7 1.306
MI Negeri 7 96 8 5 0 114
MI Swasta 133 893 182 81 29 7 1.192
C | smMP 88 1124 63 o o 1.187
SMP Negeri 38 796 49 0 0 845
SMP Swasta 50 328 14 0 0 0 342
D | MTs 134 1050 132 73 9 o 1.264
MTs Negeri 6 126 7 3 6 0 142
MTs Swasta 128 924 125 70 3 0 1.122
Jumlah
SD/MI; 851 7.039 603 160 46 7 7.855
SMP/MTs
% % 89,61 7,68 2,04 0,59 | 0,09 100
Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Secara proporsi, prosentase kerusakan Ruang Kelas Pendidikan
Dasar di Kabupaten Demak menunjukkan angka Baik sebesar 89,61%;
Rusak Ringan 7,68%, Rusak Sedang 2,04%, Rusak Berat 0,59%, dan
Rusak Total (RT) 0,09%.
W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 32 .
Cri¥3  Kabupaten Demak Tahun 2025



2) Kondisi Ruang Perpustakaan Pendidikan Dasar

Secara proporsi, kerusakan Perpustakaan Pendidikan Dasar SD/MI di

Kabupaten Demak menunjukkan angka Baik sebesar 571 Ruang, Rusak

Ringan 70 Ruang, Rusak Sedang 46 ruang, dan Rusak Berat 92 Ruang,

Rusak Total 5 Ruang Secara rinci dapat di lihat pada tabel di bawah ini :
Tabel |. 17 Kondisi Ruang Perpustakaan SD/MI dan SMP/MTs Kabupaten Demak

Jumlah KONDISI RUANG PERPUSTAKAAN SD/MI dan
No Satuan SD/MI SMP/MTs
Pendidikan dan
Baik Ringan | Sedang | Berat | Total Jumlah
KAB.
e 851 571 70 46 92 5 784
A | SD 489 424 37 1 4 0 466
SD Negeri 466 407 37 1 4 0 449
SD Swasta 23 17 0 0 0 0 17
B | MI 140 39 20 38 15 4 116
MI Negeri 7 3 3 1 0 0 7
MI Swasta 133 36 17 37 15 4 109
C | SMP 88 87 4 0 0 0 91
SMP Negeri 38 42 3 0 0 0 45
SMP Swasta 50 45 1 0 0 46
D | MTs 134 21 9 7 73 1 111
MTs Negeri 6 2 1 0 1 0 4
MTs Swasta 128 19 8 7 72 1 107
Jumlah
SD/MI; 851 571 70 46 92 5 784
SMP/MTs
% 72,83 8,93 5,87 | 11,73 | 0,64 | 100,00
Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Secara proporsi, prosentase kerusakan Ruang Perpustakaan
Pendidikan Dasar di Kabupaten Demak menunjukkan angka Baik
sebesar 72,83%; Rusak Ringan 8,93%, Rusak Sedang 5,87%, Rusak
Berat 11,73% dan Rusak Total (RT) 0,64%.
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3) Kondisi Ruang Toilet/WC Pendidikan Dasar
Kondisi Toilet/WC Pendidikan dasar sebanyak 3.808 Ruang WC,
dilaporkan sebagian besar berada pada Kondisi Baik (B), Ringan (RR)
dengan jumlah ruang kelas 542, Rusak Sedang (RS) 149, Rusak Berat
(RB) 41 dan Rusak Total (RT) 13. Rincian kondisi ruang kelas dapat

terlihat dari tabel berikut ini :

Tabel |. 18 Kondisi Ruang Toilet/WC SD/MI dan SMP/MTs Kabupaten Demak

Jumlah KONDISI RUANG WC/TOILET SEKOLAH
No ls-’:::i?:ilikan SD/MI; R R R R
SMP/MTs | Baik Ring.an Seda;ng Ber.at Tot.al Jumlah
Dléﬁ[i.K 851 3.063 542 149 41 13 3.808
A | SD 489 1.837 139 () 1.976
SD Negeri 466 1.721 139 0 0 0 1.860
SD Swasta 23 116 0 0 116
B | MI 140 458 169 926 30 9 762
MI Negeri 7 58 12 10 6 3 89
MI Swasta 133 400 157 86 24 6 673
C | SMP 88 568 33 (0] (0] (0] 601
SMP Negeri 38 382 33 0 415
SMP Swasta 50 186 0 0 186
D | MTs 134 200 201 53 11 4 469
MTs Negeri 6 11 8 1 0 0 20
MTs Swasta 128 189 193 52 11 4 449
Jumlah
SD/MI; 851 3.063 542 149 41 13 3.808
SMP/MTs
% - 80,44 14,23 3,91 1,08 0,34 100,00

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Secara proporsi, prosentase kerusakan Ruang WC jenjang

Pendidikan dasar di Kabupaten Demak tahun 2023 menunjukkan angka

Baik sebesar 80,44% meningkat dibandingkan tahun 2022 sebesar

79,76%; Rusak Ringan 14,23%, Rusak Sedang 3,91%, Rusak Berat
1,08% dan Rusak Total (RT) 0,34%.
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4) Kondisi Ruang Guru Pendidikan Dasar
Kondisi Ruang Guru Pendidikan dasar sebanyak 815 Ruang Guru
dilaporkan sebagian besar berada pada Kondisi Baik (B) 739, Ringan
(RR) dengan jumlah ruang kelas 50, Rusak Sedang (RS) 22, Rusak
Berat (RB) 3 dan Rusak Total (RT) 1. Rincian kondisi Ruang Guru dapat

terlihat dari tabel berikut ini :

Tabel |. 19 Kondisi Ruang Guru SD/MI dan SMP/MTs Kabupaten Demak

Jumlah KONDISI RUANG GURU
No Pei?i?:i?ll:an SD/MI; R R R R
SMP/MTs Baik Ring.an Seda;ng Ber.at Tot.al Jumlah
Dléﬁli.K 851 739 50 22 3 1 815
A | SD 489 472 16 o (0] (0] 488
SD Negeri 466 450 16 0 0 466
SD Swasta 23 22 0 0 0 0 22
B | MI 140 86 18 18 3 1 126
MI Negeri 7 3 2 1 0 0 6
MI Swasta 133 83 16 17 3 1 120
C | SMP 88 85 2 0 (0] (0] 87
SMP Negeri 38 38 0] 0 0] 39
SMP Swasta 50 47 1 0 0 0 48
D | MTs 134 926 14 4 (0] (0] 114
MTs Negeri 6 4 0 0 0 0 4
MTs Swasta 128 92 14 4 0 0 110
Jumlah
SD/MI; 851 739 50 22 3 1 815
SMP/MTs
% 90,67 6,13 2,70 0,37 0,12 100,00

Sumber: Profil Pendidikan Kab. Demak

Secara proporsi, prosentase kerusakan Ruang Guru di Kabupaten
Demak menunjukkan angka Baik sebesar 90,67%; Rusak Ringan 6,13%,
Rusak Sedang 2,70%, Rusak Berat 0,37% dan Rusak Total (RT) 0,12%.
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6. Bidang Pembinaan Kebudayaan

Bidang Pembinaan Kebudayaan mempunyai tugas tugas melaksanakan

penyiapan perumusan Kkebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,

evaluasi dan pelaporan di Bidang Budaya, Kesenian, serta Sejarah dan Cagar

Budaya. Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Pembinaan

Kebudayaan mempunyai fungsi:

a.

penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Budaya;

penyiapan perumusan Kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Kesenian;

penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan,
monitoring, evaluasi dan pelaporan di Bidang Sejarah dan Cagar Budaya;
dan

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut Bidang Pembinaan

Kebudayaan di bantu oleh Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.

a

. Seksi Budaya;

Untuk mendukung pemajuan kebudayaan sesuai Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2017, Dinas Pendidikan dan Kabupaten Demak pada tahun
2018 sudah berhasil membuat Dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah
(PPKD). Proses inventarisasi karya budaya sudah dituangkan dalam
dokumen tersebut, dan diharapkan ke depan revitalisasi karya budaya yang
sudah diinventarisir dapat berjalan optimal, berikut kebudayaan di Kabupaten
Demak yang sudah dilestarikan diantaranya :

1) Tradisi Grebeg Besar Demak

Grebeg Besar masuk dalam domain Adat Istiadat Masyarakat, Ritus,
dan Perayaan-Perayaan yang tercatat dalam Daftar Warisan Budaya Tak
Benda Kebudayaan Per Prov. Jawa Tengah dengan kode pengelolaan
AA000247, kegiatan ini diselenggarakan tiap tahun sekali dalam rangkaian
Hari Raya Idul Adha (Qurban), dimaksudkan sebagai tradisi penghormatan
dan rasa syukur atas perjuangan para leluhur, khususnya sehubungan
kegiatan syi'ar Islam yang dilaksanakan walisongo terutama Sunan Kalijaga.
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Acara Grebeg Besar diawali dengan saling bersilaturrahmi antara
pihak Kasepuhan Kadilangu dan Bupati Demak. Diawali kunjungan Bupati ke
Sasono Renggo Kadilangu. Selanjutnya Sesepuh Kadilangu dan keluarga
kasepuhan bersilaturrahmi menemui Bupati dan biasanya mereka diterima di
ruang tamu Bupati.

2) Tradisi Syawalan

Kabupaten Demak merupakan daerah pesisir yang memiliki
kebudayaan pesisiran yaitu Pesta Sedekah Laut yang sering disebut
Syawalan. Tradisi syawalan diadakan tiap tahun sekali, tepatnya seminggu
setelah Hari Raya Idul Fitri.

3) Tradisi Megengan

Tradisi Megengan merupakan tradisi menyambut bulan Ramadhan.
Sejumlah acara kesenian rakyat ditampilkan untuk memeriahkan tradisi
Megengan, dalam acara megengan juga digelar aneka kuliner tradisional.
Kuliner tersebut berjejer di sepanjang Simpang Enam hingga kawasan
Pecinan Demak.

4) Tradisi Kliwonan

Tradisi kliwonan merupakan kegiatan Ziarah ke makam sunan kali
jaga yang berada di Kadilangu demak, yang bertujuan untuk mendoakan dan
ngalap barokah kepada para sesepuh dan tokoh ulama' Demak khususnya
Sunan Kalijogo. Kliwonan biasanya di lakasanakan pada malam Jum'at
Kliwon, dari mulai sore biasanya masyarakat sudah mulai ramai mengunjungi

Makam di Kadilangu.

b. Seksi Kesenian;

Kabupaten Demak merupakan kabupaten dengan peninggalan
sejarah budaya yang termasyhur di Nusantara. Sebagai pusat penyebaran
Agama Islam pada masanya, Kabupaten Demak yang dahulu merupakan
wilayah Kerajaan Demak memiliki warisan seni dan budaya. Berikut ini
merupakan data penyelenggaraan pertunjukan seni dan budaya di
Kabupaten Demak.

Pada Tahun 2025 jumlah penyelenggaraan pertunjukan seni dan
budaya di Kabupaten Demak mengalami peningkatan berikut kegiatan yang
dilaksanakan :

Penyelenggaraan Festival Seni dan Budaya :
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0N =

Pentas Wayang Kulit dalam rangka Hari Wayang Nasional,
Pekan Kebudayaan Daerah;

Festival Kali Tuntang;

dst

Berikut Kesenian yang menjadi ciri khas di Kabupaten Demak diantaranya :

1)

2)

3)

Kesenian Barong Demakan bercorak pesisiran

Pada dasarnya kesenian ini adalah adaptasi dari kesenian reog
Ponorogo serta barongsai dari tionghoa. Sama halnya dengan kuda
kepang, acara kesesnian budaya ini diperankan oleh barongan da kuda
kepang yang menari-nari. tak lupa juga beberapa atraksi ditunjukan
dalam acara ini seperti kekuatan fisik debus. Yang terpenting adalah inti
dari tarian ini yaitu menceritakan kerajaan Demak dan Wali Songo.
Biasanya barongan Demak ini ditanggap / dimainkan saat terdapat acara
di Demak baik ulang tahun kota, pernikahan, kitanan, dan lainnya.
Kesenian Kentrung Demakan

Seni kentrung ini biasanya dimainkan pada hari-hari besar Islam,
tanggapan khitanan, kawinan, dan hari-hari besar lainnya. Permainan ini
menggunakan alat musik seperti rebana, gendang, ketipung, jidur.
Kesenian ini menceritakan kisah para nabi, wali, serta lagu-lagu Islam.
Kesenian Zippin Pesisir Demak

Keunikan khas dengan menggunakan rebana yang dimainkan
untuk menyambut para tamu didalam suatu acara. Kesenian ini mulai

dilakukan sejak tahun 1940 an.

Seksi Cagar Budaya dan Sejarah;

Pengelolaan cagar budaya secara terpadu di Kabupaten Demak

belum berjalan optimal. Di Kabupaten Demak cagar budaya yang sudah

ditetapkan baik tingkat nasional maupun kabupaten ada 5 (lima) yaitu :

Masijid Agung Demak dan Makam Sultan Fatah

Komplek Makam Sunan Kalijaga dan Rumah Notobratan Kadilangu
Situs Batu Balai di Desa Batursari Kecamatan Mranggen

Bangunan Kantor Dinas Pariwisata (Museum Glagah Wangi Kab.
Demak)

Situs Dudukan Desa Blerong Kecamatan Guntur
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Sedang cagar budaya yang sudah di kaji dan pada tahun 2023 akan
ditetapkan ada 2 (dua) yaitu :
= Makam Wali Depok Desa Kramat Kecamatan Dempet
= Bangunan Rumah Pelayanan Sosial (Eks Kawedanan Demak)
DinsosP2PA.

Berikut diantaranya cagar budaya di kabupaten Demak yang sudah tercatat
dalam Registrasi cagar budaya :
1) Masjid Agung Demak

Salah satu Situs Cagar Budaya di Kabupaten Demak adalah Masjid
Agung Demak yang tercatat dalam Kategori Bangunan dengan kode
KB000335 yang terletak di Jalan Sultan Fatah, Kelurahan Bintoro/Kauman,
Kecamatan Demak, Kota Demak, Provinsi Jawa tengah. Masjid dibangun
diatas lahan seluas 12.752,74 m2 dengan luas bangunan utamanya yaitu
537,5 m? dan luas serambinya 497 m2. Masjid Agung Demak berkaitan erat
dengan keberadaan Kerajaan Demak yang muncul pada akhir kejayaan
Kerajaan Majapahit. Raja pertama kerajaan tersebut adalah Raden Patah
yang diangkat oleh wali songo. Disamping sebagai pusat pemerintahan,

Demak sekaligus menjadi pusat penyebaran agama Islam di pulau Jawa.

Bukti peninggalan sejarah yang masih berdiri dengan kokoh sampai

R s he

sekarang yaitu Masjid Agung Demak.

N

........

Gambar.1.8. : Masjid Agung Demak

Berita-berita tahun pembangunan masjid Agung Demak dapat
dikaitkan dengan pengangkatan Raden Patah sebagai Adipati Demak pada

tahun 1462 dan pengangkatannya sebagai sultan Demak Bintara tahun

oy
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1478 M. Kala itu Majapahit jatuh di tangan Prabu Girindrawardhana dari
Kediri. Khafid Kasri menyebutkan bahwa Raden Patah menangguhkan
penyerangan yang kedua dan melanjutkan mendirikan masjid Kadipaten
Demak bersama para walisongo yang sudah dimulai pada tahun 1477 M/
1399 S. Dikabarkan bahwa Raden Patah menyesali kekhilafannya karena
terburu hawa nafsu mengadakan penyerangan kepada pasukan
Girindrawadhana tanpa mengukur kekuatan pasukan musuh terlebih
dahulu. Akibatnya banyak korban yang gugur di pihak pasukan Bintaro.
Setelah penyerangan tersebut, para wali menyarankan Raden Patah untuk
melanjutkan pembangunan masjid Agung Kadipaten yang belum selesai
sambil menjajagi kekuatan musuh. Raden Patah menerima saran tersebut
kemudian melanjutkan pembangunan masjid Kadipaten Demak dan
menunda merebut tahta Majapahit yang dikuasai Prabu Girindrawardana,
tetapi dengan syarat mustaka masjid yang akan dibuat nanti bentuknya
runcing mirip angka satu arab (ahad). Persyaratan itu sebagai lambang
kejantanan bahwa Demak berani menghadapi pasukan Majapahit.
Pembangunan Masjid Agung Kadipaten Bintoro yang telah dimulai
sejak tahun 1477 M dapat diselesaikan pada tahun 1479 M/1401 S. Hal ini
ditandai dengan adanya sengkala mamet berupa gambar berbentuk bulus,
‘krata Basa bulus” dengan arti “yen mlebu kudu alus”. Sengkala memet
bulus juga mengandung makna bahwa Raden Patah sedang prihatin karena
kerajaan ayahnya direbut Girindrawadhana. Masjid Agung Demak dibangun
dengan gaya khas Majapahit, yang membawa corak kebudayaan Bali. Gaya
ini berpadu harmonis dengan langgam rumah tradisional Jawa Tengah.
Persinggungan arsitektur Masjid Agung Demak dengan bangunan
Majapahit bisa dilihat dari bentuk atapnya. Meski demikian, kubah
melengkung yang identik dengan ciri masjid sebagai bangunan Islam justru
tidak nampak dalam bangunan. Sebaliknya, yang terlihat justru adaptasi dari
bangunan peribadatan agama Hindu. Bentuk ini diyakini merupakan bentuk
akulturasi dan toleransi masjid sebagai sarana penyebaran agama Islam di
tengah masyarakat Hindu, kecuali bagian mustoko yang berhias asma Allah
serta menara masjid yang sudah mengadopsi gaya menara masjid Melayu.
Dengan bentuk atap berupa tajuk tumpang tiga berbentuk segi empat, atap
Masjid Agung Demak lebih mirip dengan bangunan suci umat Hindu. Bagian

tajuk paling bawah menaungi ruangan ibadah, tajuk kedua yang lebih kecil
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bentuknya memiliki kemiringan lebih tegak dibanding atap di bawahnya, dan
tajuk tertinggi berbentuk limas dengan sisi kemiringan lebih runcing.

Masijid Agung Demak pada dasarnya berdiri pada empat tiang pokok
atau disebut soko guru. Fungsi tiang-tiang ini adalah sebagai penyangga
bangunan. Di antara empat tiang itu ada satu tiang yang sangat unik, dikenal
sebagai tiang tatal yang letaknya di sebelah timur laut. Disebut dengan tiang
tatal (serutan-serutan kayu) karena dibuat dari serpihan kayu yang ditata
dan dipadatkan, kemudian diikat sehingga membentuk tiang yang rapi. Pada
tiang-tiang penyangga masjid, termasuk soko guru, terdapat ukiran yang
masih menampakkan corak ukiran gaya Hindu yang indah bentuknya.
Selain ukiran pada tiang, terdapat pula ukiran-ukiran kayu yang ditempel
pada dinding masjid yang berfungsi sebagai hiasan. Di dalam bangunan
utama terdapat ruang utama, mihrab, dan serambi. Ruang utama yang
berfungsi sebagai tempat shalat jamaah, letaknya di bagian tengah
bangunan. Sedangkan, mihrab atau bangunan pengimaman yang berada di
depan ruang utama, berbentuk sebuah ruang kecil dan mengarah ke arah
kiblat (Makkah). Di bagian belakang ruang utama terdapat serambi
berukuran 31 x 15 meter yang memiliki tiang-tiang penyangga yang disebut
Soko Majapahit berjumlah delapan buah dan diperkirakan berasal dari
kerajaan Majapahit.

Atap Masjid Agung Demak bertingkat tiga (atap tumpang tiga),
menggunakan sirap (atap yang terbuat dari kayu) dan berpuncak mustaka.
Dinding masijid terbuat dari batu dan kapur. Pintu masuk masijid diberi
lukisan bercorak klasik. Seperti masjid-masjid yang lain, Masjid Agung
Demak dilengkapi dengan sebuah bedug. Di masjid ini juga terdapat Pintu
Bledeg, bertuliskan Condro Sengkolo, yang berbunyi Nogo Mulat Saliro
Wani, dengan makna tahun 1388 Saka atau 1466 M, atau 887 H. Pawestren
merupakan bangunan yang khusus dibuat untuk shalat jama’ah wanita yang
dibangun menggunakan konstruksi kayu jati, dengan bentuk atap limasan
berupa sirap (genteng dari kayu) kayu jati. Bangunan ini ditopang 8 tiang
penyangga, 4 di antaranya berhias ukiran motif Majapahit. Luas lantai yang
membujur ke kiblat berukuran 15 x 7,30 m. Pawestren ini dibuat pada zaman
K.R.M.A. Arya Purbaningrat, tercermin dari bentuk dan motif ukiran
maksurah atau khalwat yang bertarikh tahun 1866 M. Masjid Agung Demak

saat ini menjadi salah satu tempat tujuan wisata ziarah utama di Pulau Jawa.
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Beberapa bangunan baru didirikan berdampingan dengan bangunan lama,
namun demikian konsep penataan bangunan baru tetap diselaraskan

dengan model bangunan lama.

2) Pendopo Notobratan Kadilangu - Demak

Bangunan Pendopo Notobratan Kadilangu yang tercatat dalam
Kategori Bangunan dengan kode KB000405 dibangun pada tahun 1885
oleh Noto Broto salah satu keturunan Sunan Kalijaga semasa beliau
menjabat kepala Perdikan Kadilangu. Pendopo Notobratan Merupakan
bangunan berciri arsitektur rumah adat Jawa. Ciri arsitektur rumah adat jawa
terlihat dari kompleks bangunan yang mempunyai komponen lengkap
dengan dua bangunan pendopo, ndalem ageng, dan pungkuran. Selain itu
juga dilengkapi bangunan lumbung dan langgar dengan konstruksi
bangunan panggung.

Pendopo Notobratan Kadilangu terletak di desa Kadilangu,
Kecamatan Demak, Kabupaten Demak Propinsi Jawa Tengah. Lokasi ini
tepatnya terletak pada UTM 110°38'55,1” BT 06°54’00.9”LS. Bangunan

menempati luas lahan seluas 4 hektar.

Gambar.1.9. : Pendopo Notobratan Kadilangu — Demak

Adapun batas-batas Pendopo Notobratan Kadilangu :
e Utara :JIl. R.Sahid
e Selatan : Gg. Nglorong

oy
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e Timur :Pekarangan
e Barat :Gg. Nglorong
Sampai saat ini Pendopo Notobratan Kadilangu masih digunakan
untuk berbagai even budaya. Bahkan even-even ini diselenggarakan secara
rutin.
3) Kompleks Makam Astana Gedhong Kenep, Glagah Wangi;
Situs Cagar Budaya di Kabupaten Demak adalah 3) Kompleks
Makam Astana Gedhong Kenep, Glagah Wangi yang tercatat dalam
Kategori Situs dengan kode KB000387 yang terletak di Glagahwangi,
Kelurahan Mangunjiwan, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak,
Provinsi Jawa tengah.
Kompleks Makam Astana Gedhong Kenep di Glagah Wangi,
Demak, adalah situs cagar budaya nasional yang ditetapkan pada tahun
2010. Tempat ini diyakini sebagai makam para Bupati Demak abad ke-
17, yang menyimpan jejak sejarah Mataram Islam. Lokasi ini sering
dikunjungi peziarah dan berpotensi menjadi destinasi wisata sejarah.
Kompleks Makam Kenep, yang terletak di kawasan Keraton
Glagah Wangi Dhimak, menyimpan jejak penting sejarah Mataram Islam.
Di area ini terdapat deretan makam kuno yang diyakini sebagai makam
para Bupati Demak pada abad ke-17. Nilai historisnya yang tinggi
menjadikan kawasan ini bukan hanya situs pemakaman, tetapi juga
bagian dari perjalanan panjang pemerintahan dan budaya Demak pada

masa lalu.

Hingga kini, kompleks makam tersebut banyak dikunjungi peziarah
dari berbagai daerah. Selain sebagai tujuan ziarah, tempat ini juga
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata
religi sekaligus wisata sejarah. Keberadaannya dapat menjadi magnet
baru bagi wisatawan yang ingin mengenal lebih dalam warisan leluhur
Demak.

Dengan pengelolaan yang tepat, Makam Bupati Demak di
Kampung Kenep diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar serta meningkatkan perekonomian daerah,

khususnya di sektor pariwisata. Kawasan ini berpotensi menjadi salah
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satu ikon wisata bersejarah yang memperkuat identitas Demak sebagai

kota yang kaya nilai spiritual dan budaya.

Gambar.1.10. : Keraton Glagah Wangi Demak
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Berikut adalah jumlah cagar budaya dan museum yang terdapat di Kabupaten
Demak :
Tabel . 20 Jumlah Cagar Budaya dan Museum

Cagar Budaya

Desa Adat

Museum

Rumah Budaya Nusantara

Al S I

Sanggar dan Komunitas

o O O N O O

TOTAL

7.

UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas)

Unit Pelaksana Teknis Daerah untuk melaksanakan sebagian tugas teknis

operasional dan/atau kegiatan teknis tertentu Dinas berdasarkan peraturan

perundang-undangan.

d. UPTD Museum Kabupaten Demak

Museum Glagah Wangi adalah museum negara yang berada di
Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Museum Glagah Wangi menjadi museum
penyimpanan peninggalan masa lampau manusia dan etnografi. Koleksi
museum terdiri dari benda-benda etnografi antara lain peralatan dan
perlengkapan hidup, kesenian, keagamaan, bahasa tulisan, dan lainnya
yang mencerminkan kehidupan dan perkembangan kebudayaan Kabupaten
Demak di masa lampau.
Gedung Museum Glagah Wangi Demak
Museum Glagah Wangi merupakan museum umum yang dikukuhkan

dengan keluarnya Surat Keputusan (SK) Bupati Demak Nomor
556/83/2007. Museum menempati gedung bekas Dinas Pendapatan
Daerah yang pada awalnya diperuntukkan untuk penempatan benda Cagar
Budaya dari Masjid Agung Demak. Namun, terdapat pendapat bahwa benda
yang berasal dari Masjid Agung Demak tidak diperbolehkan untuk disimpan
di luar masjid. Akhirnya, gedung bekas Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten. Demak tersebut berubah fungsi untuk menyimpan hasil koleksi
Cagar Budaya yang berasal dari masyarakat. Nama Glagah Wangi berasal

dari pemukiman yang didirikan di daerah barat, dan terdapat pepohonan

oy

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 45
Kabupaten Demak Tahun 2025



yang mengeluarkan aroma wangi, sehingga disebut Glagah Wangi. Jenis
koleksi yang ditampilkan di museum terdiri dari historika dan arkeologika.
Beberapa koleksi unggulan museum ini adalah filter air batu, piring Aryo
Penangsang, dan wayang Bethara Guru. Museum ini dikelola oleh Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Pendidikan dan kebudayaan
kabupaten Demak. Hadirnya Museum Glagah Wangi diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai sejarah dan perkembangan Demak
kepada masyarakat.

Museum Glagah Wangi Demak adalah sebuah museum yang terletak
di dalam kompleks Gedung Pariwisata Demak dalam lingkungan alun-alun
kota Demak. Museum ini buka tiap hari dari Senin hingga Minggu pada jam
kerja. Museum ini menyimpan berbagai barang peninggalan bersejarah di
Demak.

Berbagai koleksi bersejarah terkait Museum Glagah Wangi Demak
serta Kesultanan Demak ada dalam museum. Seperti benda-benda
peninggalan Wali Songo, Sultan, yang bisa dibilang koleksi utama dalam

museum.

Gambar.1.11. : Museum Museum Glagah Wangi Demak

Koleksi lainnya yang tak kalah menarik adalah Saringan Air Jaman
Kasultanan Demak,

@
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Gambar.1.12. : Koleksi Museum Glagah Wangi

4) Gedung Museum Masjid Agung Demak

Museum Masjid Agung Demak adalah sebuah museum yang
terletak di dalam kompleks Masjid Agung Demak dalam lingkungan alun-
alun kota Demak. Museum ini buka tiap hari dari Senin hingga Minggu
pada jam kerja. Museum ini menyimpan berbagai barang peninggalan
Masijid Agung Demak.

Berbagai koleksi bersejarah terkait Masjid Agung Demak serta
Kesultanan Demak ada dalam museum. Seperti benda-benda
peninggalan Wali Songo yang bisa dibilang koleksi utama dalam
museum.

Peninggalan Wali Songo yang begitu populer di museum adalah
bagian-bagian dari soko guru yang asli. Soko guru sendiri merupakan
tiang utama Masjid Agung Demak dari empat Wali Songo, yaitu Sunan
Ampel, Sunan Bonang, Sunan Gunung Jati dan Sunan Kalijaga dengan

soko tatalnya.

oy
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Gambar.1.1. : Museum Masijid Agung Demak

Koleksi lainnya yang tak kalah menarik adalah pintu bledeg atau
pintu petir yang asli buatan Ki Ageng Selo. Dulu, pintu bledeg menjadi
salah satu pintu di Masjid Agung Demak. Dinamakan beledeg karena
konon pembuat pintu itu bisa menangkal petir, dan pintu kayu jati ini pun
dapat berfungsi sebagai penangkal petir. Sama seperti soko guru, pintu

bledeg juga diberi pelindung kaca di bagian depannya.

il N
Agung Demak

-
Gambar.1.2. : Benda Koleksi Museum Masijid
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8.

10.

Satuan Pendidikan

Selain unit pelaksana teknis dinas (UPTD), pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak terdapat unit pelaksana teknis dinas di bidang
pendidikan berupa Satuan Pendidikan. Satuan Pendidikan sebagaimana
tersebut berbentuk Satuan Pendidikan Formal Dan Nonformal. Satuan
pendidikan dijabat oleh jabatan fungsional guru atau pamong belajar sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, daftar satuan pendidikan

terlampir.

Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional pada lingkungan Dinas ditetapkan sesuai

dengan kebutuhan dan mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai Jabatan
Fungsional masing-masing sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
secara langsung kepada Kepala Dinas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Unit
Pelaksana Teknis Daerah atau Kepala Subbagian yang memiliki keterkaitan
dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional. Kelompok Jabatan Fungsional
terdiri dari sejumlah Pejabat Fungsional jenjang keterampilan dan/atau jenjang
keahlian. Jumlah, jenis dan jenjang Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan
hasil analisis jabatan dan analisis beban kerja. Tugas, pembinaan dan
pengembangan Jabatan Fungsional diatur sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Isu Stategis Bidang Pendidikan dan Kebudayaan

Isu strategis pendidikan di Kabupaten Demak tahun 2025 mencakup
beberapa aspek, antara lain:

a. Pemerataan Akses Pendidikan: Masih ada kesenjangan dalam akses
pendidikan, terutama bagi keluar miskin dan rentas miskin.

b. Kualitas Pendidikan: Kualitas pendidikan masih menjadi perhatian utama,
termasuk kualitas guru, kurikulum, dan infrastruktur pendidikan.

c. Pengembangan Karakter: Pengembangan karakter Murid menjadi fokus
utama dalam pendidikan di Kabupaten Demak, sejalan dengan visi
pembangunan daerah yang berkelanjutan.

d. Peningkatan Mutu Pendidikan: Peningkatan mutu pendidikan melalui
peningkatan kualitas guru, pengembangan kurikulum, dan peningkatan

infrastruktur pendidikan.
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11. Anggaran Bidang Pendidikan dan Kebudayaan

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan

mendapatkan

Kabupaten

alokasi

anggaran

Demak,

Murni

pada

dalam

tahun

penetapan

anggaran

2025

dokumen

pelaksanaan anggaran Tahun 2025 sebesar Rp. 807.299.057.137,00 dan

dalam

kebijakan terhadap

rangka evaluasi,

perubahan usulan Aspirasi, dalam pertengahan

terdapat

anggaran

efisiensi anggaran berjalan serta pengambilan
rencana strategis tahun 2025, ditambah dengan
Tahun 2025
perubahan anggaran menjadi sebesar Rp. 817.575.374.470,00

bertambah Rp. 10.276.317.333,00 (bertambah 1,27%) yang dapat dilihat

seperti tabel dibawah ini :

Tabel I. 21 Target Pendapat Anggaran Murni dan Perubahan Tahun 2025

JUMLAH BERTAMBAH/BERKURANG

No .

Nama Program / Kegiatan . Anggaran .
Anggaran Murni Perubahan Rupiah Prosentase
(Rp.) (Rp.) (Rp.) %o

1 2 3 4 5 6
DINAS PENDIDIKAN DAN

> KEBUDAYAAN 812.673.780.088 832.956.428.835 20.282.648.747 2,50
» URUSAN SETIAP OPD 605.884.369.964 625.596.609.871 19.712.239.907 3,25
PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN

1 DAERAH KABUPATEN 605.884.369.964 625.596.609.871 19.712.239.907 3,25
/KOTA
» URUSAN PENDIDIKAN 204.661.410.124 205.255.748.964 594.338.840 0,29
PROGRAM PENGELOLAAN

2 PENDIDIKAN 203.516.410.124 203.569.730.060 53.319.936 0,03
PROGRAM

3 PENGEMBANGAN 160.000.000 160.000.000 0 0,00
KURIKULUM
PROGRAM PENDIDIK DAN

4 TENAGA KEPENDIDIKAN 985.000.000 1.526.018.904 541.018.904 54,93
» URUSAN KEBUDAYAAN 2.128.000.000 2.104.070.000 -23.930.000 -1,12
PROGRAM

5 PENGEMBANGAN 1.310.000.000 1.259.730.000 -50.270.000 -3,84
KEBUDAYAAN
PROGRAM PELESTARIAN

6 DAN PENGELOLAAN CAGAR 200.000.000 181.380.000 -18.620.000 -9,31
BUDAYA
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JUMLAH BERTAMBAH/BERKURANG
No .
. Nama Program / Kegiatan Anggaran Murni Anggaran Rupiah Prosentase
Perubahan
(Rp.) (Rp.) (Rp.) %
1 2 3 4 5 6
PROGRAM PENGELOLAAN
7 | MUSEUM 618.000.000 662.960.000 44.960.000 7,28
KABUPATEN/KOTA
JUMLAH TOTAL 812.673.780.088 832.956.428.835 20.282.648.747 2,50

Sumber : DPPA Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika Penyusunan Laporan Kinerja (LKJiP) Dinas Pendidikan dan

Bab | Pendahuluan

Bab

Bab

Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025 adalah :

Pada Bab ini menyajikan penjelasan umum organisasi,

dengan

penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan

utama (strategic issued) yang sedang dihadapi organisasi.

Il Perencanaan Kinerja

Pada Bab ini berisi ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang

bersangkutan.

lll Akuntabilitas Kinerja

A. Capaian Kinerja Organisasi

Pada sub Bab ini menyajikan capaian kinerja organisasi untuk

setiap pernyataan

kinerja sasaran strategis Organisasi

sesuai

dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pernyataan

kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja

sebagai berikut :

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini.

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun

ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir.

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan

target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan

strategis organisasi.
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4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional

5. Analisis penyebab keberhasilan /kegagalan atau peningkatan
/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan
Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja).

B. Realisasi Anggaran
Pada sub Bab ini menguraikan realisasi anggaran yang digunakan
dan yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai

dengan dokumen Perjanjian Kinerja.
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Bab IV Penutup

Pada Bab ini menginformasikan simpulan umum atas capaian
kinerja organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan
dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Lampiran-Lampiran

W LkJiP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 53
CM%J  Kabupaten Demak Tahun 2025



BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

Dalam konteks Otonomi daerah penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
Kabupaten Demak khususnya pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Demak berpedoman penyelenggaraan Pemerintahan yang baik (Good
Govermance) diantaranya azas kepastian hukum, azas tertib penyelenggara
negara, azas kepentingan umum, azas keterbukaan, azas proporsional, azas
profesionalitas, azas akuntabilitas, azas efisiensi dan azas efektifitas.

Pada tahun 2025 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
memfokuskan pencapaian sasaran utama yaitu :

* Meningkatkan Layanan penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
yang merata, terjangkau dan berkualitas;

* Meningkatkan Layanan penyelenggaraan Pendidikan Non Formal (PNF) yang
merata, terjangkau dan berkualitas;

* Meningkatkan Layanan Pendidikan yang merata, terjangkau dan berkualitas
jenjang Pendidikan Dasar (DIKDAS);

 Mewujudkan optimalnya kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan;

* Meningkatkan Pelestarian peninggalan kepurbakalaan dan sejarah;

* Mengembangkan kesenian dan budaya daerah;

Sasaran-sasaran dimaksud perlu diprioritaskan dalam rangka untuk
mendukung tercapainya visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
Terwujudnya pendidikan dan Kebudayaan yang berkualitas, agamis dan
demokratis. Guna mencapai sasaran dimaksud maka pada tahun 2024 telah

menetapkan 6 program/kegiatan.

A. Ringkasan Ikhtisar Perjanjian Kinerja
Rencana stratejik adalah merupakan suatu proses yang berorientasi
pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu satu sampai dengan lima
tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, tantangan dan hambatan
yang timbul. Rencana stratejik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Demak Tahun 2022 s.d 2026 merupakan bagian integral dari kebijakan dan

Program Pemerintah Kabupaten Demak dan merupakan landasan dan
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pedoman bagi seluruh aparat dalam pelaksanaan tugas penyelenggaraan

pemerintah dan Pembangunan selama kurun waktu 5 (lima) tahun yaitu sejak
2022 s.d 2026.

Untuk itu Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Demak mengacu pada pada visi dan misi Kabupaten Demak yaitu :

Visi Kabupaten Demak

+ Telaah Visi, Misi, dan Program Kabupaten Demak

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Demak Tahun 2022-2026 yang telah ditetapkan dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Demak Nomor 11 Tahun 2021, Visi Kabupaten Demak

“Visi Kabupaten Demak

”n

“Demak bermartabat, maju dan sejahtera

Visi ini menekankan bagaimana tiga unsur (elemen) yang menjadi tugas dari
organisasi yaitu Pendidikan dan Kebudayaan dapat berjalan secara sinergi
tanpa membedakan satu unsur dengan unsur yang lain dengan penjabaran
sebagai berikut :

a. Pendidikan yang bermartabat, maju dan sejahtera :

* Pendidikan yang bermartabat adalah suasana pendidikan yang

mampu mewujudkan rasa dan perlakuan yang humanis pada
seluruh warga sekolah, baik siswa maupun guru.

Pendidikan yang maju adalah sebuah bangsa dapat dikatakan
maju apabila memiliki kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
unggul. UNESCO menyertakan empat pilar pendidikan yang harus
dikuasi lembaga pendidikan formal: 1) Belajar untuk mengetahui, 2)
Belajar untuk melakukan sesuatu, 3) Belajar untuk menjadi sesuatu;
4) Belajar untuk hidup bersama.

Pendidikan yang sejahtera adalah berbagai upaya untuk
mengadakan usaha pembelajaran atau pendidikan secara umum
dengan tujuan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
untuk agar suatu keluarga dapat sejahtera.
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b. Kebudayaan yang bermartabat, maju dan sejahtera :
* Kebudayaan yang bermartabat adalah Terwujudnya pelindungan
warisan budaya yang memperkaya kebudayaan nasional.
* Kebudayaan yang maju adalah Terwujudnya peningkatan mutu
tata kelola kebudayaan.
* Kebudayaan yang sejahtera adalah Terwujudnya pengelolaan

kekayaan budaya yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Misi Kabupaten Demak

+ Misi Kabupaten Demak

Untuk mencapai visi tersebut, telah ditetapkan 3 (tiga) misi yang harus

dilaksanakan sebagai arah dan batasan proses pencapaian tujuan, yaitu :

1) Memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik, serta kehidupan
bermasyarakat yang agamis, kondusif dan berbudaya;

2) Meningkatkan sumber daya manusia, sumbar daya alam dan lingkungan
hidup yang berkualitas dan berdaya saing;

3) Mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal, membuka
lapangan kerja, menguranggi kemiskinan dan pengangguran.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak sebagai unsur

pelaksana Urusan Pemerintahan di bidang pendidikan dan kebudayaan yang

menjadi kewenangan Daerah mengampu pada misi 1,2, dan 3.

Dalam rangka mencapai visi dan misi tersebut di atas, Bupati terpilih

telah menetapkapkan 9 Program unggulan sebagai berikut :

1) Peningkatan harmonisasi dan fasilitasi kehidupan beragama;

2) Peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik berbasis
smart city;

3) Peningkatan kebersihan dan keindahan wilayah;

4) Peningkatan kualitas dan aksesibilitas pelayanan pendidikan dan
Kesehatan;

5) Pengembangan inovasi daerah;

6) Perluasan kawasan perkotaan;

7) Percepatan pembangunan infrastruktur, terutama di kawasan pesisir,
pertanian, dan pusat pertumbuhan / pusat produksi;

8) Percepatan pemulihan ekonomi masyarakat;
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9) Peningkatan keberdayaan, perlindungan dan rehabilitasi sosial;

Dari 9 Program unggulan Bupati Terpilih, yang terkait dengan tugas
pokok dan fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
adalah Program unggulan yang ke-2 dan ke-4 dengan kegiatan prioritas
sebagai berikut :

1) Integrasi e-government (Integrasi Aplikasi Kluster Pendidikan)
2) Ajang / lomba kreativitas guru dan siswa;

3) Beasiswa miskin;

4) Literasi berbasis inklusi sosial

Tujuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak

Tujuan merupakan penjabaran dari visi dan misi Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak. Tujuan yang dilengkapi dengan rencana
sasaran yang hendak dicapai akan berfungsi sebagai panduan dalam
mengukur dan menilai pencapaian visi dan misi tersebut.

Tujuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
dirumuskan sebagai berikut:

a. Meningkatnya kinerja pelayanan publik.
Indikator Tujuan :
1) Indeks Kepuasan Masyarakat;
b. Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur.
Indikator Tujuan :
1) Nilai SAKIP Dindikbud;
c. Meningkatkan partisipasi pendidikan pada jenjang PAUD, Pendidikan
dasar, dan pedidikan non formal.
Indikator Tujuan :
1) Meningkatnya Angka Rata-rata Lama Sekolah (ARLS);
2) Meningkatnya Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS);
d. Meningkatkan pelestarian Warisan Budaya.
Indikator Tujuan :
1) Persentase Peningkatan pelestarian warisan budaya;

Sasaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak

Sasaran yang ingin dicapai oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Demak adalah :
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. Meningkatnya kinerja pelayanan public.

Indikator Sasaran :

1) Persentase keluhan masyarakat yang ditindaklanjuti.

. Meningkatnya akuntabilitas kinerja aparatur.

Indikator Sasaran :
1) Persentase indikator kinerja sasaran strategis Perangkat Daerah yang

mencapai target.

. Meningkatnya layanan pendidikan jenjang PAUD, pendidikan dasar,

dan pendidikan Non Formal.
Indikator Sasaran :
1) Persentase TK/RA, SD/MI, SMP/MTs berakreditasi minimal B.

. Meningkatkan pelestarian Warisan Budaya.

Indikator Sasaran :

1) Persentase Peningkatan pelestarian warisan budaya;

Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Adapun strategi dan kebijakan yang akan dijalankan Dinas Pendidikan

Dan Kebudayaan Kabupaten Demak dalam mencapai tujuan dan sasaran
dengan strategi sebagai berikut :

a. Peningkatan kinerja pelayanan publik;

Kebijakan :
1) Peningkatan kualitas kinerja pelayanan publik

. Peningkatan akuntabilitas kinerja;

Kebijakan :

1) Peningkatan kualitas perencanaan dan penganggaran Perangkat
Daerah;

2) Peningkatan kinerja pengelolaan keuangan dan aset Perangkat
Daerah;

3) Peningkatan kualitas sumber daya ASN Perangkat Daerah.

. Peningkatan layanan pendidikan berkualitas;

Kebijakan :
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1) Kebijakan Peningkatan kualitas sarana dan prasarana Pendidikan

2) Pemberian Beasiswa Miskin kepada Anak dari Keluarga Tidak Mampu;

3) Peningkatan tata kelola satuan Pendidikan;

4) Peningkatan peran serta orang tua, masyarakat dan mitra Dindikbud
dalam Pendidikan.

. Peningkatan kualitas hasil belajar;

Kebijakan :

1) Peningkatan kualitas proses dan evaluasi pembelajaran pada jenjang
PAUD, Pendidikan dasar dan Pendidikan non formal;

2) Peningkatan Pendidikan Karakter;

3) Peningkatan budaya literasi;

4) Peningkatan Minat, bakat dan kreatifitas siswa.

. Peningkatan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

Kebijakan :

1) Peningkatan kualifikasi Pendidikan Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

2) Peningkatan kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

3) Pemetaan dan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga Kependidikan
secara merata.

Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya;

Kebijakan :

1) Peningkatan SDM Pengelola dan Masyarakat Peduli Warisan Budaya
Benda;

2) Penetapan Tim Ahli Cagar Budaya (TACB Kab. Demak);

3) Peningkatan Kajian Warisan Budaya Benda;

4) Penetapan warisan budaya benda yang dilingungi (dicatat) dengan SK
Bupati;

5) Peningkatan Pengelolaan Sarpras Museum;

6) Pelestarian Warisan Budaya Benda;

. Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya Tak Benda;

Kebijakan :

1) Peningkatan Kajian Warisan Budaya Tak Benda;

2) Penetapan Warisan Budaya Tak Benda yang dilingungi (dicatat)
dengan SK Bupati;

3) Pelestarian Warisan Budaya Tak Benda;

4) Peningkatan Sarpras berekspresi seniman.
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B. INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

Dalam lebih
meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka setiap instansi
Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU (Key

Performance Indicator) adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan

rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta

pemerintah perlu menetapkan

sasaran strategis organisasi. Tujuan Penetapan Indikator Kinerja Utama yaitu :

a. Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan Dalam
menyelenggarakan manajemen kinerja secara baik.

b. Untuk memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan
sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan
peningkatan akuntabilitas kinerja.

Berikut ini Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Tahun 2025 :

1. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama

adalah

Tabel 2.1. Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
2025
No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
1 II\D/Iiir(;lir;gI:ztkan pelayanan publik Indeks Kepuasan Masyarakat 87,87
1.1. . . Persentase keluhan
Meningkatnya kinerja pelayanan
oublik rr?a.\syaraka.t y.ang 100
ditindaklanjuti
2 | Meningkatkan akuntabilitas Nilai AKIP Nilai SAKIP Dinas
kinerja aparatur Pendidikan dan Kebudayaan 83,69
Kabupaten Demak
Meningkatnya akuntabilitas Persentase indikator kinerja
2.1. | kinerja aparatur sasaran strategis Perangkat 100
Daerah yang mencapai target
3 Menipgkatkan pa.rtisipasi Harapan Lama Sekolah 14
pendidikan pada jenjang PAUD,
Pendidikan dasar, dan pedidikan
non formal. Rata-rata lama sekolah 8,06
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang
pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B
3.1. . 61,21
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal
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No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
4 | Meningkatkan pelestarian Persentase peningkatan
: . , 5,47
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya
4.1. | Meningkatnya pelestarian Persentase Peningkatan
. . . 80,00
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya
No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) 3) (4)
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang
pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B
3.1. L 61,21
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada
Bentuk Pendidikan TK&RA
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada
Bentuk Pendidikan SD & Mi
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada
Bentuk Pendidikan SMP &
MTs
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2. Definisi Operasional Indikator Kinerja Utama

Tabel 2.2. Definisi Operasional Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025

INDIKATOR
TUJUAN ALASAN PEMILIHAN DEFINISI SATUA Sumber
NO TUJUAN SASARAN /SASARAN INDIKATOR OPERASIONAL N FORMULASI PENGHITUNGAN Data
(IKU)
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9)
1 Meningkatkan Indeks Dengan diukurnya indeks Hasil pengukuran survey Berdasarkan Peraturan Menteri DINDIKBUD
pelayanan publik Kepuasan kepuasan masyarakat (nilai kepuasan pengguna PANRB Nomor 14 Tahun 2017
Dindikbud Masyarakat SKM) dapat ditemukan layanan terhadap kualitas dilakukan dengan merata-rata
tingkat kepuasan terhadap layanan yang diberikan nilai jawaban kuesioner dari
layanan Bidang Pendidikan oleh penyelenggara unsur pelayanan (9 unsur),
pelayanan berpedoman Angka | mengalikannya dengan bobot,
pada PermenPAN RB dan mengonversinya dengan
Nomor 14 Tahun 2017 nilai dasar 25. Rumusnya: Total
NRR per Unsur x 25,
menghasilkan nilai 25-100
dengan kategori Mutu A-D
Meningkatnya Persentase Keluhan masyarakat yang Persentase jumlah jumlah keluhan masyarakat DINDIKBUD
kinerja keluhan masuk dan telah keluhan masyarakat yang yang ditindaklanjuti dibanding
pelayanan masyarakat ditindaklanjuti merupakan ditindaklanjuti dibanding o dengan jumlah keluhan
publik yang salah satu indikator dengan jumlah keluhan ° masyarakat yang masuk
ditindaklanjuti terwujudnya pelayanan masyarakat yang masuk
publik yang responsif.
2 Meningkatkan Nilai SAKIP Nilai SAKIP merupakan Skor hasil evaluasi lima komponen utama dengan bobot Inspektorat
akuntabilitas kinerja Dindikbud salah satu indikator untuk Kementerian PANRB tertentu, yaitu: 30% Perencanaan
aparatur meningkatkan akuntabilitas | atas implementasi sistem Kinerja, 25% Pengukuran Kinerja, 15%
kinerja Dinas Pendidikan dan | manajemen kinerja, Pelaporan Kinerja, 10% Evaluasi
L Internal, dan 20% Capaian Kinerja
Kebudayaan meliputi perencanaan,
pengukuran, pelaporan, Nilai
dan evaluasi kinerja yang
berorientasi hasil
(results-oriented) untuk
memastikan efektivitas
dan efisiensi penggunaan
anggaran.
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INDIKATOR
TUJUAN ALASAN PEMILIHAN DEFINISI SATUA Sumber
NO TUJUAN SASARAN /SASARAN INDIKATOR OPERASIONAL N FORMULASI PENGHITUNGAN Data
(IKU)

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9)
Meningkatnya Persentase Persentase indikator kinerja Persentase Jumlah IKU Jumlah IKU yang tercapai DINDIKBUD
akuntabilitas indikator kinerja | sasaran strategis merupakan | yang tercapai targetnya targetnya dibagi Jumlah total
kinerja aparatur | sasaran salah satu indikator untuk dibagi Jumlah total IKU IKU

strategis mengukur meningkatnya %
Perangkat capaian strategis Pendidikan
Daerah yang dan Kebudayaan
mencapai target
3 Meningkatkan partisipasi 1) Harapan Indikator ini mencerminkan Jumlah tahun yang Rumus Utama] Harapan Lama Sekolah BPS
pendidikan pada jenjang Lama Sekolah; sejauh mana kesempatan digunakan oleh (HLS): o
PAUD, Pendidikan atau akses yang dimiliki penduduk dalam Harapan Lama Sekolah (HLS) adalah indikator
dasar, dan pedidikan masyarakat untuk menjalani pendidikan yang perhitungannya menjadi tanggungjawab
non formal. mendapatkan pendidikan formal. Badan Pusat Statistik (BPS). Formulasi
formal hlngga jenjang perhitungannya adalah sebagai berikut:
tertinggi n
E;»
HLS, = FK X (—
Pi'. F
i=a
Keterangan Variabel:
Tahun | HLS, : Harapan Lama Sekolah pada usia
a di tahun ¢, (fahun) yang
diharapkan dirasakan anak usia 7
tahun ke atas di masa mendatang;
Ei : Jumlah penduduk usia i yang
bersekolah di tahun t;
P; : Jumlah penduduk usia i pada
tahun ¢;
i : Kelompok usia penduduk (mulai
dari usia 7 tahun a, at+1, ....,n)
FK : Penyesuaian untuk penduduk
yang bersekolah di rumah tangga
khusus/pesantren.
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INDIKATOR

TUJUAN ALASAN PEMILIHAN DEFINISI SATUA Sumber
NO TUJUAN SASARAN /SASARAN INDIKATOR OPERASIONAL N FORMULASI PENGHITUNGAN Data
(IKU)
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9)
2) Rata-rata RLS mengukur rata-rata Lamanya sekolah (dalam Rumus Utama Rata-rata Lama Sekolah BPS
lama sekolah lamanya pendidikan formal tahun) yang diharapkan (RLS):
yang telah ditempuh oleh akan dirasakan oleh anak (RLS) BPS adalah jumlah tahun rata-rata yang
penduduk berusia 25 tahun pada umur tertentu di dihabiskan penduduk berusia 25 tahun ke atas
ke atas. Ini memberikan masa mendatang. untuk  menempuh  pendidikan  formal.
gambaran riil mengenai Rumusnya adalah total tahun sekolah dibagi
pencapaian tingkat jumlah penduduk kelompok umur tersebut,
pendidikan masyarakat. )
dirumuskan:
dirumuskan:
RLS - % , di mana xi adalah lama
sekolah individu dan » adalah total
adalah lama sekolah individu dan penduduk.
Rumus Utama Rata-rata Lama Sekolah
Tahun | (RLS):

n

1
RLS :—fo
Tn

i=1

e RLS Rata-rata Lama

. in:

Sekolah

(dalam tahun).

Jumlah total tahun sekolah
yang telah diselesaikan oleh
seluruh penduduk kelompok
umur 25 tahun ke atas;

e n : Jumlah total penduduk

berusia 25 tahun ke atas

oy
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INDIKATOR
TUJUAN ALASAN PEMILIHAN DEFINISI SATUA Sumber
NO TUJUAN SASARAN /SASARAN INDIKATOR OPERASIONAL N FORMULASI PENGHITUNGAN Data
(IKU)

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9)
Meningkatnya Persentase Jaminan Mutu Pendidikan Pesentase jumlah Jumlah sekolah jenjang TK/RA, DINDIKBUD
layanan Sekolah yang (Baik/Sangat Baik): sekolah jenjang TK/RA, jenjang SD/MI dan jenjang SMP/
pendidikan Terakreditasi Akreditasi B menandakan jenjang SD/MI dan MTs yang terakreditasi minimal
jenjang PAUD, | minimal B bahwa sekolah telah jenjang SMP/ MTs yang B dibanding dengan jumlah
pendidikan memenuhi standar nasional terakreditasi minimal B total sekolah jenjang TK/RA,
dasar, dan pendidikan dengan baik (nilai | dibanding dengan jenjang SD/MI dan jenjang SMP/
pendidikan Non 71-85), atau sangat baik jumlah total sekolah % MTs
Formal (akreditasi A). Ini merupakan | jenjang TK/RA, jenjang

indikator kinerja untuk SD/MI dan jenjang SMP/
menjamin bahwa sekolah MTs
telah layak
menyelenggarakan layanan
pendidikan
4 Meningkatkan Persentase Memastikan benda, Persentase Peningkatan Formulasi Peningkatan DINDIKBUD
pelestarian Warisan Peningkatan bangunan, struktur, situs, Pelestarian Warisan (Kenaikan dari Tahun
Budaya pelestarian dan kawasan cagar budaya Budaya adalah ukuran Sebelumnya)
warisan budaya | terinventarisasi dengan baik | yang menunjukkan Rumus ini mengukur seberapa
agar tidak punah akibat kenaikan jumlah objek besar peningkatan cakupan
pengaruh gaya hidup warisan budaya (baik pelestarian dibandingkan
modern atau kurangnya benda/cagar budaya periode sebelumnya:
kesadaran. maupun tak benda) yang
telah berhasil didata, %
dikelola, dilindungi, dan
ditetapkan secara hukum
oleh pemerintah/lembaga
terk.ai(: dalam Stat:_]t t Klp. Binaan Berjalan — Klp. Binaan Sebeluj
gg;?] d?n\gsanu dgnggnu, ( Jumlah Kelompok Binaan Sebelumnya|
target yang telah
ditetapkan.
Meningkatnya Persentase Indikator ini memberikan Persentase peningkatan Digunakan oleh Badan Pusat DINDIKBUD
pelestarian Peningkatan angka pasti (persentase) jumlah warisan budaya Statistik untuk menauk
) : . . ; ! gukur
Warisan pelestarian mengenai seberapa banyak | yang dilestarikan dari eninakatan iumlah cagar
Budaya warisan budaya | cagar budaya atau warisan jumlah awal yang didata % g 9 J cag
udaya yang berhasil ditetapkan
budaya takbenda yang dan dilindungi secara hukum
berhasil diregistrasi, ’
dilindungi, atau dikonservasi
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INDIKATOR

TUJUAN ALASAN PEMILIHAN DEFINISI SATUA Sumber
NO TUJUAN SASARAN A EREeR SRR R 5 FORMULASI PENGHITUNGAN e
(IKU)
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9)

dibandingkan dengan total
potensi yang ada

Jumlah CB + WBTB yang Ditetapk
Target Penetapan 5 Tahun

(CB = Cagar Budaya, WBTB =
Warisan Budaya Tak Benda)

Sumber : Renstra Dindikbud 2022 s.d. 2026

oy
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C. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dokumen Perjanjian kinerja merupakan dokumen pernyataan
/kesepakatan/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mencapai
target kinerja yang ditetapkan satu instansi. Dokumen ini memuat sasaran
strategis, indikator kinerja utama beserta target kinerja dan anggaran. Dengan
mengacu pada rencana strategis Tahun 2022 s.d. 2026 Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak dan sumber daya anggaran yang ada, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan telah menyusun perjanjian kinerja Tahun 2023.
Perjanjian Kinerja berisi sasaran strategis, indikator kinerja dan target kinerja
yang akan dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Setiap sasaran strategis
dalam perjanjian kinerja tersebut diukur tingkat keberhasilan /kegagalannya pada

akhir periode.

Perjanjian Kinerja (PK) Murni Tahun 2025

Untuk mendukung ketercapaian sasaran strategis sebagaimana ditetapkan
dalam perjanjian kinerja tahun 2025 tersebut, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak mengalokasikan total pagu anggaran sebesar
Rp. 812.673.780.088 yang terbagi dalam 7 (program) program yang dilaksanakan
oleh 4 (empat) bidang utama di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Demak, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 2.3. Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan BUPATI

Demak

LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN DEMAK

No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
1 I\Dﬂiir(;lir;gtztkan pelayanan publik Indeks Kepuasan Masyarakat 87,87
1.1. . L Persentase keluhan
Meningkatnya kinerja pelayanan
oublik rﬁellsyaraka.t y.ang 100
ditindaklanjuti
2 | Meningkatkan akuntabilitas Nilai AKIP Nilai SAKIP Dinas
kinerja aparatur Pendidikan dan Kebudayaan 83,69
Kabupaten Demak
Meningkatnya akuntabilitas Persentase indikator kinerja
2.1. | kinerja aparatur sasaran strategis Perangkat 100
Daerah yang mencapai target
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No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
3 . . . .
Menlhg.katkan pa_rtls!pa3| Harapan Lama Sekolah 14
pendidikan pada jenjang PAUD,
Pendidikan dasar, dan pedidikan Rata-rata | volah 8.06
non formal. ata-rata lama sekola ,
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang
pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B
3.1. - 61,21
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal
4 | Meningkatkan pelestarian Persentase peningkatan
. . . 5,47
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya
4.1. | Meningkatnya pelestarian Persentase Peningkatan
. . . 80,00
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya
No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang
pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B
3.1. . 61,21
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada
Bentuk Pendidikan TK&RA
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada
Bentuk Pendidikan SD & Ml
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada
Bentuk Pendidikan SMP &
MTs
Program Anggaran Keterangan
1. PROGRAM PENUNJANG Sumber Anggaran
URUSAN PEMERINTAHAN Rp.  605.884.369.964 dari APBD Kab,
DAERAH APBD Provinsi
2. Sumber Anggaran
gESSII;'IO\KMAN PENGELOLAAN Rp. 203.516.410.124 dari APBD Kab.
dan APBN
3. PROGRAM PENGEMBANGAN Sumber Anggaran
KURIKULUM Rp. 160.000.000 dari APBD
4. PROGRAM PENDIDIK DAN Sumber Anggaran
TENAGA KEPENDIDIKAN Rp. 985.000.000 dari APBD Kab.
|
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5. PROGRAM PENGEMBANGAN Rp. 1.310.000.00 Sumber Anggaran
KEBUDAYAAN dari APBD Kab.

6. PROGRAM PELESTARIAN DAN Sumber Anggaran
PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA Rp. 200.000.000 dari APBD Kab.

7. PROGRAM PENGELOLAAN Sumber Anggaran
PERMUSEUMAN Rp. 618.000.00 dari APBD Kab.

dan APBN
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Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
dengan Bupati Tahun 2025

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Sultan Trenggono Nomor 89 Demak Kode Pos 59516
Telp. (0291) 685242 Fax. (0291) 685364
Laman : http:/dindikbud.demakkab.go.id — Pos-el : dindikbud@demakkab.go.id

— e ————

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Haris Wahyudi Ridwan, AP, M.Si.

Jabatan - Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Demak
selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . dr. Hj. Eisti'anah, S.E.

Jabatan . Bupati Demak

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan

pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Demak, \s Januari 2025

__Pihak Kedua,

il Eistéanah, S.E.

IP 197606061995011001
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LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN DEMAK

No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) (3 (4)
Meningkatkan pelayanan publik
1. Dindikbud Indeks Kepuasan Masyarakat 90
. N Persentase keluhan
Meningkatnya kinerja pelayanan ‘
1.1, ublik masyarakat yang 100
P ditindaklanjuti
: I Nilai AKIP Nilai SAKIP Dinas
5, ||MetingRataiakuntatiites Pendidikan dan Kebudayaan | 83,69
HinBra SEsranr Kabupaten Demak
. - Persentase indikator kinerja
21 m::;r;gla(a;):ufkuntablIltas sasaran strategis Perangkat 100
1aap Daerah yang mencapai target
Meningkatkan partisipasi Harapan Lama Sekolah 14
3 pendidikan pada jenjang PAUD,
" | Pendidikan dasar, dan pedidikan 8 4
Rata-rata lama sekolah '
non formal.
Meningkatnya layanan
3.1 pendidikan jenjang PAUD, Persentase Sekolah yang 83,50
"7 | pendidikan dasar, dan Terakreditasi minimal B
pendidikan Non Formal
4 Meningkatkan pelestarian Persentase peningkatan 547
" | Warisan Budaya pelestarian warisan budaya '
41 Meningkatnya pelestarian Persentase Peningkatan 8000
" | Warisan Budaya pelestarian warisan budaya '
No. Program Anggaran Keterangan
1. Program Penunjang Urusan APBD,
Pemerintahan Daerah Rp. 605.884.369.964,00 APBD
Kabupaten/Kota Provinsi
2. Program Pengelolaan APBD,
Badittikai Rp. 203.516.410.124,00 APBN
3. Program Pengembangan Rp 160.000.000 00 APBD
Kurikulum ’ ’ ’ !
4.  Program Pendidik dan Tenaga R 985.000.000.00 APBD
Kependidikan P ' ’ '

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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5. Program Pengembangan
Kebudayaan
6. Program Pelestarian dan

Rp. 1.310.000.000,00 APBD

Pengelolaan Cagar Budaya a 200.000.000,00 RPER
7. Program Pengelolaan APBD,
Permuseuman Rp. G BUBLa00 50 APBN
Demak, 15 Januari 2025
/0; - Bupati Demak, Kepala Dinas Pendidikan dan
NS

yarigAWahyudi Ridwan, AP, M.Si.
| bina Utama Muda
\ NIP 197606061995011001
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Perjanjian Kinerja (PK) Perubahan Tahun 2025

Setelah melalui berbagai tahapan, dengan mempertimbangkan berbagai
aspek, ternyata rencana kinerja tahunan Tahun 2025, mengalami perubahan.

Adapun perubahan dimaksud sebagaimana telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja (PK) yang telah disepakati antara kepala Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan dengan Bupati Demak Tahun 2025, yaitu sebagai berikut :

Dalam rangka evaluasi, efisiensi anggaran berjalan serta pengambilan
kebijakan terhadap rencana strategis tahun 2025, terdapat adanya perubahan
usulan Aspirasi, maka dalam pertengahan anggaran tahun 2025 terdapat
perubahan/pergeseran anggaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Demak telah melakukan perubahan anggaran pada Tahun 2025. Pada APBD
2025, mendapatkan anggaran sebesar Rp. 812.673.780.088, dan di perubahan
APBD 2025 menjadi Rp. 832.956.428.835, sehingga terdapat penambahan
sebesar Rp. 20.282.648.747,00 atau sebesar 2,5%. Penambahan terdapat pada
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupate/Kota pada kegiatan
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, Program Pengelolaan Pendidikan dan
Program Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota. seperti dalam tabel perjajian
kinerja perubahan sebagai berikut :

LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN DEMAK

No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
1 lgﬂiizlir;gzztkan pelayanan publik Indeks Kepuasan Masyarakat 87,87
1.1. . L Persentase keluhan
Meningkatnya kinerja pelayanan
publik rTllal\syaraka.t ylang 100
ditindaklanjuti
2 | Meningkatkan akuntabilitas Nilai AKIP Nilai SAKIP Dinas
kinerja aparatur Pendidikan dan Kebudayaan 83,69
Kabupaten Demak
Meningkatnya akuntabilitas Persentase indikator kinerja
2.1. | kinerja aparatur sasaran strategis Perangkat 100

Daerah yang mencapai target

3 | Meningkatkan partisipasi

o o Harapan Lama Sekolah 14
pendidikan pada jenjang PAUD,
Pendidikan dasar, dan pedidikan
Rata-rata lama sekolah 8,06

non formal.
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang

3.1. 1 L R 82,81
pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B
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No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) 3) (4)
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal
4 | Meningkatkan pelestarian Persentase peningkatan
, . . 5,47
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya
4.1. | Meningkatnya pelestarian Persentase Peningkatan
. . . 80,00
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya
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No. Sasaran Strategis Indikator kinerja Target
(1) (2) 3) (4)
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang
pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B
3.1. . 82,21
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada 80,20
Bentuk Pendidikan TK&RA
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada 82,71
Bentuk Pendidikan SD & Mi
Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B pada 8371
Bentuk Pendidikan SMP & ’
MTs
Program Anggaran Keterangan
1. PROGRAM PENUNJANG Sumber Anggaran
URUSAN PEMERINTAHAN  Rp. 625.596.609.871 dari APBD Kab,
DAERAH APBD Provinsi
2. Sumber Anggaran
PROGRAM PENGELOLAAN Rp. 203.139.730.060 dari APBD Kab. dan
PENDIDIKAN
APBN
3. PROGRAM PENGEMBANGAN Sumber Anggaran
KURIKULUM Rp. 160.000.000 dari APBD
4. PROGRAM PENDIDIK DAN Sumber Anggaran
TENAGA KEPENDIDIKAN Rp.  1.526.018.904 dari APBD Kab.
5. PROGRAM PENGEMBANGAN Sumber Anggaran
KEBUDAYAAN Rp.  1.259.730.000 dari APBD Kab.

6. PROGRAM PELESTARIAN

DAN PENGELOLAAN CAGAR Rp.  181.380.000 o mPerAnggaran

dari APBD Kab.

BUDAYA
7. PROGRAM PENGELOLAAN Sumber Anggaran
PERMUSEUMAN Rp. 662.960.000 dari APBD Kab. dan

APBN
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LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Sultan Trenggono Nomor 89, Demak, Jawa Tengah 59516,
Telepon (0291) 685242, Faksimile (0291) 685364,
Laman dindikbud.demakkab.go.id, Pos-el dindikbud@demakkab.go.id

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Haris Wahyudi Ridwan, AP, M.Si
Jabatan . Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Demak

Selanjutnya disebut pihak Pertama

Nama . dr. Hj. Eisti'anah, S.E.
Jabatan . Bupati Demak

Selanjutnya disebut pihak Kedua

Pihak pertama pada tahun 2025 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak Pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Demak, \? Oktober 2025

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

Haris Wahyudi Ridwan, AP, M.Si

Pembina Utama Muda
NIP 197606061995011001

=
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LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN DEMAK

. . o Target
No. Sasaran Strategis Indikator kinerja o
Kinerja

(1) (2) 3) (4)

1 | Meningkatkan pelayanan publik
Indeks Kepuasan Masyarakat 94,47

Dindikbud
1.1k ) o Persentase keluhan
Meningkatnya kinerja pelayanan
) masyarakat yang 100
publik . _—
ditindaklanjuti
2 | Meningkatkan akuntabilitas Nilai SAKIP Dinas Pendidikan
kinerja aparatur dan Kebudayaan Kabupaten 83,69
Demak
Meningkatnya akuntabilitas Persentase indikator kinerja
2.1. | kinerja aparatur sasaran strategis Perangkat 100

Daerah yang mencapai target

3 | Meningkatkan partisipasi

Harapan Lama Sekolah 14

pendidikan pada jenjang PAUD,
Pendidikan dasar, dan pedidikan Rata-ratalamasskalalh 834
non formal.
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang

54 pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B 835
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal

4 | Meningkatkan pelestarian Persentase peningkatan 5.47

Warisan Budaya pelestarian warisan budaya

4.1. | Meningkatnya pelestarian Persentase Peningkatan 80,00
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025




Program

Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Program Pengelolaan
Pendidikan

Program Pengembangan
Kurikulum

Program Pendidik Dan Tenaga

Kependidikan

Program Pengembangan
Kebudayaan

Program Pelestarian Dan

Pengelolaan Cagar Budaya

Program Pengelolaan

Anggaran

Rp.625.596.609.871

Rp. 203.139.730.060

Rp.  160.000.000

Rp. 1.526.018.904

Rp. 1.259.730.000

Rp. 181.380.000

Keterangan

Sumber Anggaran
dari APBDP Kab,
APBDP Provinsi
Sumber Anggaran
dari APBDP Kab.
dan APBN
Sumber Anggaran
dari APBDP
Sumber Anggaran
dari APBDP Kab.
Sumber Anggaran
dari APBDP Kab.
Sumber Anggaran
dari APBDP Kab.
Sumber Anggaran

7 Bermuseuran Rp 662.960.000 dari APBDP Kab.
useu
dan APBN
Demak, V3 Oktober 2025
» Pi_Ijak Kedua, Pihak Pertama,
v_P 47\

il

Haris Wahyudi Ridvérf AP, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP 197606061995011001

nah, S.E.

Perubahan Perjanjian Kinerja (PK) yang disusun berdasarkan alasan
penyesuaian anggaran akibat adanya pegawai PPPK Paruh Waktu dan
komponen Tunjangan Profesi Guru/Dosen.

1. Latar Belakang
Perubahan Perjanjian Kinerja ini dilakukan didasarkan pada adanya kebijakan

baru terkait manajemen SDM aparatur dan penyesuaian alokasi anggaran, yaitu:
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« Akomodasi Pegawai PPPK Paruh Waktu: Adanya

pengangkatan/penempatan pegawai PPPK paruh waktu yang disesuaikan

dengan pola kerja dan struktur penganggaran yang baru. Hal ini berdampak

pada perubahan belanja pegawai pada komponen sasaran kinerja terkait.

o Penyelarasan Tunjangan Profesi: Penyesuaian pemenuhan kewajiban

pembayaran Tunjangan Profesi bagi guru/dosen di lingkungan unit kerja yang

berimplikasi pada pergeseran pagu anggaran untuk memastikan akurasi

pencapaian target kinerja keuangan dan fisik.

2. Aspek Perubahan

Perubahan mencakup penyesuaian pada komponen berikut:

o Sasaran Kegiatan/Output: Penyesuaian indikator kinerja individu dan tim

yang melibatkan PPPK paruh waktu.

e Anggaran: Pergeseran pagu anggaran (perubahan rincian belanja pegawai)

untuk memfasilitasi tunjangan profesi dan honorarium PPPK paruh waktu

tanpa mengurangi target sasaran strategis instansi.

3. Dampak Terhadap Target Kinerja

Dengan adanya perubahan ini, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Demak memastikan:

o Target kinerja Akses Pendidikan dan Peningkatan Kualitas Pendidikan tetap

tercapai atau meningkat dengan efisiensi anggaran.

e Pemenuhan hak-hak pegawai (PPPK Paruh Waktu dan Tunjangan Profesi)

terpenuhi sesuai regulasi yang berlaku.

4. Kesimpulan

Perubahan Perjanjian Kinerja ini merupakan langkah penyesuaian teknis

penganggaran agar lebih akurat (proportional) dan akuntabel, tanpa mengubah visi

dan misi utama yang tertuang dalam dokumen perencanaan jangka menengah.

Dukungan Program dan Anggaran Indikator Kinerja Utama

Indikator kinerja Utama Pendidikan dicapai melalui dukungan pelaksanaan

program sebagaimana pada tabel berikut ini :

Tabel 2.4.
Dukungan Program dan Anggaran Indikator Kinerja Utama

INDIKATOR
NO TUJUAN SASARAN TUJUAN PROGRAM ANI\(;S]‘:;:;‘N &l;%%im
/SASARAN (IKU)
2 3 4 5 6 7
Meningkatkan Indeks Kepuasan | PROGRAM
pelayanan Masyarakat PENUNJANG 602.780.694.771 621.518.117.356
publik Meningkatn | Persentase URUSAN
Dindikbud ngks PEMERINTAHAN
ya kinerja keluhan
) Leat DAERAH
publie | ditindardanjuti | KABUPATEN
p J /KOTA

W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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INDIKATOR

NO TUJUAN SASARAN TUJUAN PROGRAM A AN
/SASARAN (IKU)
1 2 3 4 5 6 7
2 Meningkatkan Nilai SAKIP PROGRAM
akuntabilitas Dindikbud PENUNJANG
kinerja URUSAN
aparatur PEMERINTAHAN
DAERAH 3.103.675.193 4.078.492.515
KABUPATEN
/KOTA
Meningkatn | Persentase
ya indikator kinerja
akuntabilit sasaran strategis
as kinerja Perangkat
aparatur Daerah yang
mencapai target
3 Meningkatkan 1) Harapan Lama | PROGRAM
partisipasi Sekolah; PENGELOLAAN 203.516.410.124 203.569.730.060
pendidikan PENDIDIKAN
pada jenjang PROGRAM
PAUD, PENGEMBANGAN 160.000.000 160.000.000
Pendidikan KURIKULUM
dasar, dan PROGRAM
pedidikan PENDIDIKAN DAN
non formal. TENAGA 985.000.000 1.526.018.904
KEPENDIDIKAN
2) Rata-rata
lama sekolah
Meningkatn | Persentase
ya layanan Sekolah yang
pendidikan | Terakreditasi
jenjang minimal B
PAUD,
pendidikan
dasar, dan
pendidikan
Non Formal
4 Meningkatkan Persentase
pelestarian Peningkatan PROGRAM
Warisan pelestarian PENGEMBANGAN 1.310.000.000 1.259.730.000
Budaya warisan budaya KEBUDAYAAN
PROGRAM
PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN 200.000.000 181.380.000
CAGAR BUDAYA
Meningkatn | Persentase
ya s Peningkatan iggggﬁg&l AAN
pelestarian | pelestarian MUSEUM 618.000.000 662.960.000
Warisan warisan budaya KABUPATEN/KOTA
Budaya

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, 2025, Data diolah

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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Dari tabel di atas indikator Kinerja Utama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
didukung oleh 7 (tujuh) program dengan jumlah anggaran murni sebesar Rp.
812.673.780.088 dan perubahan Anggaran menjadi Rp. 832.956.428.835 bertambah
sebanyak 2,5%.
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' AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2025

Akuntabilitas kinerja dapat diartikan sebagai kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan secara transparan mengenai keberhasilan atau
kegagalan dalam pencapaian visi dan melaksanakan misi organisasi kepada pihak-
pihak yang berwenang menerima pelaporan akuntabilitas.

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk penelitian keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan
dicapai, yang telah ditetapkan dalam Visi dan Misi Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak. Pengukuran dimaksud itu merupakan suatu hasil
dari suatu penilaian yang sistematis dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja
kegiatan berupa masukan, keluaran dan hasil.

Penilaian dimaksud tidak terlepas dari kegiatan mengolah dan masukan
untuk diproses menjadi keluaran penting dan berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan dan sasaran. Pada pembahasan akuntabilitas kinerja Tahun 2025 ada 3 (tiga)
aspek yang akan dibahas, yaitu :

* Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS);
« Akuntabilitas Keuangan;
» Evaluasi dan Analisis Kinerja.

Bab ini menyajikan uraian pengukuran kinerja, dan analisis pencapaian
kinerja tujuan dan sasaran. Analisis pencapaian kinerja menjelaskan cara
menghitung, capaian kinerja, membandingkan realisasi dengan target, capaian
tahun lalu, serta capaian kinerja provinsi dan pemerintah pusat sepanjang datanya
tersedia. Kemudian dijelaskan program yang mendukung per sasaran, realisasi
anggaran per sasaran, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau
ketidakberhasilan pencapaian sasaran, serta prestasi yang terkait sasaran/indikator
kinerja. Sedangkan untuk skala penilaian terhadap kinerja pemerintah,
menggunakan pijakan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

sebagai berikut:

W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 82 =
‘-13@;‘ Kabupaten Demak Tahun 2025 b



Untuk memudahkan interpretasi atas pencapaian kinerja sasaran
dipergunakan interval nilai sebagai berikut :

Tabel 3.1. Pengelompokan nilai dan predikat kinerja

Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Realisasi Kode

Kinerja Kinerja

1 91% < 100% Sangat Tinggi
2 76% < 90% Tinggi

3 66% < 75% Sedang
4 51% < 65% Rendah

5 <50% Sangat Rendah -

Sumber : Peraturan Menteri Dalam Negri Nomor 86 Tahun 2017

Penghitungan persentase pencapaian target kinerja menggunakan dua cara,
yaitu :
a. Pada indikator positif, semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja
yang semakin baik, maka digunakan rumus:
% pencapaian kinerja = Realisasi x 100%
Target
b. Pada indikator negatif, semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah
pencapaian Kinerja, maka digunakan rumus:

% pencapaian kinerja = Target-(Realisasi-Rencana) x 100%

Target

Pengukuran terhadap kinerja meliputi capaian kinerja serta efisiensi dan
efektivitas sumber daya. Efisiensi diukur dengan selisih capaian realisasi kinerja
dengan realisasi anggaran. Sedangkan efektivitas adalah dengan mengukur

capaian kinerja dibagi capaian anggaran dikali 100%.
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A. CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

Penyampaian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
merupakan kewajiban bagi Instansi Pemerintah, baik itu berupa dinas, badan,
kantor ataupun  bagian. Laporan tersebut merupakan bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan
pengelolaan sumber daya dan kewajiban yang dipercayakan berdasarkan
RPJMD Kabupaten Demak Tahun 2022-2026 yang telah dirumuskan
sebelumnya. Berdasarkan RPJMD Kabupaten Demak Tahun 2022-2026
tersebut telah ditetapkan sembilan belas sasaran utama pembangunan di
Kabupaten Demak.

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2. Pencapaian IKU Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025

Realisasi TAHUN 2025 ST
No UUYEG: Indikator Kinerja | Tahun 2024 | Target || Realisasi | Capai 1:':35: tse'gﬁ:ggs A
. ISasaran Strategis 1 ahun arge ealisasl apalan || penstra R P || penilaian
enstra
(2026) (2026)
(%) (%) (%) (%)
1 3 4 5) 6 7 8 9 10 11
URUSAN SEMUA
OPD
1 Meningkatkan 1 Indeks
pelayanan publik Kepuasan 7 2 103.14 7 1 7
Dindikbud Masyarakat 935 90,00 9283 03, 89,3 0338
1.1 Meningkatnya Persentase
kinerja pelayanan keluhan Sangat
publik 2 masyarakat 100 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 Ti g2l
yang inggi
ditindaklanjuti
2 Meningkatkan 1 Nilai SAKIP
akuntabilitas kinerja Dindikbud Sangat
aparatur 80,60 81,80 81,80 100,00 83,89 97,51 Tinggi
2.1 Meningkatnya Persentase
akuntabilitas kinerja indikator
aparatur kinerja sasaran
strategis
Perangkat 71,43 83,69 80,00 95,59
Daerah yang
mencapai

target
URUSAN
PENDIDIKAN

3 Meningkatkan 1 Harapan Lama
partisipasi pendidikan Sekolah;

pada jenjang PAUD, 13,36 14,00 13,37 95,50 1417 94,35
Pendidikan dasar, dan
pedidikan non formal.

2 Rata-ratalama

sekolah
8,28 8,40 8,29 98,69 8,11 102,22
3.1
Meningkatnya
layanan pendidikan Persentase
jenjang PAUD, Sekolah yang anga
pendidikan dasar, Terakreditasi 77,91 83,50 Sa:14 100,77 61.71 136,35 g9
dan pendidikan Non minimal B
Formal

URUSAN
KEBUDAYAAN
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Realisasi TAHUN 2025 .
Capaian
Target
No Tujuan Indikator Kinerja | Tahun 2024 | Target | Realisasi | Capaian | AXMir Z;fﬁﬁgis Kriteria
: ISasaran Strategis ! u ge € P Renstra P Il Penilaian
Renstra
(2026) (2026)
(%) (%) (%) (%)
3 4 5 6 7 8 9 10 11
4 Meningkatkan 1 Persentase
pelestarian Warisan Peningkatan
Budaya pelestarian 4,48 5,47 5,47 100 6,47 84,54
warisan
budaya
4.1 Meningkatnya 2 Persentase
pelestarian Warisan Peningkatan
Budaya pelestarian 55,56 80,00 80,00 100 100 80,00
warisan
budaya

Dari 9 Indikator Kinerja Tujuan dan Sasaran yang merupakan Indikator Kinerja
Utama (IKU) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak pada Tahun 2025,
Pencapaian sasaran strategis dalam Penetapan Kinerja Tahun 2025 Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Demak dengan rincian sebanyak 8 Indikator Kinerja
(88,89%) capaian kinerjanya sangat tinggi, 1 Indikator Kinerja (11,11%) capaian
kinerjanya tinggi, Indikator Kinerja sedang, Indikator Kinerja sedang, dan tidak ada
indikator kinerjanya sangat rendah, Berikut tabel rekapitulasi tingkat pencapaian
Indikator Kinerja selama Tahun 2025:

Tabel 3.3. Rekapitulasi Nilai Capaian Kinerja IKU Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2025

Urutan Rentang Capaian Predikat Kerja Jt:r}alJah Persetase
|| 75% sampai < 90% Tinggi 1 11,11
]| 66% sampai 75% Sedang 0 0,00
\'J Kurang 50% Sangat Rendah 0 0,00

Capaian Indikator Kinerja Utama
11,11%._ O'OO-%” 0,00%
_0,00%
88,89%
M Sangat Tinggi M Tinggi
i Sedang I Rendah
M Sangat Rendah

Gambar 3.1.
Persentase Pencapaian IKU Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025
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Tabel 3.4.

Sementara bila dilihat dalam kerangka triwulan, perbandingan antara rencana dan

realisasi kinerja untuk seluruh sasaran Terlampir

2025

Indikator Kinerja

Satuan

Target

Tahunan

Triwulan

Target
Tahun

Pencapaian IKU Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Per Triwulan Tahun

URUSAN SEMUA
OPD

1 | Meningkatkan Indeks Triwulan 4 | 90,00 | 92,83 [ 103,14
pelayanan publik Kepuasan -
Y ’
Triwulan 2 90,00 93,57 103,97
Triwulan 1 90,00 93,57 103,97
11 a{leni.ngka}nya 2 Eelrshentase Triwulan 4 | 100,00 | 100,00 | 100,00
inerja pelayanan eluhan
ﬁ,”% Kaniuti ° ' Triwulan 2 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Itnaakianjuti
Triwulan 1 | 100,00 | 100,00 | 100,00
2 | Meningkatkan 3 Nilai SAKIP Triwulan 4 | 81,80 | 81,80 | 100,00
akuntabilitas kinerja Dindikbud Trwaan3 | 81.80 0 9853
riwulan , , ’
aparatur % 100,00
Triwulan 2 | 80,60 80,60 100,00
Triwulan 1 80,60 80,60 100,00
2.1 | Meningkatnya 4 Persentase .
akuntabilitas kinerja indikator Triwulan 4 1 83,69 80,00 95,59
aparatur kinerja
sasaran Triwulan 3 80,00 70,43 88,04
strategis % 83,69
Perangkat Triwulan2 | 71,43 | 71,43 | 100,00
Daerah yang
gfg&apa' Triwulan 1 | 71,43 | 71,43 | 100,00
g URUSAN
PENDIDIKAN
3 | Meningkatkan Triwulan 4 | 14,00 [ 13,37 | 95,50
partisipasi -
pendidikan pada Harapan Lama % 14.00 Triwulan 3 | 14,00 13,36 95,43
. . o ’
Jl‘DE“JZUg_fA%D’ Sekolah; Triwulan2 | 13,36 | 13,36 | 100,00
enaidikan aasar,
dan pedidikan non Triwulan 1 13,36 13,36 100,00
formal. Triwulan4 | 840 | 829 | 98,69
Rata-rata lama | 6.40 Triwulan 3 | 8,40 8,28 | 98,57
sekolah ° ’ Triwulan2 | 828 | 828 | 100,00
Triwulan 1 8,28 8,28 100,00
3.1 | Meningkatnya Triwulan 4 | 83,50 | 84,14 | 100,77
layanan pendidikan Persentase -
jenjang PAUD, Sekolah yang o 83.50 Triwulan 3 | 83,50 80,00 95,81
pendidikan dasar, Terakreditasi ’ | Triwudtan 2 | 77,91 | 77,91 | 100,00
dan pendidikan Non minimal B ’ : :
Formal Triwulan 1 77,91 77,91 100,00
C LEsuon | R
KEBUDAYAAN
4 | Meningkatkan 1 Persentase Triwulan 4 547 547 100,00
pelestarian Warisan Peningkatan -
‘t’)"ac';isa” ° ’ Triwulan 2 | 4,48 4,48 | 100,00
udaya
Triwulan 1 4,48 4,48 100,00
4.1 2 % 80,00 Triwulan 4 | 80,00 80,00 100,00
f
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Capaian

. . . Target . Realisasi
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Tahunan Triwulan 2025 2(2/3)5
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Persentase Triwulan 3 | 70,00 55,56 79,37
Meningkatnya Peningkatan -
pelestarian Warisan pelestarian Triwulan2 | 55,56 | 55,56 [ 100,00
Budaya warisan .
budaya Triwulan 1 | 55,56 55,56 100,00

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun ini dan Tahun yang
Lalu
Dari hasil Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2025 dan 2024 berdasarkan

Tujuan dan Sasaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan pengukuran kinerja
Sasaran, Indikator kinerja, target, dan realisasinya tercermin pada table sebagai
berikut :

Tabel 3.5. Pencapaian Indikator Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
ini dan Tahun Lalu

2024 2025
No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
% %
1 2 4 5 6 7 8 9
> PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
A | URUSAN SETIAP OPD
1 Indeks Kepuasan Masyarakat 88,26 93,57 106,02 90,00 92,83 103,14
Persentase keluhan
2 | masyarakat yang 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
ditindaklanjuti
3 | Nilai SAKIP Dindikbud 83,49 80,60 96,54 81,80 81,80 100,00

Persentase indikator kinerja
4 | sasaran strategis Perangkat 100,00 71,43 71,43 83,69 80,00 95,59
Daerah yang mencapai target

B | URUSAN PENDIDIKAN

y Angka Harapan Lama

Sokolah (AHLS) 13,83 13,36 96,60 14,00 13,37 95,50

2 | Rata-rata lama sekolah (RLS) | 8,30 8,28 99,76 8,40 8,29 98,69

3 | Persentase Sekolah yang 82,31 77.91 0465 | 8350 84,14 100,77
Terakreditasi minimal B

C | URUSAN KEBUDAYAAN

1 | Persentase Peningkatan 4,48 4,48 10000 | 547 5,47 100,00
pelestarian warisan budaya

o | Persentase Peningkatan 60,00 55,56 92,60 80,00 80,00 100,00
pelestarian warisan budaya
Rata-rata Capaian Sasaran 56,55 56,13 95,29 65,36 68,22 100,81
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3. Membandingkan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini dengan

Target Jangka Menengah
Hingga pada akhir Tahun 2025, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Demak telah melaksanakan seluruh kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya. Pelaksanaan Program dan Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam
rangka untuk mencapai tahapan sasaran rencana yang telah ditetapkan baik
pada RPJMD maupun Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab.
Demak. Dengan mengacu pada Peraturan Bupati Demak Nomor 40 Tahun
2021 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Bupati Demak Nomor 14
Tahun 2017 Tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Pemerintah
Kabupaten Demak dan Peraturan Bupati Demak Nomor 1 Tahun 2023 Indikator
Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten Demak, Adapun seluruh capaian
tujuan yang diuraikan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025, dapat dilihat
sebagai berikut :

Tabel 3.6.
Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun Ini

dengan Target Jangka Menengah
Dinas Pendidikan dan Kebudayan Tahun 2025

Target 2025 . Tingkat
o e
NO AspekIquang Satuan K|nefja RKPD- | Realisasi | dengan Statl.'s dengan
Urusan/Indikator Akhir RENSTRA Triwul Capaian kondisi
RENSTRA P 2025 riwuian on .ISI
1V 2025 akhir
Renstra
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
ASPEK
A. KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT
1 Indeks Pendidikan Angka 0,664 0,658 0,667 0,648 97,15 97,59
2 Harapan Lama Sekolah Tahun 14,17 14,00 14,00 13,37 95,50 94,35
3 Rata-rata Lama Sekolah Tahun 8,11 8,06 8,40 8,29 98,69 102,22
B ASPEK PELAYANAN
) UMUM
Urusan Pemerintahan
B.A Wajib yang Berkaitan
: dengan Pelayanan
Dasar
PENDIDIKAN
Persentase Sekolah
1 yang Terakreditasi % 61,71 61,21 83,50 84,14 100,77 A 136,35
minimal B
KEBUDAYAAN
Persentase peningkatan
1 pelestarian warisan % 100 80 55,56 80,00 143,99 A 80,00
budaya
Sumber : RKPD Kab. Demak
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Kategori Simbol lé:;:?:f
1 | Tercapai >100%
2 | Akan Tercapai 60% < 99%
3 | Perlu Upaya Keras v <60%

Berdasarkan diatas Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun
Ini dengan Target Jangka Menengah Dinas Pendidikan dan Kebudayan
Tahun 2025 yang terdiri 2 aspek yaitu Aspek Kesejahteraan Masyarakat dan
Aspek Pelayanan Umum sebanyak 5 Indikator yang sudah tercapai sebanyak
2 Indikator (40%), dan akan tercapai sebanyak 3 Indikator (60%).
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Analisis Kinerja Tujuan Sasaran 3 : “Meningkatnya Kualitas Pendidikan”.
Sasaran Strategis : Meningkatkan partisipasi pendidikan pada jenjang PAUD, Pendidikan
dasar, dan pedidikan non formal.

Indeks Pendidikan adalah salah satu pembentuk Indeks Pembangunan Manusia
yang merupakan rata-rata dari Indeks Harapan Lama Sekolah dan Indeks Rata-rata Lama
Sekolah. Harapan lama sekolah merupakan lamanya sekolah (dalam tahun) yang
diharapkan dapat dirasakan oleh anak umur tertentu di masa mendatang. Rata-rata lama
sekolah merupakan jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani
pendidikan formal. Indeks Pendidikan BPS adalah komponen Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) yang dihitung sebagai rata-rata geometrik dari Indeks Harapan Lama
Sekolah (EHLS) dan Indeks Rata-rata Lama Sekolah (ERLS), Rumusnya adalah
VEHLS x ERLS, dengan nilai berkisar antara 0 hingga 100, mencerminkan akses dan
partisipasi pendidikan penduduk. Berikut adalah komponen detail rumus Indeks
Pendidikan BPS:

1. Rumus Indeks Pendidikan (IPed)

Lyendidikan = VEHLSXERLS x 100

e Harapan Lama Sekolah (HLS) (Expected Years of Schooling): Lamanya
sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak-anak pada umur
tertentu (usia 7 tahun ke atas) di masa mendatang.

o Rata-rata Lama Sekolah (RLS) (Mean Years of Schooling): Jumlah tahun yang
digunakan oleh penduduk berusia 25 tahun ke atas dalam menjalani pendidikan
formal.

2. Rumus Indeks Masing-masing (EHLS dan ERLS)

Sebelum dikalikan, HLS dan RLS dinormalisasi menggunakan batas maksimum dan

minimum:

Indeks = —~—Xmin_

max—Xmin

e EHLS (Indeks HLS): X,,,,, = 18 tahun (setara Kuliah), X,,;, = 0 tahun
e ERLS (Indeks RLS): X,,,,, = 15 tahun (setara Perguruan Tinggi), X;,in = 0 tahun

Keterangan :
HLS = Harapan Lama Sekolah

HLS Maks = 18, HLS Min =0
RLS = Rata-rata Lama Sekolah
RLS Maks = 15, RLS Min =0

Sumber : Badan Pusat Statistik
Harapan Lama Sekolah (HLS) adalah lamanya sekolah (dalam tahun) yang

diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang. Indikator ini
dipilih untuk mengetahui seberapa lama kesempatan anak usia sekolah dalam
mendapatkan pelayanan pendidikan. Diasumsikan bahwa peluang anak tersebut akan

tetap bersekolah pada umur berikutnya sama dengan peluang penduduk yang bersekolah
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perjumlah penduduk untuk umur yang sama saat ini. Rumus Harapan Lama Sekolah (HLS)
dari BPS adalah penjumlahan angka partisipasi sekolah penduduk umur 7 tahun ke atas,
yang disesuaikan dengan faktor koreksi pesantren.
Harapan Lama Sekolah (HLS,)

Harapan Lama Sekolah (HLS) adalah indikator yang perhitungannya menjadi
tanggungjawab Badan Pusat Statistik (BPS). Formulasi perhitungannya adalah sebagai
berikut:

E;
HLS, = FK'X (—)

Keterangan Variabel: :

HLS, = Harapan Lama Sekolah pada usia a di tahun t, (tahun) yang
diharapkan dirasakan anak usia 7 tahun ke atas di masa
mendatang;

El- = Jumlah penduduk usia i yang bersekolah di tahun t;

P; = Jumlah penduduk usia i pada tahun ¢

i = Kelompok usia penduduk (mulai dari usia 7 tahun a, a+1, ...., n)

FK = Penyesuaian untuk penduduk yang bersekolah di rumah tangga
khusus/pesantren.

Sumber Data: Badan Pusat Statistik

Indikator ini dipilih untuk mengetahui seberapa lama kesempatan anak usia sekolah
dalam mendapatkan pelayanan Pendidikan dan digunakan untuk mengetahui kondisi
pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukan dalam bentuk
lamanya pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan dapat dicapai oleh setiap anak.
Harapan Lama Sekolah adalah lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan
dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang.

Rata-rata Lama Sekolah (RLS)/ Mean Years School (MYS) didefinisikan sebagai
jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam menjalani pendidikan formal. Indikator
ini digunakan untuk mengetahui kualitas pedididikan masyarakat dalam suatu wilayah.
Rata-rata lama sekolah merupakan rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk
berusia 15 tahun ke atas untuk menempuh semua jenis pendidikan yang pernah dijalani.
Untuk mereka yang tamat SD diperhitungkan lama sekolah selama 6 tahun, tamat SMP
diperhitungkan lama sekolah selama 9 tahun, tamat SMA diperhitungkan lama sekolah
selama 12 tahun tanpa memperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau tidak.

Rata-rata lama sekolah menggambarkan tingkat pencapaian setiap penduduk dalam
kegiatan bersekolah. Semakin tinggi angka lamanya bersekolah semakin tinggi jenjang
pendidikan yang telah dicapai penduduk, sehingga indikator ini sangat penting karena

dapat menunjukkan kualitas sumber daya manusia. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
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adalah indikator yang perhitungannya menjadi tanggungjawab Badan Pusat Statistik
(BPS).

Rata-rata Lama Sekolah

(RLS) BPS adalah jumlah tahun rata-rata yang dihabiskan penduduk berusia 25 tahun
ke atas untuk menempuh pendidikan formal. Rumusnya adalah total tahun sekolah dibagi
jumlah penduduk kelompok umur tersebut, dirumuskan:

dirumuskan:

RLS = % , di mana xi adalah lama sekolah individu dan n adalah total

adalah lama sekolah individu dan penduduk.
Rumus Utama Rata-rata Lama Sekolah (RLS):

n

1
RLS = —in
n

i=1

e RLS : Rata-rata Lama Sekolah (dalam tahun).

e YXx; :Jumlah total tahun sekolah yang telah diselesaikan oleh selurun penduduk
kelompok umur 25 tahun ke atas;

e n : Jumlah total penduduk berusia 25 tahun ke atas

Komponen Penting:

o Sasaran Penduduk: Penduduk usia 25 tahun ke atas, karena diasumsikan
proses pendidikan formal sudah selesai.
o Variabel: Lama sekolah yang dihitung adalah tahun yang berhasil diselesaikan
(contoh: SD = 6, SMP =9, SMA = 12).
e Tujuan: Mengukur tingkat pendidikan penduduk di suatu wilayah.
Sumber Data: Badan Pusat Statistik

Indeks Pendidikan (IP) BPS dihitung dengan rata-rata geometrik dari indeks Harapan
Lama Sekolah (HLS) dan indeks Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Dengan dengan
Realisasi HLS 13,37 tahun dan RLS 8,29, serta nilai maksimum/minimum (18/0 untuk
HLS dan 15/0 untuk RLS), indeks pendidikan dihasilkan melalui rumus gabungan.

IP = HLS X RLS x 100
~ .| 18 15

Perhitungan Indeks Pendidikan
Jika HLS = 13,37 dan RLS = 8,29, maka:
1. Menghitung Indeks HLS I;¢

HLS,cq — HLS i, 13,37 -0 13,37

oS = pIs —_HLS,. 18-0 _ 18 07428
13,37-0
o EHLS =———=10,743
f
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2. Menghitung Indeks RLS Ig;¢
RLS,cq — RLSyn 8,29-0 8,29

RLS = RLSmax — RLSmin  15—0 15
829-0
e ERLS=-_—-=0,553

3. Menghitung Indeks Pendidikan :

Indeks Pendidikan adalah rata-rata geometrik dari Iy, ¢ dan Ig;g

Indeks Pendidikan = \/Iy;s X Ipys = /0,7428 x 0,5527

Indeks Pendidikan = \/0,4105 = 0,6407
Jadi, berdasarkan data tersebut, indeks pendidikannya adalah sekitar 0,641 atau
64,07 (dalam skala 0-100).

Indeks ini menggambarkan tingkat capaian pendidikan penduduk di Kabupaten Demak
Tahun ini dalam upaya pembangunan manusia.
Hasil pengukuran capaian kinerja Sasaran “Meningkatnya Kualitas Pendidikan”
dengan Indikator Indeks Pendidikan mencapai 99,40 persen dan termasuk predikat
“Sangat Tinggi” sebagaimana disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.7.
Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan

o Target -
Indikator Realisasi 2% Akhir | Capaian
A Kinerja Renstra el avs
2022 | 2023 | 2024 | Target | Realisasi | Capaian (2026) thd 2026
Indeks
1 o 0,640 | 0,646 | 0,6471 | 0,667 0,648 97,15 0,664 97,59
Pendidikan

Sumber : BPS Kabupaten Demak 2025, Data diolah

Berdasarkan tabel di atas capaian indikator Indeks Pendidikan tahun Tahun 2025
mencapai 0,648 persen meningkat dibandingkan tahun 2024 mencapai 99,40 persen
termasuk kategori Sangat Tinggi. Apabila dibandingkan dengan Indeks Pendidikan tahun
2023 sebesar 0,646 maka mengalami kenaikan sebesar 0,001 poin atau 0,138 persen.
Jika dibandingkan dengan target akhir RPJMD, capaian realisasi kinerja Indeks
Pendidikan pada tahun 2025 mencapai 97,59 persen dari target yang ditetapkan sebesar
0,667.

Realisasi Indeks Pendidikan Kabupaten Demak dari tahun ke tahun selalu

mengalami peningkatan sebagaimana di perlihatkan dalam infografis berikut ini.
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Indeks Pendidikan
2025 I 0,648
2024 | O 6/ 7
2023 I O, 646
2022 I O, G4
2021 I 0,632

2021 w2022 m2023 mW2024 m2025

Grafik 4 Indek Pendidikan dari Tahun 2021 s.d. 2025

Tabel 3.8.
Indek Pendidikan Kabupaten Demak

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025

Indek Pendidikan

Kabupaten Demak 0,632 0,640 0,646 0,647 0,648

Sumber : BPS Kabupaten Demak 2025, Data diolah

Angka Harapan Lama Sekolah
2025 | 13,37
2024 | ——— 13,36
2023 13,34
2022 | 13,33

2021 13,32

2021 W2022 w2023 W2024 W2025
Grafik 1 : Harapan Lama Sekolah (HLS)

Tabel 3.9.
Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Angka Harapan Lama Sekolah

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025

Harapan Lama
Sekolah (HLS)

13,32 13,33 13,34 13,36 13,37

Sumber : BPS Kabupaten Demak 2025
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Rata-Rata Lama Sekolah

2025 | 3,29
2024 I 3,28
2023 8,27

2022 I 3,10

2021 7,86

2020 I 7,71

N 2020 2021 m2022 © 2023 m2024 W2025

Grafik 3.2 : Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

Tabel 3.10.
Capaian Indikator Kinerja Utama Sasaran Angka Rata-Rata Lama Sekolah
Tahun 2021 2022 2023 2024 2025
Rata-Rata Lama Sekolah
(RLS) 7,86 8,10 8,27 8,28 8,29

Sumber : BPS Kabupaten Demak 2025

Dimensi pendidikan ditopang oleh 2 pilar utama yaitu Harapan Lama Sekolah (HLS) dan
Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Perbedaan antara HLS dan RLS dipengaruhi oleh usia
penduduk yang menjadi sasarannya, jika HLS merefleksikan penduduk yang berusia 7 — 24
tahun (rentang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi) maka RLS dipengaruhi oleh
penduduk dewasa berusia = 25 tahun ke atas.

Harapan Lama Sekolah (HLS) di Kabupaten Demak pada tahun 2025 sebesar 13,37
meningkat dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar 13,36 tahun, ini berarti harapan seorang
anak untuk bersekolah di Kabupaten Demak baru mencapai tingkat SLTA. Sementara itu
indikator Rata-rata Lama Sekolah (RLS) di Kabupaten Demak pada tahun 2024 baru mencapai
8,28 tahun atau setara dengan rata-rata tingkat pendidikan kelas 2-3 SMP. Ini berarti rata-
rata lama sekolah penduduk Kabupaten Demak usia 25 tahun ke atas masih cukup jauh
dibandingkan target waijib belajar.

Berdasarkan tabel di atas Perkembangan Indeks Pendidikan Kabupaten Demak dalam
kurun waktu 2022-2025 menunjukkan kecenderungan peningkatan yang stabil, meskipun
dengan laju yang relatif moderat. Pada tahun 2022, nilai Indeks Pendidikan berada pada angka
0,640. Nilai ini meningkat menjadi 0,646 pada tahun 2023, atau terjadi kenaikan sebesar 0,006
poin (setara 0,94%). Tren positif berlanjut pada tahun 2024 dengan capaian 0,647, pada tahun
2025 dengan capaian 0,641 menurun 0,006 poin atau sekitar 0,15% dibanding tahun
sebelumnya.

Pemerintah Kabupaten Demak tahun 2025 menetapkan target Indeks Pendidikan
sebesar 0,667. Realisasi tahun 2025 mencapai 0,641, mengalami penurunan 0,006 poin
(0,16%) dari realisasi 2024. Bila dibandingkan dengan target tahun 2025, capaian tersebut
mencapai 97,11%, menunjukkan bahwa meskipun peningkatan terus terjadi, upaya akselerasi

perlu ditingkatkan agar kesenjangan target tahunan dapat ditutup sepenuhnya.
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Jika diukur terhadap target akhir RPJMD Tahun 2026, yaitu 0,664, capaian hingga 2025
telah mencapai 94,35% dari target jangka menengah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
Kabupaten Demak berada pada jalur yang tepat untuk mencapai target RPJMD, dan hanya
memerlukan tambahan kenaikan sekitar 0,016 poin pada tahun 2026. Dengan
mempertimbangkan tren pertumbuhan indikator pada tahun-tahun sebelumnya, target RPJMD
sangat berpotensi tercapai apabila intervensi strategis dalam peningkatan layanan pendidikan

terus diperkuat.
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Perkembangan HLS, RLS, dan Indeks Pendidikan Pemerintah Kabupaten Demak Tahun
2021 — 2025 dapat dilihat di grafik dibawah ini :

Grafik 3.1 : HLS, RLS, IHLS, IRLS dan IPendidikan Kabupaten Demak
Tahun 2021 - 2025

Indeks TR VW
Pendideikan O

Kabupaten Demak

Tahun 2024 : 0,647
Tahun 2025 : 0,648

N\

INDEKS PENDIDIKAN

0,646

0,64

0,632

-=Qe=2021 -=@e=7022 -=Qe=2023 -=@—7024 @025

Perkembangan HLS, RLS, I.HLS, I.RLS dan I.Pendidikan

13,32 13,33 13,34 13,36 13,37

12
10
8,10 8,27 8,28 8,29

s 7,86
6
4
2

0757 o524 ven 0757 gca0 vem 0758 551 0sss 0758 p552 0847 0743 o555 068
. o . Bl | Bl | - LBl

EHLS EWRLS EIHLS LRLS ®IPendidikan

Sumber Data: BPS Kabupaten Demak, 2021-2025
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Jika dilihat dari tren peningkatan/kemajuan pencapaian periode 2021-2025, Harapan
Lama Sekolah (HLS), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dan Indeks Pendidikan. HLS
mengalami kenaikan bertahap dari 13,32 tahun pada tahun 2021 menjadi 13,37 tahun
pada tahun 2025. Kenaikan sebesar 0,05 tahun atau 0,38 persen selama lima tahun ini
mencerminkan peningkatan peluang bagi anak-anak di Kabupaten Demak untuk
mengakses pendidikan lebih lama, meskipun laju pertumbuhannya masih relatif moderat.
Di sisi lain, RLS menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan, dari 7,86 tahun pada 2021
menjadi 8,29 tahun pada 2025, atau meningkat sebesar 0,43 tahun (5,47 persen).

Sejalan dengan peningkatan HLS dan RLS, nilai Indeks Pendidikan Kabupaten
Demak juga menunjukkan perkembangan positif. Indeks ini meningkat dari 0,632 pada
tahun 2021 menjadi 0,648 pada tahun 2025, atau naik sebesar 0,016 poin (2,53 persen)
dalam lima tahun. Meskipun kenaikan tahunan cenderung melambat pada 2024 dan 2025,
tren keseluruhan mengindikasikan adanya kemajuan berkelanjutan dalam pembangunan
pendidikan daerah.

Indeks Pendidikan Kabupaten Demak Jika dibandingkan dengan Indeks Pendidikan
tingkat Propinsi Jawa Tengah dan Nasional, maka posisi Indeks Pendidikan Kabupaten
Demak berada dibawah Nasional dan diatas Propinsi Jawa Tengah seperti tampak dalam

grafik berikut :
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Indeks Pendidikan Tahun 2025
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Grafik 3.5 Perbandingan IPM dengan daerah sekitar
Sumber : Badan Pusat Statistik 2025, Data diolah
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Tabel 3.11.
Perbandingan Indeks Pendidikan Kabupaten Demak, Kab/Kota sekitarnya,

Provinsi Jawa Tengah, dan Nasional Tahun 2025

Indikator Pendidikan HLS | RLS IHLS IRLS IPendidikan

Jawa Tengah 13,05 | 8,15 0,741 0,543 0,635
1 | Kab. Cilacap 12,70 | 7,65 0,722 0,510 0,607
2 | Kab. Banyumas 13,53 | 8,10 0,769 0,540 0,644
3 | Kab. Purbalingga 12,11 | 7,37 0,688 0,491 0,581
4 | Kab. Banjarnegara 12,04 | 7,10 0,684 0,473 0,569
5 | Kab. Kebumen 13,42 | 7,89 0,763 0,526 0,633
6 | Kab. Purworejo 13,58 | 8,74 0,772 0,583 0,671
7 | Kab. Wonosobo 12,05 | 6,91 0,685 0,461 0,562
8 | Kab. Magelang 12,83 | 8,04 0,729 0,536 0,625
9 | Kab. Boyolali 12,90 | 8,41 0,733 0,561 0,641
10 | Kab. Klaten 13,44 | 9,30 0,764 0,620 0,688
11 | Kab. Sukoharjo 14,03 | 10,02 | 0,797 0,668 0,730
12 | Kab. Wonogiri 12,76 | 7,85 0,725 0,523 0,616
13 | Kab. Karanganyar 13,74 | 9,27 0,781 0,618 0,695
14 | Kab. Sragen 13,21 | 7,89 0,751 0,526 0,628
15 | Kab. Grobogan 12,58 | 7,51 0,715 0,501 0,598
16 | Kab. Blora 12,83 | 7,45 0,729 0,497 0,602
17 | Kab. Rembang 12,50 | 7,89 0,710 0,526 0,611
18 | Kab. Pati 13,08 | 8,09 0,743 0,539 0,633
19 | Kab. Kudus 13,49 | 9,51 0,766 0,634 0,697
20 | Kab. Jepara 12,87 | 8,28 0,731 0,552 0,635
21 | Kab. Demak 13,37 | 8,29 0,760 0,553 0,648
22 | Kab. Semarang 13,23 | 8,17 0,752 0,545 0,640
23 | Kab. Temanggung 12,63 | 7,61 0,718 0,507 0,603
24 | Kab. Kendal 13,01 | 7,97 0,739 0,531 0,627
25 | Kab. Batang 12,18 | 7,35 0,692 0,490 0,582
26 | Kab. Pekalongan 12,63 | 7,50 0,718 0,500 0,599
27 | Kab. Pemalang 12,03 | 6,69 0,684 0,446 0,552
28 | Kab. Tegal 1297 | 7,37 0,737 0,491 0,602
29 | Kab. Brebes 12,66 | 6,61 0,719 0,441 0,563
30 | Kota Magelang 14,84 | 11,44 | 0,843 0,763 0,802
31 | Kota Surakarta 15,08 | 11,26 | 0,857 0,751 0,802
32 | Kota Salatiga 15,47 | 11,49 | 0,879 0,766 0,821
33 | Kota Semarang 15,58 | 11,11 0,885 0,741 0,810
34 | Kota Pekalongan 12,98 | 9,35 0,738 0,623 0,678
35 | Kota Tegal 13,26 | 9,29 0,753 0,619 0,683

Pada dimensi HLS Kabupaten Demak 13,37 masih diatas HLS nasional 13,30 dan
Propinsi Jawa Tengah 13,05. Pada dimensi RLS Kabupaten Demak 8,29 masih diatas
RLS Propinsi Jawa Tengah 8,15 namun masih dibawah RLS Nasional 9,07.
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Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa capaian Indeks Pendidikan Kabupaten
Demak pada tahun 2025 berada pada angka 0,648. Angka ini menunjukkan tingkat kinerja
yang berada pada kategori cukup baik, meskipun belum mencapai level optimal jika
dibandingkan dengan nasional. Dibandingkan dengan capaian Provinsi Jawa Tengah
sebesar 0,634, kinerja Kabupaten Demak berada 0,014 poin lebih tinggi. Sementara itu,
jika dibandingkan dengan capaian nasional sebesar 0,672, selisihnya mencapai 0,024
poin. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan di Kabupaten Demak
perlu terus ditingkatkan agar mampu bersaing dengan capaian nasional dan mendekati
target-target pembangunan sumber daya manusia.

Dalam konteks regional, posisi Kabupaten Demak berada pada kelompok
menengah, di atas beberapa kabupaten seperti Rembang (0,610), Blora (0,605), dan
Grobogan (0,600), Pati (0,633), Semarang (0,640) dan Jepara (0,634) namun masih
tertinggal dari kabupaten dengan kinerja tinggi seperti Kudus (0,692). Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun indikator pendidikan Kabupaten Demak telah menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun, percepatan peningkatan kinerja masih perlu ditingkatkan
agar kesenjangan dengan daerah benchmark dapat semakin dipersempit.

Ditinjau dari komponen pembentuknya, Harapan Lama Sekolah (HLS) Kabupaten
Demak yang mencapai 13,37 tahun telah berada pada level yang cukup baik dan sedikit
lebih tinggi dibandingkan rata-rata provinsi. Namun, pada indikator Rata-rata Lama
Sekolah (RLS), capaian sebesar 8,29 tahun masih lebih rendah dibandingkan daerah-
daerah yang memiliki Indeks Pendidikan lebih tinggi, sehingga berdampak terhadap nilai
indeks secara keseluruhan. Hal ini menegaskan bahwa tantangan utama dalam
peningkatan Indeks Pendidikan terletak pada peningkatan partisipasi dan penyelesaian
pendidikan penduduk, terutama pada jenjang pendidikan menengah.

a) Faktor-faktor yang mendukun peningkatan Indeks Pendidikan.

Faktor-faktor pendukung capaian peningkatan Indeks Pendidikan adalah sebagai
berikut:

1) Faktor Pendukung melalui Harapan Lama Sekolah (HLS)

HLS di Kabupaten Demak pada tahun 2025 mencapai 13,37 tahun, yang berarti anak-

anak di Kabupaten Demak memiliki harapan untuk menempuh pendidikan hingga

tingkat SLTA/Diploma |, keberhasilan ini didorong oleh beberapa faktor strategis:

a) Aksesibilitas Luas dan Pendidikan Gratis; Pemerintah memberikan layanan
pendidikan bermutu dengan kebijakan sekolah gratis untuk tingkat Wajib Belajar
Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun.

b) Stimulus Keuangan bagi Siswa; Pemberian bantuan operasional, BAUSKM
(Bantuan Anak Usia Sekolah Keluarga Miskin) atau BASIMDA (Bantuan Siswa
Miskin Daerah), serta beasiswa bagi siswa berprestasi sangat membantu menjaga
keberlanjutan sekolah anak-anak dari berbagai lapisan ekonomi menengah ke
bawah.

c) Penerapan Pendidikan Inklusif; Strategi ini memastikan seluruh siswa, tanpa
memandang latar belakang sosial-ekonomi atau kondisi tertentu, memiliki

kesempatan yang sama untuk belajar.

|
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2)

3)

d) Pencegahan Dini Anak Putus Sekolah; Upaya aktif untuk mengidentifikasi dan

menangani siswa yang rentan putus sekolah membantu mempertahankan Angka
Partisipasi Sekolah (APS) dengan program Ayo Sekolah di Jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD).

e) Peningkatan Partisipasi Jenjang Awal; Program Pengelolaan Pendidikan berhasil

mendorong tingkat partisipasi warga usia 7-12 tahun hingga mencapai 99,67%
dan usia 13-15 tahun sebesar 99,20%.

Faktor Pendukung melalui Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

RLS Kabupaten Demak tahun 2025 berada pada angka 8,29 tahun, yang setara

dengan tingkat pendidikan kelas 2 atau 3 SMP. Meskipun masih menghadapi

tantangan pada penduduk usia dewasa, terdapat faktor pendukung yang mendorong

tren peningkatan indikator ini:

a.

Peningkatan Literasi Masyarakat;: Melalui program pembinaan perpustakaan,
masyarakat didorong untuk lebih berpendidikan, yang secara jangka panjang
berkontribusi pada kualitas SDM.

Pendidikan Kesetaraan (Paket A, B, dan C); Program pendidikan nonformal
menjadi solusi utama untuk meningkatkan rata-rata lama sekolah bagi penduduk
usia produktif (25 tahun ke atas) yang di masa lalu memiliki akses terbatas ke
pendidikan formal.

Relevansi Kurikulum; Penerapan muatan lokal di sekolah membantu pendidikan
menjadi lebih relevan dengan kebutuhan daerah, sehingga memotivasi penduduk

untuk menyelesaikan jenjang pendidikannya.

Dukungan Faktor Sistemik dan Kualitas Pendidikan

Selain faktor spesifik di atas, keberhasilan Indeks Pendidikan secara keseluruhan

didukung oleh peningkatan kualitas sistemik:

a)

b)

c)

d)

Kualitas Tenaga Pendidik; sertifikasi guru melalui program pelatihan memastikan
proses pembelajaran berjalan secara berkualitas.

Pembentukan Karakter dan Disiplin; Melalui program keolahragaan, siswa tidak
hanya belajar secara akademis tetapi juga disiplin dan kerja sama tim, yang
mendukung motivasi mereka untuk tetap bersekolah.

Pemanfaatan Sumber Daya Referensi; Publikasi koleksi naskah kuno dan koleksi
nasiona. Hambatan dalam meningkatkan angka ini meliputi:

Kesenjangan Geografis dan Ekonomi; Akses kel memperkaya referensi

pembelajaran bagi siswa dan tenaga pendidik.

b) Faktor-faktor penyebab kegagalan pencapaian target indeks pendidikan.

Beberapa hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target indeks pendidikan

diantaranya:

1)

Hambatan pada Capaian Harapan Lama Sekolah (HLS)

a) HLS yang mencapai 13,37 tahun menunjukkan bahwa harapan pendidikan anak-

anak di Demak baru mencapai tingkat SLTA/Diploma I, jenjang pendidikan tinggi
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3)

masih terbatas bagi sebagian masyarakat karena faktor ekonomi, letak geografis
yang sulit, atau keterbatasan infrastruktur pendukung.

b) Disparitas Wilayah; Adanya perbedaan kualitas pendidikan yang cukup mencolok
antara daerah perkotaan dan pedesaan menghambat peningkatan HLS secara
merata di seluruh Kabupaten Demak.

c) Masalah Motivasi dan Relevansi; Kurangnya motivasi dan keterlibatan siswa
seringkali disebabkan oleh kurikulum yang dinilai kurang menarik, metode
pengajaran yang tidak interaktif, serta materi pembelajaran yang dirasa tidak
relevan dengan kebutuhan siswa.

Hambatan pada Capaian Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

RLS menjadi tantangan utama karena capaian 8,29 tahun (setara kelas 2-3 SMP)

masih jauh dari target wajib belajar dan lebih rendah dibandingkan daerah dengan

Indeks Pendidikan yang lebih tinggi. Faktor penghambatnya antara lain:

a) Beban Historis Pendidikan; Angka RLS sangat dipengaruhi oleh penduduk usia
dewasa (25 tahun ke atas) yang mencerminkan terbatasnya akses pendidikan di
masa lalu.

b) Prioritas Ekonomi Keluarga; Penduduk usia produktif di Kabupaten Demak
cenderung lebih fokus pada bekerja untuk mencari nafkah daripada melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

¢) Rendahnya Partisipasi Pendidikan Kesetaraan; Capaian kinerja untuk penduduk
usia 7-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah untuk
berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan baru mencapai 16,78%.

Hambatan Sistemik dan Sumber Daya

Kegagalan dalam mencapai target indeks pendidikan juga dipengaruhi oleh kendala

struktural dalam sistem pendidikan:

a) Keterbatasan Finansial; Banyak lembaga pendidikan menghadapi kendala
anggaran yang menghambat investasi pada infrastruktur, peralatan pembelajaran,
serta pengembangan kurikulum.

b) Kualitas dan Kuantitas Tenaga Pendidik; Pemerintah daerah masih menghadapi
tantangan berupa kekurangan jumlah guru yang memadai serta adanya guru yang
belum memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan.

c) Budaya Inovasi dan Evaluasi; Belum kuatnya budaya pembelajaran yang
merangsang inovasi serta kurangnya sistem evaluasi dan pengukuran kinerja
yang komprehensif menyulitkan identifikasi masalah dan perumusan solusi yang
efektif.

c) Rekomendasi perbaikan capaian indeks pendidikan.

Rekomendasi untuk meningkatkan capaian Indeks Pendidikan di Kabupaten Demak

melalui penguatan indikator Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) adalah:

1)

Strategi Peningkatan Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
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2)

RLS dipengaruhi oleh penduduk dewasa berusia 25 tahun ke atas. Mengingat

indikator ini mencerminkan capaian masa lalu, rekomendasi utamanya adalah:

a) Akselerasi Pendidikan Kesetaraan; Dalam jangka pendek, solusi yang paling
memungkinkan untuk meningkatkan RLS penduduk usia produktif (= 25 tahun)
adalah dengan menggalakkan kembali Program Penyetaraan Paket A, Paket B, dan
Paket C.

b) Prioritas Lokus Wilayah; Fokuskan intervensi pada wilayah-wilayah yang secara
data memiliki angka RLS rendah dengan menyesuaikan karakteristik permasalahan
di wilayah tersebut.

Strategi Peningkatan Harapan Lama Sekolah (HLS)

HLS merefleksikan peluang pendidikan bagi penduduk usia 7—24 tahun. Untuk
meningkatkan angka ini, langkah-langkah yang direkomendasikan adalah:

a) Keberlanjutan Program Sekolah Gratis; Memastikan program sekolah gratis
berjalan efektif, khususnya bagi siswa dari keluarga miskin, guna menjamin tidak
ada siswa yang putus sekolah karena kendala biaya.

b) Alokasi Anggaran Khusus; Mengalokasikan anggaran secara spesifik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah-wilayah yang memiliki angka HLS
rendah.

c) Pemberian Penghargaan; Memberikan penghargaan kepada tenaga pendidik
yang mampu menjadi agen perubahan pendidikan di lingkungannya.

Perbaikan Sistemik dan Kualitas Layanan Pendidikan

Peningkatan kedua indikator tersebut juga memerlukan dukungan dari sisi manajerial

dan kualitas proses belajar-mengajar:

a. Pembangunan Basis Data Terpadu; Membangun sistem data terintegrasi yang
mencakup data Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK), siswa, serta sarana
dan prasarana pendidikan yang selalu diperbaharui.

b. Peningkatan Kompetensi Guru; Melanjutkan dan memperkuat program sertifikasi
tenaga pendidik untuk menjamin kualitas pengajaran.

c. Inovasidan Relevansi Kurikulum; Mengembangkan budaya inovasi pembelajaran
agar proses sekolah lebih menarik bagi siswa. Meningkatkan relevansi
pendidikan melalui integrasi muatan lokal yang sesuai dengan kebutuhan daerah.

d. Penguatan Literasi dan Karakter; Terus mendorong kunjungan perpustakaan
untuk menciptakan masyarakat yang lebih berpendidikan, serta memperkuat

program keolahragaan untuk membentuk disiplin dan motivasi siswa.
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d) Program/Kegiatan yang mendukung keberhasilan peningkatan Indeks Pendidikan 2025.
Meningkatnya Kualitas Pendidikan dengan indikator kinerja Indeks Pendidikan

dicapai melalui dukungan pelaksanaan program/kegiatan sebagaimana pada tabel berikut

ini :

1. Program Ayo Sekolah Kembali; Kegiatan ini bertujuan menuntaskan penanganan
Anak Tidak Sekolah (ATS) dan anak berisiko putus sekolah dengan pemberian
beasiswa berdasarkan jenjang: PAUD (Rp. 750 ribu), SD (Rp. 1 juta), SMP (Rp. 1,5
juta), dan SMA (Rp. 2 juta) per-orang.

2. Pendidikan Kesetaraan (Paket A, B, dan C); Program ini menjadi strategi utama untuk
meningkatkan angka RLS bagi penduduk usia produktif (= 25 tahun) yang belum

menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah.

. DIBUKA PENDAFTARAN
UL B} SEKOLAH KESETARAAN
¥ PAKET A, B DAN C
PKBM PUTRA BANGSA DEMAK

st san e 8 i 10

Sukseskan TKA Jenjang Paket A Dan B Tahun Ajaran
2025/ 2026 Di Kabupaten Demak, Dindikbud Dorong SKB
Dan PKBM Optimalkan Keikutsertaan Peserta Didiknya
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olly

Beasiswa BASIMDA (Bantuan Siswa Miskin Daerah) untuk Anak Usia Sekolah dari
Mulai Jenjang TK, SD, SMP dan Pendidikan Kesetaraan, adapun untuk Jenjang
PAUD (Rp. 750 ribu), SD (Rp. 1 juta), SMP (Rp. 1,5 juta), dan Paket C (Rp. 2 juta)
per-orang.

BAZNAS Pemberian Bantuan Anak Usia Sekolah Keluarga Miskin (BAUSKM) untuk
jenjang pendidikan dasar serta beasiswa sarjana dari BAZNAS Demak bagi

mahasiswa yang memiliki keterbatasan ekonomi.

S o | BAZNAS Kabupaten Demak Salurkan
el Bantuan Kesejahteraan untuk Tenaga

Pendidik Non ASN dan Beasiswa Sarjana
Produktlf 2025-2026

1447H/2025 M

Layanan Sekolah Gratis; Pemberian layanan pendidikan bermutu tanpa biaya untuk
tingkat Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun,.

Pengembangan Sekolah Unggulan : Merencanakan pengembangan sekolah
unggulan di setiap kecamatan untuk memeratakan kualitas akses pendidikan sebagai
contoh sekolah kelas olahraga, kelas kesenian, kelas Kelas tahfidz dan lainnya,
sesuai dengan kearifan lokal.

Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan; Kegiatan nyata meliputi sertifikasi guru
(target 51,12% pada 2025) serta pelatihan kompetensi rutin bagi ASN tenaga pendidik
melalui sistem seperti ELSA (e-Learning System for ASN).

E-Learning System For ASN
Presented by :

#melayani
KRy Kenalkan Budaya Lokal Sejak Dini, Dindikbud Kab. Demak
Terapkan Mulok SSJ untuk Jenjang PAUD

Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal; Mengintegrasikan muatan lokal daerah ke
dalam kurikulum di sekolah-sekolah untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan
kebutuhan dan potensi daerah.

Ajang dan Lomba Kreativitas; Penyelenggaraan lomba bagi guru dan siswa untuk

memotivasi prestasi dan inovasi dalam proses pembelajaran.
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10. Rehabilitasi Infrastruktur: Pembangunan dan perbaikan ruang kelas, ruang guru,

laboratorium TIK, serta sarana sanitasi sekolah yang layak.
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11. Program Pembinaan Perpustakaan; Pengembangan Taman Baca Integratif,
penambahan armada perpustakaan keliling, serta aplikasi iDemak untuk

meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat

e ———
=

RUS TN
A6 GO IV S

Bulan Kunjung Perpustakaan di Demak:
Dorong Masyarakat Literat, Kreatif, dan
Berdaya Saing

Tersedia di:

-

nasi lebih lengkap © 0 0 ) kmoco.co.id

aksaramaya® MOCO
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12. Pengembangan Kapasitas Keolahragaan;

Pembangunan Sport Center dan

pembinaan prestasi olahraga untuk membentuk karakter, disiplin, dan motivasi belajar

peserta didik.

e) Efisiensi dan efektifitas capaian kinerja Indeks Pendidikan 2025.

1.

sebagaimana pada tabel berikut ini :

Analisis Efesiensi Indeks Pendidikan.

Pemkab Demak Serahkan Penghargaan
- dan Uang Pembinaan, Prestasi Atlet
Pelajar Terus Meningkat

Indikator kinerja Indeks Pendidikan dicapai melalui dukungan pelaksanaan program

Tabel 3.12.
Dukungan Program dan Anggaran indikator kinerja Indeks Pendidikan
NO. PROGRAM ANGGARAN REALISASI CA?'AN
A

1 PROGRAM PERGELOLAAR 203.569.730.060 | 198.637.364.063 | 97,58
PENDIDIKAN ORI IO RS ’

2 PROGRAM PENCEVBANGAN 160.000.000 77.665.000 | 48,54
KURIKULUM RARS DA ’
PROGRAM PENDIDIKAN DAN

3 TENAGA KEPENDIDIKAN 1.526.018.904 1.201.945.875 | 78,76
PROGRAM PENGEMBANGAN

4 | KAPASITAS DAYA SAING 538.685.700 502.089.596 | 93,21
KEPEMUDAAN
PROGRAM PEMBINAAN

S PERPUSTAKAAN 1.227.455.500 1.128.106.898 | 91,91
ROGRAM PELESTARIAN

6 | KOLEKSI NASIONAL DAN 88.584.500 72.251.500 | 81,56
NASKAH KUNO

JUMLAH 207.110.474.664 | 201.619.422.932 97,35

realisasi

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, Dinperpusar Kab. Demak, Dinpora Kab. Demak, 2025,

Data diolah

Dari tabel di atas indikator Indeks Pendidikan didukung oleh 6 (lima) program dengan

anggaran

sebesar Rp.

207.110.474.664-

dari pagu

201.619.422.932,- dengan capaian realisasi anggaran 97,36%.

olly
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Analisis keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian kinerja dan solusi perbaikan

yang dapat dilakukkan dapat diperlihatkan pada tabel berikut :

1)

2)

3)

4)

9)

Program Pengelolaan Pendidikan yang diampu oleh Dindikbud.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat dalam
berbagai jenjang pendidikan formal maupun nonformal. Dengan indikator seperti
tingkat partisipasi di PAUD, pendidikan dasar, menengah pertama, dan pendidikan
kesetaraan, program ini mendukung upaya peningkatan Indeks Pendidikan melalui
peningkatan angka partisipasi sekolah (APS) serta pengurangan angka putus sekolah.
Program ini memiliki indikator Tingkat partisipasi warga negara usia 5-6 tahun yang
berpartisipasi dalam PAUD, Tingkat partisipasi warga negara usia 7-12 tahun yang
berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar, Tingkat partisipasi warga negara usia 13-15
tahun yang berpartisipasi dalam Pendidikan Menengah Pertama, Tingkat partisipasi
warga negara usia 7-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengah yang berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan dengan capaian kinerja
97,58%.

Program Pengembangan Kurikulum yang diampu oleh Dindikbud. Pengembangan
Kurikulum di lakukan dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)
untuk mewujudkan pendidikan nasional, Standar yang diacu dalam pengembangan
kurikulum adalah standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan
Standar Penilaian. Program ini Program ini Fokus pada mengintegrasikan muatan
lokal ke dalam kurikulum pendidikan formal, dengan indikator persentase sekolah
yang menerapkan muatan lokal daerah. Hal ini mendukung relevansi pendidikan
dengan kebutuhan lokal, yang berkontribusi pada pengembangan kompetensi siswa
dan peningkatan Indeks Pendidikan. Program ini memiliki indikator Persentase
sekolah yang menerapkan muatan lokal daerah dengan capaian kinerja 100%.
Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang diampu oleh Dindikbud. Program
ini fokus pada peningkatan kualitas tenaga pendidik melalui sertifikasi dan pelatihan.
Dengan indikator persentase tenaga pendidik yang tersertifikasi, program ini
berkontribusi pada perbaikan kualitas proses pembelajaran, yang menjadi salah satu
faktor penentu dalam peningkatan Indeks Pendidikan. Program ini memiliki indikator
persentase tenaga pendidik yang tersertifikasi dengan capaian kinerja 71,36 %.
Program Pembinaan Perpustakaan yang diampu oleh Dinperpusar.

Program ini mendorong literasi masyarakat melalui pengelolaan perpustakaan yang
lebih baik, dengan indikator persentase kunjungan perpustakaan. Peningkatan literasi
berperan dalam menciptakan masyarakat yang lebih berpendidikan, mendukung
capaian Indeks Pendidikan. Program ini memiliki indikator Persentase kunjungan
perpustakaan dengan capaian kinerja 100%

Program Pelestarian Koleksi Nasional dan Naskah Kuno yang diampu oleh
Dinperpusar.

Program ini bertujuan melestarikan warisan budaya dan pengetahuan melalui
publikasi koleksi nasional dan naskah kuno. Dengan indikator persentase peningkatan

koleksi yang dipublikasikan, program ini memperkaya sumber daya pendidikan yang
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dapat digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran (muatan lokal). Program ini

memiliki indikator persentase peningkatan koleksi nasional dan naskah kuno yang

dipublikasikan dengan capaian kinerja 100%

6) Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan yang diampu oleh

Dinpora.

Program ini mendukung pendidikan melalui pengembangan kemampuan olahraga,

dengan

indikator jumlah prestasi

olahraga.

Kegiatan ini

berkontribusi

pada

pembentukan karakter, disiplin, dan kerja sama tim, yang secara tidak langsung

mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Program ini memiliki indikator Jumlah

prestasi olah raga dengan capaian kinerja 100%.

Analisis keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian kinerja dan solusi perbaikan

yang dapat dilakukkan dapat diperlihatkan pada tabel berikut :

Tabel 3.13.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
solusi yang dilakukan pada indikator penunjang

Sasaran Indikator .. | Capaian Analisis Keberhasilan . .
No Strategis Kinerja Satuan | Target | Realisasi (%) Kegagalan Solusi yang dilakukan
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9
1 | Meningkatn | Indeks Angka 0,667 0,648 97,15 Keberhasilan : 1) Dalam jangka pendek,
ya Kualitas | Pendidikan PIU VIS - untuk meningkatkan
L 1) Memberikan aksesibilitas
Pendidikan rata-rata lama sekolah

yang seluas-luasnya
tentang layanan
pendidikan yang bermutu
kepada masyarakat
peningkatan angka
partisipasi sekolah (APS)
serta pengurangan angka
putus sekolah;

2) Memberikan aksesibilitas
dalam meningkatkan
literasi masyarakat, hal ini
berperan dalam
menciptakan masyarakat
yang lebih berpendidikan;

3) Menerapkan strategi
pendidikan inklusif;

4) Pemberian stimulus
bantuan operasional
sekolah, BASIMDA
(Bantuan Siswa Miskin
Daerah), maupun
pemberian beasiswa
berprestasi;

5) Pembentukan  karakter

dan disiplin peserta didik
yang dapat memotivasi
kompetensi siswa.

Kegagalan :
1) Akses ke pendidikan tinggi

mungkin masih terbatas

terutama dengan
sasaran penduduk
produktif usia = 25
tahun,maka
menggalakkan kembali
pendidikan penyetaraan
seperti Paket A, B, dan
C menjadi hal yang
paling memungkinkan;

2) Program sekolah gratis
khususnya bagi siswa
yang berasal dari
keluarga miskin,
memastikan bahwa
tidak ada siswa yang
putus sekolah atau
tidak bisa melanjutkan
sekolah karena tidak
ada biaya;

3) Membangun basis data
terpadu yang dapat
merangkum data
pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK),
siswa maupun sarana
dan prasarana
pendidikan yang
terintegrasi,
diperbaharui;

4) Secara lokus

) memprioritaskan
oo, gy | wiayah yang merit
infrastruktur. HLS dan RLS yang
run st | e
pendidikan  di _darah ermasalahan di
perkotaan dan pedesaan pe _
dapat menghambat wilayah tersebut;

i 5) Peningkatan
peningkatan HLS secara K T
signifikan ompetensi Tenaga

: Pendidik dengan

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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No gt? :?er;ir; Ir}](cii:;ar}gr Satuan | Target | Realisasi Ca(‘o’/f)'a” Anal|/s}|<seg§g:|r:r?3|lan Solusi yang dilakukan
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9
3) Penduduk usia dewasa program sertifikasi
(25 tahun ke atas) Tenaga Pendidik;
cenderung mencerminkan | 6) Pengembangan budaya
capaian pendidikan  di inovasi pembelajaran;

10) Kurangnya

masa lalu yang mungkin
dipengaruhi oleh akses
pendidikan yang terbatas.
4) Penduduk usia produktif
mungkin lebih fokus pada
pekerjaan daripada
melanjutkan pendidikan.

5) Keterbatasan Sumber
Daya Finansial
6) Ketidaksetaraan ~ Akses

Pendidikan

7) Kualifikasi dan Kualitas
Guru

8) Kurangnya Motivasi dan

Keterlibatan Siswa
(Inklusif)
9) Budaya Pembelajaran

yang Tidak Merangsang
Inovasi;

Pengukuran
Kinerja dan  Evaluasi
Sistem Pendidikan

7) Alokasikan anggaran
untuk meningkatkan
kualitas pendidikan
pada lokus wilayah
yang memiliki HLS dan
RLS yang rendah;

8) Pemberian
Penghargaan kepada
tenaga pendidik yang
menjadi agen
perubahan pendidikan;

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, Dinperpusar Kab. Demak, Dinpora Kab. Demak, 2025, Data diolah

Adapun Program yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.14.

Analisis Program Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan Pencapaian
Pernyataan Kinerja

Sasaran Indikator Capaian . o Capaian Menunjang/Tidak

No Strategis Kineria (%) Program Indikator Kinerja (%) Menunjang

1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8)

1. | Meningkatnya Indek 97,15 Program Tingkat partisipasi 80,19 Menunjang
Kualitas Pendidikan Pengelolaan warga negara Meningkatkan akses
Pendidikan Pendidikan usia 5-6 tahun dan partisipasi

yang masyarakat dalam
berpartisipasi S
dalam PAUD berbe?ggl jenjang
Tingkat partisipasi pendidikan formal
warga negara maupun nonformal;
usia 7-12 tahun Peningkatan angka
yang 99,98 | partisipasi sekolah
berpartisipasi (APS) serta

dalam Pendidikan pengurangan angka
Dasar

Tingkat partisipasi putus sekolah.
warga negara

usia 13-15 tahun

yang

berpartisipasi oz

dalam Pendidikan

Menengah

Pertama

Tingkat partisipasi 18,77

warga negara

usia 7-18 tahun

yang belum

menyelesaikan

pendidikan dasar

dan menengah

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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Sasaran Indikator Capaian . o Capaian Menunjang/Tidak
No Strategis Kinerja (%) Program Indikator Kinerja (%) Menunjang
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8)
yang
berpartisipasi
dalam pendidikan
kesetaraan
Program Persentase 71,36 Menunjang :
Pendidik dan tenaga pendidik Peningkatan kualitas
Tenaga yang tersertifikasi tenaga pendidik
Kependidikan melalui sertifikasi dan
pelatihan;
Program Persentase 100% Menunjang :
Pengembangan | sekolah yang Mendukung relevansi
Kurikulum menerapkan pendidikan dengan
muatan lokal kebutuhan lokal, yang
daerah berkontribusi pada
pengembangan
kompetensi siswa;
Program Persentase 100% Menunjang :
Pembinaan kunjungan Peningkatan literasi
Perpustakaan perpustakaan berperan dalam
menciptakan
masyarakat yang lebih
berpendidikan;
Program Persentase 100% Menunjang :
Pelestarian peningkatan Program ini
Koleksi koleksi nasional memperkaya sumber
Nasional dan dan naskah kuno daya pendidikan yang
Naskah Kuno yang dapat digunakan
dipublikasikan sebagai referensi
dalam pembelajaran
(muatan lokal);
Program Jumlah prestasi 100% Menunjang :
Pengembangan | olah raga Berkontribusi pada
Kapasitas Daya pembentukan karakter,
Saing disiplin, dan kerja
Keolahragaan sama tim, yang secara

tidak langsung
mendukung
peningkatan kualitas
pendidikan.

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, Dinperpusar Kab. Demak, Dinpora Kab. Demak,
2025, Data diolah

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
"1.‘@! Kabupaten Demak Tahun 2025

113

"



Adapun tingkat efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya atas Indikator
Indeks Pendidikan dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 3.15.
Tingkat Efektifitas dan efisiensi Indikator Indeks Pendidikan

NO

SASARAN

INDIKATOR

KINERJA

SATUAN
Target

Realisasi

(%)

NO

PROGRAM

KEUANGAN

Pagu

Realisasi

%

Meningkatnya
Kualitas
Pendidikan

Indeks
Pendidikan

Angka 0,667

0,648

97,15

PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDIDIKAN

203.569.730.060

198.637.364.063

97,58

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KURIKULUM

160.000.000

77.665.000

48,54

PROGRAM
PENDIDIK DAN
TENAGA
KEPENDIDIKAN

1.526.018.904

1.201.945.875

78,76

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA
SAING
KEOLAHRAGAAN

538.685.700

502.089.596

93,21

PROGRAM
PEMBINAAN
PERPUSTAKAAN

1.227.455.500

1.128.106.898

91,91

PROGRAM
PELESTARIAN
KOLEKSI
NASIONAL DAN
NASKAH KUNO

88.584.500

72.251.500

81,56

CAPAIAN

97,15

JUMLAH

207.110.474.664

201.619.422.932

97,35

TINGKAT EFISIENSI : 0,20

TINGKAT EFEKTIFITAS : 99,79 %

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, 2025

Berdasarkan tabel di atas Sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan dengan

indikator Indeks Pendidikan memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,20 yang didapat dari

selisih capaian kinerja dengan capaian realisasi anggaran (97,35-97,15) dan tingkat

efektivitas sebesar 99,80% yang didapat dari capaian kinerja dibagi capaian realisasi
anggaran dikali 100, (97,15/97,35x100) hasilnya 99,797 dibulatkan menjadi 99,80.

‘-&l@;‘ Kabupaten Demak Tahun 2025
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4. Capaian Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025

Bagian ini akan menguraikan evaluasi dan analisis capaian kinerja
yang menjelaskan capaian kinerja secara umum sebagaimana sudah
diuraikan dalam sub bab sebelumnya. Penyajian untuk sub bab ini akan
disajikan per sasaran strategis. Catatan Keber

®,

% URUSAN SETIAP OPD

MISI 1 : “Memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik, serta kehidupan

bermasyarakat yang agamis, kondusif dan berbudaya”.

TUJUAN1 : “Meningkatkan pelayanan publik Dindikbud”.

Untuk mengukur pencapaian Tujuan 1, telah ditetapkan 1 Indikator Tujuan
yaitu:

Indikator Tujuan :

1. Indeks Kepuasan Masyarakat;

Sasaran 1 : “Meningkatnya kinerja pelayanan publik”.

Indikator Sasaran :

1. Persentase keluhan masyarakat yang ditindaklanjuti).

a. Indeks Kepuasan Masyarakat;
Indeks Kepuasan Masyarakat merupakan hasil pengukuran survel kepuasan
pengguna layanan terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh
penyelenggara pelayanan berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik.

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) diperoleh dari Survei
Kepuasan Masyarakat pada 234 (dua ratus tiga puluh empat) Orang
Rensponden dan 500 (lima ratus) Sekolah di Kabupaten Demak. Hasil survei
IKM Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak tahun 2025
mengalami kenaikan jika dibandingkan survei IKM tahun-tahun sebelumnya.
Untuk memudahkan interpretasi terhadap penilaian SKM yaitu antara 25 —
100 maka hasil penilaian tersebut dikonversikan dengan nilai dasar 25,

dengan rumus sebagai berikut :

Total dari Nilai Persepsi Per Unsur o ]
SKM = — x Nilai Penimbang
Total Unsur yang Terisi

|
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persepsi, nilai interval, konversi mutu pelayanan sebagai berikut:
Tabel 3.16.

Nilai Persepsi Per unsur:

o Persyaratan

Biaya / Tarif
Produk Spesifikasi
O Jenis Pelayanan

o Kompetensi pelaksana
0 Perilaku pelaksana

0

Sarana dan Prasarana
Penanganan
pengaduan, saran dan
masukan

Sumber Data: Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017
Hasil survei SKM kemudian diterjemahkan ke dalam Metrik Nilai

Nilai persepsi, nilai interval,
konversi mutu pelayanan dan unit kinerja pelayanan

PF{E;‘.JP?;SI INTS&:; N) IN?S&I‘“L - ELN;I‘J’?;AN MkAL ﬁ)N HRIA
KONVERSI (NIK) (X)
1 1,00 — 2,5996 25,00 — 64,99 D Tidak baik
2 2,60 - 3,064 65,00 — 76,60 C Kurang baik
3 30644-3532 | 76,61 8830 B Baik
4 35324-400 | 8831— 100,00 & Sangat baik

Sumber Data: Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017

Berikut Capaian Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat dapat di lihat dibawah

ini:
Tabel 3.17.
Capaian Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat
Reali . .
ealiasasi TAHUN 2025 —_— Casplzl'an
No Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Tahun Kriteria Akhir 2025
’ Strategis Utama (IKU) i mai : Penilaian | Renstra | terhadap
2024 Target | Realisasi | Capaian (2026) Renstra
(%) (%) (%) % (2026)
1 2 3 4 ® 6 7 8 9 10
B URUSAN
PENDIDIKAN
1 Meningkatkan
pelayanan publik Indeks Kepuasan Sangat
Dindikbud Masyarakat 93,57 90,00 92,83 Tingg 89,37 | 103,87

olly

Sumber data : Dindikbud Kab. Demak, 2025
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Berdasarkan tabel di atas, realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pada

tahun 2025 berhasil menyentuh angka 92,83 melampaui target yang ditetapkan
sebesar 90,00. Capaian ini menghasilkan persentase capaian sebesar 103,87%.
Angka ini mengindikasikan bahwa intervensi program, inovasi layanan, dan perbaikan
standar pelayanan publik yang dijalankan sepanjang tahun 2025 berjalan sangat
efektif. Eksekusi program tidak hanya mampu memenuhi standar kualitas yang
dijanjikan kepada masyarakat, tetapi berhasil melampaui ekspektasi tersebut.
Jika dibandingkan dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya (2022-2024) terlihat
adanya tren pertumbuhan yang sangat konsisten dan berkesinambungan. Realisasi
IKM bergerak naik secara persisten dari 85,93 (2022), meningkat ke 87,23 (2023),
kemudian 88,48 (2024), hingga mencapai puncaknya di 89,11 pada tahun 2025.
Peningkatan yang stabil tanpa fluktuasi negatif ini merupakan bukti empiris yang kuat
bahwa tata kelola pelayanan publik dan reformasi birokrasi di instansi tidak bersifat
insidental.

Kinerja IKM 2025 manakala disandingkan dengan target akhir RENSTRA
tahun 2026 (sebesar 89,37) memperlihatkan sebuah lompatan capaian strategis yang
luar biasa. Dengan rasio capaian terhadap target akhir RENSTRA di angka 103,49%,
Pemerintah Kabupaten Demak telah berhasil merealisasikan bahkan melampaui
perencanaan, satu tahun lebih awal dari periode akhir RENSTRA.

Dari hasil Survey Kepuasan Masyarakat tahun 2025 yang diselenggarakan 2 kali
dalam setahun (per semester) (sebagaimana Table 3.22.) IKM Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kabupaten Demak tahun 2025 adalah 92,49 dengan predikat kinerja
pelayanan sangat baik atau kategori (A) dengan rincian sebagai berikut:

Instrumen yang digunakan dalam Survey Kepuasan Masyarakat ini adalah

kuesioner. Adapun Unsur yang disurvey adalah :

NO UNSUR PELAYANAN

Bagaimana pendapat saudara tentang kesesuaian persyaratan pelayanan
denganjenis pelayanan kami?

Bagaimana pemahaman Saudara tentang kemudahan prosedur

2 pelayanan diDinas Pendidikan dan Kebudayaan?
3 Bagaimana pendapat saudara tentang kecepatan waktu dalam
memberikanlayanan?
4 Bagaimana pendapat saudara tentang kewajaran biaya/tarif dalam
pelayanan?
5 Bagaimana pendapat saudara tentang kesesuaian produk pelayanan
antara yangtercantum dalam standar pelayanan dengan hasil yang
diberikan?
6 Bagaimana pendapat saudara tentang kompetensi/kemampuan petugas
dalampelayanan?
|
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NO

Bagaimana pendapat saudara perilaku petugas dalam pelayanan terkait

UNSUR PELAYANAN

4 kesopanan dan keramahan?
8 Bagaimana pendapat Saudara tentang penanganan pengaduan
penggunalayanan?
9 Bagaimana pendapat Saudara tentang kualitas sarana dan prasarana?
Berdasarkan hasil survei IKM yang di laksanakan oleh Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Demak sebanyak 234 orang responden, dari
pelaksanaan pengumpulan data, pengolahan data indeks, penyusunan dan
pelaporan hasil sebagai berikut :
Tabel 3.18.
Hasil Survey Unsur Pelayanan Tahun 2025
NRR per
Total Nilai | Jumlah | Unsur Bobot AL
No. . Nilai Tertimbang
Unsur Pelayanan Seluruh Respond | (Total Nilai -
Unsur Tertimba (NRR x
Responden en IResponde B
n) ng obot)
y1 | Persyaratan 548 150 3,65 0,111 0,406
pelayanan
u2 Kemudahan Prosedur 570 150 3,80 0,111 0,422
us | Ketepatan 563 150 3,75 0,111 0,417
Pelaksanaan
u4 Kesesuaian Biaya 525 150 3,50 0,111 0,389
us Kepastian Produk 585 150 3,90 0,111 0,433
U6 Kemampuan Petugas 555 150 3,70 0,111 0,411
u7 | Kesopanandan 578 150 3,85 0,111 0,428
Keramahan
ug | Penangangan 540 150 3,60 0,111 0,400
Pengaduan
U9 Kualitas Sarana dan 550 150 367 0,111 0,407
Prasaran
JUMLAH 3,710

Sumber : Laporan IKM Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Demak

Cara menghitung NRR (Nilai Rata-Rata) per unsur didapat dengan membagi

Total Nilai Skor pada unsur tersebut dengan Jumlah Responden yang mengisi

kuesioner.

Misalkan Anda menguji unsur U1 (Persyaratan) kepada 150 responden. Setiap

responden memberikan nilai/persepsi dengan skala 1 sampai 4 (1 = Tidak Baik, 4 =
Sangat Baik).
1. Kumpulkan Total Nilai Skor (U1):

Responden yang menjawab skor 3 ada 28 orang - 28 x 3 =84

Responden yang menjawab skor 4 ada 110 orang - 110 x 4=440
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o Responden yang menjawab skor 2 ada 12 orang 2> 12 x 2=24
« Responden yang menjawab skor 1 ada 0 orang - 0 x 1=0
o Total Nilai Skor U1 = (440 + 84 + 24 + 0 = 548)

2. Masukkan ke Rumus NRR:

548 (Total Nilai)
150 (Jumlah Responden)

NRR Ul =

= 3,653

Angka 3,653 inilah yang menjadi nilai NRR untuk unsur Persyaratan sebelum
dikalikan bobot tertimbang. Langkah ini diulangi dengan cara yang sama untuk unsur
U2 sampai U9.

Langkah Perhitungan Akhir:
1. Jumlahkan Nilai NRR Tertimbang: 3,710
2. Konversi ke Nilai SKM (Skala 25 - 100):
Nilai SKM Akhir : 3,710 x 25 = 92,83
3. Kesimpulan Mutu Pelayanan:
Nilai akhir 92,83 berada pada interval (88,31 - 100,00), sehingga kinerja unit
pelayanan ini mendapatkan predikat Mutu Pelayanan: A (Sangat Baik)
Nilai IKM setelah dikonversi diperoleh angka 92,83, sehingga jika disandingkan
dengan Tabel Nilai Persepsi, Interval IKM, Interval Konversi IKM, Mutu Pelayanan dan

Kinerja Unit Pelayanan (Kepmenpan No. 14 Tahun 2017), maka diperoleh kesimpulan

Tabel 3.19.
Rincian setiap unsur IKM Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kab. Demak Tahun 2025

beriode | KM IKM IKM IKM IKM IKM IKM IKM IKM Din'g'll"bu g
Per U1 PerU2 | PerU3 | PerU4 | PerU5 | PerU6 | PerU7 | PerU8 | Per U9 Demak
Semeter 91,85 | 93,31 | 91,60 | 100,00 | 92,47 | 93,93 | 100,00 | 100,00 | 93,57 95.16
Semester | go,07 | 8848 | 8524 | 9646 | 89,07 | 89,37 | 9094 | 9528 | 90,65 | 9051
Tahun
i 90,46 | 90,90 | 8842 | 9823 | 90,62 | 9165 | 9547 | 97.64 | 92,11 92,83

Sumber Data: Dindikbud Kab. Demak 2025

Keterangan :
U1 = Persyaratan U6 = Kompetensi Pelaksana
U2 = Prosedur U7 = Perilaku Pelaksana
U3 = Waktu Pelayanan U8 = Penanganan Pengaduan, Saran &
U4 = Biaya/ Tarif Masukan Pelayanan
U5 = Produk layanan U9 = Sarana Prasarana
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Hasil survei ini didapatkan dari survei yang dilakukan terhadap 41 (Empat Puluh

Satu) Responden dan 100 (seratus) sekolah di Kabupaten Demak sebagai berikut:

Hasil survey tersebut dapat kami sampaikan bahwa Jumlah Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) Layanan Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak setelah dikonversi
hasilnya adalah 92,83 dengan peringkat nilai mutu pelayanan “A” kategori
“SANGAT BAIK”.

Perbandingan Indeks Kepuasan Masyarakat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak, manakala dibandingkan dengan Organisasi Perangkat Daerah

Lainnya Kabupaten/kota sekitar dapat dilihat pada grafik berikut:

f
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Grafik 3.5 Perbandingan IKM dengan OPD Kab. Demak
Perbandingan IKM Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak, dengan

Organisasi Perangkat Daerah Lainnya di Kabupaten Demak Tahun 2025.
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Sumber Data: Bag. Organisasi Setda, 2025

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak tahun 2025, capaiannya berada di angka 92,83 menempatkan
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b)

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak pada posisi yang cukup
solid, unggul masuk dalam 10 besar di atas Kabupaten Demak yang mencatatkan
skor 92,83. Meskipun secara internal Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak telah sukses melampaui target kinerjanya sendiri dengan
capaian 103,14%, tinjauan komparatif regional ini memotret realitas bahwa
dinamika pelayanan di perangkat daerah sekitar berjalan dengan sangat kompetitif.
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak. Peta kompetisi ini
menegaskan bahwa langkah-langkah penguatan akuntabilitas, pembenahan Zona
Integritas, serta optimalisasi alokasi anggaran yang telah berjalan di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak perlu terus ditingkatkan daya
ungkitnya.

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan kinerja IKM Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Demak.

Faktor faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan kinerja IKM meliputi :

1) Unsur pelayanan U4 (biaya tarif), yaitu tidak ada ongkos yang dikenakan
kepada penerima layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan;
mendorong para responden memberikan nilai tinggi dalam setiap survey yang
dilaksanakan,

2) Unsur pelayanan U8 (sarana dan prasarana), yaitu Sarana dan Prasarana
yang tersedia , yang modern penuh dengan fasilitasi yang mendukung layanan
dan masih dalam kondisi baik, ternyata menjadi pilihan kedua terbanyak yang
disukai pengguna layanan

3) Unsur pelayanan U7 (perilaku pelaksana), yaitu sikap, perilaku, dan etika
pelaksana layanan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Unsur
ini penting untuk menciptakan hubungan yang baik antara pemberi layanan
dan penerima layanan Ternyata layanan yang ramah dan sopan dan perilaku
petugas yang baik serta pelayanan dilakukan dengan profesional, ramah,
sopan, dan sesuai dengan norma yang berlaku, menjadikan unsur nilai layanan
ini menduduki nilai tinggi ketiga pilihan para pengguna layanan.

Faktor-faktor yang menjadi permasalahan dan hambatan kinerja IKM Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Demak.

1) Unsur pelayanan U3 (waktu penyelesaian), yaitu jangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan
yang melewati batas waktu berdasarkan ketentuan disebabkan tidak
lengkapnya dokumen ajuan dari pemohon;

2) Unsur pelayanan U2 (Sistem Mekanisme dan Prosedur), yaitu sistem
mengatur struktur dan elemen, mekanisme menjelaskan cara atau metode
kerja, dan prosedur mengarahkan tahapan atau langkah yang harus diikuti
dalam pelaksanaan kegiatan atau proses tersebut.

|
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c) Rekomendasi untuk meningkatkan kinerja IKM Kabupaten Demak.

1) Unsur Pelayanan U3 (waktu penyelesaian)

2)

a)

b)

d)

Evaluasi dan Penetapan Batas Waktu yang Realistis: Tinjau kembali batas
waktu yang ditetapkan untuk setiap jenis layanan dan pastikan bahwa
waktu penyelesaian yang ditentukan dapat dicapai dengan sumber daya
yang ada. Lakukan penyesuaian jika diperlukan

Optimalkan Proses Internal: Identifikasi langkah-langkah yang memakan
waktu dalam proses pelayanan dan lakukan perbaikan.

Penggunaan Teknologi Informasi: Implementasi sistem otomatisasi dan
digitalisasi untuk mempercepat alur kerja, seperti penggunaan sistem
manajemen antrian online atau platform yang memungkinkan pemantauan
status layanan secara real-time.

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM): Berikan pelatihan
dan penguatan keterampilan kepada pegawai agar mereka dapat bekerja
lebih efisien dalam melaksanakan tugas yang berkaitan dengan waktu
penyelesaian.

Unsur Pelayanan U2 (Sistem, Mekanisme, dan Prosedur)

a)

b)

d)

Penyederhanaan dan Standarisasi Prosedur: Evaluasi dan sederhanakan
prosedur pelayanan yang ada, dengan mengurangi birokrasi atau langkah
yang tidak perlu. Standarisasi prosedur yang jelas akan mempermudah
implementasi dan mengurangi waktu yang terbuang.

Peningkatan Sosialisasi dan Pelatihan: Pastikan bahwa semua pihak yang
terlibat dalam pelayanan memahami dengan baik sistem, mekanisme, dan
prosedur yang telah ditetapkan. Berikan pelatihan rutin kepada staf untuk
mempercepat pemahaman dan implementasi prosedur.

Digitalisasi Sistem dan Prosedur: Manfaatkan teknologi untuk
mendigitalkan sistem dan prosedur, seperti penggunaan aplikasi untuk
mempermudah akses terhadap informasi dan proses administratif. Ini juga
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

Pemantauan dan Pengendalian Prosedur: Terapkan mekanisme
pemantauan secara berkala untuk memastikan bahwa prosedur yang ada
dijalankan sesuai dengan ketentuan. Lakukan perbaikan jika ada
ketidaksesuaian atau hambatan dalam pelaksanaan prosedur.

d) Program/Kegiatan yang mendukung keberhasilan IKM Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2025.

Program/Kegiatan mendukung kinerja IKM Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Demak tahun 2025.

1.

Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) Daring.

Laporan Inovasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
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Grafik 3.5 Laman SPMB Daring Dindikbud Demak
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& Sistem Penerimaan Murid Baru SD dan SMP
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak
Tahun Ajaran 2025/2026

Situs ini dipersiapkan sebagai pusat informasi dan pengolahan seleksi data siswa peserta Tahun Pelajaran
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Alamat : https://spmb.demakkab.go.id/

Nama SKPD : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
/Kelompok
Nama Inovasi : SPMB Daring Jenjang SD Negeri dan SMP Negeri

Kabupaten Demak

(Digitalisasi Sistem Penerimaan Murid Baru)

Tahapan Inovasi . Penerapan

Inisiator InovasiDaerah : Tim Dapodik Kabupaten Demak

Jenis Inovasi . Digital

Bentuk Inovasi : Pelayanan Publik

Tematik . Digitalisasi Layanan Pemerintahan

Urusan Utama Pendidikan (Urusan Waijib Pelayanan Dasar)
Urusan Yang . Pendidikan

Beririsan

Waktu Penerapan : 05 May 2025 s.d. 10 June 2025

Inovasi Daerah

f
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https://spmb.demakkab.go.id/

Rancang Bangun

Tujuan Inovasi/Daerah

Dasar hukum utama digitalisasi sistem penerimaan

murid baru (SPMB) adalah Peraturan Menteri

Pendidikan Dasarn dan Menengah

(Permendikdasmen) Nomor 3Tahun 2025. Peraturan

ini mengatur mengenai sistem penerimaan murid baru

dan bertujuan untuk meningkatkan transparansi,
keadilan, serta efektivitas dalam proses penerimaan.

Selain itu digitalisasi SPMB juga didukung oleh regulasi

lain seperti Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023

tentang standar pengelolaan pendidikan dan

keputusan Kepala BSKAP Nomor 071/H/M/2024
tentang teknis rombongan belajar.

Tujuan utama digitalisasi sistem penerimaan murid

baru adalah meningkatkan efisiensi, transparansi dan

akuntabilitas dalam proses penerimaan, serta
memberikankemudahan akses bagi calon siswa dan
orang tua.

Rincian Tujuan :

1. Meningkatkan Efisiensi : Mempercepat proses
pendaftaran, mengurangi penggunaan kertas
dan biaya adminstrasi, memudahkan
pengelolaan data calonsiswa

2. Mewujudkan Transparansi : Menyediakan
informasi dan mencengah praktik kecurangan
dan diskriminasi

3. Meningkatkan Akuntabilitas : Memastikan proses
penerimaan berjalan sesuaiaturan da prosedur
dan memudahkan pelacakan dan verifikasi data

4. Memudahkan Akses :Memudahkan calon siswa
dan orang tua untuk mendaftardari mana saja
dan kapan saja, mengurangi hambatan geografis
dan waktu

5. Meningkatkan kulaitas data : Memudahkan
pengelolaan data calon siswa secara terpusat
dan sistematis, Membantu dalam analisis dan
pengambilankeputusan terkait penerimaan;

6. Mendukung Personalisasi Pembelajaran

Memungkinkan sekolah untuk lebih memahami

f
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profii calon peserta, Membantu dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan masing-masing siswa

Manfaat Yang : Manfaat yang diperoleh dari digitalisasi sistem
Diperoleh penerimaan murid baru : Bagi Sekolah
Bagi Sekolah :

e Peningkatan Efisiensi
¢ Pengelolaan Data Lebih Baik
e Transparansi dan Akuntabilitas
e Keamanan Data Terjamin
e Peningkatan Citra Sekolah
Bagi Orang Tua :
e Kemudahan Akses Informasi
e Proses Pendaftaran yang lebih sederhana
¢ Mengurangi biaya dan waktu
o Keterlibatan lebih aktif
Bagi Murid :
e Akses yang lebih mudah
e Partisipasi Aktif
e Pengalaman Digital yang Positif
e Peningkatan Literasi Digital
Hasil Inovasi : Digitalisasi penerimaan murid baru telah membawa
sejumlah inovasi yang signifikan, mulai dari
kemudahan akses informasi hingga proses
pendaftaran yang lebih efisiensi dan transparan.
Beberapa hasil inovasi digitalisasi dalam Sistem
Penerimaan Murid Baru (SPMB)
Kemudahan Akses Informasi
e Situs web dan Aplikasi khusus
¢ Plafform media sosial
Proses Pendaftaran Online
e Pendaftaran daring
¢ Unggah dokumen secara digital
Trasparansi dan Akuntabilitas
e Sistem informasi terpadu

e Pengumuman hasil seleksi secara online

f
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Anggaran
Profil Bisnis

Isian Indikator

Efisiensi dan Efektivitas
e Pengurangan antrian dan biaya

e Proses lebih cepat

Peningkatan Partisipasi
o Akses lebih luas
¢ Peningkatan partisipasi
Dampak positif lain
e Pengurangan Pengunaan Kertas
e Pelestarian lingkungan

e Efisiensi pengelolaan data

. N/A
: Ada

No. Indikator Keterangan Parameter| Bobot Bukt
Dukung
Regulasi Inovasi Regulasi yang menetapkan nama-
1 Daerah nama-nama inovasi daerah yang - N/A
menjadi landasan operasional
penerapan Inovasi Daerah
2 Ketersediaan SDM | Jumlah SDM yang mengelola
terhadap inovasi suatu inovasi - N/A
daerah
3 Dukungan Anggaran inovasi daerah dalam
Anggaran APBD dengan tahapan penerapan
(penyediaan sarana prasarana, - N/A
sumber daya manusia dan
layanan, bimtek urusan jenis
layanan). penerapaninovasi yang
dilakukan sudah menjadi bagian
anggaran pelayanan.
4 Bimtek Inovasi Peningkatan kapasitas dan
kompetensi  pelaksana inovasi - N/A
daerah baik sebagai penyedia atau
penerima bimtek
|
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Bukti

No. Indikator Keterangan Parameter| Bobot
Dukung
Integrasi Program Inovasi Perangkat Daerah telah
5 dan kegiatan dituangkan dalam program - N/A
inovasi dalam pembangunan daerah
RKPD
6 Keterlibatan aktor Keikutsertaan unsur stakeholder - N/A
inovasi dalam pelaksanaan inovasi daerah
(T-1 dan T-2)
7 Pelaksana inovasi | Penetapan tim pelaksana inovasi - N/A
daerah daerah
8 Jejaring Inovasi Jumlah Perangkat Daerah yang - N/A
terlibat dalam penerapan inovasi
(dalam 2 tahun terakhir)
9 Sosialisasi Inovasi | Penyebarluasan informasi - N/A
Daerah kebijakan inovasi daerah
10 | Pedoman Teknis Ketentuan dasar penggunaan - N/A
inovasi daerah berupa buku
petunjuk/manual book
11 Kemudahan Kemudahan mendapatkan - N/A
informasi Layanan | Informasilayanan
12 | Kecepatan Satuan waktu yang digunakan - N/A
Penciptaan Inovasi | untuk menciptakan inovasi daerah
yang kompleks
Kemudahan Indikator ini  ditujukan  untuk
13 | proses inovasi mengukur  kecepatan layanan - N/A
yang dihasilkan inovasi yang diperoleh oleh
pengguna.
Rasio penyelesaian pengaduan
14 | Penyelesaian yang tertangani dalam tahun - N/A
layanan terakhir, meliputi keluhan, kritik,
pengaduan konstruktif, saran, dan pengaduan
lainnya terkait layanan inovasi
15 | Layanan Integrasi perangkat jaringan prosedur yang - N/A
dibuat secara digital atau non
digital
|
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No. Indikator Keterangan Parameter| Bobot Bukdl
Dukung
16 | Replikasi Inovasi Daerah telah direplikasi - N/A
oleh daerah lain
17 | Alat Kerja Alat kerja yang digunakan dalam
(Penggunaan IT) pelaksanaan inovasi yang mudah
diakses oleh pengguna misalnya - N/A
pemanfaatan platform digital untuk
media  sosialisasi, pemberian
layanan inovasi, dan perolehan
data/informasi dan lain-lain
18 | Kemanfaatan Jumlah pengguna atau penerima - N/A
Inovasi manfaat inovasi daerah
Monitoring dan Kepuasan pelaksanaan
19 | Evaluasi Inovasi penggunaan inovasi daerah - N/A
Daerah
20 | Kualitas Inovasi Kualitas inovasi daerah dapat - N/A
Daerah dibuktikan dengan video
penerapan inovasi daerah, dan
aplasi program SPMB.
21 Jumlah Inovasi Jumlah Inovasi yang dilaporkan - N/A
Daerah

2. Rekomendasi Mutasi Siswa Online

REMASON (Rekomendasi Mutasi Siswa Online) adalah inovasi layanan publik

berbasis digital untuk mempermudah proses rekomendasi mutasi siswa.

Dengan sistem ini, orang tua/wali siswa tidak perlu lagi datang ke sekolah atau

dinas, cukup ajukan secara online.

Grafik 3.6 Layanan Remason Dindikbud Demak
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HELP DESK

Rekomendasi Mutasi Siswa

Online

Mudah - Cepat - Aman

Sumber Data: Dindikbud Kab. Demak, 2025

3. Komitmen Layanan 24 Jam Non-Stop
Pada akhir tahun 2025, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
secara terbuka merilis komitmen untuk mengawal aduan publik melalui SP4N-
LAPOR! selama 24 jam penuh. Ekosistem pengaduan masyarakat ini didesain
sangat inklusif dan multi-kanal (Omnichannel), meliputi:
a. Aplikasi gawai (Hallo Demak via Play Store/App Store)
b. Situs web terintegrasi (hallodemak.lapor.go.id)
c. Saluran instan Pelayanan Pengaduan WhatsApp di nomor:

6285701334266.

d. Media Sosial (Instagram/Facebook/Twitter)

4. SIPADU-KKP (sistem informasi pengajuan terpadu kkn,pkl,magang dan
penelitian);
SIPADU-KKP (Sistem Informasi Pengajuan Terpadu KKN, PKL, Magang dan
Penelitian) adalah layanan publik berbasis digital untuk mempermudah proses
pengajuan izin KKN/PKL/Magang/Penelitian. Dengan sistem ini, anda tidak

perlu lagi datang ke dinas, cukup ajukan secara Online.
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Grafik 3.7. SIPADU-KKP
(Sistem Informasi Pengajuan Terpadu KKN, PKL, Magang dan Penelitian)
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* Mencantumkan
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* Peraturan Daerah Kabupaten Demak
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Kabupaten Demak, | |

® Peraturan Bupati Demak Nomor 39
Tahun 2016 tentang Penjabaran Tugas
Pokok, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak.
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Sumber Data: Dindikbud Kab. Demak, 2025

Pencapaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Demak pada tahun 2025 yang menyentuh angka 92,83

tidak terlepas dari dukungan alokasi anggaran dan pelaksanaan program yang

terukur.

Untuk mencapai

sasaran strategis berupa

"Meningkatnya kinerja

pelayanan publik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak", capaian

realisasi IKM berhasil melampaui target yang ditetapkan sebesar 92,83 dengan

persentase capaian kinerja sebesar 103,14% seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.20.
Alokasi Anggaran dan Dukungan Program kinerja IKM Dindikbud Tahun 2025
SATU KINERJA KEUANGAN
SASARAN INDIKATOR NO PROGRAM
AN | TARGET | REALISASI | (%) PAGU REALISASI %
Meningkatkan | Indeks Angka 90,00 92,83 103,14 | 1 Program
pelayanan Kepuasan Penunjang
publik Masyarakat Urusan
Dindikbud Pemerintahan
Daerah
|
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SATU KINERJA KEUANGAN
SASARAN | INDIKATOR NO | PROGRAM
AN | TARGET | REALISASI | (%) PAGU REALISASI %
CAPAIAN 103,14 JUMLAH
TINGKAT EFISIENSI :
TINGKAT EFEKTIFITAS :

f
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Sumber Data: Dindikbud Kab. Demak, 2025

Keberhasilan IKM ini didorong oleh eksekusi komprehensif pada berbagai
program kunci yang bersentuhan langsung dengan operasional pemerintah dan
layanan warga. Dukungan anggaran terbesar dialokasikan pada Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota yang bertindak sebagai
tulang punggung administrasi birokrasi. Pembinaan Koordinator Wilayah Bidang
Dikbud, UPTD Museum, Satuan Pendidikan dan Komite Sekolah serta Masyarakat
secara sinergis menciptakan ekosistem pelayanan terpadu.

Dari sisi dukungan manajerial dan keuangan, capaian tersebut ditopang oleh
komitmen fiskal dengan total pagu anggaran sebesar Rp. 519.466.234.331,34 yang
didistribusikan ke dalam 13 program strategis. Hingga akhir periode pelaporan,
total realisasi keuangan tercatat mencapai Rp. 489.884.431.083,20 atau terserap
sebesar 94,31% dari total pagu. Serapan ini mengindikasikan tata kelola keuangan
yang sangat akuntabel, di mana proses birokrasi mampu mencatatkan tingkat
efisiensi anggaran sebesar 6,27%, dan sekaligus merepresentasikan tingkat

efektivitas kinerja yang mencapai 106,65%,




e) Analisis Efisiensi dan efektifitas capaian IKM tahun 2025.
1. Analisis Efektivitas

a. Pencapaian Target IKM: Realisasi IKM tahun 2025 mencapai angka 92,83,
yang melampaui target yang ditetapkan sebesar 90,00. Capaian ini
menghasilkan persentase keberhasilan sasaran sebesar 103,14%.

b. Akselerasi Target Renstra: Kinerja tahun 2025 menunjukkan lompatan
strategis karena capaian 89,11 telah berhasil melampaui target akhir
Renstra tahun 2026 (sebesar 88,00) satu tahun lebih awal, dengan rasio
capaian terhadap target akhir mencapai 101,26%.

c. Tingkat Efektivitas Kinerja Anggaran: Dari sisi manajemen, tingkat
efektivitas kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak

secara keseluruhan tercatat menembus angka 106,65%.

2. Analisis Efisiensi

a. Serapan Anggaran: Dari total pagu anggaran sebesar Program ini
dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 621.518.117.356,00 dan
realisasi sebesar Rp. 589.868.120.421,00 dengan realisasi fisik 94,91%.

b. Tingkat Efisiensi Anggaran: Pelaksanaan pelayanan publik mampu
mencatatkan tingkat efisiensi anggaran sebesar 6,27%.

c. Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) Daring meningkatkan pelayanan
yang cepat dan akurat yang dapat dilihat secara real time.

d. Responsivitas Pengaduan (SP4N-LAPOR!): Komitmen Ilayanan
pengaduan 24 jam secara Omnichannel (aplikasi, web, SMS, WhatsApp,
media sosial) serta strategi proaktif "Jemput Bola" keliling desa sangat
efektif menjangkau masyarakat hingga kelompok marginal.

e. Budaya kerja yang kompetitif mendorong lahirnya terobosan inovasi
berdampak langsung yang memangkas birokrasi dan mempermudah
akses pengguna layanan.

f. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik
(PEKPPP) Mandiri 2025.

f
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b. Persentase keluhan masyarakat yang ditindaklanjuti.
1. Ringkasan Eksekutif
Berdasarkan data Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik
Nasional (SP4N), seluruh keluhan masyarakat terkait layanan pendidikan
dan kebudayaan telah berhasil diverifikasi, ditindaklanjuti, dan dinyatakan
selesai. Capaian ini mencerminkan komitmen dinas dalam menjaga mutu

pendidikan yang transparan, responsif, dan akuntabel.

3 % LAPOR! -

A Dinas Pendidikan dan
74 Kebudayaan Kab Demak

& %W 200

© LIMAT TOTAL
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2. Persentase Capaian Kinerja
Berikut adalah visualisasi data capaian kinerja penanganan keluhan

masyarakat pada Bidang Pendidikan:

Tabel 3.21.
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKM dan PKM Tahun 2025 dan Tahun
sebelumnya.
Realiasasi Capaian
TAHUN 2025 Target s.d.
No Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Tahun Kriteria Akhir 2025
’ Strategis Utama (IKU) i . Penilaian | RPJMD | terhadap
2024 Target | Realisasi | Capaian (2026) RPJMD
(%) (%) (%) % (E72)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
B URUSAN
PENDIDIKAN
Meningkatnya kinerja Persentase
elayanan publik
pelayanan publ o keluhan 100,00 | 10000 | 100,00 | 100,00 | S293 | 45000 | 100,00
masyarakat yang Tinggi
ditindaklanjuti
Rata-Rata Sangat
Capaian 96,79 95,00 96,24 101,38 Ti ga 94,69 101,74
inggi
Sasaran

Sumber : Span Lapor Dindikbud 2025 Kabupaten Demak

Catatan: Seluruh aduan (100 laporan) yang masuk telah selesai ditindaklanjuti
tanpa ada tunggakan aduan (0% pending).

Berdasarkan data diatas dapat dilihat Persentase keluhan masyarakat
yang ditindaklanjuti pada tahun 2025 terealisasi 100%, sama 2024 dari
target 100% terealisasi 100% dengan capaian 100%% masih sama
dibandingkan dengan tahun 2023 dari target 100% terealisasi 100% dengan
capaian 100% dengan kriteria Penilaain Sangat Tinggi, sama dengan tahun
2022.

3. Tabel Daftar Kategori Aduan Terbanyak

Dari total 100% keluhan yang diterima dan diselesaikan, berikut

adalah rincian 5 kategori bidang pengaduan dengan volume laporan

tertinggi dari masyarakat:

Kategori Keluhan / Aduan Jumlah | Persentase dari| Status Tindak
No . 1: .
Pelayanan Pendidikan Laporan Total Lanjut
Kendala Sistem Penerimaan
1 38 389 Selesai 1009
Murid Baru (SPMB) o clesat 100%
Kerusakan Fasilitas & Sarpras
2 |Sekolah (Gedung/Ruang 25 25% Selesai 100%
Kelas)
l
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No Kategori Keluhan / Aduan Jumlah | Persentase dari | Status Tindak
Pelayanan Pendidikan Laporan Total Lanjut

Keterlambatan Pencairan

3 |Beasiswa & Bantuan 18 18% Selesai 100%
Pendidikan
P tan Liar (Pungli) di

4 |[Pungutan Liar (Pungli) di 11 11% Selesai 100%
Lingkungan Satuan Pendidikan
Masalah Zonasi & Distribusi

5 8 89 Selesai 1009
Guru/Tenaga Pendidik. o clesal o

4. Grafik Kategori Aduan Terbanyak

Visualisasi distribusi tren keluhan masyarakat di bidang pendidikan

berdasarkan data di atas:

Grafik 5 Kategori Aduan Pelayanan Pendidikan Terbanyak

Fasilitas & Sarpras -

Pencairan Beasiswa

Pungutan Liar (Pungli)

Zonasi & Mutasi Guru

25

15

20 25

Jumlah Laporan / Keluhan

5. Kesimpulan dan Rekomendasi

30 35

e Evaluasi SPMB: Keluhan terkait Sistem PPDB menjadi yang tertinggi

(38%). Direkomendasikan untuk melakukan evaluasi kapasitas server

pendaftaran serta sosialisasi petunjuk teknis jalur zonasi dan afirmasi

secara lebih masif sebelum tahun ajaran baru dimulai.

e Perbaikan Sarpras: Keluhan Kerusakan Fasilitas Sekolah (25%)
memerlukan perhatian cepat melalui pembuatan skala prioritas
penganggaran dana alokasi khusus (DAK) fisik rehabilitasi ruang kelas
dan Penambahan Ruang Kelas Baru.

e Pengawasan Ketat: Penanganan tuntas terhadap kasus Pungli
(11%) harus dipertahankan dengan memperkuat fungsi pengawasan

dari Tim Saber Pungli internal dinas di tiap satuan pendidikan.

f
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Untuk mengukur pencapaian Sasaran Meningkatnya kinerja pelayanan
publik Dindikbud, telah ditetapkan 1 Indikator Kinerja sasaran, dengan 1
Program dan 5 Kegiatan yaitu :

5) PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN /KOTA;
Untuk mengukur pencapaian Sasaran Program Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah Kabupaten /Kota, telah ditetapkan 1 Indikator Program
yaitu :
a) Persentase rekomendasi hasil monitoring dan evaluasi Perangkat
Daerah yang ditindaklanjuti.
Program ini dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 621.518.117.356,00
dan realisasi sebesar Rp. 589.868.120.421,00 dengan realisasi fisik 94,91%
meliputi 6 (enam) kegiatan :
1) Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
2) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
3) Administrasi Umum Perangkat Daerah
4) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
5) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
6) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah;

TUJUAN 2 : “Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur”.

Untuk mengukur pencapaian Tujuan 1, telah ditetapkan 1 Indikator Tujuan
yaitu:

Indikator Tujuan :

1. Nilai SAKIP Dindikbud;

Sasaran 2 : “Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur”.

Untuk mengukur pencapaian Sasaran 2, telah ditetapkan 1 Indikator Sasaran
yaitu:

1. Persentase indikator kinerja sasaran strategis Perangkat Daerah yang

mencapai target;

c. Nilai SAKIP Dindikbud
Meningkatnya akuntabilitas kinerja aparatur ini di tandai dengan
meningkatannya Nilai AKIP. Jika dilihat dari Akuntabilitas Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Demak mulai di Tahun 2025 mendapatkan
nilai 81,80 (BB) meningkat dibandingkan Tahun 2024 mendapatkan nilai
80,60 (B) meningkat dibandingkan dengan tahun 2023 mendapatkan nilai
80,60 (B) dari target 83,29 (BB) dengan capaian 96,77% menurun
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dibandingkan dengan tahun 2022 mendapatkan nilai 82,89 (BB) dari target

83,09 (BB) dengan capaian 99,76% belum sesuai dengan target yang di

rencanakan, dilihat dari Nilai AKIP dari tahun ke tahun mengalami kenaikan

sejak mulai dari tahun 2016 sampai dengan 2022 dan menurun di Tahun

2023.

Tabel 3.

22.

Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Nilai SAKIP dan
Persentase indikator kinerja sasaran strategis Perangkat Daerah
yang mencapai target Tahun 2025 dan Tahun sebelumnya.

Realiasasi Capaian
TAHUN 2025 Target s.d.
No Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Tahun Kriteria Akhir 2025
’ Strategis Utama (IKU) i cnai : Penilaian | RPJMD | terhadap
2024 Target | Realisasi | Capaian (2026) RPJMD
(%) (%) (%) % (2026)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
B URUSAN
PENDIDIKAN
1 Meningkatkan 1 Nilai SAKIP
akuntabilitas kinerja Dindikbud
aparatur 80,60 100,00 81,80 81,80 Baik 83,89 97,51
Sumber : Bagian organisasi Kab. Demak

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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d. Persentase indikator kinerja sasaran strategis Perangkat Daerah yang
mencapai target;
1. Ikhtisar Capaian Kinerja
Pada tahun 2025, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan

4 Sasaran Strategis dengan total 9 Indikator Kinerja Utama (IKUDinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak pada Tahun 2025,
Pencapaian sasaran strategis dalam Penetapan Kinerja Tahun 2025 Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak dengan rincian sebanyak 5
Indikator Kinerja Tercapai (55,56%), 3 Indikator Kinerja Belum Tercapai
(44,44%), Berdasarkan evaluasi akhir tahun, akumulasi capaian kinerja
adalah sebagai berikut:

[1 Target Tercapai : 5 Indikator

(1 Belum Tercapai : 4 Indikator

2. Tabel Matriks Capaian Kinerja Tahun 2025

Tabel 3.23. Matriks Capaian Kinerja Capaian IKU Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Tahun 2025
Realisasi TAHUN 2025 .
Capaian
Target | o 4 2025
Tujuan . N L . Akhir iy Kriteria
No. /Sasaran Strategis Indikator Kinerja Tahun 2024 | Target | Realisasi || Capaian Renstra t;rhadap Penilaian
enstra
(2026) (2026)
(%) (%) (%) (%)
1 3 4 5 6 7 8
A URUSAN SEMUA
OPD
1 Meningkatkan 1 Indeks
pelayanan publik Kepuasan 93,57 9000 | 9283 | 103,14 [ 8937 | 103,87
Dindikbud Masyarakat ’ ’ ’ ’ g ’
1.1 Meningkatnya Persentase
kinerja pelayanan keluhan
publik 2 masyarakat 100 100,00 100,00 100,00
yang
ditindaklanjuti
2 Meningkatkan 1 Nilai SAKIP
akuntabilitas kinerja Dindikbud
aparatur 80,60 81,80 81,80 100,00
21 Meningkatnya Persentase
akuntabilitas kinerja indikator
aparatur kinerja sasaran
Srategis 7143 8369 | 80,00 95,59
erangkat
Daerah yang
mencapai

target
URUSAN
PENDIDIKAN

3 Meningkatkan 1 Harapan Lama
partisipasi pendidikan Sekolah;

pada jenjang PAUD, 13,36 14,00 13,37 95,50 14,17 94,35
Pendidikan dasar, dan
pedidikan non formal.

2 Rata-rata lama

sekolah
8,28 8,40 8,29 98,69 8,11 102,22
3.1
Meningkatnya
layanan pendidikan Persentase
Jenjang PAUD, Sekolah yang 77,91 83,50 84,14 100,77 || 61,71 O Sangat
pendidikan dasar, Terakreditasi Tinggi
dan pendidikan Non minimal B
Formal
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Realisasi TAHUN 2025 .
Target Capaian
9
N Tujuan Indikator Kineri _ : Akhir s.d'.12025 Kriteria
o. /Sasaran Strategis ndikator Kinerja Tahun 2024 | Target | Realisasi || Capaian Renstra t;:;nast:?: Penilaian
(2026) (2026)
(%) (%) (%) (%)
1 3 4 5) 6 7 8 9 10 11
KEBUDAYAAN
4 Meningkatkan 1 Persentase
pelestarian Warisan Peningkatan
Budaya pelestarian 4,48 5,47 5,47 100 6,47 84,54
warisan
budaya
4.1 Meningkatnya 2 Persentase
pelestarian Warisan Peningkatan
Budaya pelestarian 55,56 80,00 80,00 100 100 80,00 i
warisan 99
budaya

3. Perhitungan Persentase Indikator Mencapai Target

Untuk menghitung persentase indikator yang berhasil memenuhi

Persentase = (

atau melampaui target 100 :

Jumlah Indikator Memenuhi Target

5
Persentase = 6 x100 =55,56

Total Jumlah Indikator Kinerja

)xlﬂo%

Tabel 3.24. Rekapitulasi Capaian IKU Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun

2025

olly

1 Lebih >=100% Tercapai 5 55,56
2 Kurang dari 100 Belum Tercapai 4 44 .44
Secara grafis dapat dilihat dibawah ini :

Capaian Indikator Kinerja
Utama

44,44%
B 55,56%
W Tercapai Belum Tercapai
Gambar 3.2.

Persentase Pencapaian IKU Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025
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4. Analisis Penyebab dan Faktor Keberhasilan
1) NILAI SAKIP PERANGKAT DAERAH

Definisi: Nilai yang menunjukkan tingkat akuntabilitas, efektivitas, dan
efisiensi penggunaan anggaran terhadap capaian kinerja instansi
berdasarkan evaluasi Kementerian PANRB.

A. Faktor Keberhasilan (Capaian Meningkat)

« Penyelarasan Pohon Kinerja (Cascading): Keberhasilan
menjabarkan visi-misi Kepala Daerah hingga ke tugas pokok
fungsi (tupoksi) eselon IV dan staf secara logis dan terukur.

« Penerapan Performance-Based Budgeting: Setiap rupiah
anggaran yang tertuang dalam Rencana Kerja dan Anggaran
(RKA) fokus membiayai program prioritas pendukung IKU, bukan
sekadar kegiatan rutin belanja.

« Komitmen Budaya Akuntabilitas: Kedisiplinan jajaran pimpinan
dalam melakukan monitoring berkala (triwulanan) terhadap
kendala realisasi fisik dan keuangan, didukung digitalisasi data
melalui aplikasi e-SAKIP.

B. Analisis Penyebab Kendala (Target Belum Tercapai)

o Indikator Kinerja Kurang SMART: Perumusan Indikator Kinerja
Utama (IKU) di masa lalu masih bersifat output (misal: "Jumlah
sekolah yang dibina") bukan outcome (misal: "Persentase sekolah
bermutu").

« Dokumentasi Evaluasi Belum Konsisten: Hasil pemantauan
program Kkerja tidak terdokumentasi dalam bentuk rekomendasi
formal, sehingga gagal menunjukkan bukti tindak lanjut perbaikan
saat dievaluasi Inspektorat.

o Inefisiensi Anggaran: Masih ditemukan kegiatan yang kurang
berdampak langsung pada pencapaian sasaran strategis instansi
(potensi pemborosan anggaran).

2) RATA-RATA LAMA SEKOLAH (RLS)

Definisi: Jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk usia 25 tahun ke
atas dalam menjalani pendidikan formal.
A. Faktor Keberhasilan (Capaian Meningkat)

« Program Pendidikan Kesetaraan: Keberhasilan penyerapan
lulusan Kejar Paket A, B, dan C bagi penduduk usia dewasa

yang dahulu putus sekolah.
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o Edukasi Pembelajaran Sepanjang Hayat: Kesadaran
masyarakat usia produktif/tua untuk melanjutkan pendidikan
tinggi kelas karyawan atau vokasi.

e Migrasi Penduduk Berpendidikan Tinggi: Masuknya
pekerja atau penduduk baru usia \(\ge 25\) tahun yang
memiliki latar belakang pendidikan diploma, sarjana, atau
pascasarjana ke wilayah tersebut.

B. Analisis Penyebab Kendala (Target Belum Tercapai)

« Dampak Akumulasi Masa Lalu: Angka RLS sulit bergerak
naik secara instan karena didominasi oleh populasi lansia
(\(\ge 25\) tahun) yang pada masa mudanya tidak
menamatkan SD atau SMP.

o Faktor Ekonomi Makro: Tingginya tekanan ekonomi
memaksa usia remaja akhir memilih langsung bekerja kasar
(menjadi pencari nafkah utama) daripada menyelesaikan
kuliah.

o Pernikahan Dini: Masih terjadinya pernikahan usia anak di
masa lalu yang memicu tingginya angka putus sekolah pada
jenjang SMA/SMK.

3) HARAPAN LAMA SEKOLAH (HLS)
Definisi: Lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan
dirasakan oleh anak pada umur tertentu (7 tahun ke atas) di masa
mendatang.
A. Faktor Keberhasilan (Capaian Meningkat)

o Efektivitas Program Indonesia Pintar (PIP): Penyaluran
bansos pendidikan PIP dan KIP Kuliah berhasil menahan anak
dari keluarga miskin agar tidak putus sekolah.

o Perluasan Akses & Zonasi: Pembangunan Unit Sekolah Baru
(USB) dan Ruang Kelas Baru (RKB) memperpendek jarak
geografis rumah siswa ke sekolah.

o Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD): Masifnya gerakan satu
desa satu PAUD memicu anak untuk memulai start pendidikan
formal lebih awal (meningkatkan angka partisipasi sekolah).

B. Analisis Penyebab Kendala (Target Belum Tercapai)

« Tingginya Angka Transisi Putus Sekolah: Terjadi kendala

daya tampung (bottleneck) kelulusan, di mana jumlah

SMA/SMK negeri tidak mampu menampung seluruh lulusan
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SMP, sehingga anak dari keluarga tidak mampu memilih putus
sekolah.

« Kondisi Geografis & Transportasi: Di wilayah
pelosok/perdesaan, minimnya transportasi publik yang aman
dan murah menuju sekolah jenjang menengah membuat anak
enggan melanjutkan sekolah.

« Pekerja Anak: Pada wilayah berbasis pertanian, perkebunan,
atau pesisir, masih kuat budaya anak usia sekolah (7-18 tahun)
ikut membantu orang tua bekerja pada musim panen/melaut,

yang berujung pada absensi tinggi dan putus sekolah.

4) AKREDITASI SEKOLAH (PAUD, SD, SMP)

Definisi: Persentase satuan pendidikan yang berhasil memperoleh atau
mempertahankan peringkat akreditasi bermutu (Minimal B atau Unggul)
dari Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah (BAN-
PDM).

A. Faktor Keberhasilan (Capaian Meningkat)

« Digitalisasi Penjaminan Mutu: Penggunaan aplikasi Sispena
(Sistem Penilaian Akreditasi) secara optimal memudahkan
sekolah mengunggah Bukti Dukung Kinerja tanpa kendala berkas
fisik.

« Pendampingan Intensif Pengawas: Optimalisasi peran
Pengawas Sekolah dalam memberikan simulasi instrumen IASP
(Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan) kepada sekolah
sasaran sebelum visitasi asesor.

« Pemanfaatan Rapor Pendidikan: Sekolah berhasil
menggunakan basis data Rapor Pendidikan untuk melakukan
Perencanaan Berbasis Data (PBD), sehingga perbaikan mutu
fokus pada indikator yang lemah.

B. Analisis Penyebab Kendala (Target Belum Tercapai)

o Ketidaksesuaian Linieritas & Mutu Guru: Banyak sekolah
kekurangan guru berstatus linier atau bersertifikat pendidik, yang
berdampak buruk pada penilaian Komponen Mutu Guru.

« Ketimpangan Sarana Prasarana (Sarpras): Sekolah di wilayah
pelosok atau pinggiran sering kali gagal meraih akreditasi A
karena keterbatasan laboratorium, perpustakaan, digitalisasi
kelas, dan akses sanitasi layak.

« Kelemahan Manajemen Kepala Sekolah: Kurangnya

pemahaman Kepala Sekolah mengenai manajemen tata kelola
|
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sekolah dan dokumentasi kurikulum operasional satuan
pendidikan (KOSP) secara sistematis.
5. Formulasi Rekomendasi untuk LKjIP 2025

Dinas Pendidikan dapat menuangkan langkah strategis berikut dalam

bab penutup:

1. Akselerasi SAKIP: Melakukan coaching clinic berkala bersama
Inspektorat Daerah untuk mematangkan kualitas penyusunan
Laporan Kinerja dan pemenuhan dokumen bukti (evidence).

2. HLS: Optimalisasi program Garda Ampuh (Gerakan Kembali ke
Sekolah) untuk menyisir anak putus sekolah usia 7-18 tahun.

3. RLS: Memperbanyak kuota beasiswa daerah untuk jenjang
Perguruan Tinggi dan memfasilitasi kelompok belajar Paket C gratis
di desa-desa dengan tingkat pendidikan rendah.

4. Akselerasi Akreditasi: Mengalokasikan dana stimulan DAK (Dana
Alokasi Khusus) fisik penuntasan sarpras bagi sekolah-sekolah

berstatus akreditasi C atau yang habis masa berlakunya.

Untuk mengukur pencapaian Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur, telah
ditetapkan 1 Indikator Kinerja, 1 Program dan 2 Kegiatan yaitu :

6) PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN /KOTA;
Untuk mengukur pencapaian Sasaran Program Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah Kabupaten /Kota, telah ditetapkan 1 Indikator Program
yaitu :

b) Persentase pelayanan sesuai standar pelayanan;

Program ini dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 4.078.492.515,00 dan
realisasi sebesar Rp. 3.802.342.069,00 dengan realisasi fisik 93,23% meliputi
2 (satu) kegiatan :

a) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;

b) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;

|
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% URUSAN PENDIDIKAN

MISI 2 : “Meningkatkan sumber daya manusia, sumbar daya alam dan
lingkungan hidup yang berkualitas dan berdaya saing”.
TUJUAN 3 : “Meningkatkan partisipasi pendidikan pada jenjang

PAUD, Pendidikan dasar, dan pedidikan non formal”.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
mengamanatkan bahwa urusan pendidikan merupakan urusan waijib pelayanan
dasar yang ditujukan untuk pelayanan publik guna memenuhi kebutuhan dasar
warga negara. Dalam konteks pembangunan, pendidikan mempunyai peran
strategis sebagai investasi pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM).
Sejalan dengan itu, fokus prioritas pembangunan Pemerintah Kabupaten
Demak Tahun 2024 diarahkan untuk Peningkatan Indek pembangunan
manusia (IPM) melalui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
melalui 3 (tiga) pilar yaitu: 1) Pemerataan dan Perluasaan Akses; 2)
Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing; 3) Penguatan Tata Kelola,
Akuntabilitas, dan Citra Publik
Untuk mengukur pencapaian Tujuan 3, telah ditetapkan 2 Indikator Tujuan
yaitu:
Indikator Tujuan :
1) Meningkatnya Angka Rata-rata Lama Sekolah (ARLS);
2) Meningkatnya Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS);
Sesuai dengan RPJMD Tahun 2012-2026 pada Misi 2. Meningkatkan sumber
daya manusia, sumbar daya alam dan lingkungan hidup yang berkualitas dan
berdaya saing, maka Pembangunan diprioritaskan pada sasaran peningkatan
kualitas sumberdaya manusia dengan indikator Rata-rata lama sekolah dan
harapan Lama Sekolah, 3) Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B
terdapat peningkatan. Secara lengkap dapat terlihat data dibawah :

Tabel 3.25.

Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian AHLS dan ARLS Tahun 2025 dan

Tahun sebelumnya.

Realiasasi TAHUN 2025 Capaian
Tahun Target s.d.
No Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja u Kriteria Akhir 2025
’ Strategis Utama (IKU) 2024 Target | Realisasi | Capaian | Penilaian | RPJMD | terhadap
(2026) RPJMD
(%) (%) (%) % (2026)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
B URUSAN
PENDIDIKAN
1 Meningkatkan
partisipasi Angka Harapan
pendidikan pada 1 Lama Sekolah 13,36 14,00 13,37 95,50 Tinggi 14,17 94,35
jenjang PAUD, (AHRLS)
Pendidikan dasar,
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Realiasasi TAHUN 2025 Target Capzlan
. . - Tahun — ge s-0.
No Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja Kriteria Akhir 2025
. Strategis Utama (IKU) 2024 Target Realisasi | Capaian | Penilaian | RPJMD | terhadap
(2026) RPJMD
(%) (%) (%) % (2026)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
dan pedidikan non
formal. Angka Rata-rata
2 Lama Sekolah 8,28 8,40 8,29 98,69 Tinggi 8,11 102,22
(ARLS)
Rata-Rata
Capaian 10,82 11,20 10,83 97,10 Tinggi 11,14 98,29
Sasaran

Sumber : BPS Kabupaten Demak
Berdasarkan data di atas pada Tahun 2024 dapat dilihat Angka Harapan
Lama Sekolah dari target 13,83 tahun terealisasi 13,36 tahun dengan
capaian 96,60% meningkat daripada Tahun 2023 dapat dilihat Angka
Harapan Lama Sekolah (AHRLS) dari target 13,66 tahun terealisasi sebesar
13,34 tahun dengan capaian sebesar 97,66% meningkat dibandingkan
tahun 2022 dari target 13,49 tahun terealisasi sebesar 13,33 tahun dengan
capaian sebesar 98,81% meningkat dibandingkan dengan tahun 2021 yang
terealisasi sebesar 13,32 tahun.
Sedangkan untuk Angka Rata-rata Lama Sekolah (ARLS) Tahun 2024 dari
target 8,30 tahun terealisasi sebesar 8,28 tahun dengan capaian 99,76 %
Tahun 2023 dari target perubahan 8,10 tahun terealisasi 8,27 tahun dengan
capaian sebesar 102,40% meningkat dibandingkan dengan tahun 2022 dari
target 7,91 tahun terealisasi sebesar 8,10 tahun dengan capaian sebesar
102,40% meningkat dibandingkan dengan tahun 2021 yang terealisasi
sebesar 7,86 tahun.

a. Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS)

Peningkatan Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS) didefinisikan sebagai

Harapan lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh
anak pada umur tertentu di masa mendatang. HLS digunakan untuk
mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang yang
ditunjukkan dalam bentuk lamanya pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan
dapat dicapai oleh setiap anak.

Berdasarkan Angka Harapan Lama sekolah penduduk di Kabupaten Demak,
selama 2016-2023 terjadi peningkatan kualitas pendidikan yaitu dari 12,44
tahun ditahun 2016 menjadi 13,36 di tahun 2024. Peningkatan harapan
lama sekolah di Kabupaten Demak ini dapat dimaknai bahwa penduduk

Kabupaten Demak semakin menyadari pentingnya pendidikan dalam rangka
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peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Pada tahun 2023, kinerjanya
menunjukkan peningkatan meskipun hanya 0,01 selengkapnya bisa dilihat
dalam grafik berikut ini :

Gambar 3.3. Grafik Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS)

Angka Harapan Lama Sekolah
2025 | 13,37
2024 | ——— 13,36
2023 13,34
2022 | 13,33

2021 13,32

2021 w2022 =2023 W2024 m2025

Harapan Lama
Sekolah (HLS)

13,31 13,32 13,33 13,34 13,36 13,37

Permasalahan masih belum tercapainya angka harapan lama sekolah adalah:

1. Masih banyaknya masyarakat yang berpendapat bahwa pendidikan masih
hanya sebatas baca tulis dan hitung sehingga, sekolah sampai dengan
Jenjang SD, SMP atau SMA/Sederajat sudah cukup;

2. Belum Optimalnya akses layanan perguruan tinggi yang berada di
Kabupaten Demak;

Adapun Solusi untuk meningkatkan angka harapan lama sekolah yang di

tempuh adalah :

6. Pemberian bantuan biaya pendidikan untuk mahasiswa;

7. Memberikan Hibah Bantuan Operasional Akademi Negeri Demak;

b. Angka rata-rata lama sekolah (ARLS)
Peningkatan rata-rata lama sekolah dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
ini dapat dilihat pada Tahun 2024 terealisasi 8,28 tahun meningkat dibandingkan
dari Tahun 2023 terealisasi 8,27 tahun meningkat dari tahun 2022 yang
terealisasi 8,10 meningkat dari 2021 yang terealisasi 7,86, tahun 2020 yang
terealisasi 7,71, tahun 2019 yang terealisasi sebesar 7,55 dan tahun 2018
dengan terealisasi sebesar 7,48. Hal ini menunjukkan tingkat kesadaran orang
tua untuk menyekolahkan anak mengalami peningkatan dari waktu ke waktu.
Perluasan akses pendidikan menjadi kunci untuk pemenuhan hak warga
negara dalam bidang pendidikan, seperti juga indikator pendidikan lain yang

penting seperti angka melek huruf. Hal ini karena berbagai hambatan baik teknis
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maupun non teknis, menjadikan pemenuhan hak atas pendidikan yang sudah
dijamin oleh konstitusi bisa jadi tidak terpenuhi. Sasaran ini menegaskan bahwa
pemerintah akan mengembangkan kebijakan, program dan kegiatan untuk
memastikan pemenuhan hak setiap warga negara untuk mendapatkan
pendidikan tanpa diskriminasi. Pemda Kabupaten Demak telah menetapkan
indikator peningkatan rata-rata lama sekolah sebagai penanda perluasan akses
pendidikan. Rata-rata lama sekolah ini menjelaskan rata-rata jumlah tahun yang
dihabiskan oleh penduduk untuk menempuh semua jenis pendidikan formal
yang pernah dijalani. Indikator ini merupakan indikator makro yang hasil
pengukurannya merupakan hasil dari pengukuran BPS Kabupaten Demak.
Dapat dilihat bahwa Angka Rata-rata Lama Sekolah (ARLS) pada tahun 2023
dari target 8,10 tahun terealisasi sebesar 8,27 tahun dengan capaian 102,10%
meningkat dibandingkan dengan tahun 2022 dari target 7,91 tahun terealisasi
sebesar 8,10 tahun dengan capaian sebesar 102,40% meningkat dibandingkan
dengan tahun 2021 yang terealisasi sebesar 7,86 tahun. Ini menjelaskan bahwa
saat ini rata rata pendidikan Kabupaten Demak Masih di Jenjang Pendidikan
Dasar,, Lamanya bersekolah merupakan ukuran akumulasi investasi pendidikan
individu. Banyak faktor yang jadi penyebab dari ketidaktercapaiannya RLS 12
tahun, antara lain persepsi masyarakat tentang pendidikan yang dianggap
belum menjanjikan, serta mahalnya biaya pendidikan menjadi kendala
selanjutnya. Intervensi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
dalam mendukung capaian Rata-rata Lama Sekolah antara Ilain
penyelenggaraan ujian paket A setara SD, penyelenggaraan ujian paket B
setara SMP dan penyelnggaraan ujian paket C setara SMA/MA/SMK.

Berdasarkan rata-rata lama sekolah penduduk di Kabupaten Demak,
selama 2016-2022 terjadi peningkatan kualitas pendidikan yaitu dari 7,46
di tahun 2016 menjadi 8,10 di tahun 2022. Peningkatan rata-rata lama
sekolah di Kabupaten Demak ini dapat dimaknai bahwa penduduk
Kabupaten Demak semakin sadar akan pentingnya pendidikan dalam rangka
peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Pada Tahun 2023, kinerjanya
menunjukkan peningkatan dengan menjadi 8,10. Selengkapnya bisa dilihat
dalam grafik berikut ini:

Gambar 3.4. Grafik Rata-rata lama sekolah

|
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Rata-Rata Lama Sekolah

2025 I S, 2O
2024 I S0 S
2023 8,27
2022 I S, 10

2021 7,86

2020 I 7,7 1

W 2020 2021 m2022 2023 m2024 m 2025

Rata-Rata Lama Sekolah

(RLS)

7,71 7,86 8,10 8,27 8,28 8,29

olly

Sumber : BPS Kab. Demak

Permasalahan masih belum tercapainya angka rata-rata lama sekolah

adalah :

1. Banyaknya Murid yang masuk kategori miskin atau tidak mampu secara
ekonomi. Kemiskinan menjadi salah satu persoalan penting, yang dalam
kaitan dengan pendidikan, akan membatasi akses Murid terhadap
pendidikan.

2. Banyaknya Penduduk yang sudah berusia lebih dari 50 tahun keatas
yang tidak bersekolah.

Solusi untuk meningkatkan angka rata-rata lama sekolah yang di tempuh

adalah :

1. Untuk menjawab persoalan kapasitas ekonomi yang terbatas, skema
bantuan pendidikan menjadi salah satu jawabannya. Pengembangan
bantuan pendidikan berupa Kartu Cerdas, beasiswa rawan putus
sekolah/kembali ke sekolah, Pemberian Jaminan Pendidikan bagi Siswa
Miskin, (BASIMDA) Bantuan Siswa Miskin Daerah untuk pelajar dari
keluarga tidak mampu, Bantuan Operasional Sekolah Daerah (BOSDA)
adalah beberapa solusi yang sudah dilakukan dan perlu terus
dikembangkan ke depan.

2. Bantuan Ayo Siswa Kembali (AYO SEKOLAH) bagi penduduk yang
berusia sekolah tetapi tidak bersekolah dengan beasiswa ini Murid dapat
bersekolah di Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan

Kesetaraan atau sekolah yang sesuai dengan usia dan pilihannya.
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Selama Tahun 2025, pelaksanaan Urusan Wajib Pendidikan menghasilkan

kinerja sesuai dengan target dan sasaran sebagai berikut :

Sasaran 3.1.: “Meningkatnya layanan pendidikan jenjang PAUD,

pendidikan dasar, dan pendidikan Non Formal’.

Untuk mengukur pencapaian Sasaran 3, telah ditetapkan 1 Indikator sasaran

yaitu:

Indikator Sasaran : Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B;

a. Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B
Sesuai dengan RPJMD Tahun 2012-2026 pada Misi 2. Meningkatkan
sumber daya manusia, sumbar daya alam dan lingkungan hidup yang
berkualitas dan berdaya saing, maka diprioritaskan dengan ada mutu
pendidikan yang baik maka ditetapkan indikator Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B,

Indikator ini dipilih untuk mengetahui Penjaminan Mutu Pendidikan

Sesuai Standar Nasional. Akreditasi dengan predikat minimal B (Baik)
merupakan bukti objektif bahwa sebuah sekolah telah memenuhi atau
melampauiStandar Nasional Pendidikan (SNP). Alasan ini krusial untuk
memastikan bahwa proses belajar-mengajar, sarana prasarana, dan
kompetensi guru berada pada level yang layak dan diakui secara legal
olehBadan Akreditasi Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah (BAN-
PDM).

Definisi Operasional Persentase Sekolah yang Terakreditasi
minimal B adalah Pesentase jumlah sekolah jenjang TK/RA, jenjang SD/MI
dan jenjang SMP/ MTs yang terakreditasi minimal B dibanding dengan
jumlah total sekolah jenjang TK/RA, jenjang SD/MI dan jenjang SMP/ MTs,
Persentase sekolah terakreditasi minimal B (peringkat A dan B) mengukur
proporsi satuan pendidikan yang memenuhi standar pelayanan minimal (nilai
71-85 untuk B, > 85 untuk A). Indikator ini mencakup semua jenjang (SD-
SMA/SMK) untuk menilai mutu pendidikan, sarana, dan prasarana di
Kabupaten Demak. Berikut adalah komponen utama terkait persentase
tersebut:

« Komponen Data Utama: Jumlah sekolah berakreditasi A dan B
dibandingkan dengan total keseluruhan satuan pendidikan.
« Komponen Penilaian (Akreditasi Bermakna): Berdasarkan panduan,
penilaian mencakup empat komponen utama:
1) Iklim Lingkungan Belajar.
2) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Satuan
Pendidikan.
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3) Kinerja Pendidik dalam Proses Pembelajaran.
4) Hasil Pembelajaran Lulusan/Peserta Didik.
« Kategori Nilai:
o Peringkat A (Unggul): Nilai 91 - 100.
o Peringkat B (Baik): Nilai 81 - 90 (beberapa acuan 71-85).
o Tujuan: Mengukur pemenuhan standar nasional pendidikan, efektivitas
kurikulum, dan kualitas SDM.

Rumus untuk menghitung persentase sekolah yang terakreditasi
minimal B adalah membagi jumlah sekolah dengan akreditasi A dan B
dengan total sekolah yang telah diakreditasi, kemudian dikalikan 100%.
Rumus Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B:
umlah Sekolah (Terakreditasi A + B)> £100

Persentase = (I
Total Sekolah

Keterangan:

« Jumlah Sekolah (Akreditasi A + B): Sekolah yang memiliki sertifikat
akreditasi A atau B untuk jenjang TK/RA, jenjang SD/MI dan jenjang
SMP/ MTs.

o Total Sekolah : Seluruh sekolah (TK/RA, SD/MI dan SMP/MTs).

« Minimal B: Berarti sekolah dengan nilai B dan di atasnya (A) dihitung
dalam persentase ini, yang telah dievaluasi oleh BAN (Badan Akreditasi
Nasional).

Perhitungan Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B :

Jumlah TK/RA yang terakreditasi A dan B Sebanyak 431 Sekolah /Madrasah

Total TK/RA sebanyak 631 sekolah

Jumlah SD/MI yang terakreditasi A dan B Sebanyak 616 Sekolah /Madrasah

Total SD/MI sebanyak 630 sekolah

Jumlah SMP/MTs yang terakreditasi A dan B Sebanyak 200 Sekolah

/Madrasah

Total SMP/MTs sebanyak 221 sekolah

Jumlah Sekolah terakreditasi A dan B sebanyak 1.247 Sekolah/Madrasah

dan Total Sekolah sebanyak 1.482 sekolah/madrasah yang memiliki nilai ¢

atau belum terakreditasi.

umlah Sekolah (Terakreditasi A + B)) 4100

Persentase = J
Total Sekolah

431+616+200
=( ) 00

631+630+221
|
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- (ﬂ) x100 = 84,14%
1.482

Jadi, berdasarkan data tersebut, Persentase Sekolah yang Terakreditasi
minimal B adalah sekitar 84,14 (dalam skala 0-100). ini menggambarkan
tingkat capaian mutu pendidikan di Kabupaten Demak Tahun ini dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan.

Hasil pengukuran capaian kinerja Sasaran “Meningkatnya layanan
pendidikan jenjang PAUD, pendidikan dasar, dan pendidikan Non Formal”
dengan Indikator Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B
mencapai 100,77 persen dan termasuk predikat “Sangat Tinggi”
sebagaimana disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.26.

Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B Tahun 2025 dan Tahun sebelumnya.

No.

Realiasasi
TAHUN 2025 Target

gishun Kriteria | Akhir

Tujuan/ Sasaran Indikator Kinerja

Strategis Utama (IKU) 2024 Target | Realisasi | Capaian | Penilaian | RPJMD

(2026)
(%) (%) (%) %

Capaian
s.d.
2025
terhadap
RPJMD
(2026)

2 3 4 5 6 7 8 9

10

URUSAN
PENDIDIKAN

Meningkatnya 1 Persentase 77,91 83,50 84,14 100,77 | Sangat 61,71
layanan Sekolah yang Tinggi
pendidikan jenjang Terakreditasi
PAUD, pendidikan minimal B
dasar, dan
pendidikan Non
Formal

136,35

Rata-Rata
Capaian 77,91 83,50 84,14 100,77
Sasaran

Sangat

Tinggi Aot

136,35

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Berdasarkan data di atas pada Tahun 2025 dari target 83,50 terealisasi
84,14 dengan capaian 100,77% meningkat dibandingkan dari 2024 dari 82,31
tercapai 77,91 menurun dibandingkan dari Tahun 2023 dapat dilihat Persentase
Sekolah yang Terakreditasi minimal B dari target perubahan 80,03% terealisasi
sebesar 82,31% dengan capaian sebesar 102,85% meningkat dibandingkan
dengan tahun 2022 dari target 59,71% terealisasi sebesar 80,03% dengan
capaian sebesar 134,03% meningkat dibandingkan dengan tahun 2021 yang
terealisasi sebesar 59,21%.
Adapun capaian ini diperoleh berdasarkan definisi operasional
Pesentase jumlah sekolah jenjang TK/RA, jenjang SD/MI dan jenjang SMP/ MTs
yang terakreditasi minimal B dibanding dengan jumlah total sekolah jenjang

W
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TK/RA, jenjang SD/MI dan jenjang SMP/ MTs. Secara lebih rinci realisasi
akrediatasi sekolah di Kabupaten Demak dapat dilihat di Tabel dibawah ini :

Tabel 3.27. Hasil Akreditasi Sekolah Minimal B Tahun 2025

NILAI AKREDITASI Persentase
B nggfl?ll:{iN Nilai Nilai C
ilai ilai
TOTAL A B C Belum Minimal B | /Belum
# KAB. DEMAK 1.482 424 823 117 118 84,14 15,86
1 TK 470 44 338 78 10 81,28 18,72
2 RA 161 2 47 17 95 30,43 69,57
3 SD 488 240 245 2 1 99,39 0,61
4 MI 142 S1 80 S 6 92,25 7,75
S SMP 87 39 37 6 S 87,36 12,64
6 MTs 134 48 76 9 1 92,54 7,46
JUMLAH 1.482 424 823 117 118 84,14 15,86
% 100 28,61 | 55,53 7,89 7,96

Sumber : Profil Pendidikan Kabupaten Demak
Berdasarkan data diatas dapat di lihat Persentase Sekolah yang Terakreditasi
minimal B pada tahun 2025 adalah sebesar 84,14 meningkat dibandingkan
dengan tahun 2024 adalah sebesar 77,91% menurun dibandingkan tahun 2023
tercapai 82,30% meningkat dibandingkan tahun 2022 sebesar 80,03%, dengan
capain tertinggi di Jenjang SD 97,96%, MTs 92,54%, Ml 92,14%, SMP 79,55%,
TK 69,20% dan terendah RA 56,52%.
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Perkembangan Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B Kabupaten
Demak Tahun 2021 — 2025 dapat dilihat di grafik dibawah ini :

2024 2025
77,91% 84,14%
REALISASI TEREALISASI
PENINGKATAN
+6,23%

PAUD - SD - SMP

‘ -
l ‘*--l 313

‘ an e - --
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PERSENTASE SEKOLAH YANG TERAKREDITASI MINIMAL B

84,14
80,03 82,31 77,91

—@—2021 —@—2022 —@—2023 —@—2024 —@—2025

Gambar 3.5. Grafik Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B
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Komponen Pembentuk Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B

di Kabupaten Demak sesuai definisi operasional Adalah Akreditasi Sekolah TK/RA,
SD/MI dan SMP/MTs, berikut hasil Akreditasi Sekolah Akreditasi Perjenjang dapat

dilihat dalam tabel dibawah ini :

% Akreditasi Jenjang TK/RA

% Akreditasi Jenjang SD/MI

NILAI AKREDITASI Persentase

NoO. JENJANG Nilai Nilai C
PENDIDIKAN TOTAL A B C Belum | 0. . B /Belum

KAB. DEMAK 631 46 385 95 105 68,30 31,70

1 TK 470 44 338 78 10 81,28 18,72

2 RA 161 2 47 17 95 30,43 69,57
Jumlah 631 46 385 95 105 68,30 31,70

% 100 7,29 61,01 15,06 16,64

Berdasarkan data diatas dapat dilihat untuk TK/RA dengan jumlah 631 sekolah
yang terakreditasi minimal B sebanyak 431 sekolah atau 68,30%.

JENJANG
PENDIDIKAN

NILAI AKREDITASI Persentase
Nilai Nilai C
T £l L5 © Lefe. it Minimal B /Belum

—
N
—

SD 488 240 245 99,39 0,61
2 MI 142 50 81 6 92,25 7,75
% 100 46,03 | 51,75 | 1,11 1,11
Berdasarkan data diatas dapat dilihat untuk SD/MI dengan jumlah 630 sekolah
yang terakreditasi minimal B sebanyak 616 sekolah atau 97,78%.
% Akreditasi Jenjang SMP/MTs
o JENJANG NILAI AKREDITASI Persentase
: PENDIDIKAN Nilai Nilai C
AL b E © Lefe. et Minimal B /Belum
| KAB. DEMAK 221 87 113 15 6 90,50 9,50
1 SMP 87 39 37 6 5 87,36 12,64
2 MTs 134 48 76 9 1 92,54 7,46
| Jumlah 221 87 113 15 6 90,50 9,50
% 100 39,37 | 51,13 | 6,79 | 2,71
Berdasarkan data diatas dapat dilihat untuk SMP/MTs dengan jumlah 221
sekolah yang terakreditasi minimal B sebanyak 200 sekolah atau 90,50%.
|

olly
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Berdasarkan data diatas dan hasil pemetaan mandiri dan asesmen prasyarat,
kami menyadari bahwa TK/RA masih memiliki beberapa kendala dalam
pemenuhan 8 Standar Nasional PAUD. Kelemahan utama terletak pada:

e Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Masih kurangnya sertifikasi diklat
PAUD dan kesesuaian ijazah pendidik dengan standar.

e Sarana dan Prasarana: Kelengkapan Alat Permainan Edukatif (APE) luar
dan dalam ruangan belum memadai dan belum terdokumentasi dengan
baik.

e Pengelolaan dan Kurikulum: Penyusunan dokumen Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang belum sepenuhnya kontekstual dan

dokumen evaluasi pembelajaran yang belum rutin.

Kami berkomitmen meningkatkan mutu melalui peningkatan kompetensi guru,
melengkapi dokumen kurikulum, dan memperbaiki sarana prasarana dalam
kurun waktu lima tahun ke depan untuk mencapai hasil akreditasi yang lebih
baik.

1) Faktor-faktor yang mendukung peningkatan Persentase Sekolah yang

Terakreditasi minimal B.
Faktor-faktor pendukung capaian peningkatan Persentase Sekolah yang

Terakreditasi minimal B adalah sebagai berikut:

a) Faktor Pendukung melalui Akreditasi TK/RA, Faktor pendukung utama
agar TK mendapatkan akreditasi minimal B (baik) adalah pemenuhan 8
Standar Nasional PAUD (SNP) secara maksimal, terutama pada
komponen Standar Proses, pendidik, dan sarana-prasarana.
Pengelolaan administrasi yang sistematis, budaya mutu yang konsisten,
dan relevansi kurikulum menjadi kunci keberhasilan penilaian. Berikut

adalah faktor-faktor pendukung spesifik untuk mencapai akreditasi B :

o Peningkatan Kualitas Pendidik (PTK): Tenaga pendidik memiliki
kualifikasi akademik yang sesuai (minimal D4/S1) dan bersertifikat
kompetensi pendidik.

« Optimalisasi Standar Proses: Pembelajaran dilakukan secara
kreatif, berpusat pada anak, dan terdokumentasi dengan baik
(RPP/RPPM/RPPH).

« Sarana dan Prasarana Memadai: Ketersediaan alat permainan
edukatif (APE), ruang kelas aman, dan sanitasi yang memenuhi
standar kebersihan.
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« Administrasi dan Manajemen: Pengelolaan sekolah yang
terdokumentasi rapi, transparan, dan memiliki kurikulum operasional
yang jelas.

e Relevansi dan Mutu: Kurikulum yang diterapkan relevan dengan
kebutuhan anak dan adanya budaya mutu (peningkatan
berkelanjutan) di lingkungan sekolah

b) Faktor Pendukung melalui Akreditasi SD/MI, Faktor pendukung utama

agar SD/MI mendapatkan akreditasi minimal B (nilai 71-85) adalah

pemenuhan dokumen dan implementasi 8 Standar Nasional Pendidikan

(SNP) secara konsisten. Fokus utama meliputi kualitas proses

pembelajaran, kompetensi guru, serta sarana prasarana yang layak

untuk mendukung aktivitas pendidikan. Berikut faktor pendukung
utamanya:

« Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Guru berkualifikasi akademik
minimal S1/D4 dan memiliki kompetensi yang sesuai (sertifikasi).

e Proses Pembelajaran: Pelaksanaan kurikulum yang terstruktur,
perencanaan pembelajaran (RPP) yang terdokumentasi, dan
penggunaan metode pembelajaran yang aktif.

o Sarana dan Prasarana: Kelengkapan dan perawatan ruang kelas,
perpustakaan, laboratorium, serta fasilitas sanitasi yang memenubhi
standar.

« Standar Pengelolaan & Pembiayaan: Adanya Rencana Kerja
Sekolah (RKS/RKAS), transparansi penggunaan anggaran, dan
manajemen sekolah yang efektif.

« Kompetensi Lulusan: Capaian nilai akademik maupun non-

akademik siswa yang baik dan terdokumentasi dengan baik

Faktor Pendukung melalui Akreditasi SMP/MTs, Faktor pendukung
utama agar SMP/MTs mendapatkan nilai akreditasi minimal B (baik)
adalah pemenuhan dokumen serta implementasi komponen standar
pendidikan, mencakup kurikulum (silabus/RPP), kualitas pendidik,
sarana prasarana, manajemen pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran.
Persiapan dokumen yang lengkap dan terdokumentasi dengan baik
menjadi kunci, Faktor Pendukung Utama Akreditasi SMP/MTs (Nilai B):
e« Dokumen Kurikulum & Pembelajaran: Kurikulum sekolah, silabus,
serta bukti pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi siswa yang
lengkap.
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« Kompetensi Pendidik & Tenaga Kependidikan: Daftar tenaga
pendidik, kualifikasi, serta sertifikat pendukung yang menunjukkan
kualitas staf.

« Sarana & Prasarana: Kelengkapan fasilitas fisik sekolah yang
mendukung proses belajar mengajar.

« Manajemen & Tata Kelola: Laporan keuangan yang transparan dan
dokumen legalitas sekolah.

« Budaya Mutu & Akuntabilitas: Adanya upaya berkelanjutan untuk
meningkatkan mutu (menuju standar 81-90 atau 71-85 tergantung
instrumen)

Melalui akreditasi, sekolah menunjukkan aktivitas pendidikan yang

sesuai dengan standar nasional.

2) Faktor-faktor penyebab kegagalan pencapaian target Persentase Sekolah
yang Terakreditasi minimal B.
Beberapa hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target

Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B diantaranya:

a) Hambatan Capaian Akreditasi TK/RA, Hambatan utama dalam mencapai
akreditasi TK minimal B meliputi ketidaksiapan dokumen 8 Standar
Nasional Pendidikan (SNP), sarana prasarana yang belum memadai,
serta kurangnya kualifikasi pendidik (sertifikat PAUD/ijazah).
Pengelolaan administrasi yang tidak konsisten dan kurangnya inovasi
dalam proses pembelajaran juga sering menghambat penilaian. Berikut
adalah rincian hambatan berdasarkan 8 Standar Nasional Pendidikan
(SNP):

e Standar Sarana dan Prasarana (Hambatan Terbesar): Kurangnya

ruang kelas yang memadai, tempat bermain aman, alat permainan
edukatif (APE) indoor/outdoor, dan fasilitas sanitasi.

e Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Pendidik belum
berkualifikasi S1 PAUD/Pendidikan, kurangnya pendidik bersertifikat
diklat berjenjang, dan rasio guru-murid yang tidak seimbang.

e Standar Pengelolaan dan Dokumen
(Kurikulum): Ketidakmampuan menyusun Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP) secara mandiri, dokumen administratif
(RPPH, RPPM, RPP) tidak lengkap, dan kurangnya evaluasi
program.
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Standar Proses dan Penilaian: Pembelajaran belum berpusat pada
anak (masih konvensional), penilaian perkembangan anak tidak
terdokumentasi dengan baik, dan kurangnya keterlibatan orang tua.

Standar Pembiayaan: Laporan keuangan sekolah tidak transparan
atau tidak terdokumentasi dengan baik.

Langkah Mengatasi:

Memastikan izin operasional aktif, melengkapi dokumen fisik/digital 8
standar, meningkatkan kompetensi guru, dan memperbarui APE
secara berkala.

b) Hambatan Capaian Akreditasi SD/MI, Hambatan utama akreditasi SD/MI

meliputi ketidaksiapan dokumen fisik (tidak sistematis/tidak lengkap),

sarana prasarana kurang memadai, dan rendahnya mutu serta kualifikasi

guru. Kendala lainnya mencakup manajemen sekolah yang lemah,

keterbatasan waktu, kurangnya dukungan tim, serta lemahnya akses

internet untuk sistem akreditasi daring (SISPENA), Berikut adalah rincian
hambatan akreditasi SD/MI:

Dokumen dan Bukti Fisik: Dokumen tidak lengkap, tidak tertata
sistematis, atau bukti fisik tidak ditemukan.

Sarana dan Prasarana: Fasilitas sekolah yang kurang memadai
menghambat pemenuhan standar penilaian.

SDM dan Tenaga Pendidik: Rendahnya kualifikasi guru,
ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran
(mismatch), serta kurangnya kerja sama tim dalam persiapan.
Manajemen dan Teknis: Lemahnya fungsi manajemen sekolah,
waktu persiapan yang terbatas, dan masalah teknis seperti lemahnya
internet untuk SISPENA (Sistem Penilaian Akreditasi
Sekolah/Madrasah).

Peningkatan kualitas dokumen, peningkatan kapasitas pendidik, dan

pemenuhan sarana fisik menjadi kunci utama untuk mengatasi hambatan

tersebut.
f
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c) Hambatan Capaian Akreditasi SMP/MTs, Hambatan utama akreditasi
SMP/MTs meliputi ketidaksiapan dokumen bukti fisik yang tidak
sistematis/tidak lengkap, kurangnya dukungan dan kerja sama
guru/tenaga kependidikan, serta terbatasnya sarana prasarana
penunjang. Selain itu, kendala teknis seperti lemahnya akses internet
untuk aplikasi SISPENA, manajemen persiapan yang buruk, dan
kurangnya pemahaman terhadap standar nasional pendidikan sering
menghambat proses, Berikut adalah rincian hambatan akreditasi
SMP/MTs:

e Administrasi dan Dokumen: Dokumen bukti fisik tidak terarsip
dengan baik, tidak lengkap, atau tidak ditemukan (missing files).

e Sarana dan Prasarana: Fasilitas sekolah kurang memadai, seperti
minimnya alat cetak, ruang kelas yang tidak standar, atau akses
internet yang lambat untuk pengunggahan data ke SISPENA.

e Sumber Daya Manusia (SDM): Kurangnya keterlibatan aktif guru
dalam persiapan, mutasi guru/tenaga kependidikan yang tinggi, serta
rendahnya kompetensi pendidik.

e Manajemen Sekolah: Kurang sistematis dalam persiapan, waktu
yang terbatas, dan ketidaksesuaian antara perencanaan dan realisasi
di lapangan.

o Kualitas Pendidikan: Lemahnya implementasi kurikulum,
rendahnya inovasi pembelajaran (masih konvensional), dan bahan
ajar yang usang.

Pengelolaan yang baik, pemahaman terhadap 8 standar nasional

pendidikan, dan kerja sama tim sangat penting untuk mengatasi

hambatan tersebut

3) Rekomendasi perbaikan capaian Persentase Sekolah yang Terakreditasi
minimal B Tahun 2025
Rekomendasi utama untuk meningkatkan persentase sekolah

terakreditasi minimal B tahun 2025 adalah memperkuat pemenuhan 8
Standar Nasional Pendidikan (SNP), mendampingi pengisian dokumen di
aplikasi SISPENA-PDM, serta meningkatkan kompetensi guru dan sarana
prasarana. Perbaikan harus berfokus pada budaya mutu dan evaluasi
mandiri adalah:
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4)

a) Peningkatan Kompetensi dan Kinerja Guru (Aspek Tenaga

Kependidikan)

o Fasilitasi Sertifikasi: Meningkatkan upaya agar guru di tingkat
PAUD dan SMP mendapatkan sertifikasi pendidik, karena capaiannya
seringkali masih di bawah target.

o Peningkatan Kualifikasi: Mendorong guru untuk memenuhi
kualifikasi minimal S1.

o Pelatihan Mandiri: Mendorong guru memanfaatkan Platform
Merdeka Mengajar untuk meningkatkan kompetensi, sejalan
dengan Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025.

b) Optimalisasi Proses Akreditasi (SISPENA-PDM)

« Pendampingan Intensif: Sekolah harus segera melakukan
pengunggahan Dokumen Utama (DU) dan Deskripsi Kinerja Asesi
(DKA) melalui aplikasi SISPENA-PDM sebelum tenggat waktu.

o Evaluasi Pra-Akreditasi: Sekolah perlu melakukan simulasi atau
pra-asesmen untuk mengetahui kesiapan dokumen, mengingat nilai
akreditasi dapat turun.

c) Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana

« Pemetaan Sarana: Pemerintah Daerah perlu melakukan pemetaan
sarana prasarana sekolah, terutama untuk sekolah-sekolah yang
masih di bawah standar.

« Perbaikan Fasilitas: Memprioritaskan perbaikan sarana dasar
(ruang kelas, perpustakaan, toilet) yang memengaruhi nilai
akreditasi.

d) Penguatan Manajemen dan Budaya Mutu

« Kepemimpinan Sekolah: Memperkuat kapasitas kepala sekolah
dalam pengelolaan sekolah yang efektif.

« Budaya Mutu: Membangun budaya mutu di sekolah, bukan sekadar
melengkapi dokumen saat akreditasi akan dilaksanakan.

Program/Kegiatan yang mendukung keberhasilan capaian Persentase
Sekolah yang Terakreditasi minimal B Tahun 2025.
Program yang mendukung keberhasilan akreditasi sekolah minimal B

meliputi peningkatan sarana prasarana sesuai standar, peningkatan
kompetensi guru, dan pengelolaan Dana BOS yang akuntabel. Selain itu,
pendampingan akreditasi oleh Dinas Pendidikan, pengembangan sekolah
melalui program unggulan, dan penguatan 8 Standar Nasional Pendidikan
(SNP) sangat penting untuk mencapai target tersebut, Berikut adalah
beberapa program dan inisiatif utama yang mendukung keberhasilan

akreditasi minimal B.
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a) Peningkatan Sarana dan Prasarana (Sarpras): Memenuhi 8
komponen SNP, khususnya perbaikan sarana fisik sekolah agar
memenuhi kriteria standar akreditasi.

e Pembangunan Ruang Kelas Baru di SD Negeri Tugu 2 Kecamatan
Sayung

- T = . > SR
Dokumentasi Foto Sebelum Pembangunan Ruang Kelas Baru di SD
Negeri Tugu 2 Kecamatan Sayung

Dokumentasi Foto Seuah Pembangunan Ruang Kelas Bar di SD
Negeri Tugu 2 Kecamatan Sayung

e Pembangunan Ruang Kelas di SDN Purwosari 2 Sayung Kecamatan

Sayung
f
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Dokumentasi Foto Sebelum di Rehabilitasi Ruang Kelas
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e Pembangunan Ruang Kelas Baru di SD Negeri Guntur 3 Kecamatan
Guntur

N

Dokumentasi Foto Sebelum Pembangunan Ruang Kelas Baru

Dokumentasi Foto Sesudah Pembangunan Ruang Kelas Baru

Daftar Pembangunan Ruang Kelas Baru dan Rehabilitasi Ruang Kelas Tahun 2025

NO. Uraian Pekerjaan Lokasi Kecamatan
1 Ruang Kelas Baru MI Nurul Huda Desa Sidokumpul Kec. Guntur
2 Ruang Kelas Baru SD Negeri Guntur 3 Kec. Guntur
3 Ruang Kelas Baru SD Negeri Tugu 2 Kec. Sayung
4 Ruang Kelas Baru SD Negeri Karangsari 4 Kec. Karangtengah
5 Ruang Kelas Baru SMPS Sultan Fatah Kec. Demak
6 Ruang Kelas Baru MI ROUDLOTUL HIKMAH Kec. Karangtengah
7 Ruang Kelas Baru SD Negeri Daleman Kec. Sayung
8 Ruang Kelas Baru SD Negeri Sriwulan Kec. Sayung
9 Ruang Kelas Baru SMPS ISLAM TANWIRUL HIJA Kec. Sayung
10 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Milaten 1 Kec. Mijen
11 Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Purworejo 1 Kec. Bonang
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NO. Uraian Pekerjaan Lokasi Kecamatan
12 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Daleman Kec. Sayung

13 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Karangsari 3 Kec. Karangtengah
14 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Tugu 2 Kec. Sayung

15 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Pundenarum 1 Kec. Karangawen
16 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Pilangsari Kec. Sayung

17 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Surodadi 1 Kec. Sayung

18 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Sayung 4 Kec. Sayung

19 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Sayung 3 Kec. Sayung

20 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Rejosari 1 Kec. Karangtengah
21 Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Sidogemah 1 Kec. Sayung

22 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Bintoro 2 Kec. Demak

23 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Kuripan 3 Kec. Karangawen
24 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Purwosari 2 Kec. Sayung

25 | Rehabilitasi ruang kelas MTs Taqwiyatul Waton Kec. Mranggen
26 | Rehabilitasi ruang kelas SMP Negeri 3 Satu Atap Sayung Kec. Sayung

27 | Rehabilitasi ruang kelas SMP Negeri 2 Wedung Kec. Wedung

28 | Rehabilitasi ruang kelas SMP Negeri 1 Bonang Kec. Bonang

29 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Kendalasem Kec. Wedung

30 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Kedungmutih 1 Kec. Wedung

31 Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Kedungori Kec. Dempet

32 | Rehabilitasi ruang kelas SD Negeri Kedungmutih 1 Kec. Wedung

"1.@.! Kabupaten Demak Tahun 2025

b) Peningkatan

Kompetensi dan

Sumber : Bidang Sarpra Dindikbud 2025, Data olah

Kualifikasi Guru:

Program

pengembangan guru melalui pelatihan, workshop, dan sertifikasi untuk

meningkatkan kualitas pengajaran;

Peningkatan kompetensi dan kualifikasi guru di Kabupaten Demak tahun

2025 difokuskan pada penguatan mutu pendidikan melalui pemilihan

guru berprestasi, pelatihan berkelanjutan, serta pengembangan 4

kompetensi dasar (pedagogik, profesional, sosial, kepribadian). Langkah

ini sejalan dengan pelantikan bupati baru (periode 2025-2030) untuk

meningkatkan profesionalisme.

Dindikbud Demak — Sebagai upaya pemerataan kuantitas dan kualitas
Pendidikan serta peningkatan kompetensi tenaga kependidikan di
Demak. Sebanyak 40 guru Paud mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat) Tingkat Lanjut. Diklat yang di gelar Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak ini berlangsung selama sepekan, mulai
tanggal 8 hingga 13 September 2025, di Hotel Amatis
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5)

c)

d)

¢)]

Dokumentasi Foto Sumber Bidang GTK Dindikbud

Optimalisasi Dana BOS: Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) secara transparan dan akuntabel untuk mendukung
kebutuhan operasional sekolah, termasuk persiapan akreditasi.
Pendampingan Akreditasi (Voluntary & Compulsory): Program
pendampingan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan untuk satuan
PAUD, PNF, SD, dan SMP dalam mempersiapkan dokumen dan
komponen akreditasi.

Program Sekolah Unggulan/Inovasi: Pengembangan sekolah
berlandaskan inovasi dan kreativitas pengelolaan untuk meningkatkan
mutu.

Penerapan Kurikulum dan Pembelajaran Berkualitas: Peningkatan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar (akademis) untuk
memenuhi SNP.

Peningkatan Manajemen Sekolah: Penguatan tata kelola sekolah,
termasuk student  agency (suara, pilihan, kepemilikan)  untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang positif.

Program-program ini bertujuan memastikan seluruh komponen

sekolah memenuhi standar yang ditetapkan BAN-PDM (Badan Akreditasi

Nasional Pendidikan Dasar dan Menengah).

Efisiensi dan efektifitas capaian kinerja capaian Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B Tahun 2025

a) Analisis Efesiensi Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B.
|
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Indikator kinerja Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B dicapai

melalui dukungan pelaksanaan program sebagaimana pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 1
Dukungan Program dan Anggaran

indikator kinerja Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B

NO. PROGRAM ANGGARAN REALISASI CAF:}MAN
(1]
PROGRAM PENGELOLAAN
1 PENDIDIKAN 203.569.730.060 198.637.364.063 97,58
PROGRAM PENGEMBANGAN
2 KURIKULUM 160.000.000 77.665.000 48,54
PROGRAM PENDIDIKAN DAN
3 TENAGA KEPENDIDIKAN 1.526.018.904 1.201.945.875 78,76
JUMLAH 205.255.748.964 199.916.974.938 97,40

Sumber : Dindikbud Kab. Demak Kab. Demak, 2025, Data diolah

Dari tabel di atas indikator Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B

didukung oleh 3 (tiga) program dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 205.255.748.,- dari

pagu anggaran Rp. 199.916.974.938,- dengan capaian realisasi anggaran 97,40%.

Analisis keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian kinerja dan solusi perbaikan

yang dapat dilakukkan dapat diperlihatkan pada tabel berikut :

1)

Program Pengelolaan Pendidikan yang diampu oleh Dindikbud.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat dalam
berbagai jenjang pendidikan formal maupun nonformal. Dengan indikator seperti
tingkat partisipasi di PAUD, pendidikan dasar, menengah pertama, dan pendidikan
kesetaraan, program ini mendukung upaya peningkatan Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B melalui, pemenuhan 8 standar nasional pendidikan meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan berbasis Standar Nasional Pendidikan,
sangat krusial dalam menunjang akreditasi. Pengelolaan yang baik meningkatkan
mutu internal, memfasilitasi pemenuhan bukti fisik komponen akreditasi (standar isi,
proses, sarpras, guru, keuangan), serta memastikan efektivitas sekolah, yang
berujung pada peningkatan nilai akreditasi, dengan indikator Persentase Sekolah

yang Terakreditasi minimal B dengan capaian kinerja 100,77 %.

2) Program Pengembangan Kurikulum yang diampu oleh Dindikbud. Pengembangan

Kurikulum di lakukan dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)
untuk mewujudkan pendidikan nasional, Standar yang diacu dalam pengembangan
kurikulum adalah standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, dan
Standar Penilaian. Program ini Program ini Fokus pada mengintegrasikan muatan
lokal ke dalam kurikulum pendidikan formal, dengan indikator persentase sekolah
yang menerapkan muatan lokal daerah. Hal ini mendukung relevansi pendidikan
dengan kebutuhan lokal, yang berkontribusi pada pengembangan kompetensi siswa
dan peningkatan Indeks Pendidikan. Program ini memiliki indikator Persentase

sekolah yang menerapkan muatan lokal daerah dengan capaian kinerja 100%.
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3) Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang diampu oleh Dindikbud. Program
ini fokus pada peningkatan kualitas tenaga pendidik melalui sertifikasi dan pelatihan.
Dengan indikator persentase tenaga pendidik yang tersertifikasi, program ini
berkontribusi pada perbaikan kualitas proses pembelajaran, yang menjadi salah satu
faktor penentu dalam peningkatan Indeks Pendidikan. Program ini memiliki indikator

persentase tenaga pendidik yang tersertifikasi dengan capaian kinerja 71,36 %.
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Analisis keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian kinerja dan solusi perbaikan

Tabel 3. 2

yang dapat dilakukkan dapat diperlihatkan pada tabel berikut :

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
solusi yang dilakukan pada indikator penunjang

No gtar :?ergir; Ir&?;l;::\r}gr Satuan | Target | Realisasi Ca(;gz)lan Analllsksegggglr:r?snan Solusi yang dilakukan
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8) 9
1 Meningkatny | Persentase Persent 83,50 84,14 100,77 Keberhasilan : Solusi & Strategi
alayanan Sekolah ase 1) Manajemen: Tindakan
pendidkan | yang Pembentukan tim kerja 1) Membuat timeline
Jgf\lang Terakreditasi yang solid & pembagian kerja, menunjuk
ub, minimal B . .
pendidikan tugas jelas; koordinator per
dasar, dan 2) Dokumen : Dokumen komponen, dan rapat
pendidikan lengkap, nyata, sah, dan koordinasi rutin.;
Non Formal terorganisir di SISPENA; | 2) Melakukan review

3) Pendidikan : Guru dokumen berkala,
berkualitas, linier, dan digitalisasi arsip, dan
aktif berinovasi; cek kelengkapan

4) Sarana: Sarana dokumen sesuai IASP;
memadai dan terawat 3) Mengadakan
sesuai standar. pelatihan/workshop,

5) Kultur Mutu : Budaya mendorong studi lanjut,
mutu, akuntabilitas, dan dan peer coaching;
keterlibatan seluruh 4) Membuat skala prioritas
warga sekolah. perbaikan,

pemeliharaan rutin, dan

Kegagalan : peningkatan sarana

1) Kurang sosialisasi, tidak
ada tim khusus,
perencanaan tidak
sistematis.

2) Dokumen tidak lengkap,
tidak sah, atau tidak di-
upload.

3) Mutu guru rendah, tidak
linier, kurang akif.

4) Sarana prasarana minim
atau rusak.

5) Akreditasi dianggap
beban, budaya
copypaste.

secara bertahap;

5) Membangun komitmen
bersama, intemalisasi
pentingnya mutu, dan
evaluasi diri rutin.

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, 2025, Data diolah

Adapun Program yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 3

Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan Ataupun Kegagalan
Pencapaian Pernyataan Kinerja

No Sasaran Indikator Capaian Program st e Realisasi Menunjang/Tidak
Strategis Kinerja (%) IKegiatan (%) Menunjang
1) 2) 3) 4) 5) 6) 7) 8)
1. | Meningkatnya Persentase 100,77 Program Persentase 84,14 Menunjang :
layanan Sekolah yang Pengelolaan Sekolah yang 1) Standar
pendidikan Terakreditasi Pendidikan Terakreditasi Pengelolaan
jenjang PAUD, minimal B minimal B Pendidikan: Meliputi
pendidika.n ldasar, penyusunan
dan pendidikan
Non Formal per('encanaeler .
kegiatan (visi-misi),
implementasi, dan
pengawasan

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
‘-&lgﬂ;‘ Kabupaten Demak Tahun 2025

f
169

.l 34



No

Sasaran
Strategis

Indikator
Kinerja

Capaian
(%)

Program
IKegiatan

Indikator Kinerja

Realisasi
(%)

Menunjang/Tidak
Menunjang

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

¢ Pengelolaan
Pendidikan
Sekolah
Dasar

¢ Pengelolaan
Pendidikan
Sekolah
Menengah
Pertama

o Pengelolaan
Pendidikan
Anak Usia
Dini (PAUD)

Persentase
Sekolah SD/MI
yang
Terakreditasi
minimal B

68,30

Persentase
Sekolah
SMP/MTs yang
Terakreditasi
minimal B

97,78

Persentase
Sekolah TK/RA
yang
Terakreditasi
minimal B

90,50

berbasis

transparansi dan

akuntabilitas.

Penguatan

Dokumen Buki

Fisik: Menyiapkan

seluruh dokumen

(dokumen kurikulum,

laporan keuangan,

dokumen sarpras)
yang disyaratkan
dalam instrumen
akreditasi.

3) Optimalisasi Sarana
dan Prasarana:
Mengelola fasilitas
sekolah agar
mendukung proses
pembelajaran yang
kondusif dan
berkualitas.

4) Sistem Penjaminan

Mutu Internal

(SPMI): Membangun

budaya mutu

berkelanjutan
melalui pemetaan
mutu, perencanaan,
pelaksanaan, dan
evaluasi rutin.

Keterlibatan

Pemangku

Kepentingan:

Melibatkan guru,

komite sekolah, dan

staf dalam tim
akreditasi untuk
memastikan
kesiapan seluruh
komponen sekolah.

N
—

($3]
-~

Program
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan

Persentase
tenaga pendidik
yang tersertifikasi

71,36

Menunjang :
Manajemen Sumber

Daya Manusia (SDM):
Meningkatkan
kualifikasi dan
kompetensi guru,
tenaga kependidikan,
serta pemimpin
sekolah;

Program
Pengembangan
Kurikulum

Persentase
sekolah yang
menerapkan
muatan lokal
daerah

100%

Menunjang :
Mendukung relevansi

pendidikan dengan
kebutuhan lokal, yang
berkontribusi pada
pengembangan
kompetensi siswa;

olly

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, 2025, Data diolah
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Adapun tingkat efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya atas Indikator
Persentase Sekolah yang Terakreditasi minimal B dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 3. 4
Tingkat Efektifitas dan efisiensi Indikator Persentase Sekolah yang Terakreditasi

minimal B
KINERJA KEUANGAN
NO SASARAN INDIKATOR SATUAN NO PROGRAM
Target | Realisasi (%) Pagu Realisasi %
1 Meningkatnya | Persentase Persentase | 83,50 84,14 100,77 PROGRAM
layanan Sekolah 1 | PENGELOLAAN 203.569.730.060 | 198.637.364.063 | 97,58
pendidikan yang ig’(‘:‘gg)\ﬁ’\‘
Jenjang Terakreditasi 2 | PENGEMBANGAN 160.000.000 77.665.000 | 48,54
PAUD, minimal B KURIKULUM
pendidikan PROGRAM
dasar, dan PENDIDIK DAN
pendidikan 3 | TENAGA 1.526.018.904 1.201.945.875 | 78,76
Non Formal KEPENDIDIKAN
CAPAIAN 100,77 JUMLAH 205.255.748.964 | 199.916.974.938 | 97,40

TINGKAT EFISIENSI : -3,37

TINGKAT EFEKTIFITAS : 103,46 %

Sumber : Dindikbud Kab. Demak, 2025

Berdasarkan tabel di atas Sasaran Meningkatnya layanan pendidikan jenjang
PAUD, pendidikan dasar, dan pendidikan Non Formal dengan indikator Persentase
Sekolah yang Terakreditasi minimal B memiliki tingkat efisiensi sebesar -3,37 yang
didapat dari selisih capaian kinerja dengan capaian realisasi anggaran (97,40-100,77) dan
tingkat efektivitas sebesar 103,46 % yang didapat dari capaian kinerja dibagi capaian
realisasi anggaran dikali 100, (100,77/97,40x100) hasilnya 103,457 dibulatkan menjadi
103,46 yang berarti Sangat Efektif.

f
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Adapun untuk mencapai Tujuan dan Sasaran Bidang Pendidikan dan Untuk
mengukur pencapaian Urusan Pendidikan telah di tetapkan 3 Program
Pengelolaan Pendidikan, dan 7 Kegiatan yang terdiri dari :
1. Program Pengelolaan Pendidikan yang terdiri dari 4 Kegiatan :
a. Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar;
b. Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama;
c. Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD);
d. Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan;
2. Program Pengembangan Kurikulum yang terdiri dari 2 Kegiatan :
a. Penetapan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Dasar;
b. Penetapan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Non Formal;
3. Program Pendidik Dan Tenaga Kependidikan yang terdiri dari 1 Kegiatan :
a. Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan PAUD, Pendidikan

Nonformal/Kesetaraan;

bagi  Satuan Dasar, dan

CAPAIAN PROGRAM PENDIDIKAN
a. PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Untuk mengukur pencapaian Sasaran Program Pengelolaan Pendidikan, telah
ditetapkan 4 Indikator Program vyaitu :

a) Tingkat partisipasi warga negara usia 5-6 tahun yang berpartisipasi dalam
PAUD;
b) Tingkat partisipasi warga negara usia 7-12 tahun

dalam pendidikan dasar;

yang berpartisipasi

c) Tingkat partisipasi warga negara usia 13-15 tahun yang berpartisipasi
dalam pendidikan menengah pertama;

d) Tingkat partisipasi warga negara usia 7-18 tahun yang belum
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah yang berpartisipasi dalarn

pendidikan kesetaraan;

Berikut capaian Program Pengelolaan Pendidikan dapat dilihat ditabel berikut ini :

Tabel 3.28. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Program Pengelolaan

Pendidikan Tahun 2025 dan Tahun sebelumnya

No.

Realia
sasi TAHUN 2025
Tahun

Target

Program Akhir

/Sasaran Kriteria

Indikator Kinerja Program

Capaian
s.d. 2025
terhadap

Program

2024
(%)

Target
(%)

Realisasi

(%)

Capaian

(%)

Penilaian

RPJMD
(2026)

RPJMD
(2026)

2

3

4

6

7

10

PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Meningkatnya
layanan
pendidikan
jenjang PAUD,
pendidikan
dasar, dan

1

Tingkat partisipasi warga
negara usia 5-6 tahun yang
berpartisipasi dalam PAUD

86,41

100,00

80,19

80,19

Baik

100,00

80,19

Tingkat partisipasi warga
negara usia 7-12 tahun
yang berpartisipasi dalam
pendidikan dasar

99,67

100,00

99,98

99,98

Tinggi

100,00

99,98

.
Wy
e
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Realia .
sasi TAHUN 2025 Target Capaian

Program Tahun Kriteria Akhlr | S:d-2025

No. /Sasaran Indikator Kinerja Program Tl terhadap
Penil RPJMD
Program 2024 Target | Realisasi | Capaian entfatan (2026) T;(‘)JZN(ISI))
(%) (%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
pendidikan Non Tingkat partisipasi warga
Formal negara usia 13-15 tahun
3 yang berpartisipasi dalam 99,2 100,00 98,24 98,24 Tinggi 100,00 98,24

pendidikan menengah
pertama
Tingkat partisipasi warga
negara usia 7-18 tahun yang
belum menyelesaikan

4 pendidikan dasar dan 16,78 100,00 18,77 18,77 Kurang 82,40 22,78
menengah yang
berpartisipasi dalarn
pendidikan kesetaraan

Sumber : Rapor Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan data diatas dari 4 Indikator Kinerja Program hanya ada 1 Indikator
Program yang tercapai yaitu Persentase sekolah yang menerapkan muatan
lokal daerah dari target 100% terealisasi 100% dengan Capaian 100%,
sedangkan Indikator yang lain meskipun belum tercapai tetapi tercatat
capaiannya tinggi dan kurang.
Untuk mencapai sasaran Program Pengelolaan Pendidikan ditetapkan 7
Kegiatan dengan sasaran Kegiatan, adapun secara rinci kegiatan tersebut
sebagai berikut :
a) Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Pendidikan Anak Usia Dini, telah ditetapkan 1 Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan yaitu Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD).
Adapun kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikan dijenjang Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA) dan
bentuk lain yang sederajat serta jenjang pendidikan non formal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), Satuan Paud
Sejenis (SPS) dan yang sederajat. Program ini akan dilakukan melalui
pemberdayaan lembaga pendidikan baik dari aspek sarana prasarana
maupun pengembangan kurikulum. Kegiatan ini dialokasikan dengan
anggaran sebesar Rp. 40.423.346.140,00 dan realisasi sebesar Rp.
39.731.764.684,00 dengan realisasi fisik 98,29% meliputi 15 (lima belas)
Sub. Kegiatan yaitu antara lain :
1) Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD;
2) Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD;
3) Rehabilitasi Sedang/Berat Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
PAUD;
4) Pengadaan Mebel PAUD;
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5) Penyediaan Biaya Personil Murid PAUD;

6) Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa PAUD;

7) Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD;

8) Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan PAUD;

9) Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
Pendidikan PAUD;

Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD;

Pengelolaan Dana BOP PAUD;

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP PAUD;

10
11
12
13)Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang

Pendidikan;

14)Pembangunan Ruang Kelas Baru;

)
)
)
)

15)Pengadaan Perlengkapan Murid;

Adapun waktu yang kami jadwalkan adalah selama 12 bulan dan
pelaksanaan realisasinya waktu yang kami butuhkan adalah selama 12
bulan.
Indikator Kinerja Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini
Salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan program PAUD
terutama untuk usia 5-6 tahun dapat diukur dengan Angka Partisipasi
Kasar (APK) PAUD. Pada Tahun 2023 APK PAUD 83,25% mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2020 sebesar 107,00%, masih belum
tercapainya sesuai target tahun 2021 hal ini disebabkan karena masih
kurangnya kesadaran orang tua untuk menyekolahkan anaknya di usia
pra sekolah dasar dan akibat adanya pandemic covid-19. Pada Tahun
2023 ini pendidikan PAUD diarahkan pada pendidikan PAUD holistik
integrative yang mengintegrasikan segala aspek dan nilai-nilai dalam
pendidikan seperti nilai moral, etis, religius, psikologis, filosofis, dan sosial
dalam kesatuan yang dilakukan secara menyeluruh antara jiwa dan badan
serta aspek material dan aspek spiritual untuk memenuhi kebutuhan
esensial anak. Disebut PAUD holistik integratif karena pelayanan yang
diberikan dalam PAUD holistik integratife tidak hanya dalam satu bidang
pendidikan saja, akan tetapi pelayanan yang mencakup kebutuhan yang
berkaitan dengan kesehatan dan gizi, pola pengasuhan dan perlindungan
untuk anak. Satuan PAUD yang melaksanakan pendidikan PAUD Holistik
Integratif meningkat pesat pada Tahun 2023 sudah ada 1.122 menurun
dibandingkan dengan tahun 2022 sebanyak 1.141 satuan Paud meningkat
di bandingkan pada tahun 2021 yang sebanyak 1.134 satuan PAUD,
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penurunan jumlah Pendidikan satuan paud ini disebabkan sekolah paud

tutup karena sudah tidak operasional (sudah tutup).

1. Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Adapun APK PAUD yang di maksud disini adalah untuk Jenjang PAUD

Formal dengan definisi operasional sebagai berikut : Jumlah siswa pada

satuan PAUD dibagi jumlah penduduk kelompok usia 5-6 Tahun di kali
100%. Perkembangan Capaian APK PAUD dapat dilihat pada tabel seperti

dibawah ini :

Tabel 3.29. Capaian APK (Angka Partisipasi Kasar) PAUD usia 5-6 tahun

Realisasi TAHUN 2024 Capaian
'ﬁﬁf: s.d. 2024
No. | Indikator Kinerja ’l‘2a(;12u:;1 Target Realisasi | Capaian | RPJMD tl‘;‘:‘;ﬁ;p
2026
(%) (%) (%) (%) (2026) | (2026)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 APK (Angka
Partisipasi Kasar) Sangat
PAUD e e 86,78 66,91 70,66 oo 100,00
tahun
Gambar 3.6. Grafik APK PAUD usia 5-6 tahun
- APK (Angka Partisipasi Kasar) PAUD usia 5-6 tahun
88,83
5,78
5,66
59
0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00 100,00
M2017 HW2018 M2019 W2020 [@2021 [12022 H2023 W2024
Tahun 2020 2021 2022 2023 2024 2025
giEnPAUD usia 5-6 | g5 7 66,71 86,78 88,83 70,66

olly

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025

175

.l 34




Permasalahan masih belum tercapainya pendidikan anak usia anak dini adalah:

1) Masih tingginya biaya personal Murid untuk bersekolah di pendidikan anak
usia dini dan masih sedikitnya TK Negeri di Kabupaten Demak, akan
membatasi akses Murid terhadap pendidikan anak usia dini yang berkualitas.

2) Masih kurangnya kesadaran orang tua, masyarakat belum memandang
penting pendidikan anak usia dini bagi anak-anak.

3) Belum optimalnya pendataan Daftar Anak Usia 5-6 Tahun yang Tidak
Bersekolah.

Adapun solusi untuk meningkatkan APK PAUD yang di tempuh adalah :

1) Untuk menjawab persoalan tingginya biaya pendidikan anak usia dini, yaitu
Pengadaan bantuan biaya personil Murid dari keluarga tidak mampu agar
mendapat layanan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan dengan
Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
(BOP PAUD) menjadi salah satu jawabannya yang sudah teralokasi sejak
tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, 2023 dan 2024. 6 TK Negeri di
Kabupaten Demak untuk menambah akses dan kualitas pendidikan di
jenjang PAUD. Dengan meningkatkan sosialisasi dan pengetahuan kepada
masyarakat tentang pentingnya pendidikan anak usia dini; dan Pemberian
biaya pendidikan kepada Murid dari keluarga tidak mampu sampai lulus
dengan Program Ayo Sekolah;

2) Untuk menjawab masih kurangnya kesadaran orang tua dengan Sosialisasi
peningkatan kesadaran masyarakat tentang manfaat Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) dan Menerbitkan kebijakan untuk mendorong peningkatan
partisipasi sekolah;

3) Untuk menjawab Daftar Anak Usia 5-6 Tahun yang Tidak Bersekolah yaitu
dengan Pendataan anak usia dini untuk keperluan identifikasi kebutuhan
daya tampung layanan untuk anak usia 5 (lima) tahun sampai dengan 6
(enam) tahun dan Pemutakhiran Dapodik minimal 2 (dua) kali dalam setahun

untuk menjamin kesesuaian data dengan kondisi satuan Pendidikan;
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2. Angka Partisipasi Sekolah usia 5-6 tahun

Angka Partisipasi Sekolah Jumlah anak dengan rentang usia tertentu yang
sedang belajar di satuan pendidikan dibagi dengan jumlah anak dengan
rentang usia tersebut pada daerah yang bersangkutan, Angka Partisipasi
Sekolah (5-6) adalah Jumlah anak usia 5 (lima) sampai dengan 6 (enam)
tahun yang sedang belajar di satuan pendidikan dibagi dengan jumlah anak
usia 5 (lima) sampai dengan 6 (enam) tahun pada Kab/Kota yang
bersangkutan.
Apa saja yang dinilai dari Angka Partisipasi Sekolah (5-6)?
Jumlah anak usia dini 5-6 tahun yang berpartisipasi di layanan pendidikan
adalah 100%. Kinerja pemerintah daerah dalam mendorong akses anak usia
dini 5-6 tahun yang berpartisipasi di layanan pendidikan.
Rendah artinya : Proporsi Murid usia 5-6 tahun terhadap penduduk
kelompok usia 5-6 tahun di suatu wilayah kurang.
Skor capaian Angka Partisipasi Sekolah (5-6) Anda tahun ini 70,66. Namun,
perbandingan skor dengan tahun lalu tidak bisa dihitung karena Satdik di
Kabupaten Demak tidak mengikuti AN tahun 2022.

Sumber data: Rapor Pendidikan Kabupaten Demak Tahun 2024
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b) Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan, telah ditetapkan 2
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan yaitu 1) Persentase angka melek
aksara penduduk umur 215 tahun, dan 2) Persentase angka melek aksara
penduduk umur 15-24 tahun dan umur 15-59 tahun.
Program Pendidikan Non Formal memberi pelayanan pendidikan kepada
warga masyarakat yang belum sekolah, tidak pernah sekolah atau buta
aksara, putus sekolah, dan masyarakat yang kebutuhan pendidikannya
tidak dapat terpenuhi melalui jalur pendidikan formal serta pendidikan life
SKill.
Program ini dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 11.425.437.840,00
dan realisasi sebesar Rp. 10.096.035.929,00 dengan realisasi fisik 88,36%
Meliputi 14 (empat belas) Sub. kegiatan :
1) Pembangunan Gedung /Ruang Kelas /Ruang Guru Nonformal
/Kesetaraan;
2) Penyediaan Biaya Personil Murid Nonformal/Kesetaraan;
3) Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa Nonformal / Kesetaraan,;
4) Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan;
5) Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
Nonformal/Kesetaraan;
6) Pengelolaan Dana BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan;
7) Peningkatan  Kapasitas  Pengelolaan Dana BOP  Sekolah
Nonformal/Kesetaraan;
8) Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
Pendidikan;
9) Sosialisasi dan Advokasi Kebijakan Bidang Pendidikan;
10)Pengadaan Perlengkapan Murid;
11)Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah;
12)Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Murid;
13)Pengadaan Mebel Sekolah;
14)Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah;
Adapun waktu yang kami jadwalkan adalah selama 12 bulan dan

pelaksanaan realisasinya waktu yang kami butuhkan adalah selama 12

bulan.
|
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Indikator Kinerja Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Nonformal
/Kesetaraan

Penyediaan layanan pendidikan non formal dan pendidikan
masyarakat yang berkelanjutan, setara, bermutu dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat oleh Perangkat Daerah. Salah satu indikator
keberhasilan  penyelenggaraan  Pendidikan NonFormal adalah
penyelenggaran AKM yang di laksanakan PKBM dan SKB yang bermutu
dan berkualitas dengan menyelenggarakan Pendidikan Kesetaraan Paket
A, B dan C.

Pada tahun terdapat sebanyak 24 PKBM menurun dari tahun 2023
sebanyak 28 Satuan Pendidikan PKBM menurun dibandingkan tahun
2022 yang sebanyak 29 Satuan Pendidikan PKBM karena ada 1 PKBM
yang TUTUP karena sudah tidak ada proses kegiatan belajar mengajar
atau sudah tidak beroperasional dan 1 SKB Negeri di Kabupaten Demak,
ada sebanyak 13 PKBM yang terakreditasi dengan nilai B, sedangkan 11
PKBM belum terakreditasi atau diperbarui akreditasi berikut hasil

Akreditasi Jenjang PKBM, dan SKB Negeri yang terakreditasi dengan

Nilai A :
Tabel 3.30. Akreditasi Jenjang Pendidikan NonFormal (PNF)
NILAI AKREDITASI Persentase
JENJANG Nilai
NO. o
PENDIDIKAN | TOTAL A B C Belum | Minimal Nilai C
B /Belum
| KAB.DEMAK 25 1 13 0 11 56,00 44,00 |
1 PKBM 24 0 13 0 11 54,17 45,83
2 SKB 1 1 0 0 0 100,00 0,00
Jumlah 25 1 13 0 11 56,00 44,00 |
% 100 4,00 | 52,00 | 0,00 | 44,00

Sumber : Profil Pendidikan
Berdasarkan tabel diatas Indikator Jumlah kelembagaan PKBM yang
terakreditasi ada 13 Lembaga Tahun 2024 menurun dibandingkan dengan
tahun 2023 sebanyak 14, dan tahun 2022 sebanyak 14 satuan Pendidikan
tetapi meningkat di bandingkan di tahun Tahun 2021 sebanyak 14
lembaga dan tahun 2020 sebanyak 7 lembaga, tahun 2019 sebanyak 5
Lembaga dan 2018 yang hanya 2 Lembaga hal ini karena belum
terpasang target Akreditasi yang baik di jenjang PKBM dan SKB

terakreditasi A sebanyak 1.
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Adapun hasil pengukuran pencapaian sasarannya sebagai berikut :

Tabel 3.31. Capaian Pengelolaan Pendidikan Nonformal /Kesetaraan

Realisasi TAHUN 2024 Target Capaian
Akhir s.d. 2022
No. | Indikator Kinerja T2a(;12u3n Target | Realisasi | Capaian | Renstra | terhadap
RPJMD Renstra
(%) (%) (%) (%) (2026) (2026)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Persentase angka
melek aksara 99,21 99,71 99,50 99,79 | Tinggi | 100,00
penduduk umur
215 tahun.
2 | Persentase angka
melek aksara Sanaat
penduduk umur 97,51 96,16 97,15 101,03 Ting i 100,00
15-24 tahun dan 99
umur 15-59 tahun.

1. Persentase angka melek aksara penduduk umur 215 tahun.

Berdasarkan Persentase angka melek aksara penduduk umur =15

tahun di Kabupaten Demak, selama 2017-2024 mengalamin peningkatan

dari tahun ke tahun. Selengkapnya bisa dilihat dalam grafik berikut ini :

Gambar 3.7. Grafik % Persentase angka melek aksara penduduk umur 215
tahun
Persentase angka melek |
aksara penduduk umur 215 tahun
100,00 99,21 2220 99,14
98,21
97,39
98,00
£l l l
96,00 - : : .
2020 2021 2022 2023 2024 J
Tahun 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase angka melek
aksara penduduk umur =215 97,39 98,21 99,21 99,50 99,14
tahun

olly
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2. Persentase angka melek aksara penduduk umur 15-24 tahun dan

umur 15-59 tahun

Berdasarkan Persentase angka melek aksara penduduk umur 15-24

tahun dan umur 15-59 tahun di Kabupaten Demak, selama 2017-2023

mengalamin peningkatan dari tahun ke tahun. Selengkapnya bisa dilihat

dalam grafik berikut ini :

Gambar 3.8. Grafik % Persentase angka melek aksara penduduk umur 15-24

tahun dan umur 15-59 tahun

Persentase angka melek aksara penduduk umur 15-24 tahun dan umur
15-59 tahun
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A\ / \
96,50 5 y ‘ A
96,00 T T T T T |’/
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J
Tahun 2020 2021 2022 2023 2024

Persentase angka melek
aksara penduduk umur 15-24 96,58 96,61 97,51 97,15 96,53
tahun dan umur 15-59 tahun

Sumber : BPS Kab. Demak

Permasalahan masih belum tercapainya Persentase angka melek aksara

penduduk umur 15-24 tahun dan umur 15-59 tahun adalah :

1.

Masyarakat Kabupaten Demak pada umumnya masih terbiasa dengan
budaya mendengar dan bertutur. Budaya mendengar dan bertutur
dialami oleh hampir semua masyarakat Demak. Baik di kota maupun
desa. Keadaan ini semakin diperparah oleh datangnya budaya pandang-
dengar yang merebak ke segala penjuru. Budaya ini memanjakan
masyarakat. Sehingga budaya literasi, yang membutuhkan “energi” lebih,
yang belum dialami secara mendalam, terabaikan begitu saja. Kenyataan
ini (sepertinya) memenubhi prinsip, kalau ada yang mudah dan enak buat
apa memilih yang sulit dan tak enak.

Masih belum optimalnya kemampuan minat baca masyarakat Demak.
Perlu ada gerakan gemar membaca dari lingkup keluarga, RT, RW,

desa/kelurahan, kecamatan, dan seterusnya.

Solusi untuk meningkatkan gerakan gemar membaca dari lingkup keluarga,

RT, RW, desal/kelurahan, kecamatan, dan seterusnya, dengan mingkatkan

Taman Baca Masyarakat (TBM) sesuai standar yang di laksanakan adalah:

f
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Untuk menjawab persoalan lembaga yang belum sesuai standar, yaitu
dengan fasilitasi Taman Baca Masyarakat di PKBM dan SKB yang dapat
dialokasikan dari Anggaran Bantuan Operasional Penyelenggaraan
Pendidikan Kesetaraan (BOP Pendidikan Kesetaraan) menjadi salah satu
jawabannya yang dilaksanakan di tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021,
2022, 2023 dan 2024, Bantuan Sarana dan Prasarana TBM, Serta dengan
memberikan sosialisasi dan pembinaan Pengelolaan Taman Baca

Masyarakat (TBM) yang baik sesuai dengan standar BNSP Kemdikbud.

f
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Untuk mengukur pencapaian Sasaran Jenjang Pendidikan Dasar, telah
ditetapkan 6 Indikator Kinerja Kegiatan dengan 2 Kegiatan.
c) Kegiatan Pengelolaan Sekolah Dasar (SD)

Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Kegiatan ini
diarahkan pada peningkatkan pemerataan dan perluasan layanan sekolah
dasar yang bermutu dan terjangkau, serta pendidikan untuk berkebutuhan
khusus atau inklusi. Hal ini diharapkan akan meningkatkan partisipasi
anak-anak yang belum pernah mendapatkan layanan pendidikan serta
mempertahankan kinerja pendidikan yang telah tercapai terutama
tercermin dari menurunnya angka putus sekolah dan angka mengulang
kelas. Selain itu kegiatan ini juga memberikan perhatian penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan serta pengembangan kurikulum yang
efektif.

Selain dari tersebut diatas, kegiatan ini diarahkan untuk menuju

tercapainya program pendidikan dasar 9 tahun, yang ditempuh melalui 19

(Sembilan belas) Sub. Kegiatan dengan anggaran sebesar Rp.

132.068.930.066,00 dan terealisasi sebesar Rp. 130.314.294.598,00

realisasi fisik 98,67%, yang terdiri dari Sub. Kegiatan sebagai berikut :

1) Pembangunan Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU

2) Pembangunan Ruang Unit Kesehatan Sekolah

3) Pembangunan Perpustakaan Sekolah

4) Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah

5) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU

6) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Unit Kesehatan Sekolah

7) Rehabilitasi Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah

8) Pengadaan Mebel Sekolah

9) Penyediaan Biaya Personil Murid Sekolah Dasar

10)Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa

11)Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa

12)Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan
Sekolah Dasar

13)Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
Pendidikan Sekolah Dasar

14)Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

15)Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar

16)Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar

17)

Pembangunan Laboratorium Sekolah Dasar
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18)Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
Pendidikan

19)Pengadaan Perlengkapan Murid

20)Pembangunan Ruang Kelas Baru

)
)
21)Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah
22)Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Murid

)

23)Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah;

Indikator Kinerja Kegiatan Pengelolaan Sekolah Dasar

Indikator keberhasilan penyelenggaraan Kegiatan Sekolah Dasar
terutama untuk usia 7-12 tahun untuk Jenjang SD/MI/Sederajat dapat
diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka Partispasi Murni
(APM) dan Persentase SD/MI berakreditasi minimal B. Dari Tahun ke
Tahun APK, APM dan Akreditasi Sekolah Jenjang Pendidikan Sekolah
Dasar di Kabupaten Demak mengalami kenaikan.

Perkembangan Capaian Pendidikan Sekolah Dasar dapat dilihat pada
tabel dibawah :

Tabel 3.32.
Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Sasaran Kegiatan Pengelolaan Sekolah
Dasar
Realisasi TAHUN 2024 Capaian
Tahun . . ?;E-et ;og4
No. Indikator Kinerja 2023 Target | Realisasi | Capaian Rens:'a {erhadap
% % % %, (2024) Renstra
(%) (%) (%) (%) (2026)
1 2 3 4 5 6 7 8
Angka Partisipasi Murni N
1 | (APM) SDMVsederajat. 91,08 95,53 91,08 95,34 Tinggi 95,93
Angka Partisipasi Kasar N
2| {APK) SD/Ml/sederajat. 74,69 108,49 99,44 91,66 Tinggi 108,89
Persentase SD/MI L
3 | perakreditasi minimal B. 0,00 98,33 97,14 98,79 Tinggi 100,00
Rata'gata CepprtEm 5526 | 100,78 | 95,89 95,27 Tinggi 101,61
asaran
Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Sedangkan untuk mencapai target sasaran program jenjang sekolah
dasar telah ditetapkan alokasi anggaran yang dilaksanakan melalui
Kegiatan dan Sub. Kegiatan yang sesuai dengan sasaran di atas, yaitu
Kegiatan Pengelolaan Sekolah Dasar dengan jumlah 21 Sub. Kegiatan.
. APK SD/ Ml /Paket A
Indikator Angka Partisipasi Kasar pada SD/MI/Paket A dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan tetapi pada Tahun 2023 dari target 108,29%
terealisasi sebesar 100,31% dengan capaian 92,63% meningkat tahun 2022
dari target 108,09% terealisasi sebesar 98,81% dengan capain sebesar
|
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91,41% mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021 dari target 108,00
% terealisasi 98,43 % Menurun di bandingkan dari tahun 2020 dari target
106,50% terealisasi 108,07% menurun di bandingkan dengan Tahun 2019
sebesar 112,54 % dan tahun 2018 terealisasi 112,51%. Selanjutnya
gambaran APK SD/MI/Paket A dapat di lihat di gambar berikut :

Gambar 3.9. Grafik APK SD/MI/Paket A

APK SD/MI /Paket A
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Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

2. APM SD/MI/Paket A

Peningkatan Indikator Angka Partisipasi Murni pada SD/MI/Paket A
pada Tahun 2023 dari 95,33% terealisasi 90,47% dengan capaian 94,90%
meningkat dibandingkan tahun 2022 dari target 95,13% terealisasi 87,88%
dengan capaian 92,38% menurun dibandingkan dari 2021 dari target 84,00%
terealisasi sebesar 90,02% dengan capaian 118,38 % lebih tinggi tahun
2018 dari target 82,00% terealisasi 97,08% dan mendapat capaian 118,38%.
Berikut Gambaran capain APM SD/MI/Paket A :

Gambar 3.10.Grafik APM SD/MI /Paket A
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Tahun 2020 2021 2022 2023 2024

APM SD/ Ml /Paket A 94,73 90,02 87,88 90,47

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

APM Kabupaten Demak Tahun 2023 cukup realistis. Realisasi APM
SD/MI sama dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang di tetapkan oleh
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah yaitu APM SD/MI sebesar 85,42%.
Namun sudah memenuhi Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2006 tentang
“Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar
Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara” yang menetapkan APM
SD/MI/Paket A sekurang-kurangnya 95,00% pada akhir tahun 2008.

Adapun permasalahan masih belum optimalnya APM disebabkan antara
lain 9,53% masukan siswa baru kelas 1 SD/MI kurang dari 7 tahun serta anak
usia 12 tahun sudah memasuki SMP/MTs.

Solusi untuk mengatasi hal tersebut dengan regulasi pembatasan usia
masuk sekolah saat Seleksi Penerimaan Murid Baru dengan prioritas usia
masuk sekolah di utamakan sehingga Murid yang belum memasuki usia 7
Tahun dapat terlebih dahulu menyelesaikan pendidikan di jenjang sebelumnya,
serta sosialisasi betapa pentingnya masuk sekolah sesuai dengan usia sekolah
kepada masyarakat, karena akan mempengaruhi dampak psikologis pada anak.
3. Persentase SD/MI berakreditasi minimal B.

Indikator Persentase SD/MI berakreditasi minimal B adalah untuk
mengetahui sekolah sebagai kualitas mutu di sekolah, karena akreditasi
sekolah sebagai salah satu indikator mutu sekolah, berikut capaian indikator
sekolah pada Tahun 2023 dari Target 97,50% terealisasi sebesar 96,66%
dengan capaian 99,14% menurun dibandingkan dengan tahun 2022 dari
Target 96,67% terealisasi sebesar 97,30% dengan capaian 100,65%, untuk
realisasi menurun dibandingkan dengan tahun 2021 dari Target 90,00%
terealisasi sebesar 98,09%, penurunan realisasi di Tahun 2023, akreditasi
sekolah meningkat disetiap tahunnya dari sejak tahun 2016 — 2023 berikut

gambaran akreditasi sekolah :

|
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Gambar 3.11.Grafik Persentase SD/MI berakreditasi minimal B

% SEKOLAH YANG BERAKREDITASI MINIMAL B

JENJANG SD/MI
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97,11 98,09 97,30 96,66 97,14
Sumber : Profil Pendidikan Kabupaten Demak

Berdasarkan data diatas secara realisasi Akreditasi sekolah Tahun
2023 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 hal ini disebabkan
penambahan sekolah dan madrasah baru yang belum terakreditasi,
gambaran secara terperinci dapat dilihat di bawah ini :
Tabel 3.33. Akreditasi Sekolah Jenjang SD/MI Tahun 2024

NILAI AKREDITASI Persentase

© | R Nilai Nilai C
TOTAL A B C Belum Minimal B | /Belum

KAB. DEMAK 630 326 286 5 13 97,14 2,86

SD 488 258 225 2 3 98,98 1,02

2 MI 142 68 61 3 10 90,85 9,15

Jumlah 630 326 286 5 13 97,14 2,86

% 100 51,75 | 45,40 0,79 2,06

Sumber : Profil Pendidikan Kabupaten Demak
Selanjutnya gambaran Akreditasi Jenjang SD/MI dapat di lihat di gambar
berikut :

AKREDITASI JENJANG SD/MI

51,75%

MA WMB MC MBelum

Gambar 3.12. Grafik Akreditasi Jenjang SD/MI
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d) Kegiatan Pengelolaan Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Sekolah Menengah
Pertama, Kegiatan ini diarahkan pada peningkatkan pemerataan dan
perluasan layanan sekolah menengah pertama yang bermutu dan
terjangkau, serta pendidikan untuk berkebutuhan khusus atau inklusi. Hal
ini diharapkan akan meningkatkan partisipasi anak-anak yang belum
pernah mendapatkan layanan pendidikan serta mempertahankan kinerja
pendidikan yang telah tercapai terutama tercermin dari menurunnya
angka putus sekolah dan angka mengulang kelas. Selain itu kegiatan ini
juga memberikan perhatian penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
serta pengembangan kurikulum yang efektif.

Selain dari tersebut diatas, kegiatan ini diarahkan untuk menuju
tercapainya program pendidikan dasar 9 tahun, yang ditempuh melalui 16
(enam belas) Sub. Kegiatan dengan anggaran sebesar Rp.
57.450.476.900,00 dan terealisasi sebesar Rp. 55.882.477.229,00
realisasi fisik 97,27%, yang terdiri dari 24 Sub. Kegiatan sebagai berikut :
1) Pembangunan Ruang Unit Kesehatan Sekolah
2) Pembangunan Perpustakaan Sekolah
3) Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah
4) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah
5) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Unit Kesehatan Sekolah
6) Rehabilitasi Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah
7) Rehabilitasi Sedang/Berat Laboratorium
8) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Serba Guna/Aula
9) Rehabilitasi Sedang/Berat Kantin Sekolah
10)Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah
11)Pengadaan Mebel Sekolah

12)Penyediaan Biaya Personil Murid Sekolah Menengah Pertama

13)Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa

14)Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa

15)Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama

16)Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

17)Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

18)Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Pertama

19)Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah

Pertama
|
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20)Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
Pendidikan

21)Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Murid

23
24)Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU.

)

22)Pembangunan Ruang Kelas Baru
)Pengadaan Perlengkapan Murid
)

Indikator Kinerja Kegiatan Pengelolaan Sekolah Menengah Pertama
(SMP)
Indikator keberhasilan penyelenggaraan Kegiatan Sekolah Dasar
terutama untuk usia 13-15 tahun untuk Jenjang SD/MI/Sederajat dapat
diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partispasi Murni
(APM), dan Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B. Dari Tahun ke
Tahun APK, APM dan Akreditasi Sekolah Jenjang Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Demak mengalami kenaikan.
Perkembangan Capaian Pendidikan Sekolah Menengah Pertama dapat
dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 3.34.

Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Sasaran Kegiatan Pengelolaan Sekolah
Menengah Pertama

Realisasi TAHUN 2024 Capaian
— - Target s.d.
No. Indikator Kinerja Tahun 2023 Target Realisasi Capaian RAkh|r 2024
enstra terhadap
(%) (%) (%) (%) (2026) Renstra
(2026)
1 2 3 4 5 6 7 8
Angka Partisipasi Murni .
1| (APM) SMPMTs/sederaat. 76,19 97,01 74,69 76,99 Baik 97,11
Angka Partisipasi Kasar Sangat
2| {APK) SMP/MTs/sederajat 103,22 103,18 104,28 101,07 Tinggi 108,58
Persentase SMP/MTs L
3 | perakreditasi minimal B. 87,39 98,33 86,88 88,35 Tinggi 100,00
Rata'gata CepprtEm 88,93 99,51 88,62 88,80 Tinggi 101,90
asaran
Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Sedangkan untuk mencapai target sasaran program jenjang Sekolah
Menengah Pertama telah ditetapkan alokasi anggaran yang dilaksanakan
melalui Kegiatan dan Sub. Kegiatan yang sesuai dengan sasaran di atas,
yaitu Kegiatan Pengelolaan Sekolah Menengah Pertama dengan jumlah 24
Sub. Kegiatan.
. APK SMP/ MTs/Paket B
Indikator Angka Partisipasi Kasar pada SMP/MTs/Paket B dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan pada Tahun 2023 dari target 102,98%
|
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terealisasi 103,22% dengan capaian 100,23% meningkat dibandingkan
tahun 2022 dari target 102,78% terealisasi 100,26% dengan capaian
97,55% menurun dibandingkan dengan tahun 2021 dari target 99,00%
terealisasi 101,20%, menurun di bandingkan pada tahun 2020 target
96,00% terealisasi 114,96% dari tahun 2016 sampai dengan 2021 APK
Jenjang SMP/MTs/Paket B naik dan turun. Selanjutnya gambaran APK
SMP/MTs/Paket B dapat di lihat di gambar berikut :
Gambar 3.13. Grafik APK SMP/MTs/Paket B

APK SMP/MTS (%)
150,00 - 124,47
1p0,811p2,38111,59 114,96 101,20 100,26 103,22
100,00 -
50,00
0’00 T T T T T T T 1

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Tahun 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

APK SMP/
MTs /Paket | 102,38 | 109,41 | 114,96 | 124,47 | 101,20 | 100,26 | 103,22

B

olly

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

2. APM SMP/MTs/Paket B

Peningkatan Indikator Angka Partisipasi Murni pada SMP/MTs/Paket
B pada Tahun 2023 dari targer 96,96% terealisasi 76,19% dengan capaian
sebesar 78,58% meningkat dibandikan tahun 2022 dari target 96,91%
terealisasi 72,55% tercapai 74,86%, menurun dibandingkan tahun 2021
terealisasi 84,80% dari target 84,00% dengan capaian 100,95% menurun di
bandingkan dari tahun 2020 terealisasi 95,39% dengan capaian 126,70%
dan tahun 2019 terealisasi 78,70% dengan capaian 95,97% dan tahun 2018
dari target 81,00 terealisasi 78,42% mendapat capaian 96.34% dan masih
rendah dibandingkan capaian tahun 2016 sebesar 103.71%. Berikut
Gambaran capain APM SMP/MTs/Paket B, Berikut grafik APM
SMP/MTs/Paket B selama 5 tahun terakhir dari tahun 2016 -2022 :

Gambar 3.14.Grafik APM SMP/MTs /Paket B
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APM SMP/MTs /Paket B

96,86
100,00 (77,84 70,49 |78,26|78,42/5 70 g4,80 |
50,00 +
0,00 . . . : : : :
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
J
Tahun 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
APM SMP/ MTs 78,26 | 78,42 | 78,70 | 96,86 | 84,80 | 72,55 | 76,19
/Paket B

olly

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Adapun permasalahan masih belum optimalnya APM SMP/MTs/Paket B

disebabkan antara lain 23,81 % masukan siswa baru kelas 7 SMP/MTs kurang

dari 13 tahun serta anak usia 15 tahun sudah memasuki SMA/MA/SMK.

Solusi untuk mengatasi hal tersebut dengan Seleksi Penerimaan Murid

Baru secara online yang mengacu dari permendikbud tentang PPDB di Jenjang

Sekolah Menengah Pertama serta sosialisasi betapa pentingnya masuk sekolah

sesuai dengan usia sekolah kepada masyarakat, karena akan mempengaruhi

dampak psikologis pada anak.

3. Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B

Indikator % Sekolah yang Berakreditasi minimal B Jenjang SMP/MTs

karena akreditasi sekolah sebagai salah satu indikator mutu sekolah, berikut

capaian indikator sekolah pada Tahun 2023 dari target 97,50% terealisasi

sebesar 87,39% dengan capaian 89,63% meningkat dibandingkan dengan

tahun 2022 dari target 96,67% terealisasi sebesar 85,45% dengan capaian
88,40% menurun dibandingkan dengan tahun 2021 dari Target 95,00%
terealisasi 98,13% meningkat dari tahun 2020 yang terealisasi sebesar
90,74% meningkat disetiap tahunnya dari sejak tahun 2016-2023 berikut

gambaran akreditasi sekolah :
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Gambar 3.15.Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B

2023
2022
2021
2020
2019
2018
2017
2016

% SEKOLAH YANG BERAKREDITASI MINIMAL B
JENJANG SMP/MTS

I ' 57,39
T = S5 ,45
T = 01,67
T ® 90,74
T = 04,17
I = 01,53
T § 00,02
T ® 45,00

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00
Tahun 2020 2021 2022 2023 2024
% Sekolah yang Berakreditasi
minimal B Jenjang SMP/MTs b e S5 ST SELE

Tabel 3.35. Akreditasi Sekolah Jenjang SMP/MTs Tahun 2024

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak

Berdasarkan data diatas secara realisasi Akreditasi sekolah Tahun

2024 mengalami

penurunan dibandingkan

tahun 2023 mengalami

peningkatan dibandingkan tahun 2022 hal ini disebabkan penambahan

sekolah dan madrasah baru yang belum terakreditasi, gambaran secara

terperinci dapat dilihat di bawah ini :

NILAI AKREDITASI Persentase
NO.|  pENDIDIKAN Nilai Nilai C
TOTAL A B C Belum Minimal B | /Belum
. KAB. DEMAK 221 83 109 15 14 86,88 13,12
1 SMP 87 36 36 6 9 82,76 17,24
2 MTs 134 47 73 9 5 89,55 10,45

olly

Sumber : Profil Pendidikan Kabupaten Demak
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Selanjutnya gambaran Akreditasi Jenjang SMP/MTs dapat di lihat di gambar

berikut :

Akreditasi Jenjang Jenjang
SMP/MTs

6,33%

6,79%

HMA WB MC Belum

Gambar 3.16. Grafik Akreditasi Jenjang SMP/MTs
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Untuk mengukur

pencapaian Sasaran Mutu Pendidikan dan Tenaga

Pendidikan, telah ditetapkan 1 Indikator Kinerja dan 1 Program Pendidik Dan

Tenaga Kependidikan dengan 1 Kegiatan;

b. PROGRAM PENGEMBANGAN KURIKULUM
Untuk mengukur pencapaian Sasaran Program Pengembangan Kurikulum,
telah ditetapkan 1 Indikator Program yaitu :
a) Persentase sekolah yang menerapkan muatan lokal daerah (Dengan
Satuan:%)
Berikut capaian Program Pengelolaan Pendidikan dapat dilihat ditabel berikut
ini:
Realiasasi TAHUN 2025 .
Tahun Target :::p;(l)azr;
N Program /Sasaran Indikator Kinerja . . Kriteria Akhir térha da
o. Program Program 2024 Target Realisasi | Capaian | Ppenilaian | Renstra Renstrap
2026
(%) (%) (%) (%) 020 | (auzey
1 2 3 4 5 6 7 8 10
PROGRAM
B PENGEMBANGAN
KURIKULUM
1 Meningkatnya Persentase 100,00 100,00 100,00 100,00 Sangat 100,00 100,00
sekolah yang sekolah yang Tinggi
menerapkan muatan menerapkan
lokal daerah. muatan lokal
daerah
Rata-Rata Sangat
Capaian 100,00 100,00 100,00 100,00 Ti gal 100,00 100,00
Sasaran inggl
Sumber : dindikbud olah 2025
Dari capaian diatas dapat menunjukkan semua sekolah di Kabupaten
Demak sudah menggunakan Kurikulum Lokal Daerah.
c. PROGRAM PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
Untuk mengukur pencapaian Sasaran Program Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan, telah ditetapkan 1 Indikator Program yaitu :
b) Persentase guru TK, SD, SMP yang bersertifikat pendidik;
Berikut capaian Program Pengelolaan Pendidikan dapat dilihat ditabel berikut
ini :
Tabel 3.36. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Program Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan Tahun 2025 dan Tahun sebelumnya
Realiasasi TAHUN 2025 Target : Zp;:,azr;
N Program /Sasaran Indikator Kinerja Tahun Kriteria Akhir térl.'nadap
o. Program Program 2024 Target Realisasi Capaian Penilaian Renstra Renstra
. . o L (2026)
(%) (%) (%)
1 2 8 4 6 7 9 10
PROGRAM PENDIDIK
B DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN
|
W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 194 = .
\l04 Kabupaten Demak Tahun 2025 20+




Realiasasi Capaian
TAHUN 2025 Target s.d. 2025
N Program /Sasaran Indikator Kinerja Tahun Kriteria Akhir té”"a SEr
0. Program Program 2024 Target | Realisasi | Capaian Penilaian Rég;g;a Renstra
(%) (%) (%) (%) (2026)
1 2 8 4 5 6 7 8 9 10
1 | Meningkatnya 1 Persentase 63,02 51,12 71,36 139,59 Sangat 51,62 138,24
tenaga pendidik tenaga Tinggi
yang tersertifikasi pendidik
yang
tersertifikasi
Rata-Rata Sanaat
Capaian 63,02 51,12 71,36 139,59 Ti ga 51,62 138,24
Sasaran inggl

Sumber : dindikbud olah 2025

a) Kegiatan Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan Tenaga

Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan

Nonformal/Kesetaraan;

Kegiatan ini diarahkan pada mengembangkan kompetensi tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka peningkatan potensi diri,

pengetahuan dan keterampilan.

Kegiatan ini dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 858.958.568,00 dan

realisasi sebesar Rp. 832.039.200,00 dengan realisasi fisik 96,87% meliputi

2 (dua) Sub. Kegiatan :

1. Perhitungan dan Pemetaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Satuan
Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan; dan

2. Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi
Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan;

Adapun waktu yang kami jadwalkan adalah selama 12 bulan dan

pelaksanaan realisasinya waktu yang kami butuhkan adalah selama 12

bulan.

Adapun jumlah persentase kualitas dan rasio guru dipengaruh oleh 4
(empat) faktor, yakni: (i) usia pensiun pegawai; (ii) perpindahan pegawai;
dan (iii) kematian pegawai (iv) Kuota sertifikasi Guru dari kemdikbud.
Indikator Kinerja Persentase guru TK, SD, SMP yang bersertifikat
pendidik

Jumlah guru TK, SD, SMP yang bersertifikat pendidik dibagi jumlah total
guru TK, SD, SMP dikali 100%.

Sertifikat pendidik adalah sebuah sertifikat yang ditandatangani oleh
perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi sebagai bukti formal

pengakuan profesionalitas guru yang diberikan kepada guru sebagai
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tenaga profesional, guru tersertifikasi di Kabupaten Demak perjenjang
dapat di lihat di tabel berikut ini :

Tabel 3.37. Guru Kualifikasi Sertifikasi Tahun 2024

Ly Persentase
NO JENJANG STATUS SERTIFIKASI
’ PENDIDIKAN TOTAL Belum Sudah Belum Sudah
Sertifikasi | Sertifikasi | Sertifikasi | Sertifikasi

‘ KAB. DEMAK ‘ 7.640 ‘ 1.850 5.790 24,21 75,79

1 TK 1.470 579 891 39,39 60,61
2 SD 4.649 830 3.819 17,85 82,15
3 SMP 1.521 441 1.080 28,99 71,01

‘ Jumlah ‘ 7.640 ‘ 1.850 5.790 24,21 75,79

% 100 24,21 75,79

Sumber : Profil Pendidikan Kab. Demak
Berdasarkan data diatas Persentase guru TK, SD, SMP yang bersertifikat
pendidik pada tahun 2024 sebanyak 75,79% meningkat dibandingkan
tahun 2023 sebanyak 56,85% dan yang belum sertifikasi sebanyak
43,15%, meningkat dibandingkan dengan tahun 2022 sebanyak 49,28%
dan yang belum sebanyak 50,72%, masih banyaknya Guru yang belum
dapat mengikuti sertifikasi di sebabkan kebijakan pemerintah, guru yang
dapat mengikuti sertifikasi adalah Guru Tetap, untuk sekolah Negeri
adalah PNS, sedangkan di Sekolah Swasta GTY.
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Selanjutnya gambaran Persentase guru TK, SD, SMP yang bersertifikat
pendidik dapat di lihat di gambar berikut :

GURU MENURUT TK, SD, SMP
STATUS SERTIFIKASI

H Belum
Sertifikasi
@ Sudah 24,21%
Sertifikasi

75,79%

Gambar 3.17.Grafik Persentase guru TK, SD, SMP yang bersertifikat pendidik
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Analisis Capaian IKU dan Solusi Bidang Pendidikan Faktor Kegagalan dan

Keberhasilan Capaian

Tidak tercapainya target indikator-indikator kinerja sebagaimana yang

diharapkan tersebut disebabkan oleh adanya :

1.

Pendidikan bermutu itu mahal perlu biaya yang tinggi. Kalimat ini sering
muncul untuk menjustifikasi mahalnya biaya yang harus dikeluarkan
masyarakat untuk mengenyam bangku pendidikan. Mahalnya biaya
pendidikan dari Taman Kanak-Kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi (PT)
membuat masyarakat miskin tidak memiliki pilihan lain kecuali tidak
bersekolah. Orang miskin tidak boleh sekolah;

Belum tercapainya APM SD/MI dan SMP/MTs hal ini di sebabkan masih
adanya Siswa baru Kelas 1 SD/MI kurang dari 7 tahun serta anak usia 12
tahun sudah memasuki SMP/MTS, dan anak usia kurang dari 13 tahun
sudah masuk jenjang SMP/MTs serta anak usia 15 sudah memasuki jenjang
sekolah menengah.

Masih banyaknya usia sekolah jenjang SMP/MTs yang melanjutkan keluar
daerah Hal ini dapat ditinjau geografis Kabupaten Demak berada di daerah
cross-boundary yang diapit Kabupaten Kudus dan Kota Semarang, yang
dianggap pendidikannya lebih maju dari pada Kabupaten Demak, Adanya
siswa membantu pekerjaan orang tua, mengikuti orang tua pindah keluar
daerah, serta transportasi pendidikan ke jenjang SMP/MTSs yang relatif masih
tinggi bagi sebagian orang tua kurang mampui;

Masih adanya guru yang belum berkualifikasi minimal S1/D.1V, terutama di

Jenjang TK dan SD sebagian belum berijazah Sarjana.

Sementara itu faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan indikator kinerja

adalah :

1.

Meningkatnnya perhatian terhadap keberadaan Satuan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) dari Direktorat Jendral PAUD dan DIKMAS. Adanya
Bantuan Operasional Penyelenggaran Pendidikan Anak Usia Dini (BOP
PAUD) dan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya di jenjang PAUD terutama Jenjang TK;

Meningkatnnya perhatian terhadap keberadaan Satuan Pendidikan
NonFormal (PNF) dari Direktorat Jendral PAUD DAN DIKMAS. Adanya
Bantuan Operasional Penyelenggaran Pendidikan Kesetaran (BOP
Pendidikan Kesetaraan) dan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk

mengikuti progam paket A, B dan C bagi siswa yang tidak melanjutkan di
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pendidikan formal, siswa yang putus sekolah atau karena berusia melebihi
usia sekolah;

3. Adanya Wajib Belajar pendidikan dua belas tahun (12 tahun) yang
mewajibkan semua penduduk usia sekolah untuk menempuh pendidikan
dasar, dikmen yang didukung adanya dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah), Bantuan Siswa Miskin Daerah (BASIMDA) bagi Siswa Miskin,
Beasiswa Ayo Sekolah kembali dan beasiswa transisi untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.

4. Adanya program sertifikasi guru yang mensyaratkan pendidikan minimal

S1/D.1V bagi guru untuk dapat mengikuti program tersebut.

Dalam rangka meningkatkan capaian kinerja, upaya yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan pendidikan anak usia dini baik kurikulum, bahan ajar dan
model pembelajaran;

2. Penambahan ruang kelas sekolah dan rehab bagi ruang kelas sekolah yang
rusak sedang /berat;

3. Penambahan ruang bermain yang ramah anak untuk meningkatkan angka

partisipasi pendidikan anak usia dini;

Pengadaan buku, alat tulis siswa, alat praktek;

Pembentukan forum masyarakat peduli pendidikan;

Pembinaan bakat, minat dan kreatifitas siswa;

Mengoptimalkan program wajib belajar 12 tahun;

© N o o &

Meningkatkan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan dengan

melaksanakan PPPK berdasarkan kebutuhan sekolah;

9. Menyediakan sarana dan ©prasarana pendidikan gedung yang
representative;

10. Sosialisasi dan publikasi minat dan budaya baca pada masyarakat;

11.Peningkatan budaya Literasi untuk meningkatkan minat baca masyarakat;

12.Peningkatan sarana dan prasana perpustakaan untuk meningkatkan

kunjungan Murid ke perpustakaan.

f
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% URUSAN KEBUDAYAAN

MISI3 : “Mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis potensi Ilokal,
membuka lapangan kerja, menguranggi kemiskinan dan
pengangguran’.

TUJUAN 4 : “Meningkatkan pelestarian Warisan Budaya”

Untuk mengukur pencapaian Tujuan 4, telah ditetapkan 1 Sasaran Strategis

dan 1 Indikator Kinerja. Adapun hasil pengukuran pencapaian sasarannya

sebagai berikut :

Indikator Tujuan :

1. Persentase Peningkatan pelestarian warisan budaya;

Sasaran 4 : Meningkatnya pelestarian Warisan Budaya;

Untuk mengukur pencapaian Sasaran 4, telah ditetapkan 1 Sasaran Strategis

dan 1 Indikator Kinerja. Adapun hasil pengukuran pencapaian sasarannya

sebagai berikut :

Indikator Sasaran :

1. Persentase Peningkatan pelestarian warisan budaya;

Untuk mengukur pencapaian Sasaran 4 bidang Kebudayaan, telah ditetapkan

1 Indikator Kinerja, dan 3 Program :

d. PROGRAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN

Program ini terdiri 1 kegiatan Pelestarian Kesenian Tradisional yang
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota dialokasikan dengan
anggaran sebesar Rp. 1.160.000.000,00 dan realisasi sebesar Rp.
1.143.683.900,00 dengan realisasi fisik 98,59% dan meliputi 2 Kegiatan :
1) Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota; yang terdiri 2 Sub. Kegiatan yaitu :
a) Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan
Kebudayaan;
b) Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata
Kebudayaan,;
2) Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota, yang terdiri dari 1 Sub. Kegiatan yaitu :
a) Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan Tradisi

Budaya;

Adapun waktu yang kami jadwalkan adalah selama 12 bulan dan
pelaksanaan realisasinya waktu yang kami butuhkan adalah selama 12

bulan.
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Indikator Kinerja Utama
Selama tahun 2024, sasaran strategis urusan wajib kebudayaan adalah
terwujudnya pelestarian dan pengembangan warisan budaya lokal dengan

indikator sasaran adalah jumlah seni budaya dan tradisi yang dilestarikan.

. PROGRAM PELESTARIAN DAN PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA

Program ini dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 200.000.000 ,00
dan realisasi sebesar Rp. 198.117.195,00 dengan realisasi fisik 99,06% dan
meliputi 2 (dua) kegiatan :
1) Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota; yang terdiri dari 1
sub. Kegiatan yaitu :
a) Penetapan Cagar Budaya
2) Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota; yang terdiri dari 2
sub. Kegiatan yaitu :
a) Pelindungan Cagar Budaya;

b) Pemanfaatan Cagar Budaya;

b. PROGRAM PENGELOLAAN MUSEUM KABUPATEN/KOTA

Program ini dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 865.000.000 ,00

dan realisasi sebesar Rp. 644.031.527,00 dengan realisasi fisik 74,45% dan

1 kegiatan Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota yang meliputi 4 (empat)

Sub. Kegiatan :

a) Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan Koleksi secara Terpadu

b) Pembinaan dan Peningkatan Mutu dan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Permuseuman

c) Peningkatan Pelayanan dan Akses Masyarakat terhadap Museum

d) Penyediaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Museum,;

. Indikator Kinerja Utama

Selama tahun 2024, sasaran strategis urusan wajib kebudayaan adalah
terwujudnya pelestarian dan pengembangan warisan budaya lokal dengan
indikator sasaran adalah Meningkatnya fasilitasi pengembangan kualitas
sarana prasarana budaya dan kesenian tradisional dan kontemporer,
Meningkatnya Fasilitasi Pengelolaan, Pengembangan, dan Pengenalan

Warisan Budaya Daerah.

Indikator Keberhasilan Kegiatan Bidang Kebudayaan dapat di lihat dari capaian

indikator IKU sebagai berikut :
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Tabel 3.38.

Persentase Peningkatan Pelestarian Warisan Budaya

No.

Indikator Kinerja

Realisasi

Tahun
2023

TAHUN 2024

Target

Realisasi

Capaian

(%)

(%)

(%)

(%)

Target
Akhir
RPJMD
(2023)

Capaian

s.d. 2023

terhadap
RPJMD
(2026)

2

3

5

6

7

8

Persentase
Peningkatan

3,48

4,48

4,48

100,00

Sangat

6,47

pelestarian
warisan budaya

Tinggi

Membandingkan Realisasi Kinerja Tahun Ini dengan Standar Nasional

. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak sebagai
Organisasi Perangkat Daerah dituntut untuk terus meningkatkan kinerja
terutama kinerja Meningkatkan Mutu Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu
Pelayanan Pendidikan setiap tahunnya. Peningkatan Mutu Pelayanan
Pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan Pendidikan di
Kabupaten Demak. Sehingga sangat diperlukan analisis untuk pemenuhan dan
penggunaan sumber daya. Pemenuhan dan penggunaan sumber daya tentu
sangat berkaitan erat dengan Sumber Dana (Anggaran). Dalam setiap
pelaksanaan kegiatan penunjang kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak melakukan beberapa analisis dan efisiensi dalam
pemenuhan dan penggunaan sumber daya maupun sumber dana. Untuk
analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya manusia, Secara Umum Dinas
Pendidikan

tanggungjawab kinerja kepada Bidang /bagian yang berhubungan dengan

dan Kebudayaan Kabupaten Demak langsung memberi
target kinerjanya dan setiap pegawai melaksanakan kinerja sesuai tupoksi
masing-masing.dimana setiap Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak membuat Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) di awal Tahun dan
Membuat Laporan Kinerja. Sedangkan untuk analisis atas efisiensi penggunaan
sumber dana (Anggaran), Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Demak melaksanakan setiap kinerja dengan menyesuaikan kebutuhan kegiatan
dan alokasi anggaran dengan prinsip efektif dan efesien. Prinsip efektif terlihat
dari pencapaian target kinerja (output dan outcome) yang hampir tercapai
keseluruhan. Prinsip efesien terlihat dari adanya penghematan anggaran atas
setiap kinerja yang dilakukan tanpa mengurangi output atau outcome yang

dihasilkan.
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Penggunaan Sumber Dana tidak terlepas dari pemenuhan sumber dana.
Dinas Pendidikan Kabupaten Demak terus berinovasi untuk dalam rangka

pemenuhan penggunaan sumber dana secara efisien dan efektif.
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Tabel 3.39.

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Berdasarkan hasil analisis efisiensi diperoleh hasil bahwa sasaran dengan tingkat

efisiensi penggunaan sumber daya terbesar adalah sasaran Meningkatkan

pelayanan publik.

3.1

4.1

aparatur

Meningkatkan partisipasi
pendidikan pada jenjang
PAUD, Pendidikan dasar, dan
pedidikan non formal.

Meningkatnya layanan
pendidikan jenjang PAUD,
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal

Meningkatkan pelestarian
Warisan Budaya

Meningkatnya pelestarian
Warisan Budaya

1

Perangkat Daerah yang
mencapai target

URUSAN PENDIDIKAN

Harapan Lama Sekolah;

Capaian P::;;:gin Tingkat
Tujuan ; - Kinerja Efiseinesi
No. /Sasaran Strategis Indikator Kinerja (2025)
(%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6
1 Meningkatkan pelayanan publik | 1 Indeks Kepuasan
Dindikbud Masyarakat 102,76 94,90 7,86
1.1 Meningkatnya kinerja Persentase keluhan
pelayanan publik 2 masyarakat yang 100,00 94,90 5,10
ditindaklanjuti
2 Meningkatkan akuntabilitas 1 Nilai SAKIP Dindikbud
kinerja aparatur 81,80 94,90 -13,10
21 Mkeningbklatnyi Persentase indikator
akuntabilitas kinerja ineri i
] kinerja sasaran strategis 95,59 94,90 0,69

[

95,50 97,40 -1,90
2 Rata-rata lama sekolah
98,69 97,40 1,29
Persentase Sekolah
1 yang Terakreditasi 100,77 97,40 3,37

minimal B

1

Persentase Peningkatan

‘ URUSAN KEBUDAYAAN

pelestarian warisan 100,00 98,12 1,88
budaya
2  Persentase Peningkatan
pelestarian warisan
100,00 97,99 2,01

budaya

olly
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7.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Sesuai dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kab. Demak

Tahun 2024 adalah Meningkatkan kualitas Pendidikan dan kesehatan sesuai
standar serta perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan, Kabupaten
Demak yang lebih Sejahtera dan Berbudaya. Prioritas Daerah melalui Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak adalah :

Peningkatan Kualitas Pendidikan, yang difokuskan pada:

1) Peningkatan Kapasitas Tenaga Kependidikan;

2) Ajang/lomba kreativitas guru dan siswa;

3) Beasiswa miskin;

Adapun Program dan Kegiatan yang dilaksanakan pada Urusan Wajib
pendidikan pada Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

1. Program Pengelolaan Pendidikan, program ini diarahkan pada Kegiatan :

a) Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kegiatan ini diarahkan
untuk memberikan kesempatan yang sama kepada semua anak usia
dini (0-6 Tahun) umumnya dan khususnya anak usia dini (5-6 Tahun)
untuk tumbuh dan berkembang optimal sesuai dengan potensi dan
tahap perkembangan usianya;

b) Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar (SD), kegiatan ini diarahkan
pada peningkatkan pemerataan dan perluasan layanan pendidikan
sekolah dasar yang bermutu dan terjangkau, serta pendidikan untuk
berkebutuhan khusus atau inklusi yang meliputi SD/Sederajat untuk
mewujudkan wajib belajar pendidikan dasar 9 (sembilan) tahun;

c) Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), kegiatan
ini diarahkan pada peningkatkan pemerataan dan perluasan layanan
pendidikan Sekolah Menengah Pertama yang bermutu dan terjangkau,
serta pendidikan untuk berkebutuhan khusus atau inklusi yang meliputi
SMP/Sederajat untuk mewujudkan wajib belajar pendidikan dasar 9
(sembilan) tahun;

d) Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan (PNF), Kegiatan ini
diarahkan pada pelayanan pendidikan kepada warga masyarakat yang
belum sekolah, tidak pernah sekolah atau buta aksara, putus sekolah,
dan masyarakat yang kebutuhan pendidikannya tidak dapat terpenuhi

melalui jalur pendidikan formal serta pendidikan life skill;
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2. Program Pengembangan Kurikulum, program ini diarahkan pada kegiatan:
a) Penetapan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Dasar; dan
b) Penetapan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Anak Usia Dini dan

Pendidikan Non Formal;

3. Program Pendidik Dan Tenaga Kependidikan, program ini diarahkan pada
kegiatan a) Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan Tenaga
Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan;

Dalam mewujudkan kinerja organisasi yang sesuai dengan target sasaran,

maka diperlukan strategi penanganan dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang muncul,serta perumusan strategi dalam sebuah program
dan kegiatan dalam rangka menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Tahun

2025 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan memiliki 2 (dua) urusan yaitu : Urusan

Pendidikan dan Kebudayaan.

a. URUSAN SETIAP PERANGKAT

Pagu anggaran untuk setiap urusan perangkat daerah untuk
mendukung kegiatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam DIPA tahun
2025 yang digunakan untuk mendukung pencapaian sasaran strategis
urusan pendidikan dan kebudayaan sebagaimana ditetapkan dalam
penetapan Rp 625.596.609.871,00 dari pagu anggaran terssebut untuk
mencapai target yang ditetapkan terserap sebesar Rp. 593.670.462.490,00
sehingga persentase daya serap anggaran Tahun 2025 adalah sebesar
94,90%, sebanyak 1 Program yang capaian Program dan Kegiatan Urusan
Pendidikan di Tahun 2025, Program ini memiliki 2 indikator kinerja sebagai
berikut : 1) Persentase rekomendasi hasil monitoring dan evaluasi
Dindikbud yang ditindaklanjuti dengan target 100% terealisasi 100% atau
mencapai 100%; dan 2) Persentase pelayanan sesuai standar pelayanan

dengan target 100% terealisasi 100% atau mencapai 100% :

1) PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN /KOTA ;

Program ini diarahkan untuk menciptakan kelancaran operasional
perkantoran bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
juga bantuan untuk UPTD Dinas Dikbud dan Koordinotor Wilayah Dindikbud
Kecamatan se-Kabupaten Demak, serta GTT/PTT TK/SD/SMP Negeri dan
Swasta se-Kabupaten Demak melalui 8 (delapan) kegiatan dengan alokasi

anggaran sebesar 542.239.193.237,00. dari pagu anggaran terssebut untuk

|
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mencapai target yang ditetapkan terserap sebesar Rp. 497.511.683.155,00
sehingga persentase daya serap anggaran Tahun 2025 adalah sebesar
91,75% meliputi 8 kegiatan dan 29 Sub. Kegiatan sebagai berikut :
1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah terdiri Sub. Kegiatan :
a) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA- SKPD; dan
b) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD;
2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah terdiri Sub.
Kegiatan :
a) Penyediaan Gaiji dan Tunjangan ASN;
b) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN; dan
c) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD;
3. Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah
terdiri Sub. Kegiatan :
a) Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada
SKPD; dan
b) Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD;
4. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah terdiri Sub.
Kegiatan :
a) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi;
dan
b) Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan;
5. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah terdiri dari Sub.
Kegiatan :
a) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor;
b) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor;
c) Penyediaan Peralatan Rumah Tangga;
d) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan;
e) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan;
f) Fasilitasi Kunjungan Tamu;
g) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD; dan
h) Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
pada SKPD;
6. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah terdiri dari Sub. Kegiatan :
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a) Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya;

b) Pengadaan Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya; dan

c) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya;

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

terdiri dari Sub. Kegiatan :

a) Penyediaan Jasa Surat Menyurat;

b) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik;

c) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor;

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah terdiri dari Sub. Kegiatan :

a) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak

Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan;

b) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan

Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan;

c) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya;
d) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya;

e) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor

atau Bangunan Lainnya; dan

f) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung

Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya;

Adapun waktu yang kami jadwalkan adalah selama 12 bulan dan
pelaksanaan realisasinya waktu yang kami butuhkan adalah selama 12

bulan.
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b.

1)

URUSAN PENDIDIKAN

Pagu anggaran untuk setiap urusan perangkat daerah untuk mendukung
kegiatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam DIPA tahun 2025 yang
digunakan untuk mendukung pencapaian sasaran strategis urusan
pendidikan dan kebudayaan sebagaimana ditetapkan dalam penetapan Rp
205.255.748.964 dari pagu anggaran terssebut untuk mencapai target yang
ditetapkan terserap sebesar Rp. 199.916.974.938,00 sehingga persentase
daya serap anggaran tahun 2025 adalah 97,40% menuruun dibandingkan
dengan 2024 adalah sebesar 97,73%, pada tahun 2023 sebanyak 3 Program
lebih banyak daripada tahun 2022 sebanyak 2 program, Adapun capaian
Program dan Kegiatan Urusan Pendidikan di Tahun 2024 adalah sebagai
berikut :

PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Alokasi anggaran Rp 203.569.730.060,00 dengan realisasi pelaksanaan
program sebesar Rp. 198.637.364.063,00 atau mencapai 97,58%. Program
ini memiliki 4 indikator kinerja sebagai berikut : 1) Tingkat partisipasi warga
negara usia 7-12 tahun yang berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar
dengan target 100% terealisasi 99,53% 2) Tingkat partisipasi warga negara
usia 5-6 tahun yang berpartisipasi dalam PAUD dengan target 100%
terealisasi 82,86%; 3) Tingkat partisipasi warga negara usia 13-15 tahun
yang berpartisipasi dalam Pendidikan Menengah Pertama dengan target
100% terealisasi 95,71%; 4) Tingkat partisipasi warga negara usia 7-18
tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah yang
berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan dengan target 100% terealisasi
14,32%.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) Tahun 2025

- APS 5-6 (PAUD) : 82,86
.- APS 7-12 (SD) £ 99,99
- APS 13-15 (SMP) £ 95,71

 APS 7-18 (Kesetaraan) : 14,32

Dari data di atas dapat diketahui bahwa target yang ditetapkan pada tahun
2025 untuk jenjang PAUD dan PNF/Kesetraan belum tercapai, hal ini
disebabkan karena 1) kesadaran orang tua dalam menyekolahkan anak
belum optimal; 2) masih terdapat anak tidak sekolah (ATS); 3) Murid
Kesetaraan yang memasuki usia kerja akan putus sekolah jika mendapatkan
pekerjaan; dan 4) kondisi ekonomi orang tua yang kurang mampu.

Strategi yang digunakan guna mengurangi hambatan dimasa mendatang

adalah : 1) melanjutkan Program Pemberian Beasiswa Miskin kepada siswa
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dari keluarga dengan ekonomi kurang mampu. Beasiswa ini diberikan untuk
mencegah siswa putus sekolah (BASIMDA) dan Beasiswa mengajak anak
usia sekolah yang tidak sekolah untuk bersekolah Kembali (Beasiswa Ayo
Sekolah Kembali); 2) mengoptimalkan kerjsa sama dengan desa dalam
melakukan pendataan anak tidak sekolah; 3) mengoptimalkan peran
pendidikan kesetaraan dalam melayani pendidikan anak usia dini yang tidak
sekolah/yang tidak mau sekolah, di sekolah formal; 4) bekerja sama dengan
Kantor Kemenag Kabupaten Demak untuk mengoptimalkan layanan
Pendidikan muadalah bagi pondok pesantren yang tidak memiliki sekolah
formal/ tidak membolehkan santrinya tidak bersekolah formal dan 5)
meningkatkan kualitas sarana dan prasarana Pendidikan di berbagai jenjang
mulai dari PAUD, SD, SMP maupun Pendidikan non kesetaraan;

Manfaat Penyelenggaraan Program Pengelolaan Pendidikan yaitu dapat
meningkatkan Angka Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dan Angka Harapan
Lama Sekolah (HLS) yang berpengaruh pada peningkatan Indeks
Pendidikan setiap tahunnya yang merupakan pembentuk dari Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).

Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses, mutu dan kualitas
pendidikan dan pelayanan bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak juga bantuan untuk Koordinator Wilayah Dinas Dikbud
Kecamatan se-Kabupaten Demak, serta Bantuan Sosial di Jenjang PAUD
(TK/KB/TPA/SPS) dan SD/SMP Negeri dan Swasta se-Kabupaten Demak

meliputi 4 kegiatan sebagai berikut :

a) Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Kegiatan ini

bertujuan untuk meningkatkan akses dan pemerataan pelayanan sekolah
Dasar sehingga seluruh penduduk kabupaten demak dapat menyelesaikan
pendidikan Dasar, Alokasi anggaran Rp 116.318.399.880,00 dengan
realisasi anggaran pelaksanaan kegiatan sebesar Rp 114.447.574.250,00
atau mencapai 98,39%%. Kegiatan ini memiliki indikator kinerja Angka
Partisipasi Murni  (APM) SD/Ml/sederajat dengan realisasi 98,46% dari
target 95,73% sehingga capaiannya sebesar 102,85%. Permasalahan
yang dihadapi dalam pelaksanaan : 1) siswa penerima beasiswa pindah
sekolah di luar kabupaten; 2) masih terdapat anak usia sekolah yang tidak
sekolah (ATS); 3) Keterlambatan proses pengadaan barang dan jasa; dan
4) pendataan anak tidak sekolah (ATS) belum optimal. Upaya mengatasi
permasalahan tersebut di atas dilakukan : 1) mengoptimalkan koordinasi
dengan Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Setda Kabupaten Demak dan

2) mengoptimalkan pelaksanaan pemberian beasiswa miskin dengan
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b)

melakukan verifikasi lebih awal sehingga apabila ada yang tidak terealisasi
dapat dialihkan melalui pergeseran/ perubahan APBD; 3) mengoptimalkan
pendataan ATS melalui aplikasi SINTAS dengan melibatkan dinas/ instansi
terkait, desa, dan pendidik/ tenaga Pendidikan; 4) memilah anak tidak
sekolah berdasarkan penyebab dan 5) mengoptimalkan pemberian
beasiswa ayo sekolah Kembali bagi Anak Tidak Sekolah yang disebabkan
karena ekonomi dan 5) bekerja sama dengan dinas/ instansi terkait untuk
penanganan ATS dengan penyebab selain ekonomi. Adapun untuk
mendukung kegiatan yang terdiri 21 (dua puluh satu) Sub. Kegiatan terdiri
dari :

1. Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU
Pengadaan Mebel Sekolah

Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa

a 0D

Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan

Pendidikan Sekolah Dasar

6. Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
Pendidikan Sekolah Dasar

7. Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

8. Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar

9. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar

10.Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
Pendidikan

11.Pembangunan Ruang Kelas Baru

12. Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Peserta Didik

13. Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah

14.Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah Dasar; dan

15.Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik; dan

Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan akses dan pemerataan

pelayanan sekolah menengah pertama sehingga seluruh penduduk

kabupaten demak dapat menyelesaikan pendidikan Dasar, Alokasi

anggaran Rp. 44.044.762.300,- dengan realisasi pelaksanaan kegiatan

sebesar Rp 44.305.758.416,- atau mencapai 98,62%. Kegiatan ini memiliki

indikator kinerja Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/sederajat

dengan realisasi 90,09% dari target 83,71% sehingga capaiannya sebesar

107,62%.
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Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan : 1) terlambatnya proses
pengadaan barang/jasa pekerjaan fisik; 2) siswa penerima beasiswa
pindah sekolah di luar kabupaten; 3) masih terdapat anak usia sekolah
yang tidak sekolah (ATS) dan 4) pendataan anak tidak sekolah (ATS)
belum optimal.
Upaya mengatasi permasalahan tersebut di atas dilakukan : 1)
mengoptimalkan koordinasi dengan Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
Setda Kabupaten Demak dan 2) mengoptimalkan pelaksanaan pemberian
beasiswa miskin dengan melakukan verifikasi lebih awal sehingga apabila
ada yang tidak terealisasi dapat dialihkan melalui pergeseran/ perubahan
APBD; 3) mengoptimalkan pendataan ATS melalui aplikasi SINTAS
dengan melibatkan dinas/ instansi terkait, desa, dan pendidik/ tenaga
Pendidikan; 4) memilah anak tidak sekolah berdasarkan penyebab dan 5)
mengoptimalkan pemberian beasiswa ayo sekolah Kembali bagi Anak
Tidak Sekolah yang disebabkan karena ekonomi dan 5) bekerja sama
dengan dinas/ instansi terkait untuk penanganan ATS dengan penyebab
selain ekonomi. Adapun untuk mendukung kegiatan ini yang terdiri 15 (lima
belas) Sub. Kegiatan terdiri dari :

1. Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah
Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah
Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Ultilitas Sekolah

Pengadaan Mebel Sekolah

o kM 0D

Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah Menengah

Pertama

o

Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa

7. Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

8. Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada
Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

9. Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

10.Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Pertama

11.Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah
Pertama

12.Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
Pendidikan

13. Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Didik

14.Pembangunan Ruang Kelas Baru; dan

15.Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik;
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c) Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Kegiatan ini

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan dijenjang
Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang
sederajat serta jenjang pendidikan non formal berbentuk Kelompok
Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), Satuan Paud Sejenis (SPS)
dan yang sederajat. Program ini akan dilakukan melalui pemberdayaan
lembaga pendidikan baik dari aspek sarana prasarana maupun
pengembangan kurikulum, Alokasi anggaran Rp. 32.660.814.000,- dengan
realisasi pelaksanaan kegiatan sebesar Rp. 32.214.427.878,- atau
mencapai 96,20%. Kegiatan ini memiliki indikator kinerja Angka Partisipasi
Murni (APM) PAUD Formal (TK/RA/sederajat) dengan realisasi 79,15%
dari target 86,00% sehingga capaiannya sebesar 92,03%. Adapun untuk
mendukung kegiatan ini terdapat 14 (empat belas) Sub. Kegiatan terdiri
dari :

1. Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD
Pengadaan Mebel PAUD
Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik PAUD
Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan PAUD

o kM w0 DN

Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada
Satuan Pendidikan PAUD

Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD

Pengelolaan Dana BOP PAUD

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP PAUD

© © N o

Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
Pendidikan

10. Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik

11.Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD
12.Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik PAUD; dan

13. Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD

d) Kegiatan Program Pendidikan Non Formal (PNF), Kegiatan ini untuk

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan dijenjang PKBM, SKB dan
LKP dan bentuk lain yang sederajat serta jenjang pendidikan non formal
berbentuk Taman Baca Masyarakat dan yang sederajat. Kegiatan ini akan
dilakukan melalui pemberdayaan lembaga pendidikan baik dari aspek
sarana prasarana maupun pengembangan kurikulum, Alokasi anggaran
Rp 10.731.143.886,00 dengan realisasi pelaksanaan kegiatan sebesar
Rp. 9.503.959.465,00 atau mencapai 88,56%. Kegiatan ini memiliki
indikator kinerja Angka Partisipasi Murni (APM) Kesetaraan 7-18 Tahun

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 213 =
Kabupaten Demak Tahun 2025 P ;



dengan realisasi 65,01% dari target 64,00% sehingga capaiannya sebesar

101,58%.

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan adalah 1)

masih terdapat anak usia sekolah yang tidak sekolah (ATS) dengan

berbagai penyebab diantaranya ekonomi, bullying, sosial budaya; 2) Murid

kesetaraan yang berusia kerja akan putus sekolah ketika mendapatkan

pekerjaan; dan 3) pendataan anak tidak sekolah (ATS) belum optimal.

Upaya mengatasi permasalahan di atas adalah 1) mengoptimalkan

pendataan ATS melalui aplikasi SINTAS dengan melibatkan dinas/ instansi

terkait, desa, dan pendidik/ tenaga Pendidikan; 2) memilah anak tidak

sekolah berdasarkan penyebab dan 3) mengoptimalkan pemberian

beasiswa ayo sekolah Kembali bagi Anak Tidak Sekolah yang disebabkan

karena ekonomi dan 4) bekerja sama dengan dinas/ instansi terkait untuk

penanganan ATS dengan penyebab selain ekonomi. Adapun untuk

mendukung kegiatan ini terdapat sebanyak 13 (dua belas) Sub. Kegiatan

terdiri dari :

1. Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Nonformal/Kesetaraan

2. Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan
Pendidikan Nonformal/Kesetaraan

3. Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
Nonformal/Kesetaraan

4. Pengelolaan Dana BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan

5. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP  Sekolah
Nonformal/Kesetaraan

6. Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
Pendidikan

7. Sosialisasi dan Advokasi Kebijakan Bidang Pendidikan

8. Pemberian layanan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk
pencegahan perundungan, kekerasan, dan intoleransi

9. Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah

10. Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Didik

11.Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah

12.Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Pendidikan Non Formal;
dan

13.Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik Nonformal /

Kesetaraan.
|
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2) PROGRAM PENGEMBANGAN KURIKULUM

Program ini bertujuan untuk peningkatan dan layanan penetapan Kurikulum

muatan lokal di semua Jenjang Pendidikan di Satuan Pendidikan dan Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak dialokasikan dengan

anggaran sebesar Rp. 160.000.000,00 dan realisasi sebesar Rp.

160.000.000,00 dengan realisasi fisik 48,54% meliputi 1 (satu) kegiatan :

a) Penetapan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Non Formal, kegiatan ini untuk dilaksanakan pada tahun
2023 dengan indikator kinerja Persentase sekolah yang menerapkan
muatan lokal daerah jenjang pendidikan anak usia dini dan pendidikan
nonformal, Alokasi anggaran Rp. 160.000.000 dengan realisasi
77.665.000,- atau mencapai 48,54% dengan indikator Jumlah kegiatan
yang terkait Evaluasi dan Penetapan Muatan Lokal Pendidikan Dasar
dengan realisasi 2 kegiatan dari target sebesar 2 kegiatan sehingga
capaian persentase sekolah yang menerapkan muatan lokal daerah
mencapai 100 %. Untuk mendukung kegiatan ini terdiri dari 2 (dua) Sub.
Kegiatan :

1. Penyusunan Silabus Muatan Lokal Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal; dan
2. Penyusunan Kompetensi Dasar/Capaian Pembelajaran Muatan
Lokal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal;
Adapun waktu yang kami jadwalkan adalah selama 12 bulan dan
pelaksanaan realisasinya waktu yang kami butuhkan adalah selama 12

bulan.

3) PROGRAM PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN.

Alokasi anggaran Rp. 1.526.018.904,- dengan realisasi pelaksanaan
program sebesar Rp 1.201.945.875,- atau mencapai 78,76%. Program ini
memiliki indikator kinerja Persentase tenaga pendidik yang tersertifikasi
dengan realisasi 71,36%. dari target 50,76%, dengan capaian sebesar
139,59%.

Program sertifikasi pendidik mencapai keberhasilan sangat tinggi (139,59%),
melampaui target yang ditetapkan. Realisasi 71,36% berbanding target
50,76% menunjukkan efektivitas program, percepatan kuota, atau tingginya
partisipasi pendidik. Analisa ini menunjukkan manajemen kinerja yang

progresif dan kualitas SDM yang meningkat pesat.

Analisa Keberhasilan:
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o Pencapaian Signifikan (Kinerja Sangat Tinggi): Capaian 139,59%
(jauh di atas 100%) menandakan melampaui target (overachieving)
secara substansial.

« Faktor Keberhasilan: karena adanya percepatan kuota sertifikasi dari
pusat, peningkatan kualitas pendidik dalam mengikuti ujian, atau
pendampingan yang intensif, serta peningkatan kualitas dapodik guru
yang valid dan baik.

« Dampak Positif: Peningkatan persentase ini secara langsung
berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran dan profesionalisme
tenaga pendidik, yang diharapkan berbanding lurus dengan kualitas hasil
belajar siswa.

« Rekomendasi: Mempertahankan momentum dengan fokus pada
kualitas sertifikasi yang dihasilkan, bukan hanya kuantitas, serta
memastikan pendidik tersertifikasi memberikan dampak positif nyata di

kelas

Program ini bertujuan untuk peningkatan dan layanan Guru dan Tenaga

Kependidikan di semua Jenjang Pendidikan di Satuan Pendidikan dan Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak meliputi 1 (satu) kegiatan :

a) Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan Tenaga
Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan
Pendidikan  Nonformal/Kesetaraan, Alokasi anggaran Rp.
1.526.018.904 dengan realisasi pelaksanaan program sebesar Rp.
1.201.945.875,- atau mencapai 78,76%. Kegiatan ini memiliki indikator
kinerja Rasio Guru Siswa dengan realisasi 89,85% dari target 88,97%
sehingga capaiannya sebesar 101,22%. Kegiatan ini dilakukan melalui 2
sub kegiatan yaitu :

1. Perhitungan dan Pemetaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Satuan
Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan;

2. Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi
Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan;

Pada kegiatan ini terjadi efisiensi anggaran yakni pada pekerjaan ujian bagi
calon kepala sekolah, berupa tidak dilaksanakannya ujian wawancara dan
hanya dilaksanakan ujian tulis yang dinilai cukup mewakili.

Adapun waktu yang kami jadwalkan adalah selama 12 bulan dan
pelaksanaan realisasinya waktu yang kami butuhkan adalah selama 12

bulan.
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c. Analisis Kinerja Program dan Kegiatan Urusan Pendidikan

Urusan Pendidikan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Demak dilaksanakan melalui 1 (satu) program. Analisis tingkat kesesuaian

antara kinerja program dan kegiatan dihitung dengan “rata — rata tingkat

ketercapaian indikator program dibagi

rata — rata tingkat ketercapaian

indikator kegiatan dikali 100”. Hasil penghitungan tingkat kesesuaian antara

kinerja program dan kegiatan pada Urusan Pendidikan perangkat daerah

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.40.

Analisis Tingkat Kesesuaian Kegiatan dengan Target Kinerja Program Urusan
Pendidikan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak

J Rata-Rata Rata-Rata Tingkat . )
umlah Tinakat Jumlah Tingkat Kesesuaian Predikat Tingkat
N Indikator grat Indikator | Ketercapaia . Kesesuaian
o Nama Program Kineri Ketercapaian Lo : Kinerja Lo
inerja Indikator Klngrja n Indllkator Program dan Kinerja Pr_ogram
Program Program (%) Kegiatan Kegl/?)tan Kegiatan (%) dan Kegiatan
7
1 2 3 4 5 6 [(4 : 6)*100] 8
Program Penunjang
1. | Urusan Pemerintahan 2 100 8 100 100.00 S?nga_t
Daerah Kabupaten/Kota ’ Tinggi
Program Pengelolaan
2. | Pendidikan 4 74,30 4 99,99 74,31 Sangat
’ ’ ! Tinggi
3 Program Pengembangan
Kurikulum 1 100 1 100 100,00 Sangat
’ Tinggi
Program Pendidik Dan
4. | Tenaga Kependidikan 1 139 59 1 100 139 59 Sangat
’ ’ Tinggi
Sumber Data: DINDIKBUD Kabupaten Demak, 2025
Keterangan:
Kategori Tingkat Kesesuaian adalah sebagai berikut:
1) Sangat Tinggi :>91%
2) Tinggi : 76 — 90,99%
3) Sedang 1 66 — 75,99%
4) Rendah : 51 - 65,99%
5) Sangat rendah :<50,99
Kinerja Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/ Kota dengan 2 (dua) indikator kinerja program dengan rata —
rata tingkat ketercapaiannya sebesar 100%. Kinerja program ini didukung
oleh 8 (delapan) kegiatan dengan 8 (delapan) indikator kegiatan. Rata-rata
tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan sebesar 100%. Dari rata-rata
tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan tersebut, maka dapat
|
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diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program dan kegiatan sebesar
100%, dan termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian sangat tinggi.

Kinerja Program Pengelolaan Pendidikan dengan 4 (empat) indikator
kinerja program dengan tingkat ketercapaiannya sebesar 74,30 %. Kinerja
program ini didukung oleh 4 (empat) kegiatan dengan 4 (empat) indikator
kegiatan. Rata-rata tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan sebesar
99,99%. Dari rata-rata tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan
tersebut, maka dapat diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program
dan kegiatan sebesar 84,69%, dan termasuk dalam kategori tingkat
kesesuaian sedang.

Kinerja Program Pengembangan Kurikulum dengan 1 (satu) indikator
kinerja program dengan Tingkat ketercapaian sebesar 100 %. Kinerja
program ini didukung 1 (satu) kegiatan dengan 1 (satu) kegiatan. Rata-rata
tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan sebesar 100%. Dari rata-rata
tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan tersebut, maka dapat
diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program dan kegiatan sebesar
100%, dan termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian sangat tinggi.

Kinerja Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan 1 (satu)
indikator kinerja program dengan tingkat ketercapaiannya sebesar 139,59%.
Kinerja program ini didukung oleh 1 (satu) kegiatan dengan 1 (satu) indikator
kegiatan. Rata-rata tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan sebesar
100%. Dari rata-rata tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan
tersebut, maka dapat diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program
dan kegiatan sebesar 100%, dan termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian

sangat tinggi.
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d. URUSAN KEBUDAYAAN

Pembangunan bidang kebudayaan merupakan bagian dari upaya
pencapaian target sasaran peningkatan kualitas dan kapasitas SDM.
Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan mengamanatkan bahwa pemajuan kebudayaan diarahkan
untuk meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya peradaban
dunia melalui pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan
kebudayaan.

Pembangunan pada urusan wajib kebudayaan diarahkan pada
pembentukan karakteristik masyarakat yang berbudi Iuhur melalui
(1) pengembangan dan pelestarian potensi budaya lokal yang adi luhung.
(2) mencegah masuknya budaya lain yang negatif atau yang tidak sesuai
dengan budaya lokal. dan (3) memberi ruang gerak untuk berkreasi dan
berinovasi dalam pengembangan kesenian lokal.

Arah kebijakan program dan kegiatan pada bidang Kebudayaan Kabupaten
Demak dalam mendukung urusan wajib kebudayaan pada Tahun 2024
dengan menitik beratkan pada pengembangan seni dan budaya. Dari

capaian IKK Tahun 2024 diperoleh gambaran sebagai berikut :

1) PROGRAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN

Program ini diarahkan untuk mewujudkan pelestariaan budaya lokal
melalui pelestariaan seni tradisional/budaya daerah serta pendataan dan
pengawasan peninggalan sejarah museum purbakala, dialokasikan
dengan anggaran sebesar Rp. 1.259.730.000,00 dan realisasi sebesar

Rp. 1.236.051.116,00 dengan realisasi fisik 98,12%, dan Program ini

terdiri dari 2 Kegiatan dan 2 Sub. Kegiatan sebagai berikut :

a) Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota dengan Alokasi anggaran Rp. 311.980.000,- dengan
realisasi pelaksanaan kegiatan sebesar Rp. 303.516.491,- atau
mencapai 97,29%%. Kegiatan ini memiliki indikator kinerja Jumlah
WBTB yang ditetapkan dengan realisasi 2 obyek dari target 2 obyek
sehingga capaiannya sebesar 100%. Untuk mendukung kegiatan ini
terdiri 2 Sub. Kegiatan :

1) Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan
Kebudayaan; dan

2) Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata
Kebudayaan;

b) Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota; Alokasi anggaran Rp. 947.750.000,- dengan
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realisasi pelaksanaan program sebesar Rp. 932.534.625,- atau
mencapai 98,39%. Kegiatan ini memiliki indikator kinerja Jumlah
Kesenian Tradisional yang Masyarakat Pelakunya dalam Daerah
Kabupaten/Kota yang dilestarikan dengan realisasi 4 obyek dari
target 4 obyek sehingga capaiannya sebesar 100%. Adapun untuk
mendukung kegiatan ini terdiri dari 1 Sub. Kegiatan yaitu :

1) Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajuan

Tradisi Budaya;

2) PROGRAM PELESTARIAN DAN PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA
Program ini diarahkan untuk melestarikan dan meningkatkan kualitas
budaya daerah agar tidak punah dengan mengadakan sosialisasi dan
saresehan budaya, serta untuk meningkatkan event-event seni budaya
dalam rangka pengembangan kesenian dan kebudayaan daerah yang
yang dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp. 181.380.000,00 dan
realisasi sebesar Rp. 177.733.868,00 dengan realisasi fisik 97,99% yang
terdiri dari :

a) Kegiatan Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota;
Alokasi anggaran Rp. 92.130.000,00 dengan realisasi pelaksanaan
kegiatan sebesar Rp. 90.869.100,- atau mencapai 98,63%. Kegiatan
ini memiliki indikator kinerja Jumlah Cagar Budaya yang ditetapkan
Peringkat Kab/ Kota dengan realisasi 2 obyek dari target 2 obyek
sehingga capaiannya sebesar 100%. Kegiatan ini terdiri dari 1 Sub.
Kegiatan :

1. Penetapan Cagar Budaya

b) Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota; Alokasi
anggaran Rp. 89.250.000,00 dengan realisasi pelaksanaan program
sebesar Rp. 86.864.768,00 atau mencapai 97,33%. Kegiatan ini
memiliki indikator kinerja Jumlah Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/
Kota yang dikelola dengan realisasi 1 obyek dari target 1 obyek
sehingga capaiannya sebesar 100%. Kegiatan ini dilakukan melalui 1
Sub. Kegiatan yaitu :

1. Pelindungan Cagar Budaya
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3) PROGRAM PENGELOLAAN MUSEUM KABUPATEN/KOTA

Program ini diarahkan untuk melestarikan dan meningkatkan kualitas

layanan museum yang dialokasikan dengan anggaran sebesar Rp.
662.960.000,00 dan realisasi sebesar Rp. 506.035.970,00 dengan
realisasi fisik 76,33% yang terdiri dari 1 Kegiatan dan 4 Sub. Kegiatan :

a) Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota,

Alokasi

anggaran Rp.

662.960.000,00 dan realisasi sebesar Rp. 506.035.970,00 dengan

realisasi fisik 76,33%. Kegiatan ini memiliki indikator kinerja Jumlah

Museum yang dikelola dengan realisasi 4 kegiatan dari target 4

kegiatan sehingga capaiannya sebesar 100% untuk mendukung

kegiatan ini terdapat 4 (tiga) Sub. Kegiatan sebagai berikut :

1.

3.
4.

Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan Koleksi secara

Terpadu

Manusia Permuseuman

. Pembinaan dan Peningkatan Mutu dan Kapasitas Sumber Daya

Peningkatan Pelayanan dan Akses Masyarakat terhadap Museum

Penyediaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Museum;

e. Analisis Kinerja Program dan Kegiatan Urusan Kebudayaan

Urusan Kebudayaan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Demak dilaksanakan melalui 3 (tiga) program. Analisis tingkat

kesesuaian antara kinerja program dan kegiatan dihitung dengan “rata — rata

tingkat ketercapaian indikator program dibagi rata — rata tingkat ketercapaian

indikator kegiatan dikali 100”. Hasil penghitungan tingkat kesesuaian antara

kinerja program dan kegiatan pada Urusan kebudayaan sebagaimana tabel

berikut:

Tabel 3.41.

Analisis Tingkat Kesesuaian Kegiatan dengan Target Kinerja Program Urusan
Kebudayaan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak

Predikat
Rata-Rata Rata-Rata Tingkat Tingkat
Jumlah . Jumlah : . )
. Tingkat - Tingkat Kesesuaian | Kesesuaian
Indikator . Indikator . o N
No Nama Program Kineri Ketercapaian L Ketercapaian Kinerja Kinerja
Inena Indikator Kinerja Indikator Program dan Program
Program haikato Kegiatan aiato ogram da ogra
Program (%) Kegiatan (%) Kegiatan (%) dan
Kegiatan
7
1 2 3 4 5 6 [(4 : 6)100] 8
Program
1. Pengembangan Sangat
Kebudayaan 1 100 2 100 100 Tinggi
Program Pelestarian
2. | dan Pengelolaan 1 100 2 100 100 S}?r?gait
Cagar Budaya 99
Program
2. | Pegnelolaan Sangat
Museum Kabupaten/ 1 100 L 100 100 Tinggi
Kota
|
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Sumber Data: DINDIKBUD Kabupaten Demak, 2025
Keterangan:
Kategori Tingkat Kesesuaian adalah sebagai berikut:
1) Sangat Tinggi :>91%

2) Tinggi : 76 — 90,99%
3) Sedang : 66 — 75,99%
4) Rendah : 51 - 65,99%

5) Sangat rendah :<50,99

Kinerja Program Pengembangan Kebudayaan dengan 1 (satu)
indikator kinerja program dengan tingkat ketercapaiannya sebesar 100%.
Kinerja program ini didukung oleh 2 (dua) kegiatan dengan 2 (dua) indikator
kegiatan. Rata-rata tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan sebesar
100%. Dari rata-rata tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan
tersebut, maka dapat diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program dan
kegiatan sebesar 100%, dan termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian
sangat tinggi.

Kinerja Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya dengan

1 (satu) indikator kinerja program dengan tingkat ketercapaiannya sebesar
100%. Kinerja program ini didukung oleh 2 (dua) kegiatan dengan 2 (dua)
indikator kegiatan. Rata-rata tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan
sebesar 100%. Dari rata-rata tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan
tersebut, maka dapat diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program dan
kegiatan sebesar 100%, dan termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian
sangat tinggi.
Kinerja Program Pengelolaan Museum Kabupaten/ Kota dengan 1 (satu)
indikator kinerja program dengan tingkat ketercapaiannya sebesar 100%.
Kinerja program ini didukung oleh 1 (satu) kegiatan dengan 1 (satu) indikator
kegiatan. Rata-rata tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan sebesar
100%. Dari rata-rata tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan
tersebut, maka dapat diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program dan
kegiatan sebesar 100%, dan termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian
sangat tinggi.
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B. REALISASI ANGGARAN (AKUNTABILITAS KEUANGAN)

Kebijakan Umum Keuangan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
berdasarkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Demak Tahun Anggaran 2025 diatur melalui Perda Nomor 16 Tahun 2024, yang
kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam Perbup Nomor 60 Tahun 2024 dan
beberapa perubahan di tahun 2025 (termasuk Perbup No. 13/2025 dan Perbup
No. 16/2025) untuk teknis pelaksanaan, termasuk tunjangan hari raya dan
penyesuaian belanja lainnya.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah juga dilengkapi dengan
Laporan Akuntabilitas Keuangan.

1. Target Pendapatan
Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Demak, pada tahun anggaran 2025
mendapatkan alokasi anggaran Murni dalam penetapan dokumen
pelaksanaan anggaran Tahun 2025 sebesar Rp. 812.673.780.088,00 dan
dalam rangka evaluasi, efisiensi anggaran berjalan serta pengambilan
kebijakan terhadap rencana strategis tahun 2025, ditambah dengan
perubahan usulan Aspirasi, dalam pertengahan anggaran Tahun 2025
terdapat perubahan anggaran menjadi sebesar Rp. 832.956.428.835,00
berkurang Rp. 20.282.648.747,00 (bertambah 2,50%) yang dapat dilihat
seperti tabel dibawah ini :
Tabel 3.42.
Target Pendapat Anggaran Murni dan Perubahan Tahun 2025
JUMLAH BERTAMBAH/BERKURANG
No. | Nama Program / Kegiatan | Anggaran Murni lf:‘rﬂ%z;aa“n Rupiah Prosentase
(Rp.) (Rp.) (Rp.) %
1 2 3 4 5 6
> zégaf)xaﬂm'“" DAN | g12673.780.088 | 832.956.428.835 | 20.282.648.747 2,50
> URUSAN SETIAP OPD 605.884.369.964 | 625.596.609.871 | 19.712.239.907 3,25
PROGRAM PENUNJANG
1 gﬁg:m ;;E\ESEEEQHAN 605.884.369.964 | 625.596.609.871 | 19.712.239.907 3,25
/KOTA
» URUSAN PENDIDIKAN 204.661.410.124 205.255.748.964 594.338.840 0,29
2 zgggm':(':ﬁ"“"o"“" 203.516.410.124 | 203.569.730.060 53.319.936 0,03
PROGRAM
3 | PENGEMBANGAN 160.000.000 160.000.000 0 0,00
KURIKULUM
4 ?Eﬁf&ﬂsﬁﬁfﬁ:ﬁﬁﬂm 985.000.000 1.526.018.904 541.018.904 54,93
> URUSAN KEBUDAYAAN 2.128.000.000 2.104.070.000 -23.930.000 -1,12
|
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JUMLAH BERTAMBAH/BERKURANG
- . Anggaran .
No. | Nama Program / Kegiatan Anggaran Murni Perubahan Rupiah Prosentase
(Rp.) (Rp.) (Rp.) %
1 2 3 4 5 6
PROGRAM
5 | PENGEMBANGAN 1.310.000.000 1.259.730.000 -50.270.000 -3,84
KEBUDAYAAN
PROGRAM PELESTARIAN
6 | DAN PENGELOLAAN 200.000.000 181.380.000 -18.620.000 -9,31
CAGAR BUDAYA
PROGRAM PENGELOLAAN
7 | Museum 618.000.000 662.960.000 44.960.000 7,28
KABUPATEN/KOTA
JUMLAH TOTAL 812.673.780.088 | 832.956.428.835 | 20.282.648.747 2,50
Sumber : DPPA Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak, pada tahun anggaran 2025,
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Mendapatkan
Anggaran sebesar Rp. 832.956.428.835,00.
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak, mempunyai 2
Urusan Wajib yang di laksanakan yaitu : 01. Urusan Pendidikan dan 02. Urusan
Kebudayaan. Secara garis besar dalam pelaksanaan program dan kegiatan
terlaksana dengan baik, berikut adalah Realisasi keuangan untuk pelaksanaan
Program, Kegiatan, dan Sub. Kegiatan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025.
Rincian target dan realisasi anggaran belanja dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 3.43.
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Per Program Tahun 2025
LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRA)
Anggaran
No. Nama Program / Kegiatan Setelah Realisasi Sisa Anggaran | Prosentase
Perubahan
(Rp.) (Rp.) (Rp.) %
1 2 3 4 5 6
DINAS PENDIDIKAN DAN
= AT 832.956.428.835 795.507.258.382 | 37.449.170.453 | 95,50
> URUSAN SETIAP OPD 625.596.609.871 593.670.462.490 | 31.926.147.381 | 94,90
PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN
i e IR AT DE R e 625.596.609.871 593.670.462.490 | 31.926.147.381 | 94,90
/KOTA
> URUSAN PENDIDIKAN 205.255.748.964 199.916.974.938 | 5.338.774.026 | 97,40
PROGRAM PENGELOLAAN
2 | PENDIDIKAN 203.569.730.060 198.637.364.063 | 4.932.365.997 | 97,58
PROGRAM PENGEMBANGAN
5 || rir iy 160.000.000 77.665.000 82.335.000 | 48,54

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025

224

o



LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRA)
Anggaran
No. Nama Program / Kegiatan Setelah Realisasi Sisa Anggaran | Prosentase
Perubahan
(Rp.) (Rp.) (Rp.) %
1 2 3 4 5 6
4 :sﬁfg:ﬁﬁ';‘");l%llﬁn'“ 1.526.018.904 1.201.945.875 | 324.073.029 | 78,76
» URUSAN KEBUDAYAAN 2.104.070.000 1.919.820.954 184.249.046 91,24
5 E'éggg:yA:ﬁNGEMBANGAN 1.259.730.000 1.236.051.116 23.678.884 | 98,12
PROGRAM PELESTARIAN
6 DAN PENGELOLAAN CAGAR 181.380.000 177.733.868 3.646.132 97,99
BUDAYA
PROGRAM PENGELOLAAN
7 | MUSEUM 662.960.000 506.035.970 156.924.030 | 76,33
KABUPATEN/KOTA
JUMLAH TOTAL 832.956.428.835 795.507.258.382 | 37.449.170.453 | 95,50
Dari jumlah Anggaran sebesar Rp. 832.956.428.835,00, dialokasikan
Belanja Urusan Setiap OPD Rp. 625.596.609.871,00 sebanyak (75,11%),
Urusan Pendidikan sebanyak Rp. 205.255.748.964,00 (24,64%) dan untuk
Urusan Kebudayaan RP. 2.104.070.000,00 (0,25%).

Apabila di lihat realisasi dari anggaran yang ada di Realisasikan
sebesar Rp. 832.956.428.835,00 dari Anggaran yang tersedia Rp.
795.507.258.382,00 untuk Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Demak dapat terealisasi sebesar 95,50%).

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa realisasi
anggaran keseluruhan sudah dapat dicapai dengan “Sangat Tinggi” yakni
95,50% menurun di bandingkan dengan tahun 2024 sejumlah 97,94%
meningkat 4,22% dibandingkan dengan penyerapan anggaran tahun 2023
sebesar 93,62% dan pada tahun 2022 yang sebesar 93,53% mengalami
peningkatan sebesar 0,09%.
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2. Pelaksanaan APBD Tahun 2025

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak, mempunyai 2 Urusan

Wajib yang di laksanakan yaitu :

01. Urusan Pendidikan dan 02. Urusan

Kebudayaan, berikut pelaksaan APBD berdasarkan setiap urusan dapat

dilihat sebagai berikut :
a. URUSAN SETIAP OPD
Pada Tahun Anggaran 2025 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Demak Urusan Setiap Perangkat Daerah mendapatkan Anggaran sebesar

Rp. 625.596.609.871,00 Rincian target dan realisasi anggaran belanja dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.44.

Capaian Pelaksanaan Program dan Kegiatan Program dan Kegiatan

Urusan setiap OPD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Per 31 Desember 2025

INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO | PROGRAM /KEGIATAN Tingkat Tingkat
Output (Kegiatan) Target Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
(%) (%)
1 2 3 4 5) 6 7 8 9
SPIIJ)RUSAN SELEN 625.596.609.871 | 593.670.462.490 94,90
PROGRAM PENUNJANG | Persentase
URUSAN rekomendasi hasil
PEMERINTAHAN monitoring dan
DAERAH KABUPATEN evaluasi Dindikbud 100 100 100 621.518.117.356 | 589.868.120.421 94,91
| /KOTA yang ditindaklanjuti
(Dengan _Satuan:%)
Persentase pelayanan
el sl 100 100 100 4078492515 | 3.802.342.069 | 93,23
pelayanan (Dengan
Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 8 8 100
Kabupaten/ Kota
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 305 305 100
Kabupaten/ Kota
Jumlah dokumen
Perencanaan, perencanaan,
A | Penganggaran, dan penganggaran dan 7 7 100 44.325.500 41.096.050 | 94,74
Evaluasi Kinerja laporan kinerja
Perangkat Daerah (Dengan
atuan:Dokumen)
Jumlah Dokumen RKA-
Koordinasi dan SKPD dan Laporan
1 Penyusunan Dokumen Hasil Koordinasi 1 1 100 25.000.000 23.421.250 93,69
RKA-SKPD Penyusunan Dokumen
RKA-SKPD
Jumlah Laporan
Capaian Kinerja dan
L Ikhtisar Realisasi
Koordinasi dan Kinerja SKPD dan
Penyusunan Laporan Laporan Hasil
2 Capaian Kinerja dan poran I 4 4 100 19.325.500 18.574.800 96,12
. AR Koordinasi
Ikhtisar Realisasi Kinerja P
SKPD enyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
. . Jumlah laporan
B || A O keuangan (Dengan 1 1 100 | 621.473.791.856 | 589.826.124.371 | 94,91
Perangkat Daerah N
Satuan:Dokumen)
. , Jumlah Orang yang
1 | Penyediaan Gaji dan Menerima Gaji dan 5.236 5.236 100 619.213.485.297 | 588.025.876.401 | 94,96
Tunjangan ASN Tuni
unjangan ASN
Jumlah Dokumen Hasil
Penyediaan Administrasi Penyediaan
2 Administrasi 1 1 100 2.172.556.559 1.719.108.470 79,13
Pelaksanaan Tugas ASN
Pelaksanaan Tugas
ASN
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO | PROGRAM /KEGIATAN Tingkat Tingkat
Output (Kegiatan) Target Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Koordinasi dan
Penyusunan Laporan Jumlah Laporan
3 : Keuangan Akhir Tahun 1 1 100 87.750.000 81.139.500 92,47
Keuangan Akhir Tahun SKPD
SKPD
Administrasi Barang Miik | J4mlah Laporan
Barang Milik Daerah
(0] Daerah pada Perangkat 3 3 100 59.799.000 52.125.725 87,17
Bl pada Perangkat
Daerah
Rekonsiliasi dan Jumiah ‘L‘ap oran
Penyusunan Laporan Rekonsiliasi dan
1 Y an --ap Penyusunan Laporan 2 2 100 53.099.000 46.420.725 87,42
Barang Milik Daerah pada B o
SKPD arang Milik Daerah
pada SKPD
Jumlah Laporan
Penatausahaan Barang Penatausahaan
2 Milik Daerah pada SKPD Barang Milik Daerah 2 2 100 6.700.000 5.705.000 85,15
pada SKPD
administrasi
Administrasi Kepegawaian
D Kepegawaian Perangkat Perangkat yang 100 100 100 348.700.000 341.685.205 97,99
Daerah terpenuhi (Dengan
Satuan:%)
Jumlah Pegawai
Pendidikan dan Pelatihan Berdasarkan Tugas
1 Pegawai Berdasarkan dan Fungsi yang 100 100 100 273.700.000 270.231.500 98,73
Tugas dan Fungsi Mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan
Jumlah sosialisasi
e peraturan perundang-
2 | Dosialieasi Feraturan undangan yang 600 600 100 75.000.000 71.453.705 | 9527
g g dilaksanakan (Dengan
Satuan:Orang)
administrasi Umum
g || AU e (FEIEIEES ST 100 100 100 1.624.159.221 1.549.106.296 | 95,38
Perangkat Daerah terpenuhi (Dengan
Satuan:%)
Penyediaan Komponen Jumlah Paket
Instalasi Komponen Instalasi
1 o Listrik/Penerangan 1 1 100 54.216.200 53290500
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor Bangunan Kantor
yang Disediakan 98,29
Jumiah Paket
Penyediaan Peralatan Peralatan dan
2 dan Perlengkapan Kantor | Perlengkapan Kantor ! ! 100 194.296.700 192.801.600
yang Disediakan
Jumlah Paket
Penyediaan Peralatan Peralatan Rumah
3 Rumah Tangga Tangga yang 1 1 100 73.633.700 69.752.500 94,73
Disediakan
Penyediaan Barang ‘é‘ggignpsgst Barang
4 gg;i}l;aanngzgn Penggandaan yang 2 2 100 76.609.000 72.754.825 94,97
Disediakan
Jumlah Dokumen
Penyediaan Bahan Bahan Bacaan dan
5 Bacaan dan Peraturan Peraturan Perundang- 1 1 100 5.400.000 5.400.000 100,00
Perundang-undangan Undangan yang
Disediakan
6 Fasilitasi Kunjungan Jum(ah Fasilitasi 1 1 100 8.000.000 7787500 97,34
Tamu Kunjungan Tamu
Penyelenggaraan Rapat ﬁg:la;en L:’g z;r:n
7 | Koordinasi dan Konsultasi | =" 22 99582 6 6 100 411.913.621 398.151.521 | 96,66
SKPD apat Koqrdmas: dan
Konsultasi SKPD
. Jumlah Arsip Dinamis
g | Ponalausahaan Arsip yang tertata (Dengan 1 1 100 24.850.000 9.695.000
p Satuan:arsip)
Jumlah Dokumen
Dukungan Pelaksanaan Dukungan
Sistem Pemerintahan Pelaksanaan Sistem
9 Berbasis Elektronik pada Pemerintahan 2 2 100 775.240.000 739.472.850 95,39
SKPD Berbasis Elektronik
pada SKPD
Pengadaan Barang Milik ggﬂiyaggﬂgrusan
F ijs’zg gg;‘;”éi;’agh pemerintah yang 1 1 100 765.274.846 756.882.344 | 98,90
diadakan (Dengan
Daerah |
Satuan:paket)
Pengadaan Kendaraan Jumlah Unit Kendaraan
1 Dinas Operasional atau Dinas Operasional atau 1 1 100 350.000.000 346.400.000 98,97
Lapangan Lapangan
Pengadaan Peralatan dan Jumlah Unit Peralatan
2 dan Mesin Lainnya 1 1 100 219.213.846 218.193.844 99,53

Mesin Lainnya

yang Disediakan
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO | PROGRAM /KEGIATAN Tingkat Tingkat
Output (Kegiatan) Target Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
(%) (%)
1 2 3 4 5) 6 7 8 9
Pengadaan Gedung Jumlah Unit Gedung
3 | Kantor atau Bangunan 'Ifa.”’or atau Bangunan 2 2 100 100.000.000 98.549.000 | 98,55
Lainnya ainnya yang
Disediakan
Pengadaan Sarana dan .éuml;h Unit Saréms
Prasarana Gedung an "rasarana Geaung
4 Kantor atau Bangunan Kantor atau Bangunan 1 1 100 96.061.000 93.739.500 97,58
Lainnya Lainnya yang
Disediakan
Penyediaan Jasa Jasa Penunjang
G Penunjang Urusan Urusan yang tersedia 100 100 100 909.026.000 734.775.270 80,83
Pemerintahan Daerah (Dengan Satuan:%,)
Jumlah  Laporan
1 Penyediaan Jasa Surat Penyediaan  Jasa 1 1 100 5.000.000 5.000.000 100,00
Menyurat Surat
Menyurat
Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa
2 Komunikasi, Sumber Komunikasi, Sumber 1 1 100 824.026.000 652.795.270 79,22
Daya Air dan Listrik Daya Air dan Listrik
yang Disediakan
Tersedianya Jasa
. Pelayanan Umum
g | pomvedaanasa | Kantor (Jasa 1 1 100 80.000.000 76.980.000 | 96,23
4 Kebersihan) (Dengan
Satuan : layanan)
Pemeliharaan Barang ggﬂfrj?aggﬂgrusan
H | ik Dacrah Perunjang | bemerintah daerah 1 1 100 371.533.448 367.767.229 | 98,99
Daerah yang dipelihara
(Dengan Satuan:paket)
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan
Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas atau
1 Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Dinas 1 1 100 41.000.000 40.675.650 99,21
Kendaraan Perorangan Jabatan yang
Dinas atau Kendaraan Dipelihara dan
Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan
Pemeliharaan, Biaya Dinas Operasional atau
Pemeliharaan, Pajak dan Lapangan yang
2 Perizinan Kendaraan Dipelihara dan 59 59 100 61.600.000 60.599.255 98,38
Dinas Operasional atau dibayarkan Pajak dan
Lapangan Perizinannya
Pemeliharaan Peralatan Jum{ah Pgralatan dan
3 dan Mesin Lainnya Mesin Lainnya yang 50 50 100 14.930.000 14.894.324 99,76
4 Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi ‘é:’:l‘ggnngngLgi’:foar
4 Gedung Kantor dan yang g 4 2 2 100 209.033.448 207.084.000 99,07
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
Pemeliharaan/Rehabilitasi #ﬂ:ﬁafj ggfﬂ‘ljna”
Sarana dan Prasarana 9
5 Gedung Kantor atau Kantor atau Bangunan 1 1 100 10.370.000 10.135.000 97,73
; Lainnya yang
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Sarana dan
Sarana dan Prasarana grajaran; Pendukung
6 | Pendukung Gedung B:'n “L’l’gan"’L”;‘i’;na’:” 3 3 100 34.600.000 34.379.000 | 99,36
Kantor atau Bangunan yan g 4
Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi

Sumber : RKPD Dindikbud Kab. Demak 2025
Untuk mengetahui efektifitas anggaran terhadap capaian Sasaran Urusan

Pendidikan, dapat diketahui dari capaian kinerja sasaran dan anggaran yang

digunakan pada Tahun 2025 sebagaimana tabel berikut :

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
‘-&lgﬂ;‘ Kabupaten Demak Tahun 2025




Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025

Tabel 3.45.

Efektifitas Anggaran terhadap Capaian

Sasaran Urusan Setiap OPD

INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PKREO(SE'I/'\,QAN / Tingkat Tingkat
Output (Kegiatan) Target | Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
(%) (%)

1 2 3 4 5] 6 7 8 9
Sop USAN SETIAP 625.596.609.871 | 593.670.462.490 | 94,90
PROGRAM Persentase
PENUNJANG rekomendasi hasil
URUSAN monitoring dan
PEMERINTAHAN evaluasi Dindikbud 100 100 100 621.518.117.356 | 589.868.120.421 94,91
DAERAH yang ditindaklanjuti
KABUPATEN /KOTA | (Dengan Satuan:%)

Persentase pelayanan
sesuai standar 100 100 100 4.078.492.515 |  3.802.342.069 | 93,23
pelayanan (Dengan
Satuan: %)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program Penunjang 8 8 100
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 305 305 100

Kabupaten/ Kota

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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b. URUSAN PENDIDIKAN

Pada Tahun Anggaran 2025 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Rp.
185.547.502.300. Rincian target dan realisasi anggaran belanja dapat dilihat

Demak Bidang Pendidikan mendapatkan Anggaran sebesar

pada tabel berikut ini :
Tabel 3.46.

Capaian Pelaksanaan Program dan Kegiatan Program dan Kegiatan

Bidang Pendidikan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Per 31 Desember 2025

INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) T Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
arget o "
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
» URUSAN
PENDIDIKAN 83,71 81,89 97,82 205.255.748.964 | 199.916.974.938 97,40
| PROGRAM Tingkat partisipasi
PENGELOLAAN warga negara usia
FERIBLBALY ez v 100 99,98 99,980 | 116.318.399.880 | 114.447.574.250 98,39
berpartisipasi dalam
Pendidikan Dasar
(Dengan Satuan:%)
Tingkat partisipasi
warga negara usia
13-15 tahun yang
berpartisipasi dalam 100 98,24 98,240 44.305.758.416 43.695.294.182 98,62
Pendidikan Menengah
Pertama (Dengan
Satuan:%)
Tingkat partisipasi
warga negara usia 5-6
LT 100 80,19 80,190 32.214.427.878 | 30.990.536.166 96,20
berpartisipasi dalam
PAUD (Dengan
Satuan:%)
Tingkat partisipasi
warga negara usia
7-18 tahun yang
belum menyelesaikan
Relciiagiasacan 100 18,77 18,770 10.731.143.886 9.503.959.465 88,56
menengah yang
berpartisipasi dalam
pendidikan
kesetaraan (Dengan
Satuan:%)
Rata - Rata Keterga;_)alan Indikator Program 100 74,295 74.30
Pengelolaan Pendidikan
Rata - Rata Ketercapaian In_di'kator Kegiatan pada 68.56 68,55 99.99
Program Pengelolaan Pendidikan
Pengelolaan /I?A,Zﬁrl;? (/I:grlf/l’.)s/p asl
A Pendidikan Sekolah D/MI . 95,73 95,73 100 116.318.399.880 | 114.447.574.250 98,39
BT SD/Ml/sederajat
(Dengan Satuan:%)
Penambahan Ruang Jumlah Ruang Kelas
! Kelas Baru Baru yang Bertambah 0 0 0 0 0 0,00
Jumlah Ruang
Pembangunan Ruang Guru/Kepala
2 Guru/Kepala T 3 3 100 0 0 0,00
Sekolah/TU Sekolah/TU yang
Telah Dibangun
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Unit
3 Unit Kesehatan Kesehatan Sekolah 6 6 100 0 0 0,00
Sekolah yang Telah Dibangun
Jumlah
Pembangunan Perpustakaan
4 Perpustakaan Sekolah Sekolah yang 8 8 100 0 0 0,00
Telah Dibangun
Jumlah Sarana,
Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
5 Prasarana dan Utilitas 37 37 100 1.700.000.000 1.686.536.000 99,21
Sekolah yang Telah
Sekolah .
Dibangun
Jumlah Rumah
g‘;’;gg?eg:a'zn Rumah Dinas Kepala
6 Sekolah/Guru/Penjaga Sekglah, SGuru, 0 0 0 0 0 0,00
Sekolah Penjaga ekqlah
yang Telah Dibangun
Rehabilitasi sumiah | Ruang
7 Sedang/Berat Ruang Direh b'l}'/ 9 0 0 0 0 0 0,00
Kelas irehabilitasi
Sedang/Berat

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) T Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
arget 5 B
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
b Jumlah Ruang
g:s:ﬁgl/tgzlrat Ruang Guru/Kepala
8 G Sekolah/TU yang 4 4 100 150.000.000 148.866.000 99,24
uru/Kepala . T
Sekolah/TU Telah Direhabilitasi
Sedang/Berat
b Jumlah Ruang Unit
Rehabilitasi
SZ d:ﬁg/thra t Ruang Kesehatan Sekolah
9 . yang Telah 0 0 0 0 0 0,00
Unit Kesehatan . P
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah
Rehabilitasi Perpustakaan
10 | Sedang/Berat Sekolah yang 0 0 0 0 0 0,00
Perpustakaan Sekolah Telah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Rehabilitasi Jumlah Sarana,
Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas
1 Prasarana dan Utilitas Sekolah yang Telah 0 0 0 0 0 0,00
Sekolah Direhabilitasi
Jumlah Rumah
Rehabilitasi Dinas Kepala
Sedang/Berat Rumah Sekolah, Guru,
12 | Dinas Kepala Penjaga Sekolah 0 0 0 0 0 0,00
Sekolah/Guru/Penjaga yang Telah
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
13 | Pengadaan Mebel Jumiah Mebel sekolah 5 5 100 800.000.000 783.447.200 97,93
Sekolah yang Tersedia
Jumlah
Pengadaan Perlengkapan
14 Perlengkapan Siswa Peserta Didik 0 0 0 0 0 0,00
yang Tersedia
Penyediaan Biaya Jumlah Peserta Didik
15 | Personil Peserta Didk | poroe Dasar yang 0 0 0 0 o| o000
Sekolah Dasar enerima Biaya .
Personil Peserta Didik
; Jumlah Alat Praktik
16 dPe"gadaa” Alat Praktik | on" Peraga Siswa 0 0 0 0 0 0,00
an Peraga Siswa .
yang Tersedia
Penyelengaraan Jumla_h' Satuan
Proses Belajar dan Pendidikan yang
17 Ui : Menyelenggarakan 0 0 0 0 0 0,00
Jiian bagi Peserta P Belajar dan
Didik roses Belajar da.
Ujian
Jumlah Satuan
Penyiapan dan Tindak Pendidikan Dasar
18 | Lanjut Evaluasi Satuan yang Siap Dievaluasi 0 0 0 0 0 0,00
Pendidikan Dasar dan Melaksanakan
Rekomendasi
Jumlah Siswa yang
Pembinaan Minat, Mengikuti Ajang
19 | Bakat dan Kreativitas Kompetisi/Lomba 770 770 100 476.050.000 457.726.550 96,15
Siswa Akademik dan Non
Akademik
Penyediaan Pendidik Jumlah Pendidik dan
dan Tenaga Tenaga Kependidikan
20 | Kependidikan bagi yang Tersedia pada 955 955 100 8.235.721.760 8.165.987.401 99,15
Satuan Pendidikan Satuan Pendidikan
Sekolah Dasar Sekolah Dasar
Jumlah Pendidik dan
Tenaga Kependidikan
Pengembangan Karir yang Mendapatkan
Pendidik dan Tenaga Fasilitasi Kenaikan
21 | Kependidikan pada Pangkat/Golongan, 202 202 100 648.000.000 529.286.486 81,68
Satuan Pendidikan Pemberian Promosi,
Sekolah Dasar Peningkatan
Kompetensi dan
Kualifikasi
Jumlah Sekolah
Pembinaan Menengah Dasar
22 | Kelembagaan dan ,y,a”gbﬂ.’”a"sa”aka” 206 296 100 350.000.000 347.055.550 | 99,16
Manajemen Sekolah emboinaan
Kelembagaan dan
manajemen sekolah
Jumlah Sekolah
23 gg”sg‘g’o’aa” Dana Dasar yang Mengelola | 489 489 100 92.923.961.600 | 92.403.783.489 99,44
ekolah Dasar D
ana BOS
Jumlah Tenaga
Peningkatan Kapasitas ;ZZ?;I‘;I;}/ ang
24 | Pengelolaan Dana K gt dal 490 490 100 300.000.000 288.798.600 96,27
BOS Sekolah Dasar Papas’ asnya aalam
engelolaan Dana
BOS Sekolah Dasar
Jumlah Ruang
Pembangunan .
25 | Laboratorium Sekolah | L@boratorium Sekolah |, 0 0 0 0| o000

Dasar

Dasar yang Telah
Dibangun
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
Target 5 A
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Rehabilitasi Jumlah Laboratorium
Sedang/Berat Sekolah Dasar yang
26 Laboratorium Sekolah Telah Direhabilitasi 0 0 0 0 0 0,00
Dasar Sedang/Berat
Koordinasi Jumlah Dokumen
inas, Hasil Koordinasi,
Perencanaan, Perencanaan
27 | Supervisi dan Evaluasi Tenn 4 4 100 135.940.000 32.555.000 23,95
o Supervisi dan
Layanan di Bidang Evaluasi L di
Pendidikan valuasi -ayanan ai
Bidang Pendidikan
Pengadaan Jumlah Perlengkapan
28 | Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang 1400 1400 100 0 0 0,00
Didik Tersedia
29 | Pembangunan Ruang | Jumlah Ruang Kelas 8 8 100 2.525.000.000 |  2.489.425.000 | 98,59
Kelas Baru Baru yang Bertambah
e Jumlah Sarana,
g:g:slll/tg:’ra ¢ Sarana Prasarana dan Utilitas
30 g P Sekolah yang Telah 0 0 0 0 0 0,00
Prasarana dan Ulilitas ; e
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah Satuan
Penyelenggaraan Pendidikan yan
31 | Proses Belajar Bagi yang 490 490 100 350.930.000 344.384.750 98,13
L Menyelenggarakan
Peserta Didik ;
Proses Belajar
L s s
32 | Sedang/Berat Ruang oKolan yang 9 9 100 5.421.671.000 |  5.316.687.700 98,06
Kelas Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Penyediaan Biaya Jumlah Biaya Personil
33 | Personi Peserta Didik | 0Serta Didik Sekolah | 555, 2550 100 1.325.000.000 1.312.659.075 | 99,07
Sekolah Dasar basar yang
Disediakan
Pengadaan Alat Praktik | Jumlah Alat Praktik
34 | dan Peraga Peserta dan Peraga Peserta 38 38 100 976.125.520 140.375.449 14,38
Didik Didik yang Disediakan
Pengelolaan II?A’ZI%? (Z:r;\t/l’.)slp asi
B Pendidikan Sekolah . 97,06 97,01 99,95 44.305.758.416 43.695.294.182 | 98,622156
SMP/MTs/sederajat
Menengah Pertama -
(Dengan Satuan:%)
Penambahan Ruang Jumlah Ruang Kelas
! Kelas Baru Baru yang Bertambah 0 0 0,00 0 0 0,00
Pembangunan Ruang éuuTﬁZe R:lgng
2 Guru/Kepala s /pT 0 0 0,00 0 0 0,00
Sekolah/TU ekolah/TU yang
Telah Dibangun
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Unit
3 Unit Kesehatan Kesehatan Sekolah 0 0 0,00 0 0 0,00
Sekolah yang Telah Dibangun
Jumlah
Pembangunan Perpustakaan
4 Perpustakaan Sekolah Sekolah  yang 0 0 0,00 0 0 0,00
Telah Dibangun
Pembangunan Jumlah ' Ruang
5 . Laboratorium yang 0 0 0,00 0 0 0,00
Laboratorium .
Telah Dibangun
Pembangunan Kantin Jumlah Kantin
6 g Sekolah yang Telah 0 0 0,00 0 0 0,00
Sekolah .
Dibangun
Pembangunan Sarana, | A T8 SENS L
7 Prasarana dan Utilitas 12 12 100,00 650.000.000 646.423.000 99,45
Sekolah yang Telah
Sekolah Di
ibangun
Jumlah Rehabilitasi
Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung
8 Sedang/Berat Gedung Sekolah yang Telah 0 0 0,00 0 0 0,00
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah  Ruang
Rehabilitasi kelas sekolah
9 Sedang/Berat Ruang yang Telah 50 50 100,00 1.013.281.500 1.007.538.000 99,43
Kelas Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah  Ruang
Rehabilitasi Guru Sekolah
10 | Sedang/Berat Ruang yang Telah 0 0 0,00 0 0 0,00
Guru Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
b Jumlah Ruang Unit
ggg:g’l’/tg:’ra ¢ Ruan Kesehatan Sekolah
11 aang 9 yang Telah 0 ol o000 0 0 0,00
Unit Kesehatan . o
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah
Rehabilitasi Perpustakaan
12 | Sedang/Berat Sekolah yang Tela 0 0 0,00 0 0 0,00
Perpustakaan Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) Target Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
g (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
b Jumlah Laboratorium
Rehabilitasi yang Telah
13 Sedang/Berat y S 0 0 0,00 0 0 0,00
Laboratorium Direhabilitasi
Sedang/Berat
Rehabilitasi Jumlah Ruang Serba
14 | Sedang/Berat Ruang Guna/Aula yang Telah 0 0 0,00 0 0 0,00
Direhabilitasi
Serba Guna/Aula
sedang/berat
Rehabiltasi wumiah Kantin
15 | Sedang/Berat Kantin ckolah  yang 0 ol| o000 0 0 0,00
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
g Jumlah Sarana
Rehabilitasi 7 e
Prasarana dan Utilitas
16 f,read:a”rg/n ie;ifjtr;‘l;’aas Sekolah yang Telah 0 o| o000 200.000.000 198.647.000 99,32
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah Mebel
17 | Gongadaan Mebel Sekolah yang 3 3| 100,00 890.000.000 871.970.490 | 97,97
Tersedia
Pengadaan Jumlah Perlengkapan
18 Perlengkapan Siswa Siswa yang Tersedia 0 0 0,00 0 0 0,00
Jumlah Peserta
Penyediaan Biaya didik  Sekolah
19 | Gorsont Z‘Zi‘l’;‘; Didie }",’;i’;e’}g:ge’; ertama 1500 1500 | 100,00 1.196.745.000 |  1.118.294.000 | 93,44
Pertama Biaya Personil
Peserta Didik
. Jumlah Alat Praktik
20 Z:r’,’g;e‘iza’; éﬁffa’ raktik | yan Peraga Siswa 0 ol o000 0 0 0,00
9 yang Tersedia
Penyelengaraan Jumlah Peserta Didik
Proses Belajar dan yang Mengikuti
21 Ujian bagi Peserta Proses Belajar dan 0 0 0,00 0 0 0,00
Didik Ujian
Jumlah Satuan
Penyiapan dan Tindak Pendidikan
Lanjut Evaluasi Satuan Menengah Pertama
22 Pendidikan Sekolah yang Siap Dievaluasi 0 0 0,00 0 0 0,00
Menengah Pertama dan Melaksanakan
Rekomendasi
Jumlah Siswa yang
Pembinaan Minat, Mengikuti Ajang
23 | Bakat dan Kreativitas Kompetisi/lLomba 3000 3000 100,00 400.000.000 381.403.000 95,35
Siswa Akademik dan Non
Akademik
Penyediaan Pendidik Jumlah Pendidik dan
dan Tenaga Tenaga Kependidikan
24 | Rependidikan bagi yang Tersedia pada 319 319 | 100,00 2.315.775.696 |  2.135.910.089 | 92,23
Sekolah Menengah Sekolah
Pertama Menengah Pertama
Jumlah Pendidik dan
. Tenaga Kependidikan
Penggmbangan Karir yang Mendapatkan
Pendidik dan Tenaga Fasilitasi Kenaik
Kependidikan pada asiitast renaikan
25 L Pangkat/Golongan, 657 657 | 100,00 911.000.000 904.419.549 99,28
Satuan Pendidikan
Pemberian Promosi,
Sekolah Menengah .
P Peningkatan
ertama h
Kompetensi dan
Kualifikasi
Pembinaan Jumlah  Sekolah
26 | Kelembagaan dan A’;i”eg‘;:zsa 5 aelgima 86 86 | 100,00 287.050.000 272.285.000 94,86
Manajemen Sekolah yang L
Pembinaan
Jumlah  Sekolah
Pengelolaan Dana Menengah  pertama
27 | BOS Sekolah an A/% . e,g /2 Dana 86 86 100,00 35.423.601.220 35.259.819.154 99,54
Menengah Pertama yang 9
BOS
Jumlah Tenaga yang
Peningkatan Kapasitas Meningkat
28 | Fengeloaan Dana g:ﬁ;:’,f‘,;’;{flj‘ﬁgm 86 86 | 100,00 72.950.000 53.104.800 | 72,80
Menengah Pertama BOS Sekolah
Menengah Pertama
b Jumlah Ruang TU
Rehabilitasi yang Telah
29 | Sedang/Berat Ruang Direhabilitasi 0 0 0,00 0 0 0,00
TU irehabilitasi
Sedang/Berat
Rehabilitasi Jumlah Ruang Kepala
30 | Sedang/Berat Ruang ggkzlag‘}'/ ang Telah 0 0 0,00 0 0 0,00
Kepala Sekolah irehabilitasi
Sedang/Berat
Koordinasi Jumlah Dokumen
P 4 Hasil Koordinasi,
erencanaan, Perencanaan
31 | Supervisi dan Evaluasi ¢ 86 86 100,00 9.630.000 7.262.000 75,41

Layanan di Bidang
Pendidikan

Supervisi dan
Evaluasi Layanan di
Bidang Pendidikan
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
Target 5 A
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Penyelenggaraan Jumlah Peserta Didik
32 | Proses Belajar bagi yang Mengikuti 86 86 100,00 307.725.000 245.550.600 79,80
Peserta Didik Proses Belajar
33 | Pembangunan Ruang | Jumlah Ruang Kelas 2 2| 100,00 300.000.000 297.330.000 | 99,11
Kelas Baru Baru yang Bertambah
Pengadaan Jumlah Perlengkapan
34 | Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang 0 0 0,00 0 0 0,00
Didik Tersedia
Rehabilitasi Jumlah Ruang
Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala
35 Sekolah/TU yang 0 0 0,00 0 0 0,00
Guru/Kepala : P
Sekolah/TU Telah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Pengadaan Alat Praktik | Jumlah Alat Praktik
36 dan Peraga Peserta dan Peraga Peserta 3 3 100,00 328.000.000 295.337.500 90,04
Didik Didik yang tersedia
Angka Partisipasi
Pengelolaan Murni (APM) PAUD
Cc Pendidikan Anak Usia Formal 86,00 86,00 100 32.214.427.878 30.990.536.166 96,20
Dini (PAUD) (TK/RA/sederajat)
(Dengan Satuan:%)
Pembangunan Jumlah
Gedung/Ruang
Gedung/Ruang
1 Kelas/Ruang Guru 0 0 0 0 0 0,00
Kelas/Ruang Guru
PAUD yang Telah
PAUD .
Dibangun
Jumlah Sarana,
Pembangunan Sarana, Prasarana dan
2 Prasarana dan Utilitas » 79 79 100 2.077.937.000 2.055.618.500 98,93
Utilitas PAUD yang
PAUD :
Telah Dibangun
b Jumlah
Rehabilitasi Gedung/Ruang
Sedang/Berat Kelas/Ruang Guru
3 | Gedung/Ruang PAUD vom gTe o 0 0 0 0 0 0,00
Kelas/Ruang Guru f yang |
PAUD Direhabilitasi
Sedang/Berat
Rehabilitasi Jumlah Sarana,
Sedang/Berat Prasarana dan
4 Pembangunan Sarana, Utilitas PAUD yang 0 0 0 0 0 0,00
Prasarana dan Ulilitas Telah Direhabilitasi
PAUD Sedang/Berat
5 | Pengadaan Mebel Jumiah Mebel PAUD 15 15 100 150.000.000 16.110.002 10,74
PAUD yang Tersedia
Jumlah Peserta Didik
Pengadaan yang menerima biaya
6 Perlengkapan Siswa personil (BASIMDA 0 0 0 0 0 0,00
PAUD PAUD) (Dengan
Satuan:siswa)
. . Jumlah Peserta
Penyediaan Biaya Didik PAUD van
7 Personil Peserta Didik M im Bi yang 2742 2742 100 350.000.000 339.300.000 96,94
PAUD enerima Biaya
Personil Peserta Didik
Pengadaan Alat Praktik | Jumlah Alat Praktik
8 dan Peraga Siswa dan Peraga PAUD 0 0 0 0 0 0,00
PAUD yang Tersedia
Penyelenggaraan Jumlah kegiatan
9 Proses Belajar PAUD Pendampingan 0 0 0 0 0 0,00
Penyiapan dan Tindak éLilamI%hieF\,/):hLﬁgs}ilangan
10 Lanjut Evaluasi Satuan p 0 0 0 0 0 0,00
Melaksanakan
PAUD .
Rekomendasi
Penyediaan Pendidik Jumlah Pendidik dan
171 | danTenaga Tenaga Kependidikan 20 20 100 156.903.378 149.839.476 | 95,50
Kependidikan bagi yang Tersedia pada
Satuan PAUD PAUD
Jumlah Pendidik dan
Tenaga Kependidikan
Pengembangan Karir yang Mendapatkan
Pendidik dan Tenaga Fasilitasi Kenaikan
12 | Kependidikan pada Pangkat/Golongan, 2157 2157 100 2.772.737.500 2.769.417.788 99,88
Satuan Pendidikan Pemberian Promosi,
PAUD Peningkatan
Kompetensi dan
Kualifikasi
Jumlah PAUD yang
Pembinaan Dilaksanakan
13 | Kelembagaan dan Pembinaan 961 961 100 745.520.000 653.440.550 87,65
Manajemen PAUD Kelembagaan dan
Manajemen
Pengelolaan Dana Jumlah PAUD yang
14 BOP PAUD Mengelola Dana BOP 995 995 100 23.896.658.000 23.883.372.000 99,94
Jumlah Tenaga yang
Peningkatan Kapasitas Meningkat
15 | Pengelolaan Dana Kapasitasnya dalam 300 300 100 109.250.000 88.872.425 81,35

BOP PAUD

Pengelolaan Dana
BOP PAUD
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) T Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
arget 5 B
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Koordinasi Jumlah Dokumen
g Hasil Koordinasi,
Perencanaan, Perencanaan
16 | Supervisi dan Evaluasi PN 1 1 100 146.500.000 132.482.750 90,43
A Supervisi dan
Layanan di Bidang Evaluasi L di
Pendidikan valuasi Layanan ai
Bidang Pendidikan
Jumlah Ruang
Pembangunan Ruang Guru/Kepala
17 | Guru/Kepala 0 0 0 0 0 0,00
Sekolah/TU Sekolah/TU yang
Telah Dibangun
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Kelas
18 Kelas Baru Baru yang Bertambah 0 0 0 0 0 0,00
Pengadaan Jumlah Perlengkapan
19 | Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang 626 626 100 84.000.000 82.880.000 98,67
Didik Tersedia
P Jumlah Sarana,
'S?sgsglll/tgzlra ¢ Sarana Prasarana dan Utilitas
20 9 proned PAUD yang 13 13 100 445.000.000 439.786.900 98,83
Prasarana dan Ulilitas . oY
PAUD Direhabilitasi
Sedang/Berat
Pengadaan Alat Praktik 'é;;nlggr':l? E:slgrl*fa
21 dan Peraga Peserta e g 23 23 100 1.234.922.000 335.000.000 27,13
o Didik PAUD yang
Didik PAUD P
Disediakan
Jumlah Proses Belajar
22 ﬁf:sy;s’eggg?; fla:,’/’q uD PAUD yang 300 300 100 45.000.000 44.415.775 98,70
Y Diselenggarakan
Angka Partisipasi
Pengelolaan Murni (APM
D Pendidikan Kesetaraan 7-18 64 64 100 10.731.143.886 9.503.959.465 88,56
Nonformal/Kesetaraan Tahun (Dengan
Satuan:%)
Jumlah
Pembangunan Gedung/Ruang
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru
! Kelas/Ruang Guru Non 0 0 0 0 0 0,00
Nonformal/Kesetaraan Formal/Kesetaraan
yang Telah Dibangun
Jumlah Sarana,
grearggragg:zzz i?ﬁg:’ Prasarana dan Utilitas
2 Sekolah Non 0 0 0 0 0 0,00
Sekolah
Formal/Kesetaraan
Nonformal/Kesetaraan .
yang Telah Dibangun
Jumlah
Rehabilitasi Gedung/Ruang
Sedang/Berat Kelas/Ruang Guru
Gedung/Ruang Pendidikan  Non
3 Kelas/Ruang Guru Formal/Kesetaraan 0 0 0 0 0 0,00
Pendidikan yang
Nonformal/Kesetaraan Direhabilitasi
Sedang/Berat
Rehabilitasi Jumlah Sarana,
Sedang/Berat Prasarana dan Utilitas
Pembangunan Sarana, Sekolah Non Formal/
4 Prasarana dan Utilitas Kesetaraan yang 0 0 0 0 0 0,00
Sekolah Direhabilitasi
Nonformal/Kesetaraan Sedang/Berat
Jumlah Mebel
Pengadaan Mebel .
5 | Pendidikan Pendidikan Non 0 0 0 0 0 0,00
Nonformal/Kesetaraan Formal/Kesetaraan
yang Tersedia
Pengadaan Jumlah
Perlengkapan Perlengkapan
6 2 Pendidikan Non 0 0 0 0 0 0,00
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan Formal/Kesetaraan
yang Tersedia
Jumlah Peserta Didik
Penyediaan Biaya Non
7 Personil Peserta Didik Formal/Kesetaraan 1003 1003 100 1.244.050.000 441.017.950 35,45
Nonformal/Kesetaraan yang Menerima Biaya
Personil Peserta Didik
Jumlah Alat Praktik
Pengadaan Alat Praktik | dan Peraga Siswa
8 dan Peraga Siswa Non 0 0 0 0 0 0,00
Nonformal/Kesetaraan Formal/ Kesetaraan
yang Tersedia
Penyelenggaraan Jumlah Peserta Didik
9 | Proses Belajar yang Mengikuti 0 0 0 0 0 0,00
Nonformal/Kesetaraan Proses
Belajar
. ) Jumlah Satuan
Penylapan dan' Tindak Pendidikan Non
Lanjut Evaluasi Satuan Formal/Kesetaraan
10 | Pendidikan di ; ; ; 0 0 0 0 0 0,00
. Siap Dievaluasi dan
Pendidikan
Melaksanakan
Nonformal/Kesetaraan .
Rekomendasi
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
Target 5 A
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
. - Jumlah Pendidik dan
Z:gyﬁeigzg Pendidik Tenaga Kependidikan
11 | Kependidikan bagi ’éa’zg Te,r,se‘jj’%iag’ 12 12 100 129.788.886 71.766.684 55,29
Satuan Pendidikan N endiaan
Nonformal/Kesetaraan on
Formal/Kesetaraan
Jumlah Sekolah Non
Pembinaan Formal/Kesetaraan
Kelembagaan dan yang Dilaksanakan
12 Manajemen Sekolah Pembinaan 75 75 100 1.484.349.000 1.344.247.945 90,56
Nonformal/Kesetaraan Kelembagaan dan
Manajemen
Pengelolaan Dana Jumlah Sekolah Non
13 | BOP Sekolah f o ’;a’/ Kesetaraan 25 25 100 | 6.289.090.000 |  6.278.802.500 | 99,84
Nonformal/Kesetaraan Mengelola Dana BOP.
Jumlah Tenaga yang
Peningkatan Kapasitas Meningkat
Pengelolaan Dana Kapasitasnya dalam
14 BOP Sekolah Pengelolaan Dana 26 26 100 21.239.000 13.370.175 62,95
Nonformal/Kesetaraan BOP Sekolah Non
Formal/Kesetaraan
Jumlah
Penyelenggaraan Ujian | Penyelenggaraan
15 | bagi Peserta Didik Non Ujian bagi Peserta 0 0 0 0 0 0,00
Formal/Kesetaraan Didik Non
Formal/Kesetaraan
Koordinasi Jumlah Dokumen
Pg?encaansalan Hasil Koordinasi,
16 | Supervisi dan Evaluasi gﬁ’ e vret 2 2 100 172.030.000 70.220.500 40,82
Layanan di Bidang E pl ‘L di
Pendidikan valuasi .ayanan di
Bidang Pendidikan
Jumlah kegiatan
Sosialisasi dan sosialisasi dan
17 | Advokasi Kebijakan advokasi kebijakan di 1 1 100 90.540.000 43.649.310 48,21
Bidang Pendidikan bidang Pendidikan
yang dilaksanakan
Pemberian layanan Jumollah Iay anan
pendampingan bagi pendampingan yang
satuan pendidikan diberikan bagi satuan
18 | untuk pencegahan pzzgg”;’; r‘)’”’”k 1 1 100 92.600.000 77.363.000 83,55
perundungan, p erun gun an
kekerasan, dan p gan,
intoleransi kekerasaq, dan
intoleransi
Pengadaan Jumlah Perlengkapan
19 | Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang 0 0 0 0 0 0,00
Didik Tersedia
o Jumlah Sarana,
I;’:Z:s:l//tgzlra ¢ Sarana Prasarana dan Utilitas
20 Prasargna dan Utilitaé Sekolah yang Telah 2 2 100 0 0 0,00
Sekolah Direhabilitasi
Sedang/Berat
Rehabilitasi Z:Zé?gtgﬁn:%/ang
21 f:ggfa% ’f;fjff Ruang Telah Direhabilitasi 0 0 0 0 0 0,00
Sedang/Berat
Penyelenggaraan ‘#ggﬁgﬂi a;ue;::]
22 | Proses Belajar bagi M y v i 5750 5750 100 317.457.000 279.942.400 88,18
Peserta Didik enyelenggarakan
Proses Belajar
Pembangunan Ruang Jumlah Rt/ang
23 Laboratorium Laboratorium yang 0 0 0 0 0 0,00
Telah Dibangun
Jumlah Mebel
24 | Fengadaan Mebel Sekolah yang 0 0 0 0 o| o000
Tersedia
Jumlah Sarana,
Pemeliharaan Rutin Prasarana dan Utilitas
25 | Sarana, Prasarana dan | Sekolah yang 1 1 100 75.000.000 74.533.500 99,38
Utilitas Sekolah Dilaksanakan
Pemeliharaan
Rehabilitasi Jumlah Ruang Kelas
26 | Sedang/Berat Ruang g‘?k‘f’f"”h.}.’ ang Telah 0 0 0 0 0 0,00
Kelas Sekolah irehabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah Pembangnan
Pembangunan Sarana, Sarana, Prasarana
27 | Prasarana dan Utilitas dan Utilitas 5 5 100 700.000.000 697.040.500 99,58
Pendidikan Non Formal | Pendidikan Non
Formal
Pengadaan Alat Praktik \cljumlgh Alat PPraktik
dan Peraga Peserta an ~eraga eserta
28 Didik Nonformal / Didik Nonformal / 0 0 0 115.000.000 112.005.001 97,40
Kesetaraan Kesetaraan yang

Disediakan
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Pendidikan Dasar,
PAUD, dan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Satuan Pendidikan
Dasar, PAUD, dan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
Target 5 A
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
PROGRAM Persentase sekolah
I} PENGEMBANGAN yang menerapkan 100 100 100 160.000.000 77.665.000 48,54
KURIKULUM muatan lokal daerah
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program 100 100 100
Pengembangan Kurikulum
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
- 1 1 100
Program Pengembangan Kurikulum
Jumlah kegiatan yang
. terkait Evaluasi dan
Penetapan Kurikulum DT MVEET
A | Muatan Lokal pan At 0 0 0 0 0 0
- Lokal Pendidikan
Pendidikan Dasar
Dasar (Dengan
Satuan:kegiatan)
Penyusunan Jumlah  Kompetensi
Kompetensi Dasar Dasar Muatan
" | Muatan Lokal Lokal Pendidikan 0 0 0 0 0 0
Pendidikan Dasar Dasar yang Tersusun
. Jumlah Silabus
Penyusunan Silabus
2 | Muatan Lokal Muatan Lokal 0 0 0 0 0 0
Pendidikan Dasar Pendidikan Dasar
yang Tersusun
Jumlah Penyusun
Pelatihan Penyusunan Kurikulum Muatan
Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan 0 0 0 0 0 0
Lokal Pendidikan Dasar | Dasar yang Meningkat
Kompetensinya
Penyusunan Jumlah Kompetensi
Kompetensi Dasar/Capaian
3 | Dasar/Capaian Pembelajaran Muatan 0 0 0 0 0 0
Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan
Lokal Pendidikan Dasar | Dasar yang Tersusun
. Jumlah kegiatan yang
Plaizigzn Gl L terkait Evaluasi dan
e Penetapan Muatan
B Pendidikan Anak Usia P 2 2 100 160.000.000 77.665.000 48,54
. S Lokal PAUD dan PNF
Dini dan Pendidikan
Nonformal {2zl
Satuan:Kegiatan)
Penyusunan Jumlah Kompetensi
Kompetensi Dasar Dasar Muatan
Muatan Lokal Lokal Pendidikan
| Pendidikan Anak Usia | Anak Usia Dini dan 0 0 0 0 0| 000
Dini dan Pendidikan Pendidikan Non
Nonformal Formal yang Tersusun
. Jumlah Silabus
Penyusunan Silabus Muatan Lokal
Muatan Lokal Pendidikan Anak Usia
2 | Pendidikan Anak Usia o L 2 2 100 80.000.000 19.492.500 24,37
o S Dini dan Pendidikan
Dini dan Pendidikan
Non Formal yang
Nonformal
Tersusun
Penyusunan Jumlah Kompetensi
Kompetensi Dasar/Capaian
Dasar/Capaian Pembelajaran Muatan
3 | Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan 2 2 100 80.000.000 58.172.500 72,72
Lokal Pendidikan Anak Anak Usia Dini dan
Usia Dini dan Pendidikan Nonformal
Pendidikan Nonformal yang Tersusun
PROGRAM PENDIDIK E:;Z?(;‘stfangte”aga
1l EQQETI\IIEE’)\:S%N tersertifikasi (Dengan 51,12 71,36 139,59 1.526.018.904 1.201.945.875 78,763498
Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Pendidik dan Tenaga Kependidikan 5112 71,36 139,59 0
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan 88,97 87.97 98,88 0
Pemerataan Kuantitas
dan Kualitas Pendidik
dan Tenaga . .
Kependidikan bagi Rasio Gury Slsw.a
A L (Dengan Satuan: 88,97 87,97 98,88 1.526.018.904 1.201.945.875 78,76
Satuan Pendidikan Kkeaiat
Dasar, PAUD, dan St
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan
Jumlah Dokumen
Perhitungan dan Hasil Perhitungan dan
Pemetaan Pendidik Pemetaan Pendidik
dan Tenaga dan Tenaga
1 | Kependidikan Satuan Kependidikan Satuan 3 3 100,00 1.516.868.904 1.193.380.875 78,67

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
"1.‘@! Kabupaten Demak Tahun 2025




INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
Target 5 A
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
(Dengan Satuan:
dokumen)
Jumlah Laporan Hasil
Pelaksanaan
Penataan Penataan
Pendistribusian Pendistribusian
Pendidik dan Tenaga Pendidik dan Tenaga
P Kependidikan bagi Kependidikan Satuan 2 2 100,00 9.150.000 8.565.000 93,61

Satuan Pendidikan
Dasar, PAUD, dan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Pendidikan Dasar,
PAUD, dan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan
(Dengan Satuan:
laporan)

Untuk mengetahui efektifitas anggaran terhadap

capaian Sasaran Urusan

Pendidikan, dapat diketahui dari capaian kinerja sasaran dan anggaran yang

digunakan pada Tahun 2025 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3.47.

Efektifitas Anggaran terhadap Capaian Sasaran Program Bidang Pendidikan

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025

NO

PROGRAM /
KEGIATAN

INDIKATOR

Kinerja

Anggaran

Output (Kegiatan)

Target

Realisasi

Tingkat
Capaian
(%)

Target

Realisasi

Tingkat
Capaian
(%)

2

&

5

6

7

8

9

» URUSAN
PENDIDIKAN

83,71

81,89

97,82

205.255.748.964

199.916.974.938

97,40

PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDIDIKAN

Tingkat partisipasi
warga negara usia
7-12 tahun yang
berpartisipasi dalam
Pendidikan Dasar
(Dengan Satuan:%)

100

99,98

99,980

116.318.399.880

114.447.574.250

98,39

Tingkat partisipasi
warga negara usia
13-15 tahun yang
berpartisipasi dalam
Pendidikan Menengah
Pertama (Dengan
Satuan:%)

100

98,24

98,240

44.305.758.416

43.695.294.182

98,62

Tingkat partisipasi
warga negara usia 5-6
tahun yang
berpartisipasi dalam
PAUD (Dengan
Satuan:%)

100

80,19

80,190

32.214.427.878

30.990.536.166

96,20

Tingkat partisipasi
warga negara usia
7-18 tahun yang
belum menyelesaikan
pendidikan dasar dan
menengah yang
berpartisipasi dalam
pendidikan
kesetaraan (Dengan
Satuan:%)

100

18,77

18,770

10.731.143.886

9.503.959.465

88,56

Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program

Pengelolaan Pendidikan

100

74,295

74,30

Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
Program Pengelolaan Pendidikan

68,56

68,55

99,99

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KURIKULUM

Persentase sekolah
yang menerapkan
muatan lokal daerah

100

100

100

160.000.000

77.665.000

48,54

Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program

Pengembangan Kurikulum

100

100

100

) LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
NO PROGRAM / Tingkat Tingkat
KEGIATAN Output (Kegiatan) Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
Target 5 A
(%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
: 1 1 100
Program Pengembangan Kurikulum
PROGRAM PENDIDIK | Persertase _ tenaga
1 DAN TENAGA p K yang 51,12 71,36 139,59 1.526.018.904 1.201.945.875 78,763498
tersertifikasi (Dengan
KEPENDIDIKAN .
Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Pendidik dan Tenaga Kependidikan 5112 71,36 139,59 0
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan 88,97 87.97 98,88 0

Secara umum efektifitas anggaran terhadap capaian Urusan Pendidikan Kabupaten

Demak, dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan efektif terhadap capaian

kinerja misi organisasi.

olly

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025
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c. URUSAN KEBUDAYAAN
Pada Tahun Anggaran 2024 Bidang Kebudayaan pada Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Demak Mendapatkan Anggaran sebesar Rp.
12.225.000.000,00. Sedangkan Rekapitulasi alokasi dan realisasi Bidang
Kebudayaan tampak dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3.48.
Capaian Pelaksanaan Program dan Kegiatan Program dan Kegiatan
Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Per 31 Desember 2025

INDIKATOR Kinerja Anggaran
Tingkat Tingkat
N PROGRAM / KEGIATAN
© o6 IKEG Output (Kegiatan) T Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
arget & 9
(%) (%)
1 2 3 4 5) 6 7 8 9
» URUSAN
KEBUDAYAAN 66,67 66,67 100 2.104.070.000 1.919.820.954 91,24
Persentase
PROGRAM Peningkatan
I PENGEMBANGAN penyelenggaraan 80 80 100 1.259.730.000 1.236.051.116 98,12
KEBUDAYAAN event kebudayaan
(Dengan Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program 80 80 100 0,00
Pengembangan Kebudayaan
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada 2,5 2,5 100 0,00
Program Pengembangan Kebudayaan
Pengelolaan
Kebudayaan yang ‘é:.’t';?hkmBTB yang
A. | Masyarakat Pelakunya P 1 1 100 311.980.000 303.516.491 97,29
(Dengan
COED LERE Satuan:kegiatan)
Kabupaten/Kota -Heg
Jumlah Objek
) Pemajuan
gzzgglrjgg::éan Kebudayaan yang
1 . Dilakukan 4 4 100 139.490.000 133.647.100 95,81
Pemanfaatan Objek ]
. Pelindungan,
Pemajuan Kebudayaan
Pengembangan,
Pemanfaatan
Jumlah  Peserta
Pembinaan Sumber Daya | Pembinaan Sumber
2 | Manusia, Lembaga, dan Daya Manusia, 60 60 100 172.490.000 169.869.391 98,48
Pranata Kebudayaan Lembaga, dan
Pranata Kebudayaan
Pelestarian Kesenian
Tradisional yang Jumlah Event
B. Masyarakat Pelakunya Kesenian (Dengan 4 4 100 947.750.000 932.534.625 98,39
dalam Daerah Satuan:Event)
Kabupaten/Kota
Jumlah Objek
. Pemajuan Lembaga
1 Pemantaatan Objek Dllgkukan 4 4 100 947.750.000 932.534.625 98,39
Pemajuan Tradisi Budaya Pelindungan,
Pengembangan dan
Pemanfaatan
Persentase Benda,
PROGRAM Situs dan Kawasan
PELESTARIAN DAN Cagar Budaya di
. PENGELOLAAN luar museum yang 60 60 100 181.380.000 177.733.868 97,99
CAGAR BUDAYA dilestarikan (Dengan
Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya 60 60 100 0,00
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar 1,5 1,5 100 0,00
Budaya
Jumlah Cagar
Penetapan Cagar Budaya yang
A. Budaya Peringkat ditetapkan Peringkat 2 2 100 92.130.000 90.869.100 98,63
Kabupaten/Kota Kab/ Kota (Dengan
Satuan:Objek)
Jumlah Objek Cagar
Penetapan Cagar Budaya yang
1 Budaya Ditetapkan (Dengan 2 2 100 92.130.000 90.869.100 98,63
Satuan: objek)
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
Tingkat Tingkat
NO | PROGRAM /KEGIATAN Output (Kegiatan) Target Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
g (%) (%)
1 2 3 4 5) 6 7 8 9
Jumlah Cagar
Pengelolaan Cagar ﬁggzy : t:ne:/'mgkat
B. | Budaya Peringkat P . 1 1 100 89.250.000 86.864.768 97,33
Kabupaten/Kota Kota yang dikelola (
Dengan
Satuan:objek)
Pelindungan Cagar Jumlah Objek Cagar
1 Budaya yang 1 1 100 89.250.000 86.864.768 97,33
Budaya o ;
Dilindungi
Jumlah Objek Cagar
2 gﬁg:’;faata” Cagar Budaya yang 0 0 0 0 o| o000
4 Dimanfaatkan
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN Peningkatan
. MUSEUM Kunjungan Museum 60,00 60,00 100 662.960.000 506.035.970 76,33
KABUPATEN/KOTA (Dengan Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Pengelolaan Museum Kabupaten/ Kota 60,00 60,00 100 0,00
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada 1 1 100 0.00
Program Pengelolaan Museum Kabupaten/ Kota ’
Jumlah Museum
Pengelolaan Museum yang dikelola
A. Kabupaten/Kota (Dengan Satuan: 1 1 100 662.960.000 506.035.970 76,33
unit)
Jumlah Koleksi
. Museum yang
gzzgglgg:%an dan Dilakukan
1 ’ . Pelindungan, 4 4 100 191.466.000 66.489.470 34,73
Pemanfataan Koleksi Pengembangan, dan
Secara Terpadu Pemanfataan Koleksi
Secara Terpadu
Pembinaan dan Jumlaﬁ Sumber Daya
Peningkatan Mutu dan I\;ﬁmus:a 4 4 1 24.12 2 2
2 Kapasitas Sumber Daya ermuseuman yang 0 0 00 .120.000 3.087.000 95,7,
Manusia Permuseuman Ditingkatkan Mutu
dan Kapasitasnya
Peningkatan Pelayanan é:’:f:szzlay anan
3 | dan Akses Masyarakat Masyarakat Terhadap 4 4 100 376.534.000 353.873.500 93,98
Terhadap Museum M
useum
. Jumlah Sarana dan
Penyediaan dan Prasarana Museum
4 | Pemeliharaan Sarana " 3 3 100 70.840.000 62.586.000 88,35
yang Tersedia dan
dan Prasarana Museum .
Terpelihara
Untuk mengetahui efektifitas anggaran terhadap capaian Sasaran Urusan
Kebudayaan, dapat diketahui dari capaian kinerja sasaran dan anggaran yang
digunakan pada Tahun 2025 sebagaimana tabel berikut :
Tabel 3.49.
Efektifitas Anggaran terhadap Capaian Sasaran Program
Urusan Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025
INDIKATOR Kinerja Anggaran
Tingkat Tingkat
NO | PROGRAM /KEGIATAN Output (Kegiatan) Target Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
9 (%) (%)
1 2 3 4 5) 6 7 8 9
» URUSAN
KEBUDAYAAN 66,67 66,67 100 2.104.070.000 1.919.820.954 91,24
Persentase
PROGRAM Peningkatan
. PENGEMBANGAN penyelenggaraan 80 80 100 1.259.730.000 1.236.051.116 98,12
KEBUDAYAAN event kebudayaan
(Dengan Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Pengembangan Kebudayaan 80 80 100 0,00
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada 25 2,5 100 0,00

Program Pengembangan Kebudayaan
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INDIKATOR Kinerja Anggaran
Tingkat Tingkat
NO | PROGRAM /KEGIATAN Output (Kegiatan) Target Realisasi | Capaian Target Realisasi Capaian
9 (%) (%)
1 2 3 4 5) 6 7 8 9
Persentase Benda,
PROGRAM Situs dan Kawasan
PELESTARIAN DAN Cagar Budaya di
. PENGELOLAAN luar museum yang 60 60 100 181.380.000 177.733.868 97,99
CAGAR BUDAYA dilestarikan (Dengan
Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya 60 60 100 0,00
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada
Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar 1,5 1,5 100 0,00
Budaya
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN Peningkatan
. MUSEUM Kunjungan Museum 60,00 60,00 100 662.960.000 506.035.970 76,33
KABUPATEN/KOTA (Dengan Satuan:%)
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Program
Pengelolaan Museum Kabupaten/ Kota 60,00 60,00 100 0,00
Rata - Rata Ketercapaian Indikator Kegiatan pada 1 1 100 0.00

Program Pengelolaan Museum Kabupaten/ Kota

Secara umum efektifitas anggaran terhadap capaian Urusan Kebudayaan

Kabupaten Demak, dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan efektif

terhadap capaian kinerja misi organisasi.
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EVALUASI DAN ANALISIS KINERJA
Berdasarkan pengukuran kinerja outcome, rata-rata capaian Indikator

Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025
adalah sebesar 97,61% meningkat dibandingkan dengan tahun lalu sebesar
95,29%. Dari 9 Indikator Kinerja Tujuan dan Sasaran yang merupakan Indikator
Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak pada
Tahun 2025, Pencapaian sasaran strategis dalam Penetapan Kinerja Tahun 2025
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak dengan rincian sebanyak
8 Indikator Kinerja (88,89%) capaian kinerjanya sangat tinggi, 1 Indikator Kinerja
(11,11%) capaian kinerjanya tinggi, Indikator Kinerja sedang, Indikator Kinerja
baik, dan tidak ada indikator kinerjanya kurang, Berikut tabel rekapitulasi tingkat

pencapaian Indikator Kinerja selama Tahun 2025 :

Interval Nilai Kriteria Penilaian
Urutan Jumlah IKU Persetase
Realisasi Kinerja Realisasi Kinerja

Lebih >=91% 88,89

8
| 75% sampai < 90% | Tinggi 1 11,11
]| 66% sampai 75% Sedang 0 0,00
v 51% sampai 65 ; 0 0,00
\Y Kurang 50% Sangat Rendah 0 0,00

Gambar 3.1. Grafik Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2025

Capaian Indikator Kinerja Utama Capaian Indikator Kinerja

0,00% Utama
11,11% °_0,00%

0,00%

44,44%
88,89% B 55,56%
M Sangat Tinggi M Tinggi
i Sedang L1 Rendah . .
H Sangat Rendah M Tercapai Belum Tercapai

Berdasarkan pengukuran kinerja keuangan, rata-rata capaian kinerja
keuangan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025
adalah sebesar 95,50% menurun dibandingkan dengan tahun 2024 yang
tercapai sebesar 97,84% meningkat dibandingkan tahun lalu 95,29%. dari
sebanyak 7 program Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun ini capaian
kinerja keuangannya sangat tinggi sebanyak 4 Program (66,67%), program

capaian kinerja keuangannya tinggi tercapai sebanyak 2 Program (33,33%),
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sedangkan capaian kinerja kategori capaian sangat rendah 1 Program (14,29%)
dan rendah tidak ada, capaian kinerja belum terlaksana secara maksimal di
sebabkan oleh DAK Bidang Pendidikan dan Bidang Kebudayaaan karena tidak
bisa dilaksanakan karena perubahan juknis sudah tidak relevan dilaksanakan.
Persentase Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]jIP) Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025.
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Berikut tabel rekapitulasi tingkat pencapaian kinerja keuangan pada
duabelas program Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
selama Tahun 2025.

Kriteria

Urutan Interval Nilai Realisasi Kinerja Penilaian Jumlah Program Persetase
Realisasi Kinerja

Lebih >=91% 4
| 75% sampai < 90% Tinggi 2 28,57
]l 66% sampai 75% Sedang 0 0,00
v 51% sampai 65 0 0,00
\") Kurang 50% Sangat Rendah 1 14,29
JUMLAH 7 100,00

Berdasarkan pada hasil perhitungan pengukuran pencapaian sasaran
(PPS) yang telah di lakukan di atas dengan membandingkan antara rencana
pencapaian target dengan realisasi yang ada berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditetapkan, dapat diketahui bahwa Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya pada Tahun
Anggaran 2025 dikategorikan SANGAT TINGGI.

Gambar 3.2. Grafik Capaian Kinerja dan Keuangan Tahun 2025

Capaian Indikator Kinerja Program

B 14,29%

0,00%

0,00%

u 57,14%

= 28,57%

W Sangat Tinggi M Tinggi ™ Sedang = Rendah M Sangat Rendah

Meskipun telah banyak kinerja dihasilkan selama Tahun 2025, namun
masih banyak permasalahan dalam bidang pendidikan, dan Kebudayaan
yang perlu segera diselesaikan, seperti pengimplementasian kurikulum
Merdeka, Sekolah Penggerak, Guru Penggerak, Platform Merdeka Mengajar,
Akreditasi sekolah, peningkatan akses jenjang pendidikan anak usia dini
sampai jenjang pendidikan sekolah dasar, dan sekolah menengah pertama,
peningkatan mutu pendidikan, peningkatan kualitas guru dan tenaga
kependidikan, pengelolaan ujian sekolah (US/USBN) Jenjang SD/MI
Sederajat, Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) Jenjang SD/MI
Sederajat dan SMP/MTs Sederajat, Pendataan Kebudayaan, Pengelolaan
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Warisan Budaya, Pengelolaan Warisan Budaya tak Benda, pengelolaan
keuangan yang transparan dan akuntabel, penyediaan sarana dan prasanana

pendidikan, penyebaran guru yang belum merata.

Melihat permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut beberapa
program atau kebijakan yang dijalankan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak antara lain program rehabilitasi ruang kelas rusak berat,
bantuan siswa miskin, beasiswa kepada siswa berbakat dan berprestasi,
Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP
PAUD) untuk Jenjang PAUD, Bantuan Operasional Penyelenggaraan
Pendidikan Kesetaraan (BOP Pendidikan Kesetaraan) untuk Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) dan SKB (Sanggar Kegiatan Belajar), Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) untuk semua jenjang Pendidikan Dasar, program
pendidikan universal, pemberian tunjangan kepada pendidik dan tenaga
kependidikan, serta peningkatan kompetensi dan profesionalisme pendidik
dan tenaga kependidikan, optimalisasi pendataan di Bidang Kebudayaan,
Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya dan Peningkatan Pengelolaan

Warisan Budaya Tak Benda.

f
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025 merupakan perwujudan pertanggung
jawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, kebijakan, program, dan kegiatan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan kepada semua elemen masyarakat yang menjadi
pemangku kepentingan (stakeholders) dalam pelaksanaan pembangunan pendidikan

selama 1 (satu) tahun di Kabupaten Demak.

A. TINJAUAN UMUM CAPAIAN KINERJA DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN KABUPATEN DEMAK

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025 merupakan capaian kinerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Demak
selama 1 (satu) tahun dari bulan Januari hingga Desember 2025. Penyusunan
laporan ini didasarkan atas Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta didasarkan pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Peraturan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Secara umum dapat disimpulkan bahwa
Perangkat Daerah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak telah
dapat merealisasikan program dan kegiatan Tahun 2025. Hal ini didukung fakta
bahwa kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025 telah berhasil
merealisasikan program dan kegiatan yang merupakan penjabaran dari tiga pilar
kebijakan Pendidikan Nasional, yaitu: 1) Pemerataan dan Perluasaan Akses; 2)
Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing; 3) Penguatan Tata Kelola,
Akuntabilitas, dan Citra Publik.

Sehubungan dengan kebijakan pokok perluasan dan pemerataan
pendidikan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan menitik beratkan program-program
dalam rangka penyediaan dan pemerataan sarana pendidikan dan tenaga pendidik,
serta penyempurnaan manajemen pendidikan dan peningkatan partisipasi
masyarakat dalam proses perbaikan mutu pendidikan.

Berdasarkan pengukuran kinerja outcome, rata-rata capaian Indikator
Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025 adalah

sebesar 97,61% meningkat dibandingkan dengan tahun lalu sebesar 95,29%. Dari
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9 Indikator Kinerja Tujuan dan Sasaran yang merupakan Indikator Kinerja Utama
(IKU) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak pada Tahun 2025,
Pencapaian sasaran strategis dalam Penetapan Kinerja Tahun 2025 Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak dengan rincian sebanyak 8
Indikator Kinerja (88,89%) capaian kinerjanya sangat tinggi, 1 Indikator Kinerja
(11,11%) capaian kinerjanya tinggi, Indikator Kinerja sedang, Indikator Kinerja baik,

dan tidak ada indikator kinerjanya kurang, Berikut tabel rekapitulasi tingkat

pencapaian Indikator Kinerja selama Tahun 2025:

Interval Nilai Kriteria Penilaian
Urutan Jumlah IKU Persetase
Realisasi Kinerja Realisasi Kinerja
Lebih >=91% 8 88,89
] 75% sampai < 90% | Tinggi 1 11,11
]} 66% sampai 75% Sedang 0 0,00
\% Kurang 50% Sangat Rendah 0 0,00

Berdasarkan pengukuran kinerja keuangan, rata-rata capaian Kkinerja
keuangan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak Tahun 2025
adalah sebesar 95,50% menurun dibandingkan dengan tahun 2024 yang tercapai
sebesar 97,84% meningkat dibandingkan tahun lalu 95,29%. dari sebanyak 7
program Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun ini capaian kinerja
keuangannya sangat tinggi sebanyak 4 Program (66,67 %), program capaian kinerja
keuangannya tinggi tercapai sebanyak 2 Program (33,33%), sedangkan capaian
kinerja kategori capaian sangat rendah 1 Program (14,29%) dan rendah tidak ada,
capaian kinerja belum terlaksana secara maksimal di sebabkan oleh DAK Bidang
Pendidikan dan Bidang Kebudayaaan karena tidak bisa dilaksanakan karena
perubahan juknis sudah tidak relevan dilaksanakan. Persentase Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LK|IP) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
Tahun 2025.
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Capaian kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak

yang

dicapai Tahun 2025, dalam mewujudkan Tujuan Strategis (TS) dan Sasaran Strategis

(SS) dapat digambarkan sebagai berikut :

Rata-Rata Capaian Kinerja

Rata-Rata Capaian 9 IKU
yang di perjanjikan pada
Perjanjian Kinerja pada

Tahun 2025

5 IKU Capaian > 100%
4 IKU Capaian < 100%

832.956.428.835 795.507.258.382 95,50%

Efesiensi dari Capaian Indikator

95,50 /97,23 = 98,22 %

. Meningkatnya kinerja pelayanan publik

Indeks

% 100 100 100

90,00 92,83 103,14

Kabupaten Demak Tahun 2025
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Meningkatkan akuntabilitas kinerja aparatur

Angka 83,69 81,80 97,74

% 83,69 80,00 95,59

Meningkatnya Kualitas Pendidikan

|(

Indeks 0,667 0,648 97,15

Meningkatkan partisipasi pendidikan pada jenjang PAUD, Pendidikan
dasar, dan pedidikan non formal

@

14,00 13,37 95,50
8,40 8,29 98,69
83,50 84,14 100,77

Meningkatkan pelestarian Warisan Budaya

(

Persentase
5,47 5,47 100

80,00 80,00 100
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B. STRATEGI UNTUK PENINGKATAN KINERJA DI MASA MENDATANG

Guna meningkatkan kinerja dan menghadapi tantangan dan perubahan
dimasa yang akan datang dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan
pemerintahan bidang Pendidikan dan kebudayaan, langkah-langkah yang akan
dilakukan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Demak ke depan berfokus pada
reformasi birokrasi melalui Zona Integritas (ZI) untuk pelayanan anti-korupsi dan
efisien, peningkatan kompetensi guru/tenaga kependidikan, modernisasi sarana
prasarana, serta penguatan teknologi informasi dan partisipasi masyarakat. Berikut
adalah rincian strategi untuk peningkatan kinerja masa mendatang antara lain :

1. Peningkatan kinerja pelayanan publik melalui Pengembangan Zona Integritas
(Z1): Membangun budaya kerja anti-korupsi, bersih, dan melayani di seluruh
lingkungan Dindikbud Demak untuk meningkatkan kepercayaan publik

2. Peningkatan akuntabilitas kinerja, melalui Pemanfaatan Teknologi
Informasi: Digitalisasi tata kelola komunikasi dan administrasi pendidikan agar
pelayanan lebih efisien, cepat, dan transparan.

3. Peningkatan layanan pendidikan berkualitas, melalui Modernisasi Sarana dan
Prasarana: Membangun dan memperbaiki fasilitas sekolah agar memadai
untuk menunjang proses pembelajaran yang kondusif.

4. Peningkatan kualitas hasil belajar; Optimalisasi Program Pendidikan:
Melanjutkan program pendidikan gratis dan bantuan bagi siswa dari keluarga
tidak mampu agar akses pendidikan merata;

5. Peningkatan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan melaluii

Peningkatan Kompetensi Pendidik: Mengadakan pelatihan intensif bagi guru,
tenaga kependidikan, serta operator Dapodik agar manajemen pendidikan lebih
efektif dan berkualitas.

6. Peningkatan Partisipasi Masyarakat: Memperkuat kolaborasi dengan
masyarakat dan pemangku kepentingan untuk mendukung program-program
pendidikan dan kebudayaan.

7. Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya, melalui melalui empat pilar
utama: perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan
berdasarkan UU No. 5 Tahun 2017. Fokus utamanya meliputi pendataan,
konservasi fisik, integrasi nilai budaya ke dalam kurikulum pendidikan formal,
serta kolaborasi melalui festival budaya untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dan generasi muda.

8. Peningkatan Pengelolaan Warisan Budaya Tak Benda, melalui integrasi ke
dalam kurikulum (pendidikan formal/nonformal), dokumentasi/penelitian tradisi
lisan, dan perlindungan hukum. Upaya ini mencakup pelindungan,
pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan untuk memastikan

keberlanjutan budaya serta memperkuat identitas kultural generasi muda.

|
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1. Pemanfaatan Laporan Kinerja

Laporan Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025 bukan

sekadar dokumen pemenuhan kewajiban administratif, melainkan instrumen

strategis untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan

berorientasi hasil (result-oriented government).

Data dan analisis yang disajikan dalam laporan ini dimanfaatkan untuk beberapa

kepentingan utama, antara lain:

a.

Dasar Pengambilan Keputusan dan Kebijakan

Hasil capaian indikator kinerja utama (IKU), seperti Angka Harapan Lama
Sekolah (HLS), Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dan Indeks Kebudayaan,
digunakan oleh pimpinan sebagai basis data untuk menentukan arah
kebijakan pendidikan di tahun mendatang. Laporan ini memberikan
gambaran riil mengenai program mana yang memberikan dampak signifikan

dan mana yang memerlukan reorientasi.

. Perbaikan Perencanaan dan Penganggaran (Feedback Loop)

Analisis efisiensi anggaran terhadap capaian output menjadi referensi dalam

penyusunan Rencana Kerja (Renja) tahun berikutnya. Pemanfaatan ini

bertujuan untuk:

e« Mengalokasikan sumber daya pada program prioritas yang belum
mencapai target.

e Menghindari inefisiensi pada kegiatan yang memiliki korelasi rendah
terhadap tujuan strategis dinas.

Instrumen Penguatan Akuntabilitas Publik

Laporan ini berfungsi sebagai media transparansi bagi masyarakat dan

pemangku kepentingan terkait (seperti Dewan Pendidikan atau DPRD)

mengenai sejauh mana anggaran pendidikan telah dikonversi menjadi

layanan nyata, seperti peningkatan mutu guru, bantuan sarana prasarana

sekolah, hingga pelestarian cagar budaya.

. Evaluasi dan Pemberian Reward/Punishment

Secara internal, LKJIP 2025 digunakan untuk mengevaluasi kinerja unit kerja
di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar bagi pimpinan untuk:

« Memberikan apresiasi atas pencapaian target yang melampaui standar.
o Melakukan pembinaan (coaching) dan perbaikan manajerial pada unit

yang kinerjanya masih di bawah target.

Bahan Integrasi Laporan Kinerja Pemerintah Daerah (LKPJ/LPPD)
Data capaian kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan merupakan

komponen krusial dalam menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
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2.

(AKIP) tingkat kabupaten. Hal ini mengingat sektor pendidikan memiliki
bobot besar dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) daerah.
LK|IP ini akan digunakan dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) atau
RKPD tahun berikutnya.

Ringkasan Pemanfaatan Berdasarkan Pemangku Kepentingan

Pemangku
Pemanfaatan Utama
Kepentingan

Internal Dinas (|Perbaikan manajemen internal dan efektivitas kerja.

Penilaian kontribusi sektor pendidikan terhadap visi-misi
Kepala Daerah
daerah.

DPRD Fungsi pengawasan dan penentuan kebijakan anggaran.

Akses informasi mengenai kualitas layanan pendidikan dan
Masyarakat
kebudayaan.

Timline Rencana Tindak Lanjut Perbaikan /Peningkatan Kinerja Tahun
2026.

Rencana ini bertujuan untuk menutup celah (gap) antara target yang

ditetapkan dengan realisasi yang dicapai pada tahun berjalan.

Fase 1: Evaluasi & Diagnosis (April - Mei)

Minggu 1-2 April: Bedah Hasil Evaluasi AKIP. Mengidentifikasi indikator kinerja
yang tidak tercapai (merah) dan menganalisis akar masalahnya (kurangnya
anggaran, regulasi yang berubah, atau kendala teknis di lapangan).

Minggu 3-4 April: Rapat Koordinasi Teknis (Rakortek) internal antar bidang
(Sekretariat, Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan, Bidang Pendidikan Dasar,
PAUD dan PNF, serta Kebudayaan) untuk menyelaraskan persepsi perbaikan.
Mei: Penyusunan dokumen matriks RTL yang memuat: Masalah, Solusi,

Penanggung Jawab, dan Target Waktu.

Fase 2: Implementasi Perbaikan Strategis (Juni - September)

Juni: Sinkronisasi Anggaran. Penyesuaian sisa anggaran atau usulan

pergeseran anggaran pada Perubahan APBD untuk mendukung indikator

kinerja yang masih rendah.

Juli - Agustus: Aksi Perbaikan Layanan.

o Sektor Pendidikan: Percepatan distribusi sarana prasarana sekolah atau
pelatihan peningkatan kompetensi guru.

o Sektor Kebudayaan: Optimalisasi program pelestarian warisan budaya atau

peningkatan kunjungan museum/situs.
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o September: Penguatan Sistem Informasi Kinerja. Digitalisasi data capaian agar

monitoring dapat dilakukan secara real-time (e-Performance).

Fase 3: Monitoring & Pengendalian (Oktober - November)

o Oktober: Monitoring Tengah Tahun (Monev Triwulan Ill). Memastikan seluruh

poin dalam matriks RTL telah berjalan sesuai jadwal.

« November: Pra-Evaluasi Kinerja. Simulasi penilaian mandiri (self-assessment)

sebelum memasuki masa penyusunan LKj|IP tahun berikutnya.

Fase 4: Finalisasi & Pelaporan (Desember - Januari)

o Desember: Pengumpulan bukti dukung (evidence) kinerja yang telah diperbaiki.

¢ Januari:

Penyusunan draf LKjIP tahun baru dengan mencantumkan

keberhasilan tindak lanjut yang telah dilakukan sebagai poin plus akuntabilitas.

Tabel Matriks Rencana Tindak Lanjut

No | Area Perbaikan Tindak Lanjut Output Batas Waktu
. Re-verifikasi data siswa
1 Capglan IKU putus sekolah & program Dokum.en Sebaran 01 Juni 2026
masih rendah . Data Siswa
kembali ke sekolah.
. . Workshop penyusunan L
2 Kualitas LKJIP pohon kinerja (Cascading) Pohon Kinerja 01 Mei 2026
Kurang Tajam . Selaras
bagi eselon 1l & IV.
Serapan Percepatan proses Laporan Realisasi
3 | Anggaran pengadaan barang/jasa K P 01 Agustus 2026
: euangan
Terhambat melalui e-katalog.
Pelestarian Kolabo.rasi dengan Kalender Event 01 September
4 Budava Rendah komunitas lokal untuk Budava 2026
uday a event kebudayaan rutin. ay
Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2025 untuk
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak semoga dapat menjadi
bahan pertimbangan /evaluasi untuk kegiatan /kinerja yang akan datang, supaya
menjadi lebih baik dan semakin maju pendidikan di Kabupaten Demak.
Terimakasih.
Demak, 05 Mei 2026
embina Utama Muda
NIP. 197606061995011001
|
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LAMPIRAN 1 - Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Perjanjian Kinerja Tahun 2025

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Sultan Trenggono Nomor 89 Demak Kode Pos 59516
Telp. (0291) 685242 Fax. (0291) 685364
Laman : http:/dindikbud.demakkab.go.id — Pos-el : dindikbud@demakkab.go.id

— — e SEEE—

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Haris Wahyudi Ridwan, AP, M.Si.

Jabatan . Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Demak
selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . dr. Hj. Eisti'anah, S.E.

Jabatan . Bupati Demak

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan

pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Demak, \s Januari 2025

FPihak Kedua,

il Eistéanah, S.E.

W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
iﬁf Kabupaten Demak Tahun 2025




LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN DEMAK

No.

Sasaran Strategis

Indikator kinerja

Target

(1)

(2)

3)

Meningkatkan pelayanan publik
Dindikbud

Indeks Kepuasan Masyarakat

90

1.1,

Meningkatnya kinerja pelayanan
publik

Persentase keluhan
masyarakat yang
ditindaklanjuti

100

Meningkatkan akuntabilitas
Kinerja aparatur

Nilai AKIP Nilai SAKIP Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

83,69

2:1

Meningkatnya akuntabilitas
kinerja aparatur

Persentase indikator kinerja
sasaran strategis Perangkat
Daerah yang mencapai target

100

Meningkatkan partisipasi
pendidikan pada jenjang PAUD,
Pendidikan dasar, dan pedidikan
non formal.

Harapan Lama Sekolah

14

Rata-rata lama sekolah

8,4

3.1.

Meningkatnya layanan
pendidikan jenjang PAUD,
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal

Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B

83,50

Meningkatkan pelestarian
Warisan Budaya

Persentase peningkatan
pelestarian warisan budaya

5,47

4.1.

Meningkatnya pelestarian
Warisan Budaya

Persentase Peningkatan
pelestarian warisan budaya

80,00

No.

®

Program

Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

Program Pengelolaan
Pendidikan

Program Pengembangan
Kurikulum

Program Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Anggaran
Rp. 605.884.369.964,00
Rp. 203.516.410.124,00
Rp. 160.000.000,00
Rp. 985.000.000,00

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025

Keterangan

APBD,
APBD
Provinsi
APBD,
APBN

APBD

APBD




5. Program Pengembangan
Kebudayaan
6. Program Pelestarian dan

Rp. 1.310.000.000,00 APBD

Pengelolaan Cagar Budaya a 200.000.000,00 RPER
7. Program Pengelolaan APBD,
Permuseuman Rp. G BUBLa00 50 APBN
Demak, 15 Januari 2025
/0; - Bupati Demak, Kepala Dinas Pendidikan dan
NS

yarigAWahyudi Ridwan, AP, M.Si.
| bina Utama Muda
\ NIP 197606061995011001

W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
iﬁz Kabupaten Demak Tahun 2025



Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Sultan Trenggono Nomor 89, Demak, Jawa Tengah 59516,
Telepon (0291) 685242, Faksimile (0291) 685364,
Laman dindikbud.demakkab.go.id, Pos-el dindikbud@demakkab.go.id

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Haris Wahyudi Ridwan, AP, M.Si
Jabatan . Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Demak

Selanjutnya disebut pihak Pertama

Nama . dr. Hj. Eisti'anah, S.E.
Jabatan . Bupati Demak

Selanjutnya disebut pihak Kedua

Pihak pertama pada tahun 2025 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak Pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Demak, \3 Oktober 2025

Pihak Kedua, Pihak Pertama,

Haris Wahyudi Ridwan, AP, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP 197606061995011001

olly

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025
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LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN DEMAK

. . o Target
No. Sasaran Strategis Indikator kinerja o
Kinerja

(1) (2) 3) (4)

1 | Meningkatkan pelayanan publik
Indeks Kepuasan Masyarakat 94,47

Dindikbud
1.1k ) o Persentase keluhan
Meningkatnya kinerja pelayanan
) masyarakat yang 100
publik . _—
ditindaklanjuti
2 | Meningkatkan akuntabilitas Nilai SAKIP Dinas Pendidikan
kinerja aparatur dan Kebudayaan Kabupaten 83,69
Demak
Meningkatnya akuntabilitas Persentase indikator kinerja
2.1. | kinerja aparatur sasaran strategis Perangkat 100

Daerah yang mencapai target

3 | Meningkatkan partisipasi

Harapan Lama Sekolah 14

pendidikan pada jenjang PAUD,
Pendidikan dasar, dan pedidikan Rata-ratalamasskalalh 834
non formal.
Meningkatnya layanan Persentase Sekolah yang

54 pendidikan jenjang PAUD, Terakreditasi minimal B 835
pendidikan dasar, dan
pendidikan Non Formal

4 | Meningkatkan pelestarian Persentase peningkatan 5.47

Warisan Budaya pelestarian warisan budaya

4.1. | Meningkatnya pelestarian Persentase Peningkatan 80,00
Warisan Budaya pelestarian warisan budaya

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak Tahun 2025




Program

Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Program Pengelolaan
Pendidikan

Program Pengembangan
Kurikulum

Program Pendidik Dan Tenaga

Kependidikan

Program Pengembangan
Kebudayaan

Program Pelestarian Dan

Pengelolaan Cagar Budaya

Program Pengelolaan
Permuseuman

5 _.._,E\_i_lgak Kedua,

™

/!

. Bistitanah, S.E.

olly

Anggaran

Keterangan

Sumber Anggaran

Rp. 625.596.609.871 dari APBDP Kab,

APBDP Provinsi
Sumber Anggaran

Rp. 203.139.730.060 dari APBDP Kab.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

dan APBN
Sumber Anggaran
dari APBDP
Sumber Anggaran
dari APBDP Kab.
Sumber Anggaran
dari APBDP Kab.
Sumber Anggaran
dari APBDP Kab.
Sumber Anggaran

662.960.000 dari APBDP Kab.
dan APBN

160.000.000

1.5626.018.904

1.259.730.000

181.380.000

Demak, V3 Oktober 2025

Pihak Pertama,

il

Haris Wahyudi Rid\lgr( AP, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP 197606061995011001

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Demak Tahun 2025




LAMPIRAN 2 - Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2025

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Program dan Kegiatan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun Anggaran 2025

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

(LRA)
NO Program/ Kegiatan Persentase
Anggaran L
Realisasi
Setelah Perubahan
1 2 3 4 5

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 95.50%
KABUPATEN DEMAK 832.956.428.835 795.507.258.382 s

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN DASAR

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENDIDIKAN

830.852.358.835 ‘ 793.587.437.428

a) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 94.74%
Perangkat Daerah 44.325.500 41.996.050 PR
i i - 0,
1 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA- SKPD 25 000.000 23 491.950 93,69%
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian 96.12%
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 19.325.500 18.574.800 e
- . o
b) | Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 621.473.791.856 589.826.124.371 94,91%
. n . o
1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 619 213.485.297 588.025.876.401 94,96%
2 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN 2 172 556.559 1719 108.470 79,13%
3 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan 92 479
Akhir Tahun SKPD 87.750.000 81.139.500 SR
c) Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat 87.17%
Daerah 59.799.000 52.125.725 R
Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik 87.429
Daerah pada SKPD 53.099.000 46.420.725 mere
ili 0,
2 Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD 6.700.000 5.705.000 85,15%
- . . o
d) | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 348.700.000 341.685.205 97,99%
1 Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan 08.73%
Tugas dan Fungsi 273.700.000 270.231.500 e
e _ o
2  Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan 75.000.000 71.453 705 95,27%
- . o
e) | Administrasi Umum Perangkat Daerah 1.624.159.221 1.549.106.296 95,38%
y Penyediaan Komponen Instalasi 98.29%
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 54.216.200 53.290.500 v
i o,
2 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 194.296.700 192 801.600 99,23%
H 0,
3 Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 73.633.700 69.752.500 94,73%
i 0,
4 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 76.609.000 72 754.825 94,97%
5 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 100.00%
Perundang-undangan 5.400.000 5.400.000 e
|
W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 263 = .
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN
. (LRA)
NO Program/ Kegiatan Persentase
Anggaran S
Realisasi
Setelah Perubahan
1 2 3 4 5
6  Fasilitasi Kunjungan Tamu 8.000.000 7.787.500 97,34%
7 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi 96.66%
SKPD 411.913.621 398.151.521 o
8  Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD 24 850.000 9.695.000 39,01%
9 Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan 95.39%
Berbasis Elektronik pada SKPD 775.240.000 739.472.850 e
f) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 98.90%
Pemerintah Daerah 765.274.846 756.882.344 AT
1 Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau 98.97%
Lapangan 350.000.000 346.400.000 =l
2 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya 219.213.846 218.193.844 99,53%
3 Pengadaan Gedung Kantor atau Bangunan 08.55%
Lainnya 100.000.000 98.549.000 o7
4 Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor 97 58%
atau Bangunan Lainnya 96.061.000 93.739.500 R0
) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan 80.83%
9 Daerah 909.026.000 734.775.270 e
1 Penyediaan Jasa Surat Menyurat 5.000.000 5.000.000 100,00%
° Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 79.229
dan Listrik 824.026.000 652.795.270 e
3  Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 80.000.000 76.980.000 96,23%
h) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 98.99%
Pemerintahan Daerah 371.533.448 367.767.229 At
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
1 1 0,
1 Pgmellharaan, dan Pajak. Kendaraan Perorangan 41.000.000 40 675.650 99,21%
Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
2 Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan 98,38%
Dinas Operasional atau Lapangan 61.600.000 60.599.255
3 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 14.930.000 14.894.324 99,76%
4 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan 99.07%
Bangunan Lainnya 209.033.448 207.084.000 e
5 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 97 73%
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya 10.370.000 10.135.000 270
6 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana 99.36%
Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainny 34.600.000 34.379.000 R0

olly

Kabupaten Demak Tahun 2025

-l

a) | Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar 116.318.399.880 114.447.574.250 98,39%
1 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas 99.219%
Sekolah 1.700.000.000 1.686.536.000 e
2 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala 99.249
Sekolah/TU 150.000.000 148.866.000 e
|
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN
. (LRA)
NO Program/ Kegiatan Persentase
Anggaran S
Realisasi
Setelah Perubahan
1 2 3 4 5
0,
3 Pengadaan Mebel Sekolah 800.000.000 783.447.200 97,93%
. . - . o
4 Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa 476.050.000 457.726.550 96,15%
5 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 99.15%
bagi Satuan Pendidikan Sekolah Dasar 8.235.721.760 8.165.987.401 1o
Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga
o o o
6 gzzzr:dldlkan pada Satuan Pendidikan Sekolah 648.000.000 529 286.486 81,68%
7  Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah 350.000.000 347 055.550 99,16%
0,
8 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar 92.923.961.600 92 403.783.489 99,44%
9 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS 96.27%
Sekolah Dasar 300.000.000 288.798.600 enre
10 Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 23.95%
Layanan di Bidang Pendidikan 135.940.000 32.555.000 o
0,
11 Pembangunan Ruang Kelas Baru 2 525.000.000 2 489.425.000 98,59%
12 Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Peserta 98.13%
Didik 350.930.000 344.384.750 o
S o
13  Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah 5.421.671.000 5 316.687.700 98,06%
14 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah 99.07%
Dasar 1.325.000.000 1.312.659.075 e
. - o
15 Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik 976.125.520 140.375 449 14,38%
- o
b) | Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 44.305.758.416 43.695.294.182 98,62%
1 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas 99.45%
Sekolah 650.000.000 | 646.423.000 e
il 1 0,
2  Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah 1.013.281.500 | 1.007.538.000 99,43%
3 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan 99.329
Utilitas Sekolah 200.000.000 | 198.647.000 oero
0,
4 Pengadaan Mebel Sekolah 890.000.000 | 871.970.490 97,97%
5 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah 93.449
Menengah Pertama 1.196.745.000 | 1.118.294.000 e
. . . . o
6 Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa 400.000.000 | 381.403.000 95,35%
|
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN
. (LRA)
NO Program/ Kegiatan Persentase
Anggaran S
Realisasi
Setelah Perubahan
1 2 3 4 5
Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
7  bagi Satuan Pendidikan Sekolah Menengah 92,23%
Pertama 2.315.775.696 2.135.910.089
Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga
8 Kependidikan pada Satuan Pendidikan Sekolah 99,28%
Menengah Pertama 911.000.000 904.419.549
9  Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah 287.050.000 272 285.000 94,86%
10 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah 99.549
Pertama 35.423.601.220 35.259.819.154 e
1 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS 72.80%
Sekolah Menengah Pertama 72.950.000 53.104.800 R
12 Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 75.41%
Layanan di Bidang Pendidikan 9.630.000 7.262.000 bl
Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta 0
e Didik 307.725.000 245.550.600 e
14  Pembangunan Ruang Kelas Baru 300.000.000 297.330.000 99,11%
15 Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik 328.000.000 295.337.500 90,04%
c) | Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 32.214.427.878 30.990.536.166 96,20%
1 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas 98.93%
PAUD 2.077.937.000 2.055.618.500 R0
2 Pengadaan Mebel PAUD 150.000.000 16.110.002 10,74%
3 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik PAUD 350.000.000 339.300.000 96,94%
4 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 95.50%
bagi Satuan PAUD 156.903.378 149.839.476 o
5 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga 99.88%
Kependidikan pada Satuan Pendidikan PAUD 2.772.737.500 2.769.417.788 el
6 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD 745.520.000 653.440.550 87,65%
7  Pengelolaan Dana BOP PAUD 23.896.658.000 23 .883.372.000 99,94%
8 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP 81.35%
PAUD 109.250.000 88.872.425 oo
9 Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 90.43%
Layanan di Bidang Pendidikan 146.500.000 132.482.750 A
10 Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik 84.000.000 82.880.000 98,67%
1 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan 08.83%
Utilitas PAUD 445.000.000 439.786.900 el
|
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN
. (LRA)
NO Program/ Kegiatan Persentase
Anggaran S
Realisasi
Setelah Perubahan
1 2 3 4 5
12 Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik 27 13%
PAUD 1.234.922.000 335.000.000 1o
H 0,
13  Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD 45.000.000 44 415.775 98,70%
d) | Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan 10.731.143.886 9.503.959.465 88,56%
1 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik 35.459%
Nonformal/Kesetaraan 1.244.050.000 441.017.950 e
2 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 55.299
bagi Satuan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan 129.788.886 71.766.684 o
3 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah 90.56%
Nonformal/Kesetaraan 1.484.349.000 1.344.247.945 o
4 Pengelolaan Dana BOP Sekolah 99 849
Nonformal/Kesetaraan 6.289.090.000 6.278.802.500 e
5 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP 62.95%
Sekolah Nonformal/Kesetaraan 21.239.000 13.370.175 oo
6 Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 40.829%
Layanan di Bidang Pendidikan 172.030.000 70.220.500 e
7 Sosialisasi dan Advokasi Kebijakan Bidang 48.21%
Pendidikan 90.540.000 43.649.310 e
Pemberian layanan pendampingan bagi satuan
8  pendidikan untuk pencegahan perundungan, 83,55%
kekerasan, dan intoleransi ST PIEEELID
Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan
9 Utilitas Sekolah - S| s
10 Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta 88.18%
Didik 317.457.000 279.942.400 e
1 Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Utilitas 99.38%
Sekolah 75.000.000 74.533.500 e
12 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas 99.58%
Pendidikan Non Formal 700.000.000 697.040.500 o
13 Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik 97 40%
Nonformal / Kesetaraan 115.000.000 112.005.001 e

Penetapan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Anak

Dini dan Pendidikan Nonformal

0,
b) | Usia Dini dan Pendidikan Non Formal 160.000.000 77.665.000 AR
1 Penyusunan Silabus Muatan Lokal Pendidikan 24 379%
Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal 80.000.000 19.492.500 ohre
Penyusunan Kompetensi Dasar/Capaian
. oL . o
2 Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan Anak Usia 80.000.000 58 172.500 72,72%

Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan
Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar,
PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan

1.526.018.904

1.201.945.875

78,76%

olly

LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN

. (LRA)
NO Program/ Kegiatan Persentase
Anggaran S
Realisasi
Setelah Perubahan
1 2 3 4 5
Perhitungan dan Pemetaan Pendidik dan Tenaga
= L o
1 Kependld[kgn Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, 1.516.868.904 1.193.380.875 78,67%
dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga
2  Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, 93,61%
PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan 9.150.000 8.565.000
2 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK

BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR

1 PROGRAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN 1.259.730.000 1.236.051.116 98,12%
a) Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat Pelakunya 97 29%
dalam Daerah Kabupaten/Kota 311.980.000 303.516.491 Lt
y Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek 95.81%
Pemajuan Kebudayaan 139.490.000 133.647.100 e
Pembinaan Sumber Daya Manusia, Lembaga, dan 08.48%
Pranata Kebudayaan 172.490.000 169.869.391 e
b) Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat 98.39%
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota 947.750.000 932.534.625 s
Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek 98.39%
Pemajuan Tradisi Budaya 947.750.000 932.534.625 e
I PROGRAM PELESTARIAN DAN PENGELOLAAN 97.99%
CAGAR BUDAYA 181.380.000 177.733.868 et
a) | Penetapan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota 92.130.000 90.869.100 98,63%
1 Penetapan Cagar Budaya 92 130.000 90.869.100 98,63%
b) | Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota 89.250 000 86.864.768 97,33%
1 Pelindungan Cagar Budaya 89.250.000 86.864.768 97,33%
m PROGRAM PENGELOLAAN MUSEUM 76.33%
KABUPATEN/KOTA 662.960.000 506.035.970 i
a) | Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota 662.960.000 506.035.970 76,33%
y Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan 34.73%
Koleksi secara Terpadu 191.466.000 66.489.470 e
> Pembinaan dan Peningkatan Mutu dan Kapasitas 95.729%
Sumber Daya Manusia Permuseuman 24.120.000 23.087.000 here
3 Peningkatan Pelayanan dan Akses Masyarakat 93.98%
terhadap Museum 376.534.000 353.873.500 ues
4 Penyediaan dan Pemeliharaan Sarana dan 88.35%
Prasarana Museum 70.840.000 62.586.000 oo
o,
JUMLAH 832.956.428.835 | 795.507.258.382 | °>90%
|
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LAMPIRAN 3 - Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) 2025

CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN

TERHADAP TARGET RKPD TAHUN 2025 DAN TARGET AKHIR RPJMD
TAHUN 2023 - 2026

Realisasi TAHUN 2025 oo
Targer | S
Tujuan . L Tahun s . Akhir s Kriteria
No. ISasaran Strategis Indikator Kinerja 2024 Target | Realisasi | Capaian Renstra terhadap Penilaian
(2026) Renstra
202
o | e | o (%) )
1 3 4 5) 6 7 8 9 10 11
URUSAN SEMUA
OPD
1 Meningkatkan 1 Indeks
pelayanan publik Kepuasan
Dindikbud Masyarakat R I e o0
1.1 Meningkatnya Persentase
kinerja pelayanan keluhan
publik 2 masyarakat 100 100,00 100,00 100,00 100,00
yang
ditindaklanjuti
2 Meningkatkan 1 Nilai SAKIP
akuntabilitas kinerja Dindikbud
aparatur 80,60 100,00 81,80 81,80
21 Meningkatnya Persentase
akuntabilitas kinerja indikator kinerja
aparatur sasaran Sangat
2 strategis 7143 | 8369 80,00 95,59 Tinasi
Perangkat 99

Daerah yang
mencapai target

URUSAN
PENDIDIKAN

3 Meningkatkan 1 Harapan Lama
partisipasi pendidikan Sekolah; Sangat
pada jenjang PAUD, 13,36 14,00 13,37 95,50 Tingggi

Pendidikan dasar, dan
pedidikan non formal.

2 Rata-rata lama

sekolah
8,28 8,40 8,29 98,69 Sl
Tinggi
3.1

Meningkatnya
layanan pendidikan Persentase
jenjang PAUD, Sekolah yang
pendidikan dasar, 1 Terakreditasi 77,91 = Sl 100,77
dan pendidikan Non minimal B
Formal

URUSAN
KEBUDAYAAN
4 Meningkatkan 1 Persentase
pelestarian Warisan Peningkatan
Budaya pelestarian 4,48 5,47 5,47 100
warisan budaya
4.1 Meningkatnya 2  Persentase
pelestarian Warisan Peningkatan
Budaya pelestarian 55,56 80,00 80,00 100

warisan budaya
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LAMPIRAN 4 - Hasil Pengukuran Kinerja Urusan Pendidikan
Terhadap Target AKhir RENSTRA Tahun 2023- 2026

CAPAIAN KINERJA URUSAN PENDIDIKAN TERHADAP TARGET RKPD TAHUN
2025 DAN TARGET AKHIR RPJMD TAHUN 2023- 2026

TARGET, REALISASI & CAPAIAN Target Capaian
. s.d. 2025
Indikator Sesuai Tugas dan . . Akhir
No. Fungsi Perangkat Daerah Satuan b go2S RENSTRA ;eErlrl‘ g?aR%
2023 | 2024 | Target | Realisasi Ca?,zlan (2026) (2026)
1 2 6 7 8 9 10 11 12

DINAS PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN KABUPATEN
DEMAK

Indeks Pendidikan

Angka

0,646

0,647

0,658

0,648

98,48

0,664

97,59

Indeks Kepuasan Masyarakat

Angka

88,26

93,57

90,00

92,83

102,76

89,37

103,49

Persentase keluhan masyarakat
yang ditindaklanjuti

%

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

Nilai SAKIP Dindikbud

Nilai

80,60

80,60

100,00

81,80

81,80

83,89

97,51

Persentase indikator kinerja
sasaran strategis Perangkat
Daerah yang mencapai target

%

78,26

71,43

83,69

80,00

95,59

100,00

80,00

Harapan Lama Sekolah (HLS)

Tahun

13,34

13,36

14,00

13,37

95,50

14,17

94,35

Rata-rata lama sekolah (RLS)

Tahun

8,27

8,28

8,40

8,29

98,69

8,11

102,22

Persentase Sekolah yang
Terakreditasi minimal B

%

82,31

77,91

83,50

84,14

100,77

61,71

136,35

Persentase Peningkatan
pelestarian warisan budaya

%

3,48

4,48

5,47

5,47

100,00

6,47

84,54

Persentase Peningkatan
pelestarian warisan budaya

%

40,00

55,56

80,00

80,00

100,00

100,00

80,00

URUSAN PENDIDIKAN

Tingkat partisipasi warga
negara usia 5-6 tahun yang
berpartisipasi dalam PAUD

%

79,04

86,41

100,00

80,19

80,19

100,00

80,19

Tingkat partisipasi warga
negara usia 7-12 tahun yang
berpartisipasi dalam
pendidikan dasar

%

99,21

99,67

100,00

99,98

99,98

100,00

99,98

Tingkat partisipasi warga
negara usia 13-15 tahun
yang berpartisipasi dalam

pendidikan menengah pertama

%

98,29

99,2

100,00

98,24

98,24

100,00

98,24

Tingkat partisipasi warga negara
usia 7-18 tahun yang belum
menyelesaikan pendidikan dasar
dan menengah yang
berpartisipasi dalarn
pendidikan kesetaraan

%

11,59

16,78

100,00

18,77

18,77

82,40

22,78

Persentase sekolah yang
menerapkan muatan lokal
daerah

%

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

Persentase tenaga pendidik yang
tersertifikasi

%

54,50

63,02

51,12

71,36

139,59

51,62

138,24
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Indikator Sesuai Tugas dan
Fungsi Perangkat Daerah

Satuan

TARGET, REALISASI & CAPAIAN

Realisasi

2025

2023 2024

Target

Realisasi

Capaian
%

Target
Akhir
RENSTRA
(2026)

Capaian
s.d. 2025
terhadap
RENSTRA
(2026)

2

7

9

10

11

12

Angka Partisipasi Murni (APM)
SD/MI/sederajat.

%

90,47 91,08

95,73

98,46

102,85

95,93

102,64

Angka Partisipasi Murni (APM)
SMP/MTs/sederajat.

%

76,19 | 74,69

97,01

77,19

79,57

97,11

79,49

Proporsi anak-anak dan remaja:
(a) pada kelas 4, (b) tingkat akhir
SD/kelas 6, (c) tingkat akhir
SMP/kelas 9 yang mencapai
standar kemampuan minimum
dalam: (i) membaca, (ii)
matematika.

%

0,00 0,00

0,00

0,00

0,00

84,00

0,00

10

Persentase SD/MI berakreditasi
minimal B.

%

96,66 97,14

82,71

97,78

118,22

100,00

97,78

11

Persentase SMP/MTs
berakreditasi minimal B.

%

87,39 86,88

83,71

90,09

107,62

100,00

90,09

12

Angka Partisipasi Kasar (APK)
SD/MI/sederajat.

%

100,31 | 99,44

108,69

101,72

93,59

108,89

93,42

13

Angka Partisipasi Kasar (APK)
SMP/MTs/sederajat.

%

103,22 | 104,28

103,38

104,87

101,44

108,58

96,58

14

Angka Partisipasi Kasar (APK)
Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD).

%

88,83 70,66

66,96

0,00

0,00

67,01

0,00

15

Rasio Angka Partisipasi Murni
(APM) perempuan/laki-laki di (1)
SD/MI/ sederajat; (2)
SMP/MTs/sederajat; (3) dan
Rasio Angka Partisipasi Kasar
(APK) perempuan/laki-laki

%

0,00 0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

#DIV/0!

16

Persentase angka melek aksara
penduduk umur 215 tahun.

%

99,50 96,53

99,73

97,10

97,36

99,74

97,35

17

Persentase angka melek aksara
penduduk umur 15-24 tahun
dan umur 15-59 tahun.

%

97,15 99,14

96,20

99,27

103,19

100,00

99,27

18

Proporsi sekolah dengan akses
ke: (a) listrik (b) internet untuk
tujuan pengajaran, (c) komputer
untuk tujuan pengajaran, (d)
infrastruktur dan materi
memadai bagi siswa disabilitas,
(e) air minum layak, (f) fasilitas
sanitasi dasar per jenis kelamin,
(g) fasilitas cuci tangan (terdiri
air, sanitasi, dan higienis bagi
semua (WASH)

%

81,25 82,59

80,57

84,71

105,14

80,79

104,85

19

Persentase guru TK, SD, SMP
yang bersertifikat pendidik.

%

56,85 75,79

51,12

86,75

169,71

51,62

168,06

URUSAN KEBUDAYAAN

20

Persentase Peningkatan Benda,
Situs dan Kawasan Cagar
Budaya di luar museum yang
dilestarikan

%

3,48 4,48

5,47

5,47

100,00

6,47

84,54

21

Persentase peningkatan
kunjungan museum

%

40,00 60,00

70,00

70,00

100,00

100,00

70,00

22

Prosentase Peningkatan
penyelenggaraan event
kebudayaan

%

40,00 55,56

80,00

80,00

100,00

100,00

80,00
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LAMPIRAN 5 - Prestasi dan Penghargaan
PRESTASI DAN PENGHARGAAN

TANGGAL/

TINGKAT
NO | NAMA PRESTASI TAHUN DISERAHKAN DITERIMAKAN KETERANGAN
OLEH KEPADA
DITERIMA NASIONAL | PROVINSI
1 2 3 4 5 6 7 8
Peserta Didik
Program
Pendidikan
rlflfli)kz):sn Kerja Direktur Jenderal
eninekatan Pendidikan Peserta
Eom itensi an Vokasi, Program PKK
1 | si nizkan daz g 15 Desember Pendidikan Thaariq Fajar dengan v
mg;n'aid contoh 2025 Khusus, dan Fahreza Kondisi Anak
.J . . Pendidikan Berkebutuhan
aspiratif sebagai Layanan Khusus Khusus
Praktik Baik Hasil yanan
Kemendikdasmen
Program
Pendidikan
Kecakapan Kerja
(PKK)
Juara 3
LombaTutor Ketua Panitia
Kesetaraan
Pembuatan Media Jambore
2 . 13 Juli 2025 Kesetaraan Siti Nur Afifah \Y
Pembelajaran .
.. Provinsi Jawa
Digital Tengah
Menggunakan &
Aplikasi
Peserta Apresiasi .
Bunda PAUD 13 November D!rjen PAUD dr. Hj.
3 . . Dikdasmen . \Y
Tingkat Nasional 2025 Kemendikdasmen Eistianah,S.E.
Tahun 2025
Peringkat IV
Apresiasi Bunda 17 Desember Bunc!a I?AUD dr. Hj.
4 . Provinsi Jawa i V
PAUD Provinsi 2025 Eistianah,S.E.
Tengah
Jawa Tengah
Peringkat Il Bunda
PAUD 17 Desember Bunc!a I?AUD dr. Hj.
5 | Kabupaten/Kota Provinsi Jawa L \Y;
. 2025 Eistianah,S.E.
Kategori Perluasan Tengah
Akses
Peringkt Il Bunda
6 EQEUD aten/Kota 17 Desember E;J;vcilra;s??:v?a dr. Hj. \Y
pat 2025 Eistianah, S.E.
Kategori Tengah
Peningkatan Mutu
Bunda PAUD 17 Desember Bunc!a I?AUD dr. Hj.
7 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa . \Y%
. . 2025 Eistianah,S.E.
Kategori Peduli Tengah
Bunda PAUD
Kecamatan
Bunda PAUD Bunda PAUD Gajah,
17 Desember L
8 Kecamatan 2025 Provinsi Jawa Kabupaten Vv
Kategori Peduli Tengah Demak (SRI WJI,
S.ST., S.Keb.,
Bdn., M.Kes)
f
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TANGGAL/

TINGKAT
NO | NAMA PRESTASI TAHUN DISERAHKAN DITERIMAKAN KETERANGAN
OLEH KEPADA
DITERIMA NASIONAL | PROVINSI
1 2 3 4 5 6 7 8
Bunda PAUD
Bunda PAUD Bunda PAUD De:sa Gajah, Kec.
17 Desember . Gajah, Kab.
9 | Desa/Kelurahan Provinsi Jawa . \Y;
Kategori Peduli 2025 Tengah Demak (H]
8 & AHADIAH
SHOFIANA, S.H.)
Terbaik 1 Kategori EEZinur anto Maiu ke BBGTK
Pelopor Komunitas | 17 Nopember | BBGTK Provinsi 4 ! . ) Provinsi
10 . S.Pd., M.Pd, tingkat
pada Apresiasi GTK | 2025 Jawa Tengah . . Jawa
SMP Negeri 2 nasional
Tahun 2025 Tengah
Demak
Terbaik 2 Kategori ok
Transformatif m‘:[g;it;’; ;'::sDt_ BBGTK
11 Tenaga 17 November BBGTK Provinsi Negeri Merak Provinsi
Perpustakaan(TPS) | 2025 Jawa Tengah & Jawa
. 2,Kecamatan
Apresiasi GTK Dempet Kabupa Tengah
Tahun 2025 pet,fabup
ten Demak
Balai
Juara 2 Olimpiade Balai Pengembang
Sains Nasional Pengembangan Firman Athar an Talenta
12 Mata Pelajaran 27 September | Talenta Indonesia | Rasyadan Indonesia
Ilmu Pengetahuan | 2025 Kementerian (SDS IT Kota Kementerian
Sosial Jenjang Pendidikan Dasar | Wali) Pendidikan
Sekolah Dasar dan Menengah Dasar dan
Menengah
. Kementerian
Kementerian .
Lingkungan Lingkungan
nekung Hidup/Kepal
Hidup/Kepala
a Badan
Badan Pengendalian
Sekolah Adiwiyata | 24 November | Pengendalian . .
13 SDN K b Lingk
Nasional 2025 2025 Lingkungan rajanbogo |'ng ungan
. Hidup dan
Hidup dan .
. Kementerian
Kementerian .
. Pendidikan
Pendidikan Dasar
dan Menengah Dasar dan
Menengah
I?’(:Ig\?ilr?s: j-\advlv\,:yata Gubernur Jawa SDN Gubernur
14 02 Juli 2025 Kedungwaru Jawa
Tengah Tahun Tengah Kidul 1 Tengah
2025 &
:(l::;a :::rsl?t?n 1 Tasya Indana Balai
& . Balai Bahasa Zahrotuzzulfa Bahasa
Lomba Komedi 16 Oktober . . .
15 Provinsi Jawa (SD Negeri Provinsi
Tunggal (Ndagel 2025
. . Tengah Kedondong 1 Jawa
ljen) Festival Tunas Gajah) Tengah
Bahasa Ibu J &
Juara 2 Cabang Kelompok
Pengetahuan PAI Keria Guru
dan BTQ Kategori Kelompok Kerja Penjdidikan
Putri Lomba Mata Guru Pendidikan | Ana Zulfa Aulia
. 20 Oktober . Agama
16 | Pelajaran Agama Islam SD (SD Negeri
. 2025 . . . Islam SD
Pendidikan Agama Provinsi Jawa Rejosari 1) .
. Provinsi
Islam dan Seni Tengah Jawa
Islami (MAPSI) Teneah
Jenjang SD &
|
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TANGGAL/

TINGKAT
NO | NAMA PRESTASI TAHUN DISERAHKAN DITERIMAKAN KETERANGAN
OLEH KEPADA
DITERIMA NASIONAL | PROVINSI
1 2 3 4 5 6 7 8
Juara Harapan 2
Cabang Seni Khat Kelc?mpok
Alquran Kategori Kelompok Kerja Kerja Guru
g . § P . J Putri Aishah Pendidikan
Putri Lomba Mata Guru Pendidikan o
. 20 Oktober Amilati Agama
17 | Pelajaran Agama Islam SD .
L 2025 L (SD Negeri Islam SD
Pendidikan Agama Provinsi Jawa .
. Tempuran 1) Provinsi
Islam dan Seni Tengah Jawa
Islami (MAPSI) Teneah
Jenjang SD 8
Juara 3 Pencak Dlnas. .
. . - s Pendidikan
Silat Putra Dinas Pendidikan | Asaki Sigap
Olimpiade dan Kebudayaan Permana dan
18 . 22 Juli 2025 . . Kebudayaa
Olahraga Siswa Provinsi Jawa (SD Negeri n Provinsi
Nasional Jenjang Tengah Rejosari 1)
D Jawa
Tengah
Sumber :  Dindikbud 2025
|
LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 274

olly

Kabupaten Demak Tahun 2025

.l 34




LAMPIRAN 6 - Pelaksanaan APBD Tahun 2025
Pelaksanaan APBD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025

TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
RKPD s.d. TW IV (Rp)
P APBD APBD APBD P 1 ] n v I I n v KINERJA ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN i
am KAB. DEMAK IudeksiEendiditan 0,667 | 0.667 | g36.697.275.835 | 812.673.780.088 | 832.956.428.835 | 0:646 | 0,646 | 0,646 | 0,67 | 0,646 | 0,646 | 0,646 | 0,648 | ;95507255382 97,15 95,50
Angka Harapan Lama Sekolah
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG (AHLS) 14,00 | 14,00 | 554 503.205.835 | 810.545.780.088 | 830.852.358.835 | >-°6 | 13,86 | 13,36 | 14,00 | 13,37 | 13,36 | 13,36 | 13,37 | ;93 587437.428 95,50 95,51
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR -
;X‘Rg]“‘;)“"“ rata Lama Sekolah 8,40 8,40 827 | 827 | 827 | 840 | 820 | 828 | 828 | 8,20 98,69 0,00
0 i 3 2 00 00,00 619 88 o 8 00 00 00 00 00 00 00 00 00,00 9 90
DID 60 88 69.96 6 96.609.8 9 670 6 90
» URUSAN SETIAP OPD
RAM PENUN. Persentase rekomendasi hasil
1.01.01 :gggkllﬁ‘::m ;AAEF:A‘I{IR _— monitoring dan evaluasi 100 100 615.888.964.356 100 100 100 100 100 100 100 100 100,00 94,91
e KABUPATEN/KOTA Dindikbud yang ditindaklanjuti . . - 602.780.694.771 621.518.117.356 589.868.120.421 ? >
(Dengan Satuan:%)
Persentase pelayanan sesuai
;t::;:x:;'elayanan (Dengan 100 100 3.899.431.515 3.103.675.193 4.078.492.515 100 100 100 100 100 100 100 100 3.802.342.069 100,00 93,23
%)
Jumlah dokumen perencanaan,
Perencanaan, Penganggaran, dan penganggaran dan laporan
EOEOEZ O g Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah kinerja daerah (Dengan Satuan : G v Rt ZE 800 45.065.500 44.325.500 z E L o ® © 2 = 41.996.050 ey SRk
Laporan)
Penyusunan Dokumen
1 Perencanaan Perangkat Jumlah Dokumen Perencanaan 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Perangkat Daerah - -
Daerah
Koordinasi dan Jumlah Dokumen RKA-SKPD dan
1.01.01.2.01.0002 2 Penyusunan Dokumen Laporan Hasil Koordinasi 1 1 25.000.000 0 0 0 1 0 0 1 0 100,00 93,69
RKA-SKPD Penyusunan Dokumen RKA-SKPD 25.000.000 25.000.000 23.421.250
Koordi id Jumlah Dokumen DPA-SKPD dan
3 oo DPA-SKPD Laporan Hasil Koordinasi 0 0 0 N/A ) 0 0 0 0 0 0 0 0 ) 0,00 0,00
4 Penyusunan Dokumen DPA-SKPD
. . Jumlah Laporan Capaian Kinerja
goordmasl din dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
1.01.01.2.01.0006 4 Capaian Kincrja dan SKPD dan Laporan Hasil 4 4 19.325.500 1 1 1 1 0 0 1 3 100,00 96,12
o Ikhptisar Realigasi Kineria Koordinasi Penyusunan Laporan R 20.065.500 19.325.500 18.574.800 A s
SKPD ] Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD

W LkJIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
L V'3 Kabupaten Demak Tahun 2025

Ea Y

275




TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP I 1 " v I I i W s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
a - Jumlah laporan keuangan
EOLUIZ 02 Daerah {Dengan L L 615.844.638.856 | 602.735.629.271 | 621.473.791.856 v © © E ® © ® E 589.826.124.371 e L
Satuan:Dokumen)
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang Menerima
1.01.01.2.02.0001 1 Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan ASN 5.236 5.236 613.584.332.297 599.234.130.288 619.213.485.097 5236 5236 5236 5236 5236 5236 5236 5236 588.025.876.401 100,00 94,96
Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen Hasil
1.01.01.2.02.0002 2 Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan Administrasi 1 1 2.172.556.559 3.436.498.983 2.172.556.559 0 0 0 1 0 0 0 1 1.719.108.470 100,00 79,13
Pelaksanaan Tugas ASN
gzlx{aeizir;iak)];an @ Jumlah Dokumen Penatausahaan
1.01.01.2.02.0003 3 . . . dan Pengujian /Verifikasi 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Pengujian /Verifikasi Keuangan SKPD - -
Keuangan SKPD &
Koordinasi dan
Penyusunan Laporan Jumlah Laporan Keuangan Akhir
1.01.01.2.02.0005 N Keuangan Akhir Tahun Tahun SKPD ! ! 87.750.000 65.000.000 87.750.000 0 0 0 ! 0 0 0 ! 81.139.500 100,00 92:47
SKPD
Administrasi Barang Milik Daerah Jumlah Laporan Barang Milik
EOLOLZ03) pada Perangkat Daerah Daerah pada Perangkat Daerah 3 3 5§9.799.000 | 44 000.000 59.799.000 0 0 L 3 o 0 L S 52.125.725 100,00 Sifthis
§::§3:3::;‘{:;0ran Jumlah Laporan Rekonsiliasi dan
1.01.01.2.03.0005 1 Barang Milik Daerah pada ngyusu.nan Laporan Barang 2 2 53.099.000 30.000.000 53.099.000 0 0 1 1 0 0 1 1 46.420.725 100,00 87,42
SKPD Milik Daerah pada SKPD
Penatausahaan Barang Jumlah Laporan Penatausahaan
1.01.01.2.03.0006 2 Milik Daerah pada SKPD Barang Milik Daerah pada SKPD 2 2 6.700.000 10.000.000 6.700.000 0 0 0 2 0 0 0 2 5.705.000 100,00 85,15
administrasi Kepegawaian
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah yang
EOSOL208 Perangkat Daerah terpenuhi (Dengan 200 200 348.700.000 | 440.000.000 348.700.000 200 0 ) J 0 J eo0 100 | 341.685.205 20000 AR
Satuan: %)
Peningkatan Sarana dan Jumlah sarana dan prasarana
1.01.01.2.05.0001 1 Prasarana Disiplin yang disiplin (Dengan 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
Pegawai Satuan:Orang) - -
Pengadaan Pakaian Dinas Jumlah pakaian dinas yang
1.01.01.2.05.0002 2 Beserta Atribut disediakan 0 0 0 N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Kelengkapannya (Dengan Satuan:Unit)
Pendidikan dan Pelatihan Jumlah Pegawai Berdasarkan
1.01.01.2.05.0009 3 %igawm Berdasar‘kan Tuga§ dan Fungsi yang Mengikuti 100 100 273.700.000 325.000.000 273.700.000 100 0 0 0 0 0 100 0 270.231.500 100,00 98,73
gas dan Fungsi Pendidikan dan Pelatihan
Jumlah sosialisasi peraturan
Sosialisasi Peraturan perundang-undangan yang
1.01.01.2.05.0010 4 Perundang-Undangan dilaksanakan (Dengan 600 600 75.000.000 75.000.000 75.000.000 100 0 500 0 0 0 500 100 71.453.705 100,00 95,27
Satuan:Orang)
1.01.01.2.06 Administisel U B : D’ h .:’m“m 1hi (D 100 100 1.624.159.221 (] o 13 2 o 0 7 8 100,00 95,38
-01.01.2. Daerah s:;l':n@;“g erRenuhil(Denzas -624.159. 1.631.999.193 1.624.159.221 1.549.106.296 g ¢
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
“K: D APBD ! APED APBDP I " v | I " v 5. TW IV (Rp) KINERIA ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
;e:t);le:;iaan Komponen Jumlah Paket Komponen Instalasi
1.01.01.2.06.0001 1 Listrik/Penerangan ilstnk/Penerang.an Bangu.nan 1 1 54.216.200 54.216.200 54.216.200 0 1 0 0 0 1 0 53.290.500 100,00 98,29
antor yang Disediakan
Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan dan
1.01.01.2.06.0002 2 Perlengkapan Kantor Pe‘rler?gkapan Kantor yang 1 1 194.296.700 171.576.700 194.296.700 0 1 0 0 0 1 0 192.801.600 100,00 99,23
Disediakan
Penyediaan Peralatan Jumlah Paket Peralatan Rumah
1.01.01.2.06.0003 3 Rumah Tangga Tangga yang Disediakan 1 1 73.633.700 73.633.700 73.633.700 0 1 0 0 0 0 1 69.752.500 100,00 94,78
Penyediaan Bahan Jumlah Paket Bahan Logistik _
1.01.01.2.06.0004 4 Logistik Kantor Kantor yang Disediakan 0 [¢] N/A N/A ~ [¢] [ 0 0 0 0 0 ~ 0,00
Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang Cetakan
1.01.01.2.06.0005 5 getakan dan de.m P.enggandaan yang 2 2 76.609.000 76.609.000 76.609.000 0 2 0 0 0 0 2 72.754.825 100,00 94,97
enggandaan Disediakan
Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen Bahan Bacaan
1.01.01.2.06.0006 6 Bacaan dan Peraturan dan Peraturan Per'und.ang- 1 1 5.400.000 5.400.000 5.400.000 0 1 0 0 0 1 0 5.400.000 100,00 100,00
Perundang-undangan Undangan yang Disediakan
Fasilitasi Kunjungan Jumlah Fasilitasi Kunjungan
1.01.01.2.06.0008 7 Tamu Tamu 1 1 8.000.000 18.000.000 8.000.000 [¢] 1 [¢] 0 [ 1 [ 7.787.500 100,00 97,34
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan
1.01.01.2.06.0009 8 Koordinasi dan Konsultasi Penyelenggaraan Rapat 6 6 411.913.621 0 5 1 0 0 2 4 100,00 96,66
SKPD Koordinasi dan Konsultasi SKPD 407.563.593 411.913.621 898.151.521
Penatausahaan Arsip Jumlah Arsip Dinamis yang
1.01.01.2.06.0010 9 Dinamis pada SKPD tertata (Dengan Satuan:arsip) 1 ! 24.850.000 N/A 24.850.000 0 0 0 0 0 0 0 9.695.000 0,00 39,01
Dukungan Pelaksanaan Jumlah Dokumen Dukungan
Sistem Pemerintahan Pelaksanaan Sistem
1.01.01.2.06.0011 10 Berbasis Elektronik pada Pemerintahan Berbasis 2 2 775:240.000 825.000.000 775.240.000 0 1 1 0 0 ! ! 739.472.850 100,00 95,39
SKPD Elektronik pada SKPD
Pengadaan Barang Milik Daerah Jumlah BMD penunjang urusan
1.01.01.2.07 P Urusan P intah P intah daerah ya: 1 1 o o 5 o o o 5 100,00 98,90
Py diadakan (Dengan Satuan:paket) 661.213.846 765.274.846 756.882.344
Pengadaan Kendaraan Jumlah Unit Kendaraan
1.01.01.2.07.0001 1 Perorangan Dinas atau Perorangan Dinas atau Kendaraan 0 0 0 N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 B 0,00 0,00
Kendaraan Dinas Jabatan Dinas Jabatan yang Disediakan
Pengadaan Kendaraan . .
. . Jumlah Unit Kendaraan Dinas
1.01.01.2.07.0002 2 Emas Operasional atau Operasional atau Lapangan 0 1 350.000.000 N/A 350.000.000 ] [ 1 0 0 0 1 346.400.000 100,00 98,97
apangan
1.01.01.2.07.0005 3 Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Disediakan - -
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 i v I 1 i v s.d-TW IV (Rp} KINERIA ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Pengadaan Peralatan dan Jumlah Unit Peralatan dan Mesin
1.01.01.2.07.0006 4 Mesin Lainnya Lainnya yang Disediakan 0 [¢] 152.713.846 N/A 219.213.846 [¢] [ 1 0 [ 0 1 218.193.844 100,00 99,53
Pengadaan Gedung Jumlah Unit Gedung Kantor
1.01.01.2.07.0007 5 Kantor atau Bangunan atau Bangunan 0 0 N/A N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 B 0,00 -
Lainnya Lainnya yang Disediakan
Jumlah Unit Sarana dan
Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
1.01.01.2.07.0008 6 Prasarana Gedung Kantor N 0 (0] N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
atau Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya yang - -
Disediakan
Pengadaan Gedung Jumlah Unit Gedung Kantor atau
1.01.01.2.07.0009 7 Kaptor atau Bangunan B.angljman Lainnya yang 2 2 100.000.000 N/A 100.000.000 0 0 2 0 0 0 2 98.549.000 100,00 98,55
Lainnya Disediakan
Jumlah Unit Sarana dan
Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
1.01.01.2.07.0010 8 Prasarana Gedung Kantor . 0 0 58.500.000 N/A 0 0 1 0 0 0 1 100,00 97,58
; Bangunan Lainnya yang 96.061.000 93.739.500
atau Bangunan Lainnya P
Disediakan
Pengadaan Sarana dan Jumlah Unit Sarana dan
Prasarana Pendukung Prasarana Pendukung Gedung
1.01.01.2.07.0011 9 Gedung Kantor atau Kantor atau Bangunan Lainnya 0 0 0 N/A - 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
Bangunan Lainnya yang Disediakan
Penyediaan Jasa Penunjang Jasa Penunjang Urusan yang
EOEUILZIS Urusan Pemerintahan Daerah tersedia (Dengan Satuan:%) ey o0 922.626.000 | 449 026.000 909.026.000 ® 9 © ® © e © 734.775.270 ey HOEE
: Jumlah  Laporan Penyediaan
Penyediaan Jasa Surat
1.01.01.2.08.0001 1 Menyurat \I{Aasa Surat 1 1 5.000.000 5.000.000 5.000.000 0 1 0 0 0 1 0 5.000.000 100,00 100,00
enyurat
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan
1.01.01.2.08.0002 2 Komunikasi, Sumber Jasa Komunikasi, Sumber Daya 1 1 824.026.000 0 1 0 0 0 1 0 100,00 79,22
Daya Air dan Listrik Air dan Listrik yang Disediakan 824.026.000 824.026.000 652.795.270
Penyediaan Jasa Tersedianya Jasa Pelayanan
1.01.01.2.08.0004 3 Pelayanan Umum Kantor Umum Kantor (Jésa Kebersihan) 1 1 93.600.000 80.000.000 80.000.000 [¢] 1 [¢] 0 [ 1 [ 76.980.000 100,00 96,23
(Dengan Satuan : layanan)
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Terpelih BMD p
1.01.01.2.09 P Urusan P urusan pemerintahan daerah 1 1 282.933.448 122.650.000 371.533.448 o o 1 o o 1 o 367.767.229 100,00 98,99
Daerah (Dengan Satuan:bulan)
Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya Jumlah Kendaraan Perorangan
Pemeliharaan, dan Pajak Dinas atau Kendaraan Dinas
1.01.01.2.09.0001 1 Kendaraan Perorangan Jabatan yang Dipelihara dan 1 1 41.000.000 34.000.000 41.000.000 0 1 0 0 0 1 0 40.675.650 100,00 99,21
Dinas atau Kendaraan dibayarkan Pajaknya
Dinas Jabatan
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP I 1 i v I I i % s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya Jumlah Kendaraan Dinas
Pemeliharaan, Pajak dan Operasional atau Lapangan yang

1.01.01.2.09.0002 2 Perizinan Kendaraan Dipelihara dan dibayarkan Pajak 59 59 48.000.000 41.000.000 61.600.000 14 15 50 0 0 0 50 29 60.599.255 100,00 98,38
Dinas Operasional atau dan Perizinannya
Lapangan

1.01.01.2.09.0005 3 Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang Dipelihara 0 0 0 N/A ~ 0 0 0 0 0 0 1 0 ~ 0,00 0,00
Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan dan Mesin

1.01.01.2.09.0006 N dan Mesin Lainnya Lainnya yang Dipelihara 50 50 14.930.000 37.650.000 14.930.000 0 0 40 10 0 0 40 10 14.894.324 100,00 99,76
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Gedung Kantor dan

1.01.01.2.09.0009 5 Gedung Kanth dan B.anggnan La‘lnnyay'ang‘ 2 2 134.033.448 N/A 209.033.448 0 0 0 2 0 0 0 2 207.084.000 100,00 99,07
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan

1.01.01.2.09.0010 6 Gedung Kantor atau Lainnya yang 0 0 10.370.000 N/A 10.370.000 0 0 6 0 0 0 3 3 10.135.000 100,00 97,73
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau

1.01.01.2.09.0011 7 Pendukung Gedung Bangunen Lainnya yang 3 3 34.600.000 10.000.000 34.600.000 0 0 0 3 0 0 0 3 34.379.000 100,00 99,36
Kantor atau Bangunan ipelih Direhabilitasi
Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi

1.01.02

URUSAN PENDIDIKAN

PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Angka Harapan Lama Sekolah
(AHLS)

Angka Rata-rata Lama Sekolah
(ARLS)

Angka Partisipasi Sekolah (APS)
7 - 15 Tahun

Tingkat partisipasi warga negara
usia 7-12 tahun yang
berpartisipasi dalam Pendidikan
Dasar (Dengan Satuan:%)

100 100

203.118.791.060

203.516.410.124

203.569.730.060

98,90

98,90

100

100

98,90

98,90 | 99,06

99,46

198.637.364.063

99,46

97,58

100 100

115.688.399.880

115.635.398.824

116.318.399.880

99,67

99,67

100

100

99,67

99,67 99,68

99,98

114.447.574.250

99,98

98,39

Tingkat partisipasi warga negara
usia 13-15 tahun yang
berpartisipasi dalam Pendidikan
Menengah Pertama (Dengan
Satuan:%)

100 100

44.305.758.416

44.044.762.300

44.305.758.416

99,20

99,20

99,20

100

99,20

99,20 99,20

98,24

43.695.294.182

98,24

98,62

Tingkat partisipasi warga negara
usia 5-6 tahun yang
berpartisipasi dalam PAUD
(Dengan Satuan:%)

100 100

32.214.427.878

32.660.814.000

32.214.427.878

86,41

86,41

86,41

100

86,41

86,41 | 86,41

80,19

30.990.536.166

80,19

96,20
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP I 1 " v I I i % s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Tingkat partisipasi warga negara
usia 7-18 tahun yang belum
menyelesaikan pendidikan dasar
dan menengah yang berpartisipasi | 1°C gog 10.910.204.886 11.175.435.000 10.731.143.886 e || 16 || de 100 | 16,78 | 16,78 | 16,78 | 18,77 | 4 503 959 465 L B850
dalam pendidikan kesetaraan
(Dengan Satuan:%)
1d4 Angka Partisipasi Murni (APM)
Pengelolaan Pendidikan
1.01.02.2.01 Sekolah Dasar :aDt(‘l::.{ns/oe)derajat (Dengan 95,73 95,73 115.688.399.880 115.635.398.824 116.318.399.880 93,63 94,33 95,03 95,73 94,73 98,45 95,73 98,46 114.447.574.250 102,85 98,39
1.01.02.2.01.0002 1 Penambahan Ruang Kelas Jumlah Ruang Kelas Baru yang 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 B
Baru Bertambah - -
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Guru/Kepala
1.01.02.2.01.0003 2 Guru/Kepala Sekolah/TU Sekolah/TU yang Telah Dibangun 3 3 0 N/A - 0 0 3 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
Pembangunan Ruang Unit Jumlah Ruang Unit Kesehatan
1.01.02.2.01.0004 3 Kesehatan Sekolah Sekolah yang Telah Dibangun 6 6 0 N/A - 0 0 6 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
Pembangunan Jumlah Perpustakaan Sekolah
1.01.02.2.01.0005 4 Perpustakaan Sekolah yang Telah Dibangun 8 8 0 N/A _ 0 0 8 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Pembangunan Sarana, Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.01.0006 5 Prasarana dan Utilitas U_nhtas Sekolah yang Telah 37 37 1.500.000.000 450.000.000 1.700.000.000 0 0 30 7 0 0 0 37 1.686.536.000 100,00 99,21
Sekolah Dibangun
g?rr:;t;a;gu:le;n Rumah Jumlah Rumah Dinas Kepala
1.01.02.2.01.0007 6 b . Sekolah, Guru, Penjaga Sekolah 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
Sekolah/Guru/Penjaga " - -
yang Telah Dibangun
Sekolah
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Ruang Kelas yang _
1.01.02.2.01.0008 7 Ruang Kelas Direhabilitasi Sedang/Berat 0 0 N/A N/A _ o) 0 0 0 0 0 0 0 B 0,00
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Ruang Guru/Kepala
1.01.02.2.01.0009 8 Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU yang Telah 4 4 150.000.000 N/A 0 0 0 4 0 0 0 4 100,00 99,24
Sekolah/TU Direhabilitasi Sedang/Berat 150.000.000 148.866.000
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Ruang Unit Kesehatan
1.01.02.2.01.0010 9 Ruang Unit Kesehatan Sekolah yang Telah Direhabilitasi 0 [¢] 0 N/A ~ [ ] [ 0 0 [ 0 0 ~ 0,00 0,00
Sekolah Sedang/Berat
- Jumlah Perpustakaan Sekolah
1.01.02.2.01.0011 10 Rehabilitasi Sedang/Berat | /o™ pejan Direhabilitasi 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Perpustakaan Sekolah - -
Sedang/Berat
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.01.0012 11 Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah yang Telah 0 [0 N/A N/A _ 0 [0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Utilitas Sekolah Direhabilitasi
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 i v I 1 i % s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Rumah Dinas Kepala
Rumah Dinas Kepala Sekolah, Guru, Penjaga _
1.01.02.2.01.0013 12 Sekolah,/Guru/ Penjaga Sekolah yang  Telah 0 0 N/A N/A . 0 0 0 0 0 0 0 . 0,00
Sekolah Direhabilitasi Sedang/Berat
Jumlah Mebel sekolah yang
1.01.02.2.01.0014 13 Pengadaan Mebel Sekolah Tersedia 5 5 800.000.000 600.000.000 800.000.000 0 3 2 0 0 1 4 783.447.200 100,00 97,93
1.01.02.2.01.0017 14 Pengadaan Perlengkapan | Jumlah Perlengkapan  Peserta 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
Siswa Didik yang Tersedia - -
Penyediaan Biaya Personil Jumlah Peserta Didik Sekolah
1.01.02.2.01.0021 15 Peserta Didik Sekolah Dasar yang Menerima Biaya 0 [0 N/A N/A _ [0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Dasar Personil Peserta Didik
1.01.02.2.01.0022 16 Pengadaan Al_at Praktik J!_,\mlah Alat Prakt'l.k dan Peraga 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 ~
dan Peraga Siswa Siswa yang Tersedia - -
Penyelengaraan Proses Jumlah Satuan Pendidikan yang
1.01.02.2.01.0023 17 Belajar dan Ujian bagi Menyelenggarakan Proses Belajar 0 0 N/A N/A _ 0 0 0 N/A N/A 0 0 ~ 0,00 -
Peserta Didik dan Ujian
Penyiapan dan Tindak Jumlah Satuan Pendidikan
1.01.02.2.01.0024 18 Lanjut Evaluasi Satuan Dasar yang Siap Dievaluasi dan 0 0 N/A N/A ~ 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Pendidikan Dasar Melaksanakan Rekomendasi
. 3 Jumlah Siswa yang Mengikuti
Pembinaan Minat, Bakat N e .
1.01.02.2.01.0025 19 dan Kreativitas Siswa Ajang Kompethll.Lomba Akademik 770 770 476.050.000 510.000.000 476.050.000 0 500 220 0 0 100 620 457.726.550 100,00 96,15
dan Non Akademik
gzgzzlizgef;g;il;d;: g Jumlah Pendidik dan Tenaga
1.01.02.2.01.0026 20 Satuan Pendidikan Kependldlkal? yang Tersedia pada 955 955 7.805.721.760 10.020.578.824 8.235.721.760 0 955 0 0 0 573 382 8.165.987.401 100,00 99,15
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar
Sekolah Dasar
P b Kari Jumlah Pendidik dan Tenaga
engembangan Barir Kependidikan yang Mendapatkan
Pendidik dan Tenaga Fasilitasi Kenaikan
1.01.02.2.01.0027 21 Kependldlkar} ?ada Pangkat/Golongan, Pemberian 202 202 648.000.000 1.350.000.000 648.000.000 0 100 102 0 [0 60 142 529.286.486 100,00 81,68
Satuan Pendidikan N . .
Promosi, Peningkatan Kompetensi
Sekolah Dasar s R
dan Kualifikasi
Jumlah Sekolah Menengah Dasar
Pembinaan Kelembagaan yang Dilaksanakan Pembinaan
1.01.02.2.01.0028 22 dan Manajemen Sekolah Kelembagaan dan manajemen 296 296 350.000.000 350.000.000 350.000.000 0 100 196 0 0 60 236 347.055.550 100,00 99,16
sekolah
Pengelolaan Dana BOS Jumlah Sekolah Dasar yang
1.01.02.2.01.0029 23 Sckolah Dasar Mengelola Dana BOS 489 489 92:9283.961.600 | g3 396 .438.000 92.923.961.600 0 0 489 0 0 0 489 02.403.783.489 100,00 99,44
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP I 1 i v I 1 i v s.d-TW IV (Rp} KINERIA ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
1.01.02.2.01.0030 24 gz:%ﬁ:;“[?z:%tg; \;Ait:ilszkzetnl?fga}:i:iil}?;ad};al:i 490 490 300.000.000 [0 0 490 0 0 0 0 490 100,00 96,27
o g Pengelolaan Dana BOS Sekolah o 300.000.000 300.000.000 288.798.600 ? ”
Sekolah Dasar
Dasar

Pembangunan Jumlah Ruang Laboratorium

1.01.02.2.01.0031 25 Laboratorium Sekolah Sekolah Dasar yang Telah 0 0 0 N/A ~ 0 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Dasar Dibangun
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Laboratorium Sekolah

1.01.02.2.01.0032 26 Laboratorium Sekolah Dasar yang Telah Direhabilitasi 0 0 0 N/A ~ 0 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Dasar Sedang/Berat
Koordinasi, Perencanaan, Jumlah Dokumen Hasil
Supervisi dan Evaluasi Koordinasi, Perencanaan,

1.01.02.2.01.0038 27 Layanan di Bidang Supervisi dan Evaluasi Layanan di 4 4 135.940.000 175.000.000 135.940.000 0 0 2 2 0 0 1 3 32.555.000 100,00 23,95
Pendidikan Bidang Pendidikan
Pengadaan Perlengkapan Jumlah Perlengkapan Peserta

1.01.02.2.01.0046 28 Peserta Didik Didik yang Tersedia 1.400 1.400 [ N/A ~ 0 [¢] 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Kelas Baru yang

1.01.02.2.01.0047 29 Kelas Baru Bertambah 8 8 2.525.000.000 1.000.000.000 2.525.000.000 0 0 4 4 0 0 0 8 2.489.425.000 100,00 98,59
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Sarana, Prasarana dan

1.01.02.2.01.0048 30 Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah yang Telah 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Utilitas Sekolah Direhabilitasi Sedang/Berat - B
Penyelenggaraan Proses Jumlah Satuan Pendidikan yang

1.01.02.2.01.0050 31 Belajar Bagi Peserta Didik | Menyelenggarakan Proses Belajar 490 490 350.930.000 355.000.000 350.930.000 0 0 490 0 0 0 490 0 344.384.750 100,00 98,13

T Jumlah Ruang Kelas Sekolah

Rehabilitasi Sedang/Berat . IR

1.01.02.2.01.0051 32 Ruang Kelas Sekolah yang Telah Direhabilitasi 9 9 5.421.671.000 4.971.671.000 5.421.671.000 [ [¢] 2 7 0 [ 0 9 5.316.687.700 100,00 98,06

Sedang/Berat

Penyediaan Biaya Personil Jumlah Biaya Personil Peserta

1.01.02.2.01.0054 33 Peserta Didik Sekolah Dfdlk.Sekolah Dasar yang 2.550 2.550 1.325.000.000 1.325.000.000 1.325.000.000 0 0 2550 0 0 0 0 2550 1.312.659.075 100,00 99,07
Dasar Disediakan
Pengadaan Alat Praktik Jumlah Alat Praktik dan Peraga

1.01.02.2.01.0055 34 dan Peraga Peserta Didik Peserta Didik yang Disediakan 38 38 976.125.520 831.711.000 976.125.520 0 0 20 18 0 0 2 36 140.375.449 100,00 14,38
Pengelolaan Pendidikan Angka Partisipasi Murni (APM)

1.01.02.2.02 Sekolah Menengah SMP/MTs/sederajat (Dengan 97,06 97,01 44.305.758.416 44.044.762.300 44.305.758.416 94,07 95,05 96,03 97,01 76,01 77,18 77,01 77,19 43.695.294.182 79,57 98,62
Pertama Satuan:%)

1.01.02.2.02.0002 1 Penambahan Ruang Kelas Jumlah Ruang Kelas Baru yang 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 ~
Baru Bertambah - -
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Guru/Kepala

1.01.02.2.02.0003 2 Guru/Kepala Sekolah/TU Sekolah/TU yang Telah Dibangun 0 0 0 N/A - 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
Pembangunan Ruang Unit Jumlah Ruang Unit Kesehatan

1.01.02.2.02.0004 3 Kesehatan Sekolah Sekolah yang Telah Dibangun 0 0 0 N/A - 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 " v I I i % s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Pembangunan Jumlah Perpustakaan Sekolah
1.01.02.2.02.0005 4 Perpustakaan Sekolah yang Telah Dibangun 0 0 0 N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
1.01.02.2.02.0006 5 Pembangunan Jumlah = Ruang Laboratorium 0 0 0 N/A 0 o 0 o 0 o 0 0,00 0,00
Laboratorium yang Telah Dibangun - -
Pembangunan Kantin Jumlah Kantin Sekolah yang
1.01.02.2.02.0011 6 Sekolah Telah Dibangun 0 0 0 N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 B 0,00 0,00
Pembangunan Sarana, Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.02.0012 7 Prasarana dan Utilitas U_tlhtas Sekolah yang Telah 12 12 650.000.000 400.000.000 650.000.000 0 0 12 0 0 0 12 646.423.000 100,00 99,45
Sekolah Dibangun
- Jumlah Rehabilitasi Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0013 8 gegab‘l‘té‘sl‘(sl:ia“g/ Berat | Gedung Sekolah yang Telah 0 0 N/A N/A ) 0 0 0 0 0 0 0 . 0,00 -
edung Seko Direhabilitasi Sedang/Berat
e Jumlah Ruang kelas
Rehabilitasi Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0014 9 Ruang Kelas Sekolah se.kolah. yang Telah 50 50 1.013.281.500 1.028.281.500 1.013.281.500 0 0 50 0 0 0 50 1.007.538.000 100,00 99,43
Direhabilitasi Sedang/Berat
e Jumlah Ruang Guru
1.01.02.2.02.0015 10 ge};ibﬂgas‘ Ssedlfrl‘i/]Bemt Sekolah yang  Telah 0 0 N/A N/A i 0 0 0 o 0 0 0 . 0,00 B
uang Guri Sexo Direhabilitasi Sedang/Berat
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Ruang Unit Kesehatan
1.01.02.2.02.0016 11 Ruang Unit Kesehatan Sekolah yang Telah Direhabilitasi 0 0 0 N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Sekolah Sedang/Berat
T Jumlah Perpustakaan Sekolah
1.01.02.2.02.0017 12 Rehabilitasi Sedang/Berat | oo™ reja Direhabilitasi 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Perpustakaan Sekolah - -
Sedang/Berat
- Jumlah Laboratorium yang
1.01.02.2.02.0018 13 Rehabilitasi Sedang/Berat | o101 birchabilitasi 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Laboratorium - -
Sedang/Berat
- Jumlah Ruang Serba Guna/Aula
1.01.02.2.02.0019 14 Rehabilitasi Sedang/Berat | 0. “rejop Direhabilitasi 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Ruang Serba Guna/Aula - -
sedang/berat
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Kantin Sekolah yang
1.01.02.2.02.0023 15 Kantin Sekolah Direhabilitasi Sedang/Berat 0 0 0 N/A - 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.02.0024 16 Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah yang Telah 0 0 200.000.000 N/A 0 0 1 0 0 0 1 100,00 99,32
Utilitas Sekolah Direhabilitasi Sedang/Berat 200.000.000 198.647.000
Jumlah Mebel Sekolah yang
1.01.02.2.02.0025 17 Pengadaan Mebel Sekolah Tersedia 3 3 890.000.000 690.000.000 890.000.000 0 0 3 0 [0 0 3 871.970.490 100,00 97,97
1.01.02.2.02.0028 18 Pengadaan Perlengkapan | Jumlah Perlengkapan Siswa yang 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
Siswa Tersedia - -
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 i v I 1 i v s.d-TW IV (Rp} KINERIA ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
penyediaan paya Prson | U Desra 4k
1.01.02.2.02.0032 19 ]F\’/Ieserta Didik Sekolah yang Menerima Biaya Personil 1.500 1.500 1.196.745.000 1.200.000.000 1.196.745.000 0 0 1500 0 0 0 1500 1.118.294.000 100,00 93,44
enengah Pertama s
Peserta Didik
1.01.02.2.02.0035 20 Pengadaan Al_at Praktik J!_,\mlah Alat Prakt_ik dan Peraga 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 _
dan Peraga Siswa Siswa yang Tersedia - -
Penyelengaraan Proses Jumlah Peserta Didik yang
1.01.02.2.02.0036 21 Belajar dan Ujian bagi Mengikuti Proses Belajar dan 0 [0 N/A N/A _ [0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Peserta Didik Ujian
Penyiapan dan Tindak Jumlah Satuan Pendidikan
Lanjut Evaluasi Satuan Menengah Pertama yang Siap _
1.01.02.2.02.0037 22 Pendidikan Sekolah Dievaluasi dan Melaksanakan 0 0 N/A N/A - 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00
Menengah Pertama Rekomendasi
. . Jumlah Siswa yang Mengikuti
Pembinaan Minat, Bakat : i .
1.01.02.2.02.0038 23 dan Kreativitas Siswa Ajang Kompetisi/Lomba Akademik 3.000 3.000 400.000.000 400.000.000 400.000.000 [¢] 0 3000 0 0 0 3000 381.403.000 100,00 95,35
dan Non Akademik
Penyediaan Pendidik dan Jumlah Pendidik dan Tenaga
Tenaga Kependidikan bagi Kependidikan yang Tersedia
1.01.02.2.02.0039 24 Satuan Pendidikan pada Satuan Pendidikan 319 319 2.315.775.696 3.220.230.800 2.315.775.696 [¢] 319 0 0 0 191 [ 2.135.910.089 59,87 92,23
Sekolah Menengah Sekolah
Pertama Menengah Pertama
Pengembangan Karir Jumlah Pendidik dan Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Mendapatkan
Kependidikan pada Fasilitasi Kenaikan
1.01.02.2.02.0040 25 Satuan Pendidikan Pangkat/Golongan, 657 657 911.000.000 911.000.000 911.000.000 [¢] 300 357 0 ] 100 557 004.419.549 100,00 99,28
Sekolah Menengah Pemberian Promosi, Peningkatan
Pertama Kompetensi dan Kualifikasi
Pembinaan Kelembagaan Jumlah Sekolah Menengah
1.01.02.2.02.0041 26 dan Manajemen Sekolah Pertama  yang Dilaksanakan 86 86 287.050.000 300.000.000 287.050.000 [¢] 50 36 0 [ 30 56 272.285.000 100,00 94,86
Pembinaan
Pengelolaan Dana BOS Jumlah Sekolah Menengah
1.01.02.2.02.0042 27 Sekolah Menengah pertama yang Mengelola Dana 86 86 35.423.601.220 34.947.250.000 35.423.601.220 0 0 86 0 0 0 86 35.259.819.154 100,00 99,54
Pertama BOS
Peningkatan Kapasitas Jumlah Tenaga yang Meningkat
Pengelolaan Dana BOS Kapasitasnya dalam Pengelolaan
1.01.02.2.02.0043 28 Sekolah Menengah Dana BOS Sekolah Menengah 86 86 72.950.000 80.000.000 72.950.000 0 50 36 0 0 43 43 53.104.800 100,00 72,80
Pertama Pertama
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Ruang TU yang Telah
1.01.02.2.02.0044 29 Ruang TU Direhabilitasi Sedang/Berat 0 [¢] N/A N/A ~ [¢] [ [¢] 0 [ 0 [ ~ 0,00 -
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
“K: D APBD ! APED APBDP | I " v | I " v 5. TW IV (Rp) KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
- Jumlah Ruang Kepala Sekolah
1.01.02.2.02.0045 30 Rehabilitasi Sedang/Berat | 0. “rejop Direhabilitasi 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
Ruang Kepala Sekolah - -
Sedang/Berat
Koordinasi, Perencanaan, Jumlah Dokumen Hasil
Supervisi dan Evaluasi Koordinasi, Perencanaan,
1.01.02.2.02.0051 31 Layanan di Bidang Supervisi dan Evaluasi Layanan di 86 86 9630.000 10.000.000 9.630.000 0 0 0 86 0 0 0 86 7.262.000 100,00 75,41
Pendidikan Bidang Pendidikan
Penyelenggaraan Proses Jumlah Peserta Didik yang
1.01.02.2.02.0058 32 Belajar bagi Peserta Didik | Mengikuti Proses Belajar 86 86 307.725.000 330.000.000 307.725.000 0 0 86 0 0 0 63 23 245.550.600 100,00 79,80
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Kelas Baru yang
1.01.02.2.02.0059 33 Kelas Baru Bertambah 2 2 300.000.000 100.000.000 300.000.000 0 0 0 2 0 0 0 2 297.330.000 100,00 99,11
Pengadaan Perlengkapan Jumlah Perlengkapan Peserta
1.01.02.2.02.0062 34 Peserta Didik Didik yang Tersedia 0 0 0 N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Ruang Guru/Kepala
1.01.02.2.02.0064 35 Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU yang Telah 0 0 0 N/A . 0 0 0 0 0 0 0 0 . 0,00 0,00
Sekolah/TU Direhabilitasi Sedang/Berat
Pengadaan Alat Praktik Jumlah Alat Praktik dan Peraga
1.01.02.2.02.0067 36 dan Peraga Peserta Didik | Peserta Didik yang tersedia 3 3 328.000.000 228.000.000 328.000.000 0 0 0 3 0 0 0 3 295.337.500 100,00 90,04
Angka Partisipasi Murni (APM)
Pengelolaan Pendidikan q
1.01.02.2.03 Anak Usia Dini (PAUD) PAUD Formal (TK/RA/sederajat) 86,00 86,00 32.214.427.878 32.660.814.000 32.214.427.878 89,15 88,10 87,05 86,00 78,01 79,14 79,01 79,15 30.990.536.166 92,03 96,20
(Dengan Satuan:%)
Pembangunan Jumlah Gedung/Ruang
1.01.02.2.03.0001 1 Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD yang 0 0 N/A N/A ~ 0 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Kelas/Ruang Guru PAUD Telah Dibangun
Pembangunan Sarana, Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.03.0002 2 Prasarana dan Utilitas U‘tll.ltas PAUD yang Telah 79 79 1.942.937.000 2.581.992.000 2.077.937.000 0 0 0 79 0 0 0 79 2.055.618.500 100,00 98,93
PAUD Dibangun
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Gedung/Ruang
1.01.02.2.03.0003 3 Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD yang 0 0 N/A N/A ~ 0 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Kelas/Ruang Guru PAUD Telah Direhabilitasi Sedang/Berat
gehe:)bilitasi Sedsang/Berat Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.03.0004 4 embangunan sarana, Utilitas PAUD yang Telah 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
Prasarana dan Utilitas Dirchabilitasi Sedang/Berat - -
PAUD ehal si Sedang/Berat
Jumlah Mebel PAUD yang
1.01.02.2.03.0007 5 Pengadaan Mebel PAUD Tersedia 15 15 150.000.000 300.000.000 150.000.000 0 0 0 15 0 0 0 15 16.110.002 100,00 10,74
Jumlah Peserta Didik yang
Pengadaan Perlengkapan menerima biaya personil _
1.01.02.2.03.0010 6 Siswa PAUD (BASIMDA PAUD) (Dengan 0 0 N/A N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 0 B 0,00
Satuan:siswa)
Penyediaan Biaya Personil Jumlah Pes_erta Didik PAU].D
1.01.02.2.03.0011 7 Peserta Didik PAUD }l;zl;egn:d];—;knma Biaya Personil 2.742 2.742 350.000.000 350.000.000 350.000.000 0 0 2742 0 0 0 1500 1242 339.300.000 100,00 96,94
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 i v I 1 i v s.d-TW IV (Rp} KINERIA ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Pengadaan Alat Praktik Jumlah Alat Praktik dan Peraga
1.01.02.2.03.0012 8 dan Peraga Siswa PAUD PAUD yang Tersedia 0 [¢] N/A N/A ~ [¢] [ ] 0 [ 0 [ ~ 0,00 -
Penyelenggaraan Proses Jumlah kegiatan B
1.01.02.2.03.0013 9 Belajar PAUD Pendampingan 0 [¢] N/A N/A ~ [¢] [ ] 0 [ 0 [ ~ 0,00
Penyiapan dan Tindak Jumlah PAUD yang Siap
1.01.02.2.03.0014 10 Lanjut Evaluasi Satuan Dievaluasi dan Melaksanakan 0 0 N/A N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
PAUD Rekomendasi - -
Penyediaan Pendidik dan Jumlah Pendidik dan Tenaga
1.01.02.2.03.0015 11 Tenaga Kependidikan bagi Kependidikan yang Tersedia pada 20 20 156.903.378 163.728.000 156.903.378 [0 20 0 0 0 10 10 149.839.476 100,00 95,50
Satuan PAUD PAUD
Jumlah Pendidik dan Tenaga
Pengembangan Karir Kependidikan yang Mendapatkan
Pendidik dan Tenaga Fasilitasi Kenaikan
1.01.02.2.03.0016 12 Kependidikan pada Pangkat/Golongan, 2.157 2.157 2.757.737.500 2.769.600.000 2.772.737.500 ] [ 2157 0 0 0 2157 2.769.417.788 100,00 99,88
Satuan Pendidikan PAUD Pemberian Promosi, Peningkatan
Kompetensi dan Kualifikasi
Pembinaan Kelembagaan Jumlah PAUD yang
1.01.02.2.03.0017 13 dan Manajemen PAUD Dilaksanakan Pembmae_m 961 961 745.520.000 750.000.000 745.520.000 [¢] 961 0 0 0 576 385 653.440.550 100,00 87,65
Kelembagaan dan Manajemen
Pengelolaan Dana BOP Jumlah PAUD yang Mengelola
1.01.02.2.03.0018 14 PAUD Dana BOP 995 995 23.896.658.000 23.896.572.000 23.896.658.000 [¢] [ 995 0 [ 0 995 23.883.372.000 100,00 99,94
Peningkatan Kapasitas Jumlah Tenaga yang Meningkat
1.01.02.2.03.0019 15 Pengelolaan Dana BOP Kapasitasnya dalam Pengelolaan 300 300 109.250.000 0 300 0 0 0 30 270 100,00 81,35
PAUD Dana BOP PAUD 110.000.000 109.250.000 88.872.425
Koordinasi, Perencanaan, Jumlah Dokumen Hasil
Supervisi dan Evaluasi Koordinasi, Perencanaan,
1.01.02.2.03.0025 16 Layanan di Bidang Supervisi dan Evaluasi Layanan di 1 1 146.500.000 180.000.000 146.500.000 0 0 1 0 0 0 1 132.482.750 100,00 90,43
Pendidikan Bidang Pendidikan
Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Guru/Kepala
1.01.022.03.0028 17 Guru/Kepala Sekolah/TU | Sekolah/TU yang Telah Dibangun 0 0 0 N/A 5 0 0 0 0 0 0 0 B 0,00 0,00
1.01.02.2.03.0030 18 Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Kelas Baru yang 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Kelas Baru Bertambah - -
Pengadaan Perlengkapan Jumlah Perlengkapan Peserta
1.01.02.2.03.0041 19 Peserta Didik Didik yang Tersedia 626 626 84.000.000 84.000.000 84.000.000 0 0 626 0 0 0 626 82.880.000 100,00 98,67
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.03.0045 20 Salrﬁma, Prasarana dan Utilitas PAUD yang Direhabilitasi 13 13 445.000.000 245.000.000 445.000.000 0 0 13 0 0 0 13 439.786.900 100,00 98,83
Utilitas PAUD Sedang/Berat
Pengadaan Alat Praktik Jumlah Alat Praktik dan Peraga
1.01.02.2.03.0046 21 dan Peraga Peserta Didik Pe.sert.a Didik PAUD yang 23 23 1.384.922.000 1.184.922.000 1.234.922.000 0 0 23 0 0 0 23 335.000.000 100,00 27,13
PAUD Disediakan
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP I 1 i v I 1 i v s.d-TW IV (Rp} KINERIA ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Penyelenggaraan Proses Jumlah Proses Belajar PAUD yang
1.01.02.2.03.0047 22 Belajar PAUD Diselenggarakan 300 300 45.000.000 45.000.000 45.000.000 [ [¢] 300 ] 0 [ 0 300 44.415.775 100,00 98,70
Angka Partisipasi Murni (APM
Pengelolaan Pendidikan
1.01.02.2.04 Nonformal/Kesetaraan Is{:ts::::/:n 7-18 Tahun (Dengan 64,00 64,00 10.910.204.886 11.175.435.000 10.731.143.886 62,53 63,02 63,51 64,00 61,98 62,99 64,00 65,01 9.503.959.465 101,58 88,56
Pembangunan Jumlah Gedung/Ruang
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru Non _
1.01.02.2.04.0001 1 Kelas/Ruang Guru Formal/Kesetaraan yang Telah 0 [¢] N/A N/A ~ [ ] [ 0 0 0 0 0 ~ 0,00
Nonformal/Kesetaraan Dibangun
Pembangunan Sarana, Jumlah Sarana, Prasarana dan
Prasarana dan Utilitas Utilitas Sekolah Non
1.01.02.2.04.0002 2 Sekolah Formal/Kesctaraan yang Telah 0 [¢] N/A N/A ~ 0 ] 0 0 0 0 0 ] ~ 0,00 -
Nonformal /Kesetaraan Dibangun
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Gedung/Ruang
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru Pendidikan
1.01.02.2.04.0003 3 Kelas/Ruang Guru 2 0 [¢] N/A N/A 0 [¢] 0 ] 0 [ 0 [ 0,00 -
L Non Formal/Kesetaraan yang - -
Pendidikan Direhabilitasi Sedang/Berat
Nonformal /Kesetaraan
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Sarana, Prasarana dan
Pembangunan Sarana, Utilitas Sekolah Non Formal/
1.01.02.2.04.0004 4 Prasarana dan Utilitas irchabilitasi 0 ] N/A N/A [ [¢] [ 0 0 0 0 [ 0,00 -
Sekolah Kesetaraan yang Direhabilitasi - -
Nonformal/Kesetaraan Sedang/Berat
Pengadaan Mebel .
1.01.02.2.04.0007 5 Pendidikan Jumlah Mebel Pendidilkan Non 0 0 N/A N/A 0 0 o 0 0 0 0 0 0,00 -
Formal/Kesetaraan yang Tersedia - -
Nonformal/Kesetaraan
Pengadaan Perlengkapan Jumlah Perlengkapan
1.01.02.2.04.0009 6 Pendidikan Pendidikan Non 0 [¢] N/A N/A ~ [ [¢] 0 [¢] 0 ] 0 ] ~ 0,00 -
Nonformal /Kesetaraan Formal/Kesetaraan yang Tersedia
Penyediaan Biaya Personil gz:;:lh/li Zseet::aa?xu;i{ngl\mn
1.01.02.2.04.0010 7 Peserta Didik Menerima Biaya Personil Peserta 1.003 1.003 1.244.050.000 1.251.250.000 1.244.050.000 [ [¢] 0 1003 0 ] 0 1003 441.017.950 100,00 35,45
Nonformal/Kesetaraan Didik
Pengadaan Alat Praktik Jumlah Alat Praktik dan Peraga
1.01.02.2.04.0011 8 dan Peraga Siswa Siswa Non 0 0 N/A N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Nonformal /Kesetaraan Formal/ Kesetaraan yang Tersedia
Penyelenggaraan Proses Jumlah Peserta Didik yang
1.01.02.2.04.0012 9 Belajar Mengikuti Proses 0 0 N/A N/A _ o) 0 0 0 0 [0 0 [0 B 0,00 -
Nonformal/Kesetaraan Belajar
Penyiapan dan Tindak Jumlah Satuan Pendidikan Non
Lanjut Evaluasi Satuan Formal/Kesetaraan Siap B
1.01.02.2.04.0013 10 Pendidikan di Pendidikan Dievaluasi dan Melaksanakan 0 0 N/A N/A - 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00
Nonformal/Kesetaraan Rekomendasi
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 i v I I i % s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Penyediaan Pendidik dan Jumlah Pendidik dan Tenaga
Tenaga Kependidikan bagi Kependidikan yang Tersedia bagi
1.01.02.2.04.0014 1 Satuan Pendidikan Satuan Pendidikan Non 12 12 129.788.886 110.496.000 120.788.886 0 12 0 0 0 4 8 71.766.684 100,00 55,29
Nonformal/Kesetaraan Formal/Kesetaraan
Pembinaan Kelembagaan \l{':l:?rizlh/ Kse esi‘zilark;axl;k;;ng
1.01.02.2.04.0016 12 dan Manajemen Sekolah Dilaksanakan Pembinaan 75 75 1.596.310.000 1.754.610.000 1.484.349.000 0 75 0 0 0 30 45 1.344.247.945 100,00 90,56
Nonformal/Kesetaraan .
Kelembagaan dan Manajemen
Pengelolaan Dana BOP Jumlah Sekolah Non
1.01.02.2.04.0017 13 Sekolah Formal/Kesetaraan yang 25 25 6.289.090.000 6.289.090.000 6.289.090.000 0 0 25 0 0 0 25 6.278.802.500 100,00 99,84
Nonformal/Kesetaraan Mengelola Dana BOP
Peningkatan Kapasitas Jumlah Tenaga yang Meningkat
Pengelolaan Dana BOP Kapasitasnya dalam Pengelolaan
1.01.02.2.04.0018 14 Sekolah Dana BOP Sekolah Non 26 26 21.239.000 24.989.000 21.239.000 0 26 0 0 0 8 18 13.370.175 100,00 62,95
Nonformal /Kesetaraan Formal/Kesetaraan
Penyelenggaraan Ujian Jumlah Penyelenggaraan Ujian
1.01.02.2.04.0022 15 bagi Peserta Didik Non bagi Peserta Didik Non 0 0 N/A N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 B 0,00 -
Formal /Kesetaraan Formal/Kesetaraan
Koordinasi, Perencanaan, Jumlah Dokumen Hasil
Supervisi dan Evaluasi Koordinasi, Perencanaan,
1.01.02.2.04.0027 16 Layanan di Bidang Supervisi dan Evaluasi Layanan di 2 2 172.030.000 200.000.000 172.030.000 0 2 0 0 0 2 0 70.220.500 100,00 40,82
Pendidikan Bidang Pendidikan
Sosialisasi dan Advokasi Jumlah kegiatan sosialisasi dan
1.01.02.2.04.0028 17 Kebijakan Bidang advokasi kebijakan di bidang 1 1 90.540.000 0 0 1 0 0 0 1 100,00 48,21
Pendidikan Pendidikan yang dilaksanakan 100.000.000 90.540.000 43.649.310
Pembenal.'l lay anan Jumlah layanan pendampingan
pendampingan bagi diberikan bagi
satuan pendidikan untuk | JEIEEDTRAn Pag SAEeD 1 1 92.600.000 0 0 1 0 0 0 1 100,00 83,55
1.01.02.2.04.0031 18 pencegahan pendidikan untult pencegaban 2-600. 100.000.000 92.600.000 77.363.000 . ,
perundungan, kekerasan, P gan, ’
. n intoleransi
dan intoleransi
Pengadaan Perlengkapan Jumlah Perlengkapan Peserta
1.01.02.2.04.0036 19 Peserta Didik Didik yang Tersedia 0 0 0 N/A _ 0 0 0 0 [0 0 0 B 0,00 0,00
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.04.0041 20 Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah yang Telah 2 2 0 70.000.000 _ 0 0 2 0 0 0 2 ~ 100,00 0,00
Utilitas Sekolah Direhabilitasi Sedang/Berat : :
Rehabilitasi Sedang/Berat Jumlah Ruang Laboratorium yang
1.01.02.2.04.0043 21 Ruang Laboratorium Telah Direhabilitasi Sedang/Berat 0 0 0 N/A - 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
Penyelenggaraan Proses Jumlah Satuan Pendidikan yang
1.01.02.2.04.0046 22 Belajar bagi Peserta Didik | Menyelenggarakan Proses Belajar | > /20 | 5750 384.557.000 500.000.000 317.457.000 0 0 5750 0 0 0 5750 279.942.400 100,00 88,18
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 i v I 1 i W s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
1.01.02.2.04.0047 23 Pembangunan Ruang Jumlah Ruang Laboratorium yang 0 0 0 N/A 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Laboratorium Telah Dibangun - -
1.01.02.2.04.0048 24 Pengadaan Mebel Sekolah %;‘fs“i:}i‘aMEbel Sekolah yang 0 0 o N/A i 0 o 0 0 0 0 0 i 0,00 0,00
Pemeliharaan Rutin Jumlah Sarana, Prasarana dan
1.01.02.2.04.0049 25 Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah yang 1 1 75.000.000 0 0 1 0 0 0 1 100,00 99,38
Utilitas Sekolah Dilaksanakan Pemeliharaan 75.000.000 75.000.000 74.533.500
- Jumlah Ruang Kelas Sekolah
1.01.02.2.04.0050 26 Rehabilitasi Sedang/Berat | ;o mejap Direhabilitasi 0 0 N/A N/A 0 0 0 o o o o 0,00 -
Ruang Kelas Sekolah - -
Sedang/Berat
Pembangunan Sarana, Jumlah Pembangnan Sarana,
1.01.02.2.04.0052 27 Prasgrgna dan Utilitas Prasarana dan Utilitas Pendidikan 5 5 700.000.000 700.000.000 700.000.000 0 0 5 0 0 0 5 697.040.500 100,00 99,58
Pendidikan Non Formal Non Formal
Pengadaan Alat Praktik Jumlah Alat Praktik dan Peraga
1.01.02.2.04.0055 28 dan Peraga Peserta Didik Peserta Didik Nonf(.)rmél / 0 0 115.000.000 N/A 115.000.000 0 0 0 0 0 0 0 112.005.001 0,00 97,40
Nonformal / Kesetaraan Kesetaraan yang Disediakan
Persentase sekolah yang
1.01.03 PROGRAM PENGEMBANGAN KURIKULUM menerapkan muatan lokal 100 100 160.000.000 o o 100 o [} o 100 100,00 48,54
daerah (Dengan Satuan:%) 160.000.000 160.000.000 77.665.000
Penetapan Kurikulum J“"..hh Ak:/f:tan yang terkait
1.01.03.2.01 1 Muat.al? Lokal Lokal Pendidikan Darsar (Dengan o o . . _ o o o o [} o o . #DIV/0! 0,00
Pendidikan Dasar
Satuan:kegiatan)
Penyusunan Kompetensi Jumlah Kompetensi Dasar
1.01.03.2.01.0001 1 Dasar Muatan Lokal Muatan Lokal Pendidikan Dasar 0 0 N/A N/A _ 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 -
Pendidikan Dasar yang Tersusun
Penyusunan Silabus .
1.01.03.2.01.0002 2 Muatan Lokal Pendidikan | Jumlah Silabus Muatan Lokal 0 0 0 N/A o 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Dasar Pendidikan Dasar yang Tersusun - -
Pelatihan Penyusunan Jumlah Penyusun Kurikulum
1.01.03.2.01.0004 3 Kurikulum Muatan Lokal Muatan Lokal Pendidikan Dasar 0 0 0 N/A ~ 0 0 0 0 0 0 0 ~ 0,00 0,00
Pendidikan Dasar yang Meningkat Kompetensinya
Penyusunan Kompetensi Jumlah Kompetensi
Dasar/Capaian Dasar/Capaian Pembelajaran
1.01.03.2.01.0007 4 Pembelajaran Muatan Muatan Lokal Pendidikan Dasar 0 0 0 N/A - 0 0 0 0 0 0 0 - 0,00 0,00
Lokal Pendidikan Dasar yang Tersusun
penstsp Uil Jumlah kegiatan yang terkait
S 1l Evaluasi dan Penetapan Muatan
EOR02.2.02 2 Eepdidiianiina Husia Lokal PAUD dan PNF (Dengan 2 2 160.000.000 160.000.000 160.000.000 © © 2 ® © ® 2 77.665.000 100,00 D
Dini dan Pendidikan s ‘Kegi
Nonformal atuan:Kegiatan)
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBD P I 1 " v I I i % s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Penyusunan Kompetensi Jumlah Kompetensi Dasar
Dasar Muatan Lokal Muatan  Lokal Pendidikan Anak
1.01.03.2.02.0001 1 Pendidikan Anak Usia . L g 0 0 N/A N/A [0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 -
M P Usia Dini dan Pendidikan Non - -
Dini dan Pendidikan F al T
Nonformal ormal yang lersusun
Penyusunan Silabus Jumlah Silabus Muatan Lokal
Muatan Lokal Pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini dan
1.01.03.2.02.0002 2 Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal yang 2 2 80.000.000 80.000.000 80.000.000 0 0 0 2 0 0 0 2 19.492.500 100,00 24,87
Pendidikan Nonformal Tersusun
Penyusunan_ Kompetensi Jumlah Kompetensi
Dasar/Capaian R .
. Dasar/Capaian Pembelajaran
1.01.03.2.02.0006 3 Pembelajaran Muatan Muatan Lokal Pendidikan Anak 2 2 80.000.000 0 o 0 2 0 0 0 2 100,00 72,72
o Lokal Pendidikan Anak i Lo ) . 80.000.000 80.000.000 58.172.500 ’ ’
e L Usia Dini dan Pendidikan
Usia Dini dan Pendidikan
Nonformal yang Tersusun
Nonformal
Persentase tenaga pendidik
PROGRAM PENDIDIK DAN TENAGA
1.01.04 KEPENDIDIKAN g::f.::/:;mﬂk“i (Dengan 51,12 51,12 1.526.018.904 985.000.000 1.526.018.904 50,76 50,88 51,00 51,12 50,76 50,88 51,00 71,36 1.201.945.875 99,77 78,76
Pemerataan Kuantitas
dan Kualitas Pendidik dan
Tenaga Kependidikan bagi Rasio Guru Siswa (Dengan
L OL OS2 0L L Satuan Pendidikan Dasar, | Satuan: kegiatan) 88,97 | 88,97 |  526.018.904 985.000.000 1.526.018.904 Cafd | Grd | S || e3P 1.201.945.875 0,00 O
PAUD, dan Pendidikan
Nonformal /Kesetaraan
Perhitungan dan Jumlah Dokumen Hasil
8 L Perhitungan dan Pemetaan
Pemetaan Pendidik dan o
Tenaga Kependidikan Pend‘d‘%{ dan Tenaga
1.01.04.2.01.0001 1 Satuan Pendidikan Dasar, Kepefld..ldlkan Satuan Satuan 3 3 1.516.868.904 970.000.000 1.516.868.904 1 1 1 0 0 0 0 3 1.193.380.875 100,00 78,67
P Pendidikan Dasar, PAUD, dan
PAUD, dan Pendidikan P
Nonformal /Keseta Pendidikan Non
onformal/Kesetaraan Formal/Kesetaraan
Penataan Pendistribusian Jumlah Laporan Hasil
L Pelaksanaan Penataan
Pendidik dan Tenaga - . g
o A Pendistribusian Pendidik dan
1.01.04.2.01.0002 2 Kependidikan bagi Satuan | 0000 gependidikan Satuan 2 2 9.150.000 1 1 1 -1 0 0 0 2 100,00 93,61
o Pendidikan Dasar, PAUD, ol . : 15.000.000 9.150.000 8.565.000 ’ ’
P Pendidikan Dasar, PAUD, dan
dan Pendidikan L
Nonformal/Kesetaraan Pendidikan Non
Formal/Kesetaraan
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG
TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAYANAN
DASAR
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
KEBUDAYAAN
Presentase Peningkatan
2.22.02 PROGRAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN penyelenggafaan event ‘ 80,00 80,00 1.259.730.000 1.310.000.000 1.259.730.000 80,00 80,00 1.236.051.116 100,00 98,12
y (Deng; )
Pengelolaan Kebudayaan
yang Masyarakat Jumlah WBTB yang ditetapkan
B A 1 Pelakunya dalam Daerah | (Dengan Satuan:kegiatan) d d 311.980.000 | 354 000.000 311.980.000 ® © © 1 ® ® e L 303.516.491 100,00 RZe22
Kabupaten/Kota
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP 1 " v I I i W s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Pelindungan, Jumlah Objek Pemajuan
2.22.02.2.01.0001 1 Pengembangan, Kebudayaan  yang Dilakukan 4 4 139.490.000 0 4 0 0 0 1 3 100,00 95,81
e Pemanfaatan Objek Pelindungan, Pengembangan, : : 150.000.000 139.490.000 133.647.100 7 ’
Pemajuan Kebudayaan Pemanfaatan
Pembinaan Sumber Daya ‘ét‘lzl;:_ %:;;tidanlf;bmaan
2.22.02.2.01.0002 2 Manusia, Lembaga, dan Lembaga, dan Pranata 60 60 172.490.000 200.000.000 172.490.000 0 60 0 0 0 42 18 169.869.391 100,00 98,48
Pranata Kebudayaan
Kebudayaan
Pelestarian Kesenian
Tradisional yang
Jumlah Event Kesenian (Dengan
2.22.02.2.02 2 Masyarakat Pelakunya Satuan:Event) 4 4 947.750.000 960.000.000 947.750.000 o 4 o o [} 2 2 932.534.625 100,00 98,39
dalam Daerah
Kabupaten/Kota
Pelindungan, Jumlah Objek Pemajuan
Pengembangan, Lembaga Adat yang Telah
2.22.02.2.02.0001 1 Pemanfaatan Objek Dilakukan Pelindungan, 4 4 947.750.000 960.000.000 947.750.000 0 4 0 0 0 2 2 932.534.625 100,00 98,39
Pemajuan Tradisi Budaya Pengembangan dan Pemanfaatan
Persentase Benda, Situs dan
PROGRAM PELESTARIAN DAN Kawasan Cagar Budaya di luar
(22205 PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA museum yang dilestarikan E0:-00) (QRS0:C0 181.380.000 | 549,000.000 181.380.000 © g 20 © © © E0 177.733.868 100,00 220
(Dengan Satuan:%)
. Jumlah Cagar Budaya yang
Penetapan Cagar Budaya Peringkat 5 q
2.22.05.2.01 1 Kabupaten/Kota ditetapkan Penngka.t Kab/ Kota 1 i 92.130.000 100.000.000 92.130.000 o 1 o o [} o 1 90.869.100 100,00 98,63
(Dengan Satuan:kegiatan)
Jumlah Objek Cagar Budaya yang
2.22.05.2.01.0002 1 Penetapan Cagar Budaya Ditetapkan 2 2 92.130.000 100.000.000 92.130.000 0 2 0 0 0 0 2 90.869.100 100,00 98,63
Terkelolanya Cagar Budaya
Pengelolaan Cagar Budaya
2.22.05.2.02 2 Peringkat Kabupaten/Kota Peringkat Kabupaten /Kota 1 1 89.250.000 100.000.000 89.250.000 o o 1 L] [} o 1 86.864.768 100,00 97,33
(Dengan Satuan:kegiatan
Pelindungan Cagar Jumlah Objek Cagar Budaya yang
222.05.2.02.0001 ! Budaya Dilindungi ! 1 89.250.000 100.000.000 89.250.000 0 ! 0 0 0 0 ! 86.864.768 100,00 97,38
2.22.05.2.02.0003 2 Pemanfaatan Cagar nglah Objek Cagar Budaya yang 0 0 0 N/A 0 2 0 0 0 0 0 0,00 0,00
Budaya Dimanfaatkan - -
Persentase Peningkatan
2.22.06 PROGRAM PENGELOLAAN PERMUSEUMAN ls{:tl‘l;i::g/:,n Museum (Dengan 80,00 80,00 662.960.000 618.000.000 662.960.000 o o 80 o o o 80 506.035.970 100,00 76,33
Jumlah Kegiatan dalam rangka
Pengelolaan Museum
2.22.06.2.01 1 P 1ol p 1 1 662.960.000 o o 1 o o 1 1 100,00 76,33
Kabupaten/Kota /Kota (Dengan Satuan:kegiatan) 618.000.000 662.960.000 506.035.970
Pelindungan, Jumlah Koleksi Museum yang
2.22.06.2.01.0001 1 Pengembangan, dan Dilakukan Pelindungan, 4 4 191.466.000 0 4 0 o 0 0 4 100,00 34,73
I Pemanfataan Koleksi Pengembangan, dan Pemanfataan . : 191.466.000 191.466.000 66.489.470 ’ ’
Secara Terpadu Koleksi Secara Terpadu
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TARGET 2025 PAGU 2025 Target Kinerja Triwulan (APBD) Realisasi Kinerja (APBD) REALISASI CAPAIAN (%)
NO. REKENING Urusan/PROGRAM / KEGIATAN / SUB.KEGIATAN INDIKATOR (OUTPUT/OUTCOME)
ROP | aeen ! APBD APBDP I 1 " v I I i % s.d- TW IV (Re} KINERIA ANGGARAN
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18=15/5*100 19=17/8*100
Pempmaan dan Jumlah Sumber Daya Manusia
2.22.06.2.01.0002 2 Peningkatan Mutu dan Permuseuman yang Ditingkatkan 40 40 24.120.000 0 0 40 0 0 0 0 40 100,00 95,72
-22.00.2.01 Kapasitas Sumber Daya yang g <120 24.160.000 24.120.000 23.087.000 ’ ’
N Mutu dan Kapasitasnya
Manusia Permuseuman
Peningkatan Pelayanan
Jumlah Pelayanan dan Akses
2.22.06.2.01.0003 3 dan Akses Masyarakat Masyarakat Terhadap Museum 4 4 376.534.000 376.534.000 376.534.000 0 0 4 0 0 0 1 3 353.873.500 100,00 93,98
Terhadap Museum
Penyediaan dan Jumlah Sarana dan Prasarana
2.22.06.2.01.0004 4 Pemeliharaan Sarana dan Museu_m yang Tersedia dan 3 3 70.840.000 25.840.000 70.840.000 0 0 3 0 0 0 0 3 62.586.000 100,00 88,35
Prasarana Museum Terpelihara
JUMLAH 194 194 826.697.275.835 812.673.780.088 832.956.428.835 113 113 113 194 113 160 113 193 795.507.258.382 108,62 95,50
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LAMPIRAN 7 - Rencana Aksi Tahun 2025

Rencana Aksi Kinerja Sasaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun

2025
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LAMPIRAN 8 - Pohon Kinerja
Pohon Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak
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LAMPIRAN 9 - Matrik LHE SAKIP
Matriks Tindak Lanjut Evaluasi LHE SAKIP
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LAMPIRAN 10 - Cagar Budaya Di Kabupaten Demak

JUMLAH CAGAR BUDAYA YANG TERDATA DAN DILESTARIKAN
DI KABUPATEN DEMAK

TAHUN 2025
Nama Cagar 2CITE Nomor
No Alamat Cagar . Surat Keputusan/ Bupati
Budaya Register
Budaya
Bangunan Kantor JI. Sultan Fatah Ditetapkan sebagal
. . Bangunan Cagar Budaya
Dinas Pariwisata No. 53 Kelurahan .
1 . Bangunan - berdasarkan SK Bupati
dan Museum Bintoro Kecamatan
. Demak No. 438/443 Tahun
Glagah Wangi Demak 2022
Dukuh Krajan RT Ditetapkan sebagai Situs
. 03 RW 03 Desa . Cagar Budaya berdasarkan
2 | Situs Dudukan Blerong Situs ) SK Bupati Demak No.
Kecamatan Guntur 438/443 Tahun 2022
Bangunan Rumah | JI. Semboja RT 07 | Bangunan - Ditetapkan sebagai
Pelayanan Sosial | RW 06 Kelurahan Bangunan Cagar Budaya
3 | (Bangunan Eks Bintoro Kecamatan berdasarkan SK Bupati
Kawedanan Demak Demak No. 438/129 Tahun
Demak) 2023
.DUkUh Wedean Ditetapkan sebagai Struktur
: Kidul RT 09 RW 01
Makam Wali Cagar Budaya berdasarkan
4 Desa Kramat Struktur - .
Depok Kecamatan SK Bupati Demak No.
438/317 Tahun 2023
Dempet
JI. Lingkar Demak
Dukuh . .
. Blambangan Rt 03 Ditetapkan sebagai
Makam Ki Ageng Rw 06 Desa Bangunan Cagar Budaya
5 | Sholeh (R. Djoko Kendaldovon Struktur - berdasarkan SK Bupati
Mojo) yong Demak No. 438/717 Tahun
Kecamatan
2024
Wonosalam
Kabupaten Demak
Banaunan SD JI. Pemuda No. 34 Ditetapkan sebagai
Ne geri Bintoro 1 Petengan Selatan Bangunan Cagar Budaya
6 Kegamatan Kelurahan Bintoro | Bangunan - berdasarkan SK Bupati
Demak Kecamatan Demak Demak No. 438/717 Tahun
Kabupaten Demak 2024
Sumber Data : Bidang Kebuayaan Dindikbud Kab. Demak
DAFTAR CAGAR BUDAYA KEBUDAYAAN
TERDAFTAR DI KEMENTERIAN KEBUDAYAAN
TAHUN 2025
No Kode Nama Cagar Budaya Kategori Alamat
1 KB000335 Masijid Agung Demak Bangunan Demak
2 KB000387 Kompleks Makam Astana Situs Glagahwangi
Gedhong Kenep, Glagah Wangi
3 KB000405 Pendopo Notobratan Kadilangu Bangunan Kadilangu
Sumber Data : Pusdatin 2025
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KALENDER EVEN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DI KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2025
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X peraxuiad e

~ Calender. Of Evert. - )
TAHUN 2026

February Mei - Juni

17 Megengan & £ - Pasar Rakyat
Kirab Budaya Grebeg Besar

April Agustus
7 Syawalan 5 - 5§ Demak Expo
25 Pisowanan ZZ Karnaval Kemerdekaan
Mei 26 Resepsi HUT RI

November
22 Pentas Duta Seni TMII

S Pisowanan Balasan

7 Ziarah

/5 Pembukaan Pasar Rakyat

ez Guyangan
25 Abon-Abon

Z6 Ancakan
26 Iring-Iringan Tumpeng Songo

7 Iring~Iringan Prajurit
Patangpuluhan & Parade Budaya
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